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Bab Berlian, Episode 1: Pesta Makan 
Malam Permata 
Di sana berdiri seorang gadis muda, menatap dengan mata ungu mudanya. 

Nuansa warna di dalamnya berubah tergantung pada sudutnya, seperti batu kecubung 
yang berkilauan. Rambutnya, tertiup angin, seputih awan yang melayang di langit. Anggun 
dan berwarna cerah, mereka yang melihatnya saat mereka berjalan tidak bisa menahan diri 
untuk tidak melihat penampilan mistik elf itu, tetapi wanita muda yang dimaksud bahkan 
tidak memperhatikan tatapan mereka saat dia berbicara. 

"Saya bertanya-tanya mengapa selalu ada bunga di monumen di sini. Dan begitu banyak 
dari mereka juga. Sepertinya anak laki-laki yang dia ajak bicara tidak menyadari nilai elf 
itu, karena dia hanya menguap dengan ekspresi mengantuk. Dia melihat ke arah di mana 
gadis itu menunjuk dan tersenyum tipis. 

"Ah, ini adalah persembahan," katanya dengan nada tenang yang sepertinya tidak sesuai 
dengan usianya. 

Keduanya memiliki tinggi yang sama, tetapi perbedaan usia di antara mereka cukup 
mencengangkan. Umur elf yang panjang cukup terkenal, dan tidak perlu dikatakan lagi 
bahwa gadis itu jauh lebih tua daripada anak laki-laki itu. Namun, bocah itu juga tidak 
semuda kelihatannya. 

"Persembahan? Tapi ada begitu banyak dari mereka, dan mereka dipelihara dengan sangat 
baik sehingga tidak ada yang layu. 

Elf itu memandang bocah itu dengan rasa ingin tahu, seolah-olah dia mengandalkannya 
untuk mendapatkan jawaban. Ini mungkin karena dia memercayai pengetahuan yang dia 
peroleh melalui perjalanannya. Dia, tentu saja, tahu jawabannya. Kebijaksanaan yang dia 
peroleh melalui perjalanannya yang sangat panjang diteruskan ke gadis elf satu per satu. 

"Yah, rumah tangga keluarga Blackrose, juga dikenal sebagai Klan Blackrose, sangat 
terkenal. Mereka sebenarnya biasa memerintah negara gurun ini. Saya mendengar bahwa 
sejak mereka memperbaiki pengelolaan sungai dan memblokir badai pasir yang 
mengerikan itu dengan menara ajaib, orang-orang menghiasi Arilai dengan banyak bunga." 

Anak laki-laki itu mengambil sekuntum bunga dan menunjukkan padanya. Dia kemudian 
meletakkannya kembali di tempatnya dan berdiri lagi. 

"Tapi ini hanya berlangsung sampai pemerintahan raja dimulai, dan sejak itu mereka tidak 
diizinkan untuk memberikan penghormatan seperti itu. Persembahan bunga ini adalah sisa 
dari praktik lama itu." Bocah itu mengamati sekeliling mereka saat dia selesai berbicara. 
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Pasti ada tukang kebun yang sangat cakap di manor, karena cabang-cabangnya terawat 
dengan baik, dan mawar hitam, asal namanya, sedang mekar penuh. 

Mengetahui sejarah mengubah perspektif seseorang. Ketika dia tiba di sisa-sisa kastil 
selama perjalanannya, mengetahui bahwa pertempuran telah terjadi di sana pasti 
mengubah kesan anak laki-laki itu terhadap tempat itu. Namun, gadis elf itu berkacak 
pinggang saat dia menunjukkan sesuatu. 

"Oh, jadi kami sedang bermain rumah hantu di rumah yang begitu terkenal." 

"Kurasa kau bisa mengatakan itu. Tapi mengingat sejarahnya yang panjang, mungkin 
pendekatan klasik kami pas untuk settingnya. Bagaimanapun, rumah-rumah tua itu 
menakutkan." 

"Seperti noda di dinding," mereka berdua menambahkan bersamaan, lalu tertawa. 

Musim hujan baru saja berlalu, dan angin serta awan yang berhembus dengan malas cukup 
menyenangkan. Lebih baik menghabiskan waktu luang daripada bekerja pada hari-hari 
seperti ini. Artinya, setidaknya saat keduanya menikmati waktu impian mereka bersama. 

"Bagaimanapun juga, mari kita ambil bekal makan siang kita dan pergi mengunjungi Mewi. 
Aku yakin dia kelaparan saat ini." Anak laki-laki itu mengangguk setuju dan mengangkat 
tasnya ke bahunya. Kelopak bunga berwarna-warni menari-nari di udara saat keduanya 
mulai berjalan perlahan dengan sekeranjang penuh sandwich di tangan. 

Baru-baru ini bocah itu menyatakan cintanya kepada gadis elf itu. Pada saat itu, dia telah 
mengulurkan tangannya dengan gembira. 

Meskipun mereka sekarang resmi menjalin hubungan, sebagian besar tindakan mereka 
tidak berubah. Padahal, langkah gadis berjubah itu terasa lebih ringan dari sebelumnya. 
Saat dia berbalik dan mendesak bocah itu untuk bergegas, suara dan senyumnya juga 
tampak sedikit lebih cerah. 

•  

Puseri, yang terakhir dari Klan Blackrose. 

Dia mengulurkan tangannya dan membiarkan ujung jarinya menyentuh jendela kaca. 
Wanita itu memperhatikan saat mereka berdua berjalan pergi, dan kemudian desahan 
keluar dari bibir merahnya. 

Ada ekspresi muram di wajahnya dan lekukan lembut pada rambutnya yang bergelombang 
dan berkilau yang mengingatkan pada bunga mawar. Itu adalah warna senja, seperti malam 
tanpa bulan, dan matanya yang dibingkai bulu mata panjang memiliki warna yang sama. 
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Dari sudut pandang orang luar, dia pasti merupakan citra seorang wanita muda yang 
muram. Seorang seniman mungkin bersedia membayar untuk kesempatan menggambar 
wajahnya di atas kanvas. 

Namun, dia sebenarnya sangat bermasalah. 

Dia tumbuh di lingkungan yang istimewa, dan mewarisi darah bangsawan Klan Blackrose, 
dia memiliki penampilan yang cocok. Belum lagi, dia adalah seorang pejuang yang sangat 
berbakat dan perkasa, tetapi dia masih mendapati dirinya kehabisan akal. 

Sedemikian rupa sehingga dia ingin melarikan diri dari kenyataan dengan pergi ke suatu 
tempat bersama pasangan itu di luar. 

Dia menghela nafas, membuat jendela sedikit berkabut. 

"Ah, betapa mengerikannya. Saya akan bisa keluar jika bukan karena kertas yang 
menjijikkan ini. 

Dengan itu, dia mengambil selembar kertas yang sangat dia benci, dijepit di antara dua 
jarinya. Itu terlihat dengan sinar matahari yang mengintip melalui dedaunan pepohonan di 
atas, dan seluruhnya tertutupi oleh teks halus. 

Alasan ekspresi muramnya sudah jelas. 

Kertas dengan segel lilin yang ditekan di atasnya menunjukkan bahwa itu adalah rekening 
pembayaran yang harus dibayar, dan harga yang ditunjukkan cukup untuk membuat orang 
biasa runtuh saat itu juga. Meskipun demikian, ada banyak orang lain yang seperti itu di 
dekatnya. 

Itu cukup menyebabkan sakit kepala bahkan untuk seseorang dari garis keturunan 
bangsawan seperti dia. 
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"Apa yang kamu lihat, Puseri?" 

Kertas itu disingkirkan dari tangannya. Puseri berbalik dan menemukan seorang wanita 
berkulit gelap, Evelyn---juga dikenal sebagai Hawa---berdiri di sana. 

Mengenakan sangat sedikit untuk menutupi di taman wanita, tidak hanya pahanya yang 
terbuka, tetapi kulit telanjangnya yang tampak sehat juga terlihat dari bahu hingga 
ketiaknya. Tubuhnya lembut, namun menonjol di semua tempat yang tepat, dan kecantikan 
fisiknya menarik perhatian bahkan dari wanita lain. Tapi alis wanita dengan sosok 
memikat berkerut dramatis saat dia melihat apa yang tertulis di kertas. 

"Gah, apa-apaan ini?! Berapa banyak hutang yang telah Anda bangun? 

"Saya tidak tahu. Saat itu, saya tidak punya rencana untuk menjadi pewaris berikutnya. 
Dengan kata lain, Anda bisa mengatakan bahwa hutang ini tidak ada hubungannya dengan 
saya." Dia menjawab dengan nada tidak peduli, dan Eve membuat wajah jengkel. 

Puseri Blackrose tumbuh dalam keluarga kaya, seperti penampilannya, dan dia dimanjakan 
sebagai seorang anak karena kecenderungannya untuk menggunakan kelucuannya untuk 
keuntungannya. Ini berarti dia memiliki pendidikan yang agak terlindung, dan karena itu, 
dia sama sekali tidak terbiasa menghadapi situasi seperti ini. Anehnya, itu sebenarnya dark 
elf berjiwa bebas yang dengan putus asa memegangi kepalanya di tangannya, bukan Puseri. 

"Huh... Tapi kupikir Klan Blackrose seharusnya terkenal. Wah, barang ini cukup mahal 
untuk membeli rumah besar! Apakah kalian sebenarnya hanya terkenal sebagai pemboros 
besar? 

"Jangan bodoh. Wajar bagi seorang wanita seperti saya untuk menjaga penampilan saya. Ini 
hanyalah cara yang tepat untuk membelanjakan uang." 

Dia berbicara dengan sikap acuh tak acuh, dan gaunnya memang pakaian berkelas dan 
dewasa yang cocok untuk seorang bangsawan. Padahal, pernyataannya barusan memang 
mengurangi kesan berkelas tersebut. 

Eve hanya bisa merasakan keputusasaan. Dia bisa membayangkan bahwa mendiang 
pendahulu Puseri telah mengabaikan masalah hutang yang sangat besar ini, menghasilkan 
lebih banyak daripada menurunkan standar hidup mereka. Menjadi anggota tim yang sama, 
situasinya benar-benar mengerikan untuk dipertimbangkan. 

Kalau dipikir-pikir, mungkin Zarish bahkan tidak perlu melakukan apapun... Eve menelan 
ludah dan menggelengkan kepalanya. 

Dia tidak bisa mengeksplorasi pikiran itu lebih dalam. 

Anak laki-laki yang telah berkunjung sebelumnya bertanggung jawab untuk mengakhiri 
hidup mereka sebagai budak, tetapi terpikir olehnya bahwa rumah itu bisa saja musnah 
bahkan tanpa Zarish, akar dari penderitaan mereka, terlibat sama sekali. 
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"T-Tapi apa yang akan kamu lakukan tentang hutang itu? Anda tahu bagaimana Anda akan 
melunasinya? 

"Hutang ini sudah hilang. Bukan begitu, Zarish?" Dia berbicara dengan nada menuduh saat 
mata senjanya melirik ke sudut ruangan, di mana seorang pemuda mengenakan penutup 
mata sedang duduk. 

Dia berdiri dengan tangan di dada dan punggung lurus seperti kepala pelayan, tapi dia 
tampak ketakutan... atau lebih tepatnya, dia bertingkah aneh. Tubuhnya gemetar, dan satu 
matanya yang tersisa melesat tak menentu. 

Pria itu adalah mantan calon pahlawan, Zarish. 

Dia pernah membual bahwa tidak ada seorang pun di seluruh negeri yang bisa 
mengalahkannya, dan dia tidak hanya menarik perhatian Arilai, tetapi seluruh benua 
sebagai kekuatan yang harus diperhitungkan. Ini tidak mengherankan, mengingat dia bisa 
meniadakan serangan apa pun yang lebih lambat dari kecepatan suara dan segera 
mengubah siapa pun yang melangkah dalam jangkauan pedangnya menjadi mayat. Bahkan 
jika dia benar-benar sendirian, dia bisa berjalan menembus garis pertempuran musuh. 

"Ya---ya... Semua yang saya miliki juga milik Anda, Lady Puseri." Dengan giginya yang 
bergemeletuk saat dia berbicara, dia bukanlah bayangan dari dirinya yang dulu. Dia pernah 
memerintah sebagai raja di manor ini, melakukan dengan para pelayannya sesuka hatinya, 
tetapi perannya telah dibalik. 

Telinga panjang Eve bergetar, dan hanya dia yang menganggap situasi ini aneh. Mata 
birunya melebar saat dia menatap Zarish. Wajar jika dia bertanya-tanya mengapa dia 
tunduk pada Puseri, meski tidak mengenakan salah satu cincin. 

Lagipula, dialah yang telah mendominasi pikiran Zarish dengan keterampilan 
Pertunangannya, yang memungkinkannya untuk mengendalikan kecenderungan 
kekerasannya dengan cincin yang mereka kenakan di jari masing-masing. Tetapi melalui 
malam horor okultisme dan kekerasan fisik dan mental yang berlangsung selama beberapa 
hari, Puseri berhasil menanamkan trauma parah ke dalam pikiran Zarish. 

"Hai! Anda menunjukkan rasa hormat yang lebih padanya daripada saya! 

"Aduh aduh! Iron Claaaw!!!" 

"Diam, aku akan menunjukkan kekuatan cincinku!" 

Padahal, itu lebih seperti kekuatan cengkeramannya pada cincinnya saat dia mengepalkan 
tinjunya. Sementara itu, Puseri sama sekali tidak terpengaruh oleh keributan di sekitarnya 
dan mendesah melankolis. Dia kemudian menutup mulutnya dengan kipas lipat yang 
tertutup dan berbicara pada dirinya sendiri. 
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"Sangat baik. Maka itu berarti tidak ada lagi alasan bagi saya untuk mengkhawatirkan 
kewajiban ini." 

Cengkeraman Eve, yang begitu erat hingga bisa meremukkan tengkorak di tangannya, 
melonggarkan cincinnya saat dia melihat raut wajah Puseri yang tidak biasa. Seharusnya, 
Zarish telah melunasi utangnya ketika dia memperoleh manor dan Puseri bersamanya. Jadi 
mengapa dia terlihat begitu muram? 

Eve kemudian menyadari sesuatu. 

Meskipun seluruh klannya dibunuh, bahkan keinginannya untuk membalas dendam telah 
diambil oleh dominasi cincin itu. Sekarang dia bebas, pasti sangat memalukan untuk 
mendapatkan bantuan dari orang yang bertanggung jawab atas apa yang telah dia alami. 

Itulah mengapa Puseri menjadi seperti badai yang mengamuk selama beberapa hari 
terakhir, tetapi dia secara bertahap beralih ke pemikiran tentang apa yang akan dia 
lakukan mulai sekarang. Di mata Hawa, sepertinya wanita muda itu menghadapi sisa-sisa 
hutangnya yang menjijikkan untuk tumbuh melewati asuhannya yang terlindung. 

Peri gelap itu mengangguk, lalu bergegas ke Puseri. 

"Puseri, aku tahu ini sangat mendadak, tapi kenapa kamu tidak menjadi tuan dan 
memimpin semua orang? Anda bertanggung jawab, baik hati, dan kuat, jadi semua orang 
mungkin akan mengandalkan Anda. Nyatanya, aku yakin akan hal itu." Eve tersenyum dan 
memegang tangan Puseri, dan mata Puseri membelalak kaget karena menemukannya 
begitu dekat. Pipinya berangsur-angsur memerah, dan dia dengan ragu-ragu meremas 
kembali tangan Eve. 

"Te-Terima kasih. Saya sebenarnya berdebat tentang apakah saya harus mengemukakan 
gagasan itu atau tidak. Team Diamond berada di ambang kehancuran tanpa seorang 
pemimpin, dan saya sangat menyadari kekhawatiran semua orang." 

"Ya, semua orang tampak sangat khawatir. Belum diputuskan apa yang akan terjadi pada 
tim, jadi saya pikir itu ide yang bagus. Jika Anda merasakan hal yang sama, saya pikir Anda 
harus melanjutkan dan menjadi sukarelawan. Lalu kita semua bisa hidup bersama dengan 
bahagia!" Puseri begitu penuh dengan kenegatifan beberapa menit yang lalu, tapi sekarang 
dia bisa merasakan kebahagiaan menyebar di hatinya. Mengejutkan betapa beberapa kata 
bisa mengubah banyak hal. Senyum ramah Eve tidak goyah tidak peduli berapa kali Puseri 
berkedip. 

Dia berdehem, lalu meremas tangan Eve yang terlatih dengan baik oleh pedang. Kemudian, 
dengan pipinya yang masih memerah, dia membuka bibirnya untuk berbicara. 

"Apakah saya bisa menjadi master Team Diamond atau tidak tergantung pada kalian 
semua. Saya akan mengumpulkan keinginan untuk mengungkitnya saat makan malam 
malam ini." 
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"Ya, kamu benar-benar harus. Klan Blackrose juga memiliki sejarah memimpin Arilai. Saya 
yakin semua orang akan senang, dan itu akan membuat saya sangat bahagia." Puseri hanya 
bisa berdeham lagi. Terkejut dengan kesenangan melihat senyum ramah begitu dekat, dia 
bisa merasakan pipinya memerah lagi. Dia dengan lembut memindahkan Eve selangkah 
menjauh saat dia memberitahunya bahwa dia berdiri terlalu dekat, lalu terbatuk ringan. 

"Kalau begitu, kita perlu melakukan persiapan," katanya. 

"Hm? Untuk apa?" tanya Hawa. 

"Kenapa, itu harus jelas. Mari kita dapatkan furnitur Briman sebagai perayaan reformasi 
Team Diamond. Saya selalu menemukan perabotan di tempat ini terlalu maskulin untuk 
selera saya, dan tidak sesuai dengan citra Team Diamond. 

Eve tidak tahu apa maksud Puseri dan memiringkan kepalanya dengan bingung. Namun, 
Puseri menganggap Eve memahaminya, dan dia tertawa dengan gaya berkelasnya. Jelas 
dari raut wajahnya bahwa dia yakin dia mengatakan sesuatu yang sangat masuk akal, yang 
membuat dark elf itu gugup. 

"Apa? Mengapa Anda mencoba menghabiskan uang sekarang ?! Anda sudah menempatkan 
diri Anda pada jalur kebangkrutan! Puseri menjentikkan kipas lipatnya hingga tertutup... 
dan satu-satunya hal yang bisa dipikirkan Eve adalah kapan kipas hitam yang mewah dan 
berkilau itu telah dibeli. Dark elf merasakan keringat bercucuran di dahinya karena suatu 
alasan. 

"Hmhm, tolong jangan samakan aku dengan tipikal orang kaya barumu. Sebagai anggota 
Klan Blackrose, saya akan menerima kualitas terbaik." 

"Apa...?!" 

Puseri melontarkan ekspresi sangat percaya diri, dan Eve merasa lututnya lemas. Lalu itu 
menimpanya. Eve menyadari bahwa Puseri mungkin terlihat mampu, tetapi dia adalah 
salah satu dari gadis kaya yang tidak berguna itu. Dia menjerit secara internal dan 
memegangi kepalanya saat keringat terus mengalir deras. 

I-Ini tidak bagus... Dia benar-benar bangsawan bebal...! 

Dia menggunakan uang seperti air meskipun tidak memilikinya. Hal-hal bodoh seperti itu 
bisa saja terjadi jika dia menggadaikan rumah besar itu, tapi itu tetap berarti dia akan 
langsung menuju tepi jurang. Untuk menjaga dirinya agar tidak jatuh ke lantai, Eve 
mencengkeram bahu Zarish, yang berdiri di dekatnya. 

"K-Lalu, berapa sisa danamu, Zarie?" 

"Jangan khawatir, Hawa. Tidak mungkin menghabiskan seluruh tabungan saya. Saya telah 
berinvestasi dengan memikirkan masa depan selama ini." 
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Dalam...berinvestasi? Hawa tidak terbiasa dengan konsep budaya manusia seperti itu, jadi 
istilah itu masuk ke satu telinga dan keluar dari telinga yang lain. Meski begitu, dia 
mengerti situasinya mengerikan dan secara naluriah dapat mengatakan bahwa ini adalah 
sesuatu yang akan sangat mempengaruhi masa depan mereka, jadi dia bertanya lebih 
lanjut, suaranya bergetar. Dia seharusnya tidak bertanya sama sekali. 

"M-Misalnya, apa yang kamu investasikan?" 

"Ini mungkin mengejutkan Anda. Pertama, ada ladang minyak dan tambang yang 
menjanjikan di negara tetangga Gedovar..." Alis Eve berkerut saat Zarish menjelaskan 
dengan ekspresi percaya diri. 

Gedovar adalah tempat berkumpulnya setengah setan, dan mereka sering berperang 
melawan negara tetangga. Ini mengingatkannya bahwa dia pernah berencana untuk 
membelot ke Gedovar. Tapi sekarang rencana itu gagal, apa yang akan terjadi dengan 
investasinya? Jawabannya cukup jelas... 

Itu benar-benar mengejutkan ! Eve menjerit dalam hati lagi. 

Matanya berputar ketika dia berusaha mati-matian untuk memikirkan semacam solusi 
meskipun kurangnya pengetahuan tentang keuangan dan investasi, dan kemudian dia 
akhirnya membanting tangannya ke meja. Dua lainnya mulai terkejut. 

"TIDAK! UTANG! Sama sekali tidak! Kami akan melakukan pekerjaan yang jujur, lalu 
membeli barang dengan apa pun yang tersisa setelah melunasi biaya hidup! Ini adalah 
bagaimana Anda seharusnya melakukannya! Eve menggebrak meja lagi saat mengucapkan 
kata-katanya, tapi Puseri... tidak terlihat terkesan. Dia memandang Hawa dengan ekspresi 
percaya diri, lalu tertawa seolah menegur seseorang yang buruk dalam menangani 
uangnya. 

"Hmhm, apakah kita membayar sekarang atau nanti tidak ada bedanya. Jadi mengapa tidak 
mendapatkan apa yang saya inginkan saat saya menginginkannya? Ini adalah akal sehat." 
Wanita muda itu sangat tidak bisa dihubungi sehingga Eve hampir bisa merasakan 
penglihatannya terdistorsi. Dia putus asa. 

Ini adalah pernyataan seseorang yang terjun lebih dulu ke kehancuran diri, dan mereka 
akhirnya akan berkata, "Seharusnya tidak seperti ini." Kejutannya terlalu besar, bahkan 
untuk Hawa. Dia meluncur turun ke tanah dan duduk dengan kaki meringkuk di bawahnya. 

"Jadi, Eve, sekarang kita sudah sepakat, aku ingin kamu memberiku dukunganmu di pesta 
makan malam nanti. Tolong beri tahu semua orang bahwa saya adalah orang yang layak 
menjadi penguasa Klan Blackrose, dan bahwa saya akan membawa kita semua menuju 
kebahagiaan. 
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Eve benar-benar tercengang oleh keyakinan mutlak Puseri. Tidak hanya dia gagal membuat 
semua orang bahagia, tetapi dia juga akan membawa kesengsaraan pada mereka semua. 
Jadi yang bisa dia lakukan hanyalah membalas dengan suara gemetar. 

"Begini, ada banyak biaya yang harus kami keluarkan untuk pemeliharaan manor, dan kau 
hampir bangkrut jika Zarie dan aku meninggalkan tempat ini. Jadi tolong, jika Anda ingin 
menjadi master di sini, jangan buang uang untuk furnitur mewah." 

"Kamu akan meninggalkan seluruh tabunganmu, bukan, Zarish?" 

"Ya, tentu saja---" 

"Tentu saja kamu tidak akan!!!" Eve memukul Zarish kesayangannya dengan headbutt yang 
mengamuk saat dia bangkit. Sudah terbiasa dengan kekerasan sekarang, Zarish membuat 
"Hwuah!" terdengar saat pukulan terhubung. 

•  

Malam itu, saat Hawa sayangnya gagal menghentikan kebiasaan Puseri yang boros... para 
wanita mulai berkumpul satu per satu di meja makan yang diterangi cahaya lilin. 

Masing-masing dari mereka berpenampilan cantik, mulai dari gadis muda hingga wanita 
dewasa. Ini tidak mengherankan, mengingat bakat dan kecantikan luar biasa yang 
menyaingi kilau berlian adalah syarat untuk bergabung dengan tim sejak awal. 

Bagaimanapun, para wanita itu cukup kuat. Terlepas dari masa lalu mereka yang 
mengerikan, para wanita itu penuh keceriaan karena mereka tertarik oleh aroma yang 
menggugah selera. Sekarang hari-hari mereka dalam perbudakan telah berlalu, sungguh 
menghangatkan hati melihat mereka berpegangan tangan dengan gembira. 

Mereka berkumpul di hadapan pemilik manor, masing-masing berputar di tempat untuk 
memamerkan gaun mereka yang serasi. Melihat ini, Puseri hanya bisa tersenyum lebar. 

"Ya ampun, betapa indahnya. Gaun-gaun ini sangat cocok untuk Anda semua. Sekarang, 
semuanya, silakan duduk di kursi mana pun yang Anda pilih. Sudah waktunya untuk 
memulai pesta makan malam." Tidak ada tempat duduk yang ditentukan, dan para wanita 
tidak berkewajiban untuk mengenakan pakaian mereka. Moto di sini adalah bersenang-
senang dan riang sambil menjunjung tinggi sopan santun yang menjadi seorang wanita. 
Kesopanan meminta mereka untuk mengikuti aturan berpakaian sebagai penghuni rumah 
tangga bangsawan, tetapi ini adalah cara untuk menjauhkan diri dari hari-hari panjang 
yang membatasi yang telah mereka habiskan sebagai budak. 

Kedelapan wanita itu diterangi oleh lilin yang tak terhitung jumlahnya. Masing-masing dari 
mereka tampaknya menikmati makanan mereka, dan semakin banyak hidangan yang 
disajikan untuk membuat mereka puas. 
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Mereka telah menunggu lama untuk pesta makan malam ini. Namun, mereka masing-
masing memasang ekspresi yang agak sulit di wajah mereka. Ini karena Zarish menyeringai 
saat meninggalkan piring di atas meja. Meski dia mengenakan pakaian pelayan, banyak 
wanita yang masih takut padanya sebagai bekas penindas mereka. 

"Hei, Zarish. Hapus senyum bodoh itu dari wajahmu. Anda terlihat seperti mencoba 
membuat kemajuan ke arah kami. Itu menjijikkan." 

"Aku sangat setuju. Membuatku muak hanya dengan melihatnya." 

Tampaknya mereka tidak takut padanya; mereka hanya memberontak. Namun, jauh lebih 
menyakitkan bagi seorang pria untuk diberi tahu bahwa dia menjijikkan daripada ditakuti. 
Bahu Zarish terkulai, tapi dia terus membagikan piring. 

Tidak heran para wanita agak bingung. Mereka tidak pernah duduk mengelilingi meja 
bersama seperti ini, dan mereka dulu yang membawakan piring untuk Zarish. Sulit 
dipercaya bahwa orang yang membawa perubahan ini adalah seorang anak muda. 

Sistem pemerintahan sebelumnya telah berakhir. 

Tapi itu tidak berarti semua masalah mereka telah diselesaikan. 

Zarish hanya terkendali karena cincin Eve, dan dia seperti bom waktu. Mereka tidak tahu 
apakah atau kapan dia akan kembali ke dirinya yang dulu, dan rasanya seolah-olah mereka 
telah menyegel iblis untuk sementara. 

Ada hal mengejutkan lainnya di atas meja. 

Hidangan yang diletakkan di depan semua orang menuntut semua perhatian mereka. 
Penyajiannya yang rumit membuatnya tampak seperti disiapkan oleh seorang master chef, 
dan pastinya cocok dengan meja makan klan Blackrose. Semua orang mendekat dan saling 
berbisik. 

"Wah... ada yang tahu dia punya hobi ini selama ini?" 

"Hmm, hiasan hiasan seperti itu... Bagaimana bisa seseorang membuat hiasan bunga 
seperti ini menggunakan kentang tumbuk?" 

"Apakah dia mendasarkan desain dari manor? Ini dibuat dengan sangat rumit sehingga 
agak aneh. 

Meskipun mereka tidak ingat banyak sejak mereka berada di bawah kendali Zarish, rasa 
takut yang tertanam dalam tubuh mereka masih ada. Tetapi melihat perbedaan yang 
mencolok antara penampilan iblisnya yang dulu dan keadaannya saat ini, mereka terkejut 
karena mengetahui bahwa dia adalah seorang perfeksionis. Rambut pirangnya yang 
terawat rapi, wajahnya yang tampan, dan postur tubuhnya yang baik membuatnya terlihat 
cukup menarik selama dia tutup mulut. 
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Saat mereka mengobrol satu sama lain, Eve memanggil Zarish untuk menghentikannya. 

"Ini luar biasa! Anda mengatur hidangan seperti makanan restoran yang saya lihat di 
Jepang hanya dari deskripsi saya. Kemarilah, Zarie. Anda pantas mendapatkan pujian." Dia 
menyeringai, lalu memeluknya saat dia berlutut di depannya. Dia tampak agak senang 
karena hidungnya terkubur di antara payudaranya. Padahal, wanita lain di sekitar mereka 
berkeringat lebih dingin saat melihatnya. 

"Hal ini membuatku begitu senang. Kamu masih belum melupakan masakan yang kita buat 
bersama saat kita masih pemula," kata Eve. 

"Ya, aku tidak bisa menurunkan kualitas makanan kami bahkan ketika kami harus 
mencubit setiap koin untuk bertahan hidup. Hari-hari itu sangat sulit, saya tidak ingat 
berapa kali saya menangis." Mungkin karena pencahayaan, tapi ekspresi Zarish berubah, 
membuat yang lain benar-benar berempati dengan rasa sakitnya. Semua orang tidak bisa 
tidak bertanya-tanya apa yang terjadi di antara keduanya di masa lalu. 

Mereka masing-masing menggigit makanan mereka, dan mata mereka langsung berbinar 
gembira. 

Meskipun hidangan dibuat dengan bahan yang sama seperti yang selalu mereka miliki, 
mereka dikejutkan oleh semburan umami dan rasa yang lembut. 

Daging yang agak keras itu dibakar setelah disiapkan, lalu dimasak perlahan di oven batu. 
Dipotong tipis-tipis agar lebih mudah dimakan, kemudian dicampur dengan kuah yang 
dibuat dari buah jeruk untuk menghilangkan baunya. Para wanita sangat terkesan dengan 
keterampilan memasak yang telah meningkatkan bahan hingga potensi maksimalnya. 

Beberapa dari mereka penuh kegembiraan dan keceriaan, tetapi yang lain terkulai karena 
kecewa. Di antara mereka adalah Darsha, prajurit barbar, dan Miliasha, keturunan para 
dewa. 

"Aku tidak percaya... Ini jauh lebih enak daripada masakanku. Saya pikir saya akan 
menangis. 

"Jangan katakan itu! S-Perasaanku berbeda, jadi yang bisa kulakukan hanyalah mengiris 
roti. Kamu jauh lebih baik dariku dalam hal itu, Darsha." 

Melihat Darsha menggigit bibirnya dan berusaha menahan air mata, Miliasha mau tidak 
mau memeluk bahu prajurit wanita itu. 

Setelah mengalami luka di seluruh jari mereka di masa lalu saat mereka mencoba 
memasak, mereka tidak menyangka akan diperlihatkan perbedaan keterampilan yang 
begitu besar di pesta makan malam ini. Air mata diam-diam mengalir di wajah mereka saat 
mereka berpelukan. 

"Sialan... aku juga bekerja sangat keras..." 
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"Ah, Darsha. Lihat, lihat ke sana!" Miliasha menunjuk saat Darsha terisak dan mengeluh. 

"Hah? Apa ... Zarish memiliki ekspresi puas di wajahnya! Apakah kamu bercanda? Dia 
menahan masakan kami selama itu? Agak membuatku kesal mengetahui dia bersikap 
sopan yang tidak perlu..." Makanan lezat bukanlah kejahatan... tapi, sayangnya, makanan 
yang buruk adalah. Keduanya mengertakkan gigi melawan rasa kekalahan, tetapi 
pengalaman ini akan membantu mereka tumbuh. Mungkin. Mungkin. Mungkin. 

Pop! Gabus pada botol anggur yang mereka dapatkan sebagai hadiah dilepas dengan suara 
yang memuaskan. 

Mereka telah menerimanya dari anak laki-laki berambut hitam sebagai perayaan atas 
reformasi tim mereka dan sebagai tanda terima kasih karena mengizinkannya tinggal di 
manor. Untuk beberapa alasan, Kazuhiho berkata, "Lagipula aku tidak bisa merasakan ini 
..." saat dia menyerahkannya. 

Zarish menuangkan arak berwarna ruby untuk Puseri selaku pemilik manor, lalu 
membagikannya kepada yang lain. Puseri berdiri tak lama kemudian, menarik perhatian 
semua yang hadir. Dia kemudian menegakkan punggungnya, suaranya yang tenang 
bergema di seluruh aula. 

"Tolong dengarkan, semuanya. Saya ingin membuat keputusan tentang sesuatu tentang 
masa depan kita." Semua yang berkumpul saling memandang satu sama lain seolah-olah 
mereka telah mengantisipasi momen ini. 

Ada alasan mengapa mereka semua gugup. Sekarang setelah mereka tidak lagi berada di 
bawah pengaruh cincin yang mendominasi, mereka dapat memperoleh kembali keinginan 
mereka, seolah terbangun dari mimpi buruk. 

Tetapi masing-masing dari mereka ada di sana karena keadaan yang berbeda. 

Mereka yang dibeli sebagai anak yatim atau budak perang, mereka yang ditemukan di 
jalanan dan dipaksa menjadi budak tanpa mengetahui apa yang terjadi, dan mereka yang 
kalah dalam duel... Mereka semua cemas tentang apa yang akan terjadi pada mereka di 
masa depan. . Melihat ekspresi mereka, sorot kesedihan memenuhi mata senja Puseri. 

"Kami semua menderita pelecehan dan waktu diambil dari kami karena dia... karena Zarish. 
Namun berkat upaya bocah lelaki berambut hitam dan Hawa itu, kami telah dibebaskan. 
Anda semua dibebaskan dari segala sesuatu yang mengikat Anda sebelumnya." Beberapa 
dari mereka menghela nafas lega. Kepala manor secara tidak langsung memberi tahu 
mereka bahwa mereka yang dibeli dengan uang dibebaskan dari hutang mereka. 

Saat itu, Eve, yang berdiri di dekatnya, melangkah maju dan meletakkan kedua tangannya 
di atas meja. Sepertinya kemeja yang membingkai tubuh langsingnya tidak bisa menahan 
payudaranya yang besar, dan terbuka sampai ke kancing kedua. Dasi yang tergantung di 
antara mereka diletakkan di sana secara kebetulan, bukannya ditempatkan di sana dengan 
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sengaja. Tapi cahaya lilin membayangi belahan dadanya, dan rekan-rekannya mengobrol di 
antara mereka sendiri, mencatat betapa seksi itu. Eve kemudian membuka bibirnya yang 
penuh dan menggoda untuk berbicara. 

"Hai semua. Mari lewati semua formalitas dan langsung ke sana." Eve berdehem, menarik 
perhatian semua orang padanya. Susunan warna yang indah yang bertemu dengan mata 
dark elf membuat dia terengah-engah sesaat. Mereka benar-benar seperti sebuah kotak 
yang penuh dengan perhiasan. Mantan pemilik mereka, Zarish, benar-benar jahat, tapi dia 
jelas tertarik pada wanita cantik. 

"Kebebasan mungkin memiliki cincin yang bagus untuk itu, tapi saya yakin itu membuat 
beberapa dari Anda juga khawatir. Sejujurnya, itulah yang saya rasakan. Saya tidak tahu 
apa yang akan saya lakukan mulai besok." Dia mengerutkan kening, bermasalah, dan 
beberapa dari mereka setuju dengan semangat, "Tentu saja," dan "Lagipula, kami 
menganggur." 

Itu hanya percakapan yang tampaknya tidak penting. Namun, ini menunjukkan seberapa 
banyak hal telah berubah. 

Meskipun sifatnya mencela diri sendiri, mereka dapat mengungkapkan pikiran mereka dan 
tertawa bersama. Setelah ditolak hak untuk berbicara dengan bebas begitu lama, mereka 
akhirnya bisa merasakan rasa kebebasan, bersamaan dengan perasaan gembira murni 
yang mengalir di dalam diri mereka. Mereka menikmati tertawa bersama dari lubuk hati 
mereka, dan sebelum mereka menyadarinya, ketegangan di bahu mereka hilang. 

"Jadi, inilah ide saya. Mengapa kita semua tidak terus hidup bersama? Untungnya, kami 
adalah sekelompok orang yang sangat terampil, dan Team Diamond adalah salah satu yang 
terbaik. Selain itu, kau tahu... Kalian semua sangat imut, kau bisa dengan mudah 
menemukan pria kaya untuk dinikahi jika kau mau." Eve memberi isyarat dengan ibu jari 
mencuat di antara jari-jari tangannya yang tertutup, dan mereka yang tahu apa artinya 
tertawa kecil pada dark elf yang vulgar itu atau berubah menjadi merah muda. Sementara 
itu, mereka yang tidak mendapat pesan hanya memiringkan kepala bingung. 

Kemudian, seorang wanita dengan rambut biru halus mengangkat tangannya. Dia lahir dari 
keturunan iblis, yang terlihat dari putih matanya yang hitam dan irisnya yang putih. Bukan 
hanya itu, tapi dia memiliki tanduk melengkung yang mengingatkan pada iblis. 

"Beri kami pandangan pragmatis Anda tentang ini. Satu-satunya pilihan kami adalah tetap 
di sini atau bergabung dengan tim lain. Apakah itu benar?" 

"Hmm... ceritanya akan berbeda jika kau punya tempat untuk pulang. Jika Anda ingin 
pulang, saya akan mengirim Anda dengan kereta, dan saya akan memperkenalkan Anda ke 
tim lain jika Anda ingin pindah. Semua orang saling memandang dengan heran. 

Eve adalah korban terbesar dari mereka semua, hampir kehilangan nyawanya. Dia telah 
mengalami lebih banyak penganiayaan daripada siapa pun yang hadir. Rasanya aneh 
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melihat dia adalah orang yang rela bekerja demi orang lain. Mungkin ada sesuatu yang 
terlintas dalam pikiran, saat wanita bertanduk itu, Isuka, dengan ragu berbicara lagi. 

"Eve, jangan bilang... Apakah ini caramu menebus kesalahan?" 

"Urgh... Seluruh situasi itu karena aku tidak mengatur cincinku dengan benar. Saya merasa 
sangat buruk tentang apa yang terjadi pada Anda semua karena saya. Jadi... aku minta maaf. 
Karena membuatmu mengalami begitu banyak penderitaan." Dia mencubit sudut dalam 
matanya untuk mencegah dirinya menangis dan berbicara dengan suara sedih. 

Jelas bahwa dia ingin menebus kesalahannya. Setelah semua rasa sakit yang mereka alami, 
Eve tidak akan merasa puas sampai dia memastikan wanita lain akan menemukan 
kebahagiaan. Itu sangat membebani pikirannya. Tetapi reaksi yang dia terima adalah reaksi 
yang tidak terduga. 

"Apa, apakah ada seseorang yang memiliki dendam terhadap Hawa? Siapa ini?" 

Eve menyaksikan dengan tatapan kosong saat yang lain melihat sekeliling sekaligus seolah-
olah mereka tidak tahu apa yang dia bicarakan. Baru-baru ini dia memberi tahu mereka 
tentang cincin itu, dan dia berasumsi bahwa mereka semua membencinya karena itu. 

"Kalau dipikir-pikir, aku sedikit kesal... padanya . " 

"Ya. Saya tidak menyalahkan Hawa, tetapi saya tidak akan pernah memaafkan pria itu." 
Dengan itu, mereka menunjuk ke arah Zarish, yang berdiri di belakang tembok. Dia 
memandang mereka dengan ekspresi minta maaf, tapi itu hanya karena dia berada di 
bawah pengaruh cincin itu. Seperti halnya dengan Hawa, kepribadian siapa pun yang 
berada di bawah pengaruh cincin berubah menjadi lebih seperti tuannya. 

Isuka menggigit besar daging, lalu balas menatap Eve. 

"Mengapa tidak 'mendidik ulang' dia secara menyeluruh dan menyeluruh? Dari sudut 
pandangku, kau harus menimbulkan rasa takut ke dalam hatinya seperti yang dilakukan 
Puseri. Mata ganti mata, seperti yang mereka katakan. 

"Betapa kejam. Aku tidak pernah memberinya alasan untuk takut padaku. Bukan begitu, 
Zarish?" Puseri menoleh ke Zarish dengan senyum yang cukup anggun untuk membuat 
mawar mekar, dan lututnya mulai bergetar hebat. Dia tampak seperti sedang menghadapi 
naga besar di depannya. 

"T-Tentu saja... Ha ha..." 

"Ya, itu pasti efektif," semua orang setuju. 

Pada saat yang sama, Eve menyadari betapa dermawannya rekan-rekannya. Surat wasiat 
mereka diambil paksa dari mereka dan telah menghabiskan waktu bertahun-tahun 
diperlakukan sebagai budak. Jelas mereka trauma meskipun ada senyum di wajah mereka, 
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tetapi mereka selalu memastikan bahwa mereka memperhatikan teman-teman mereka. 
Mereka benar-benar semurni berlian berkualitas, pikirnya dalam hati. 

Dia merasakan kehangatan menyebar di hatinya, dan dia sangat memperhatikan mereka 
sehingga dia tidak ingin membiarkan mereka pergi. Dia kemudian menyadari bahwa yang 
perlu dia lakukan bukanlah menebus kesalahannya. 

"Aku tahu Zarish terkendali sekarang, tapi kurasa kau tidak perlu memaafkannya. Memang 
benar dia membuat hidup kami sengsara, dan sungguh mengerikan bagaimana dia 
memaksa kami di bawah tangannya. Itu sebabnya saya juga tidak boleh dimaafkan. Kata-
kata gelap seperti itu tidak cocok untuk meja makan. Meskipun ingatan mereka mungkin 
kabur, masih ada trauma di hati mereka. Tapi kecuali mereka mengatasi rasa sakit mereka, 
mereka tidak akan pernah bisa tertawa dari lubuk hati mereka lagi. 

Sebelum mereka meninggalkan manor ini, mereka harus mendapatkan kembali diri 
mereka sendiri. Ini adalah hal pertama dan terpenting yang harus dicapai Tim Diamond. 
Mereka semua sampai pada pemahaman ini tanpa mengatakannya secara langsung, dan 
masing-masing dari mereka mengangguk. 

Ada seorang pria di antara mereka yang tampak seperti ingin mengatakan "Tapi aku 
sedang dikendalikan sekarang ..." tapi tidak ada yang memedulikannya. 

"Jadi kenapa kita tidak tinggal bersama di sini? Kita bisa bekerja sama, makan bersama, dan 
saling membantu. Saya pikir itu yang terbaik untuk kita semua. Aku tahu ini egois bagiku 
untuk mengatakannya, tapi aku mencintai kalian semua." 

Dark elf adalah ras yang sangat dibenci. Mereka dikatakan sebagai pejuang yang jahat dan 
kuat dan konon bersembunyi di balik setiap insiden mengerikan yang terjadi. Tapi ada 
rumor umum lainnya tentang mereka. Dark elf dikatakan sebagai makhluk yang kesepian. 
Desas-desus ini tampaknya benar, karena air mata Eve terus mengalir di wajahnya 
meskipun dia menyeka matanya berulang kali. 

Tapi dark elf bukan satu-satunya yang cenderung kesepian. Cassey, yang memiliki ekor dan 
telinga berbentuk segitiga, memiliki ciri-ciri yang sangat mirip dengan Suku Neko. Dibalut 
pakaian yang memperlihatkan pahanya yang sehat, gadis muda itu menabrak Hawa saat 
dia memeluk anggota tubuhnya. 

"Aku juga tinggal dengan Eve-nyan!" Tubuhnya hangat, seolah-olah dia baru saja berjemur 
di bawah sinar matahari, dan Eve tercengang oleh ekspresi mata sipit di wajahnya, seolah 
dia mengharapkan tepukan di kepala. 

"Wah! Oh, Cassey, aku belum selesai bicara." 

Tapi satu per satu, masing-masing berdiri dari tempat duduk mereka, seolah-olah untuk 
menunjukkan padanya bahwa mereka sudah mengerti apa yang dia coba sampaikan 
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kepada mereka. Terlepas dari perbedaan ras, warna kulit, dan usia mereka, tidak satu pun 
dari mereka yang sanggup meninggalkan dark elf cengeng yang kesepian sendirian. 

Tangan-tangan terulur menyeka air matanya, membelai rambutnya, dan memberikan 
tepukan menenangkan di bahu dan punggungnya. Dia memohon mereka untuk berhenti 
karena itu hanya akan membuatnya menangis lebih keras, tetapi mereka mengabaikan 
permintaannya. Mereka masing-masing tahu persis seperti Hawa betapa menyakitkannya 
sendirian, dan dark elf itu akhirnya menangis keras. 

Maka, pesta makan malam para permata berlangsung hingga larut malam. 

 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me

NOVELBATCH.ME



Volume 6 Chapter 2 

Bab Berlian, Episode 2: Pangeran yang 
Hancur dan Ras yang Dibenci 
Jadi, akhirnya saya menangis. 

Pikiran seperti itu terlintas di benak saya saat saya duduk. Sebagai salah satu yang lebih tua 
dalam grup, saya ingin meyakinkan gadis-gadis yang lebih muda, tetapi saya tidak dapat 
menahan diri untuk tidak menjadi emosional. Ketenangan seharusnya menjadi salah satu 
keuntungan dari spesies dengan umur panjang, tapi aku bertingkah seperti anak kecil 
sebelumnya. Sejujurnya, saya sangat malu. 

Tetapi untuk beberapa alasan, saya benar-benar sudah melupakannya sekarang. Ini adalah 
pertama kalinya aku merasa sangat lega setelah menangis habis-habisan. Kalau dipikir-
pikir, sudah lama sejak aku membiarkan diriku menangis tanpa menahan diri. Saya 
bertanya-tanya mengapa hal itu datang kepada saya dengan mudah sebelumnya ketika 
saya berdiri dari tempat duduk saya. 

Sebelumnya, Puseri telah menyatakan dirinya sebagai kandidat untuk menjadi master tim 
baru. 

Dia adalah yang paling terampil di grup, dan tidak ada yang mempertanyakan 
kebajikannya. Dia segera disambut dengan tepuk tangan meriah, jadi ada banyak 
percakapan positif tentang bagaimana mereka akan bergerak maju sebagai sebuah tim dan 
bagaimana para anggota akan menghubungi teman dan keluarga yang mereka tinggalkan. 

"Kulihat kau sudah tenang sekarang, Eve." Saat Eve memperhatikan yang lain dengan 
senyum lembut, Isuka mendekatinya. Tampaknya dia telah mengawasinya dari dekat. Eve 
tersenyum, malu, bertanya-tanya apakah dia benar-benar pantas mendapatkan 
kebahagiaan seperti itu dari teman-teman yang baik hati. 

"Ah... Maaf sudah banyak menangis tadi. Saya baik-baik saja sekarang." 

"Kelihatannya begitu. Ah, omong-omong... Sebelumnya, kita berbicara tentang bagaimana 
kamu dan Zarish bertemu. Mau tidak mau kami bertanya-tanya bagaimana pangeran yang 
hancur di negara itu dan dark elf akhirnya bepergian bersama dan tiba di sini di Arilai." Dia 
dengan ringan mengetuk cincin emas di jari Eve. Sepertinya Isuka juga penasaran dengan 
cincin itu. 

Pertanyaan itu muncul tiba-tiba, tetapi yang lain langsung berbalik menghadap Hawa. 
Rupanya, mereka cukup tertarik untuk memotong percakapan mereka dan mendengarkan. 
Dia bisa melihat anggur perayaan hampir habis. Sekarang setelah mereka selesai 
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membicarakan rencana mereka ke depan, mereka semakin ingin tahu tentang detail masa 
lalu. 

"Apa? Anda ingin saya berbicara lagi? Tidak mungkin, aku baru saja menangis tadi... Kamu 
mungkin akan marah padaku kali ini." 

"Eve-nyan, aku punya tempat duduk untukmu di sini. Ayo!" Cassey memberi isyarat saat 
dia menarik kursi, dan yang lainnya bertepuk tangan bersamaan. 

Eve memperhatikan bagaimana mereka benar-benar tidak mendengarkan... tetapi banyak 
tangan dengan ringan mendorong punggung dan pantatnya, meninggalkannya ke mana 
pun untuk lari. 

Anggur terakhir dituangkan ke dalam cangkir. Sebuah gelas diletakkan di hadapannya, 
menandakan bahwa mereka ingin dia membasahi bibirnya dan menggali lebih dalam 
ceritanya. 

Deretan mata berwarna-warni balas menatapnya sekali lagi. 

Maka, kisah yang tak terhitung itu akan terungkap di hadapan para wanita cantik yang 
secara kolektif dikenal sebagai "koleksi". 

Kisah itu terjadi bertahun-tahun yang lalu, jauh sebelum Hawa bertemu dengan yang lain. 

•  

Suatu hari, gadis muda itu terbangun. 

Dia mungkin tidak akan pernah melupakan saat dia mengulurkan tangan ke arah bintang 
malam dan menyentuh sesuatu yang jatuh dari langit. 

Itu dengan lembut mengetuknya saat terbang di sekitar lengannya yang masih muda. Roh 
tak bernama yang belum pernah dilihat siapa pun sebelumnya menghabiskan waktunya 
dengan hati-hati memeriksa Evelyn seperti burung yang mencari tempat terbaik untuk 
bersarang. 

Akhirnya, tampaknya puas, dan roh itu tenggelam ke dahinya. 

"Wow..." 

Perubahan itu segera datang. Indranya menjadi lebih tajam, dan pemandangan di depannya 
seterang siang hari. Semangat melonjak melalui tubuhnya, membuatnya merasa seolah-
olah dia bisa berlari selamanya. Kulitnya menjadi lebih gelap di depan matanya, tetapi dia 
bisa merasakan bahwa perubahan ini adalah "sesuatu yang baik," membuat jantungnya 
berdebar kencang. 
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Jadi, roh itu berdiam di dalam pikiran dan tubuhnya, mengubah elf yang tinggal di tepi 
pantai menjadi dark elf. Dengan kata lain, dia cocok. Dia telah mencapai suatu prestasi yang 
tidak mungkin dilakukan oleh peri biasa, membuktikan bahwa dia memiliki bakat untuk 
menyerap roh di dalam dirinya. 

Ini adalah fakta yang sedikit diketahui, tetapi sebagian besar roh yang baru lahir sangat 
tidak stabil, dan sebagian besar menghilang dari keberadaan. Roh sebelumnya telah 
memilih Evelyn sebagai inangnya, memberinya kekuatan besar sebagai gantinya. 
Thaumaturgy adalah kata yang paling dekat menggambarkan kasus-kasus seperti itu. 
Beberapa memperoleh akses ke sihir, sementara yang lain memperoleh kekuatan untuk 
mengendalikan roh yang tidak akan bisa mereka lakukan. Dalam kasus Evelyn, dia 
memperoleh kecakapan fisik yang luar biasa. 

Tetapi karena anekdot seputar dark elf dari masa lalu, mereka dipandang rendah sebagai 
koruptor atau dikutuk oleh para dewa. Ini jelas prasangka yang telah dilakukan sejak 
beberapa individu telah mengkhianati sekutu mereka dalam Perang Manusia-Iblis. 

Evelyn tidak mengetahui kejadian ini sampai dia kembali ke desanya. Dia tidak akan 
pernah melupakan raut wajah ibunya, yang pernah begitu baik padanya, saat dia tersentak 
ngeri. Ayahnya memiliki reaksi yang sama. Adik perempuannya terlalu muda untuk 
memahami apa yang sedang terjadi, tetapi dia tampaknya menyadari sesuatu yang serius 
sedang terjadi ketika dia melihat Hawa diikat dengan seutas tali. 

Jadi, dia disalahpahami karena betapa langka jenisnya, dan dia ditinggalkan bahkan oleh 
keluarganya sendiri. 

Dia tiba-tiba tidak punya pilihan selain hidup sendiri. 

Bahkan sampai hari ini, dia tidak dapat mengingat dengan jelas apa yang telah dia lakukan 
beberapa waktu setelahnya. 

Evelyn punya firasat hal serupa akan terjadi hari ini. 

Dia menghela nafas, dan tetesan air jatuh dari jubahnya yang basah oleh embun malam. 
Segala sesuatu selain matanya benar-benar diselimuti kegelapan, dan dia secara mental 
mencatat bagaimana pakaiannya terlihat sangat mirip dengan dark elf yang menjijikkan. 
Warnanya menyatu dengan malam, seperti yang dia lakukan sampai sekarang. 

"Waktu pertemuan kita seharusnya sudah dekat ..." gumam Evelyn pada dirinya sendiri 
saat dia melihat ke langit. 

Sepotong cahaya bulan bersinar di antara dedaunan di atas, menyinari batang pohon yang 
seperti sisik. Pohon itu cukup besar untuk menutupi seluruh tubuhnya. Dia menghela nafas, 
memikirkan bagaimana dia harus bersembunyi sepanjang waktu sekarang. 

Bahkan dark elf membutuhkan uang untuk hidup. 
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Dan sebagian besar pekerjaan yang dilakukan larut malam bukanlah yang paling sah. 
Negara ini bukanlah tempat yang paling aman, dan ada bandit yang mengintai dengan niat 
untuk merampok barang berharga dan nyawa orang lain. Tugasnya malam ini adalah 
membimbing bajingan seperti itu ke sarang mereka. 

Dia tidak pernah bisa terbiasa dengan tampilan penghinaan yang selalu dilemparkan 
padanya. Tidak, dia memang sudah terbiasa dengan itu, tapi itu mengubahnya menjadi 
lebih buruk pada saat yang sama. Terus terang, dia menjaga kontaknya dengan orang lain 
seminimal mungkin sehingga dia tidak perlu membunuh hatinya sendiri lebih jauh. 

Itu sebabnya malam itu jauh lebih nyaman baginya. Dia tidak pernah tersesat di hutan atau 
pegunungan bahkan di tanah asing, dan dia menggunakan kekuatannya untuk 
mendapatkan sedikit uang dengan membantu pencarian atau bekerja sebagai pemandu. 

Saat Evelyn menunggu, basah kuyup dalam embun malam, dia melihat cahaya lampu 
bersinar di antara pepohonan. 

Kliennya malam ini bernama Zarish, jika ingatannya benar. Dia merasa dirinya sedikit 
tegang untuk menemukan dia memiliki pendamping dan kuda besar, meskipun masih 
remaja. Lagi pula, dia tidak memiliki banyak pengalaman berperang melawan orang-orang 
bersenjata. 

Evelyn menarik napas dalam-dalam dan melepaskannya. Dia mengumpulkan keberanian 
untuk menjauh dari pohon besar, lalu berjalan ke arah kuda yang terengah-engah dan 
mengangkat tangannya. 

Saat para pendatang baru turun dan Evelyn memimpin jalan, pria bernama Zarish dan 
teman-temannya memperkenalkan diri. Orang-orang itu tinggal bersama tuan mereka dari 
sebuah kastil di dekatnya, dan mereka sedang menyelidiki para bandit di sekitar area 
tersebut untuk mengamankan wilayah tersebut. 

Evelyn tidak mengerti. Seseorang yang berperawakan tinggi seharusnya menyerahkan 
pekerjaan kasar itu kepada bawahannya dan beristirahat di rumah. Mengapa ada orang 
yang mengungkapkan semua ini kepada sosok berjubah yang mencurigakan seperti dia? 

Matanya tertutupi tudungnya yang dalam, tapi suaranya langsung menunjukkannya 
sebagai perempuan. Itu mungkin mengapa mereka memulai percakapan dengannya. Atau 
mungkin mereka takut akan jalan gelap di malam hari setelah lampu dimatikan. 

"Jadi siapa namamu?" pria itu bertanya dengan gigih saat mereka melangkah keluar dari 
semak-semak. 

Dia telah bergerak dengan langkah cepat untuk menghindari masalah, tetapi dia terkejut 
menemukan Zarish terus berjalan tanpa masalah, tidak seperti pelayannya yang kelelahan. 
Dia melangkah dengan ringan, seolah tidak lelah sama sekali, dan dia mendapat kesan 
bahwa dia terlatih dengan baik, meskipun perawakannya ramping. Dia berhenti. 
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"Apakah gaji saya akan meningkat jika saya memberi tahu Anda?" 

"Siapa tahu? Tapi saya tidak keberatan memberi Anda setengah dari makanan saya jika 
Anda melakukannya, "katanya, satu mata terpejam dengan ekspresi sombong. 

Ada sesuatu tentang cara dia berbicara yang membuatnya terdiam. Kata-kata Zarish 
membuatnya terdengar seolah bukan dia yang menangani uang itu. Dan meskipun 
wajahnya tampan, senyumnya tampak tegang dan palsu. Dia tidak bisa membuktikannya, 
tapi rasanya seolah-olah sikapnya yang hebat adalah akting. 

"Baiklah, aku akan memberitahumu hanya untuk membuatmu diam. Nama saya Evelyn." 

"Evelyn, Evelyn... Nama yang bagus. Andai saja Anda menunjukkan wajah Anda, saya dapat 
membayangkan Anda setiap kali saya berbaring di tempat tidur." Dia telah memberi tahu 
namanya saat dia bertanya, tetapi sekarang dia menginginkan lebih. Evelyn mendesah 
putus asa, dan Zarish menurunkan bahunya karena kecewa. Pelayannya melihat ini dan 
tertawa canggung, seolah-olah mereka sudah terbiasa. Tapi pemuda itu tak henti-hentinya. 

"Bagaimana dengan ini, Evelyn? Saya akan memberi Anda satu hal yang Anda inginkan 
sebagai imbalan untuk melihat wajah Anda. Kemudian kita berdua akan mendapatkan 
kenangan indah dari semua ini. Apa yang kamu katakan?" 

Sungguh ide yang bodoh. Dia sudah tahu sikapnya akan berubah total begitu dia melihat 
kulit dan telinganya. Dia akan segera menjauhkan diri darinya, lalu melupakan semua 
tentang dark elf yang dibenci begitu pekerjaan malam ini selesai. Pikiran seperti itu 
melingkari pikiran Evelyn saat dia dengan agresif berjalan melewati jalan malam. 

Saat sudut bulan memudar sedikit berubah, Evelyn mendapati dirinya menatap dengan 
mulut ternganga. Zarish sedang mencuci pedangnya dengan air sungai saat dia berbicara. 

"Baiklah, sekarang giliranmu untuk memenuhi tawaranmu. Mari kita lihat wajahmu, oke?" 

Evelyn mencoba memberitahunya bahwa itu hanya lelucon saat dia mundur selangkah. Dia 
telah memberi tahu Zarish bahwa dia akan menunjukkan wajahnya jika dia membunuh 
para bandit tanpa bantuan dari salah satu pengiringnya, tetapi dia tidak tahu dia benar-
benar akan melakukannya. 

Saat dia berjuang untuk menemukan kata-katanya, wajahnya mendekat ke wajahnya. 

Begitu dekat. Mereka cukup dekat untuk merasakan napas satu sama lain, dan Evelyn tidak 
bisa menahan diri untuk menjauh. Dia tidak ingat kapan terakhir kali dia berbicara dengan 
seseorang dari jarak yang begitu dekat. 

Zarish memperhatikan gerakan ketakutannya dan menyentuh dagunya dengan ujung 
jarinya. Dia berhenti untuk berpikir, lalu tersenyum seolah kesadaran datang kepadanya. 
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"Ah, begitu. Umurku tujuh belas tahun, tapi aku tidak punya masalah mendapatkan wanita. 
Aku hanya ingin mengukir wajahmu beserta namamu ke dalam ingatanku, itu saja." Dia 
berhenti. 

"Baik, tapi kuharap kau melupakannya." Suaranya keluar seperti anak kecil yang cemberut 
karena ketidakpuasan dan kebingungan yang dia rasakan. 

Tapi ini akan menjadi akhir dari semuanya. Sekarang setelah dia melihat wajahnya, mereka 
tidak akan pernah bertemu lagi. Dia tidak ingin melihatnya menangis. Dia akan mundur 
selangkah, dan... ya, ada ekspresi tegang di wajahnya. Dia tidak ingin melihat ekspresi 
ketakutan dan permusuhan itu. 

Itu akan melekat di benaknya dan membusuk di sana. Rasa sakitnya akan memudar sedikit 
setelah beberapa waktu, tetapi luka baru akan terukir dalam ingatannya lebih cepat 
daripada yang bisa disembuhkan oleh luka lama. Mereka terakumulasi seperti lapisan 
lapisan, melapisi hatinya segelap kulitnya sendiri. 

"Aha ... aku sudah selesai ..." 

"H-Hei, tunggu!" 

Dia berlari sebelum dia menyadarinya. 

Wajah orang-orang yang dia temui sampai sekarang melintas di hadapannya. Dia menyapu 
mereka, seolah-olah untuk menghilangkan kenangan buruk, berlari lebih dalam ke hutan 
yang gelap gulita. 

Evelyn jadi mengerti mengapa dark elf begitu dibenci. Dia tidak pernah melewati batas 
untuk melakukan kejahatan keji, tapi sekarang, dia merasa bisa melakukannya. Dia akan 
menularkan emosi negatifnya kepada orang lain, yang akan terus menyebar seperti 
kutukan di atas tanah. 

Evelyn dengan cepat memanjat pohon dan ke dahan di mana tidak ada yang bisa 
menemukannya, lalu mulai menangis tanpa suara. Air mata terus mengalir bahkan saat dia 
menyekanya, sampai akhirnya dia menyerah dan membenamkan wajahnya ke lututnya. 

Dia ingin menangis. Dia merasa kegelapan akan memenuhi lubuk hatinya jika dia tidak 
melakukannya. Sama seperti warna kulitnya yang sangat dia benci. 

Evelyn menatap langit yang cerah dengan mata bengkak dan menghela nafas panjang. 
Kemudian, dia ingat bahwa ada sesuatu yang benar-benar meleset dari pikirannya. 

"Saya lupa mendapatkan pembayaran saya..." 

Dia telah menyelesaikan pekerjaannya, tetapi pada akhirnya hanya merasa seperti sampah. 
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Lelah, dia turun dari pohon besar dengan pikiran benar-benar kosong. Anggota tubuhnya 
sangat kuat berkat semangat di dalam dirinya, dan dia dengan mudah melompat dari dahan 
ke dahan dan ke tanah. 

Evelyn mendarat dengan bunyi gedebuk , tapi kemudian bahunya langsung melonjak. Dia 
bisa merasakan kehadiran seseorang di belakangnya. 

"Ahhh, tunggu!" Dia telah menarik dan mengayunkan belatinya, tapi dia berhasil 
menghentikan pedangnya di depan tenggorokan target. Evelyn lega karena dia tidak 
menumpahkan darah, dan matanya membelalak saat dia mengenali wajah di hadapannya. 
Itu adalah Zarish, pria dari malam sebelumnya. 

"S-Singkirkan belati itu...! Silakan!" Dia pikir dia hanya mengemis untuk hidupnya, tetapi 
ada sesuatu yang salah. Zarish berusaha menahan lengan kanannya, yang berdenyut 
dengan urat menonjol. Seolah-olah lengannya akan melukai seseorang jika dia tidak 
menahannya seperti ini. 

Evelyn buru-buru menyarungkan senjatanya, dan Zarish berlutut. Dia bernapas berat 
beberapa saat, menutup dan membuka tangannya beberapa kali, lalu akhirnya berdiri. 

"Maaf mengejutkanmu. Keahlian saya sangat kuat, itu dikenal sebagai Guardian Beast. 
Masalahnya, sulit dikendalikan. Beginilah cara saya mengalahkan sebagian besar bandit itu 
sebelumnya. " Dia terkejut dengan istilah asing untuk sesaat, tapi kemarahannya dari 
sebelumnya masih membara di dalam dirinya. Kata-katanya keluar lebih agresif dari yang 
dia maksudkan. 

"Apakah kamu mengikutiku, Zarish ?!" 

"Yah, aku mengejarmu agar aku bisa minta maaf, tapi aku tidak bisa memanjat pohon 
setinggi itu. Ah, kupikir kau mungkin menangis." Dia menggaruk rambut pirang pendeknya, 
lalu menundukkan kepalanya dalam-dalam. 

Jika pelayannya bersamanya, mata mereka mungkin akan terbelalak melihat tingkah 
lakunya. Kebanggaannya telah meningkat, bersama dengan keterampilannya yang luar 
biasa, yang memberinya reputasi sebagai orang yang sulit dihadapi. Mungkin dia telah 
memaksa yang lain pulang agar mereka tidak melihatnya seperti ini. 

"Di Sini. Saya juga menambahkan potongan saya di sana." 

"Apa? Jangan bilang kamu datang ke sini hanya untuk memberiku ini?" Zarish mendorong 
tas kulit yang menonjol ke arahnya. Evelyn tidak tahu bagaimana perasaannya tentang ini. 
"Saya tidak menginginkannya. Dan jika ya, Anda seharusnya mengatakannya. 

"Hah? Saya tidak bisa melakukan itu. Aku bisa mendengarmu... Tidak, sudahlah. Lupakan 
saja. Bagaimanapun, saya membayar Anda lebih dari jumlah yang dijanjikan. Setidaknya 
tunjukkan aku jalan kembali." Dia memberikan kesan yang sama sekali berbeda dari malam 
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sebelumnya saat dia dengan singkat melemparkan tas kulit padanya. Tetap saja, Evelyn 
menemukan ini jauh lebih baik daripada senyum paksa yang dia miliki sebelumnya. Cara 
dia berjalan dengan punggung menghadap ke arahnya menunjukkan bahwa dia tidak takut 
pada dark elf seperti kebanyakan orang lainnya. Ragu-ragu, Evelyn memanggilnya. 

"Kamu salah jalan. Aku akan membawamu kembali. Ikuti aku." Maka, keduanya berjalan di 
bawah langit yang cerah bersama. 

Mereka hampir tidak berbicara sepanjang waktu, seolah-olah mereka baru saja bertengkar, 
tetapi Zarish mulai terbuka sedikit demi sedikit. Dia mengungkapkan bahwa, meskipun 
memiliki darah bangsawan, takhta kerajaan tidak dapat dijangkau. Itulah sebabnya dia 
berlatih dengan harapan diakui atas kemampuannya di medan perang. 

"Jadi itu sebabnya kamu menyerang para bandit itu?" 

"Ya, tidak ada yang mengalahkan pertempuran sesungguhnya. Ini jauh lebih berguna 
daripada rejimen pelatihan yang telah ditentukan sebelumnya. Semua orang di kastil 
hanyalah seorang pengecut yang suka berbicara besar." Dengan itu, dia menggigit besar 
daging yang baru diasapi. 

Sesuai dengan kata-katanya dari tadi malam, dia juga telah memberi Evelyn setengah dari 
makanannya. Dia mengira dia bercanda dan tidak membayangkan dia akan pernah berbagi 
makanan dengan seseorang yang bertubuh tinggi. 

"Saya berasumsi Anda berjuang untuk melindungi tanah Anda dan mengira Anda gagah," 
kata Evelyn. 

"Begitulah ceritanya, ya... tapi itu jauh dari kebenaran." Dia telah berusaha untuk memuji 
Zarish, tetapi dia hanya tertawa kecil mencela diri sendiri. Kemudian, dia menggigit 
sepotong daging lagi, jelas-jelas frustrasi. 

Semakin banyak waktu yang dia habiskan bersamanya, semakin dia mengungkapkan sisi 
gelapnya. Pertanyaan muncul di benaknya, seperti bagaimana dia berakhir seperti ini 
ketika dia tumbuh di lingkungan yang istimewa dan memiliki keterampilan pedang seperti 
itu. Mungkin ini adalah pertama kalinya dia merasakan ketertarikan pada manusia. 

Evelyn mencoba menggigit daging asap itu dan merasa terlalu asin. Dia meringis, dan 
Zarish tertawa terbahak-bahak. 

Mereka akhirnya berhasil melewati jalan setapak yang dibuat oleh binatang dan 
menemukan seekor kuda di tempat tadi malam. 

Dilihat dari sisa-sisa api unggun di dekatnya, para pengawalnya pasti sudah ada di sana 
sampai subuh. Saat Evelyn memeriksa suhu potongan kayu yang telah berubah menjadi 
arang, Zarish berbicara padanya dari belakang. 

"Yah, ini dia. Terima kasih telah membawa saya ke sini." 
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"Oh, tidak, terima kasih telah membayarku lebih... Um. Katakan ..." kata Evelyn kepada 
Zarish, dan dia berbalik saat dia melonggarkan tali yang menambatkan kudanya. Peri gelap 
mengambil beberapa napas dalam-dalam untuk menguatkan dirinya, lalu membuka 
mulutnya untuk berbicara sekali lagi. 

"Um, Zarish, kesan pertamamu benar-benar buruk, tapi aku jauh lebih menyukaimu ketika 
kamu tidak berusaha menjadi seseorang yang bukan dirimu. Anda jauh lebih mudah untuk 
berbicara dengan cara ini. 

"Ha ha, dari mana asalnya? Saya pikir saya memasang wajah populer saya. Aku harus, 
mengingat posisiku." Tangannya berhenti sejenak. Dia berdiri di sana, seolah tenggelam 
dalam pikirannya, lalu berdiri berhadap-hadapan dengan Evelyn. 

"Alasan aku takut saat melihat wajahmu tadi malam adalah karena ayahku dipukul oleh 
dark elf. Tapi itu bukan salahmu, dan aku minta maaf. Aku tidak bermaksud menyakitimu." 
Suara pemuda itu bergema saat kabut pagi menghilang. Ada ketulusan dalam kata-katanya, 
dan dia bisa merasakan kesannya tentang dia berubah sekali lagi. 

"Aku senang kau tidak seperti rumor yang beredar, Evelyn. Jelas, tidak semua dark elf itu 
kejam. Tapi aku sendiri tidak terlalu berbeda dari stereotip dark elf. Saya diasingkan, 
dibenci, dan ditakuti oleh orang lain. Rasanya sudah lama sekali sejak aku melakukan 
percakapan yang benar dengan seseorang." Dengan itu, dia menaiki kudanya, sepertinya 
menyembunyikan rasa malunya. 

Evelyn bertanya-tanya mengapa dia diasingkan dan dibenci oleh orang lain, tetapi dia 
merasa mereka tidak punya banyak waktu lagi untuk berbicara. Jadi, dia mengucapkan 
kata-kata yang tidak dia ucapkan selama beberapa dekade. 

"A-aku, um, aku bersenang-senang. Terima kasih, Zarish." 

"Sampai jumpa, Evelyn. Saya akan mengingat nama dan wajah cantik Anda setiap kali 
malam tiba. Dia mengedipkan mata saat dia menyampaikan kalimat klise sebelum pergi. 

Itu adalah kata-kata yang murahan, dan sangat manusiawi. Mereka sangat dangkal 
sehingga tidak ada yang bisa tersanjung oleh mereka. Namun, Evelyn malu untuk mengakui 
bahwa dia merasakan kejutan yang menembus dirinya, seperti anak panah menembus 
jantungnya. Bingung, dia buru-buru menutupi wajahnya dengan jubahnya, tetapi dia 
merasa bahwa dia melihat menembus dirinya. Dia pasti punya. 

Evelyn menatap dan cemberut dengan ekspresi tidak puas saat melihat punggungnya 
semakin jauh. Dia berbalik beberapa kali, seolah enggan pergi. 

Dark elf telah jatuh cinta hari itu. 

Dia telah melakukan perjalanan melalui berbagai negeri sampai sekarang, seolah-olah dia 
sedang dalam pelarian. 
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Dia tidak ingin ada yang mengenali wajah atau suaranya, jadi dia menghindari tinggal di 
satu tempat terlalu lama. 

Namun, dia tinggal di daerah ini begitu lama sehingga dia bisa membayangkan 
pemandangan di seluruh wilayah secara mental. Dia ingin tahu lebih banyak tentang 
Zarish, dan dia merasakan ketertarikan pada tanah ini yang membuatnya sulit untuk pergi. 

Kincir air raksasa adalah pemandangan yang patut dilihat. Dia bisa menatap roda yang 
berputar secara teratur karena menangkap aliran di saluran air sepanjang hari. 

Dia bahkan menikmati perubahan warna pegunungan dan pertanian, karena 
memungkinkan dia mengalami perubahan musim lebih lengkap. Evelyn mengambil 
sekuntum bunga yang terlihat seperti kapas dari jalan setapak dan meniupnya sambil terus 
berjalan. 

Suara burung migran mengepakkan sayapnya. Topaz hijau ditemukan di sungai. Dikelilingi 
oleh hal-hal favoritnya, Evelyn memejamkan mata dan membayangkan nama dan wajahnya 
seperti biasa. Itu seperti ritual biasa baginya sekarang. 

Jadi, dia bermimpi di atas hamparan daun kering yang dia buat untuk dirinya sendiri. 

Itu adalah mimpi yang sama seperti biasanya. Dia memasang sikap sombong yang selalu 
dia lakukan dalam mimpinya. Ada kegelapan pada pemuda itu, dan dia hanya 
mengungkapkan wajah aslinya ketika Evelyn berbicara dengannya. Seiring waktu berlalu, 
seolah-olah bayangan itu perlahan terangkat darinya. Dia tidak mengerti mengapa, tapi 
rasanya seperti itu. Evelyn tahu dia sedang bermimpi, tetapi dia berbicara kepadanya 
dengan ketekunan. Meskipun sudah lama sejak dia berbicara dengan siapa pun. 

"Oh, mungkin aku bisa berbicara denganmu secara terbuka karena ini hanya mimpi?" dia 
bertanya, dan Zarish tertawa canggung. 

Yang mengganggunya adalah bahwa Zarish tidak terlalu baik padanya dalam mimpinya; 
sebenarnya, dia akan mengatakan hal-hal yang benar-benar membuatnya frustrasi. Tapi 
dia berharap dia juga memikirkan nama dan wajahnya saat dia pergi tidur. 

Dia belum melihatnya sejak pertemuan terakhir mereka. Tapi dia tidak membutuhkan 
kenangan lagi selain apa yang sudah mereka miliki. Mempertimbangkan status dan rasnya 
yang lebih rendah, kenangan berjalan bersamanya dan mimpi-mimpi ini sudah cukup 
baginya. 

Pikiran seperti itu ada di benaknya saat dia berguling ke sisi lain. 

Apa kehangatan yang dia rasakan di hatinya saat itu? Itu seperti sesuatu telah menembus 
dadanya dan menanamkan permata dengan kemurnian tinggi di sana. Ada sesuatu yang 
tersisa dalam dirinya yang mulai terbentuk tanpa pernah menjadi tumpul atau memudar. 
Memang, itu seperti berlian yang bersinar. 
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Evelyn menutup matanya dan mendesah hangat. 

Itu adalah malam dia mencapai level 30. 

Peri gelap itu berkeringat deras saat dia berbaring di sana, berguling ke samping berulang 
kali. Keringat mengalir di kulitnya yang kecokelatan, dan hembusan napasnya cukup panas 
untuk berubah menjadi uap. Dia merasa ada sesuatu yang salah, tapi tidak bisa bangun dari 
mimpinya tidak peduli berapa lama waktu berlalu. 

"Huff, huff, huff..." Tiba-tiba, dia mulai bernapas lebih berat. 

Sesuatu berdenyut di dalam dirinya seperti detak jantung, dan dia melengkungkan 
tubuhnya ke belakang saat dia berjuang untuk bernapas. Butir-butir keringat bergulir ke 
bawah dan menggenang di pusarnya. 

Dia tidak mengerti apa yang sedang terjadi. Evelyn mengepalkan tinjunya dengan bingung 
saat pikiran ini muncul di benaknya. Tapi itu tidak mengherankan, mengingat dia telah 
menghabiskan hidupnya dengan menghindari orang lain. Dia menyadari ada begitu banyak 
yang tidak dia ketahui, termasuk identitas dari "sesuatu" yang membentuk di dalam dirinya 
tanpa menumpulkan atau memudar. 

Dengan setiap napas panas yang dia keluarkan, dia merasa seolah-olah bentuknya menjadi 
semakin jelas. 

Ketika tiba saatnya langit menjadi lebih cerah, rasanya sebagian besar panas di dalam 
dirinya telah hilang. Sementara dia terkejut dengan perubahan mendadak itu, terasa lebih 
mudah untuk bernapas. Tampaknya malam yang sangat panjang telah berakhir. 

Garis-garis air mata tertinggal di pipinya saat matanya yang berwarna samudra perlahan 
terbuka. Tubuhnya sedikit gemetar saat dia menatap langit-langit polos. Dia kemudian 
menghela nafas pada dirinya sendiri dan bergumam lemah. 

"Haah... Kupikir aku akan mati..." Dia masih belum bisa mengerahkan tenaga ke ujung 
jarinya dan tidak akan bisa berdiri untuk beberapa saat. Berulang kali menarik napas 
pendek, dia menyisir rambutnya dengan jari-jarinya yang berkeringat dan menyelipkan 
helaiannya ke belakang telinganya yang panjang. 

Kemudian, dia menyadari sesuatu. Ada sesuatu yang berkilauan dalam penglihatan 
kaburnya. 

"Tunggu apa...? Cincin...?" Sebuah cincin tergeletak di atas daun kering. Dia mengambilnya 
dengan jarinya yang masih lemah dan menatapnya. Itu memiliki kecemerlangan emas dan 
permata murni, sangat transparan yang tertanam di tengahnya. Keindahannya tidak 
ternoda oleh sentuhan apa pun, benar-benar tanpa cela, dan memiliki bobot yang kuat. 
Evelyn menyingkirkan tirai yang terbuat dari kulit binatang dan mengintip keluar, tapi 
tidak ada jejak kaki dimanapun. 
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"Ada apa dengan ini? Saya ingin tahu apakah seekor burung menjatuhkannya ... "Dia masih 
terengah-engah saat berbicara. Tapi apakah seekor burung benar-benar membawa sesuatu 
seperti ini di tengah malam? Langit baru saja mulai cerah, dan burung-burung masih 
tertidur lelap saat ini. 

Oh tidak. Ini benar-benar dingin. Angin dingin di tubuhnya yang berkeringat membuatnya 
menggigil, dan dia segera menutup tirai. Evelyn kemudian menyatukan kakinya dan 
menjatuhkan diri di tempat tidurnya. 

Dia mengerang. 

Dia membaliknya berkali-kali, tetapi terlihat jelas bahwa itu adalah cincin mahal, dan tidak 
ada nama atau apapun yang terukir di atasnya. Harta karun seperti itu hanya bisa dilihat di 
tempat-tempat seperti kastil, dan tidak mungkin dia bisa mencurinya. Karena tidak 
mungkin seekor burung menjatuhkannya, dia mulai mempertimbangkan kemungkinan 
bahwa itu baru saja muncul begitu saja. 

Jantungnya mulai berdetak lebih cepat. Merasa berani dengan harapan yang samar, Evelyn 
menggosok aksesori di lengannya sambil tetap berbaring di tanah. Kemudian, sekelilingnya 
diselimuti cahaya pucat. 

"Buah Cinta." 

Dia mencubit pipinya, tapi tidak ada rasa sakit. Tidak, sebenarnya, itu menyakitkan. 
Kebingungan datang dari nama skill fantastik yang tidak cocok untuk dark elf yang 
ditampilkan di layar statusnya. 

"Cinta ... seperti, milikku?" 

Wajahnya segera muncul di benaknya, dan dia menggelengkan kepalanya untuk 
menyembunyikan fakta bahwa dia tersipu. Namun, tidak ada seorang pun di sekitar, jadi 
dia hanya berhasil menyisihkan beberapa daun kering ke dalam rambut pirangnya yang 
bergelombang. Wajahnya masih merah, dia membuat ekspresi frustasi sebelum bangkit. 
Dia kemudian mengambil seutas tali yang ada di dekatnya dan mengikatkannya di 
rambutnya yang panjang. 

Dia benar-benar lemah secara fisik, tetapi dia masih harus berburu dan memberi makan 
dirinya sendiri. Menurut deskripsi yang dia baca di layar status saat dia bersiap, efek dari 
item tersebut akan ditentukan saat cintanya mekar sepenuhnya. Jadi, dia hanya bisa 
mengagumi kecemerlangan dan keindahannya untuk saat ini. 

"Aku ingin tahu apa itu cinta." Evelyn melangkah keluar dan mengangkat cincinnya ke 
langit yang memutih. 

Dia akhirnya memperoleh Keterampilan Utama pertamanya yang telah lama ditunggu-
tunggu, tetapi sayangnya, itu tampaknya tidak berpengaruh apa pun. Tapi Evelyn merasa 
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ini cocok untuknya. Itu adalah keterampilan yang tepat untuk seseorang yang menghindari 
orang lain dan diam-diam hidup dalam isolasi. Cincin itu meluncur tepat ke jarinya seolah-
olah itu miliknya. 

Apa itu cinta? Apa pengaruh cincin itu? Pertanyaan seperti itu muncul di benaknya ketika 
Evelyn menatap cincin yang bersinar indah itu. 

Enam bulan berlalu, dan dua pertanyaannya terjawab. Namun, itu jauh dari apa yang dia 
harapkan. 

•  

Suatu pagi, Evelyn tiba-tiba tersentak bangun. 

Getaran yang mengalir di tanah tidak seperti yang pernah dia rasakan sebelumnya. Rasa 
kantuknya segera sirna, dan matanya menatap sekeliling gubuk yang remang-remang itu. 

"Sesuatu datang... dari timur..." 

Mungkin karena dia menjalani hidupnya dalam persembunyian, tapi dia peka terhadap 
kehadiran yang tidak menyenangkan. Dia melompat dan meraih belatinya, lalu bergegas 
keluar, masih bertelanjang kaki. Evelyn masuk ke dalam hutan dan mengintip melalui 
pohon dengan luka di dalamnya. Jauh di luar bentangan lahan pertanian, sekawanan 
burung raksasa terlihat terbang dari hutan yang jauh. 

Dia menatap diam-diam untuk beberapa waktu. Evelyn masih bisa merasakan kehadiran 
yang tidak menyenangkan di sana, hampir mencekik dalam intensitasnya. Menyeka 
keringat dari alisnya, dia bergumam pada dirinya sendiri. 

"Apapun itu, aku tidak menyukainya. Aku harus mencari tahu apa itu." 

Dia segera berbalik dan kembali ke gubuk, lalu pergi dengan peralatan yang diperlukan. 
Setelah berpindah dari hutan ke hutan, dia melihat ke bawah dari punggung bukit dan 
akhirnya menyadari apa yang dia rasakan sebelumnya. 

Pasukan kavaleri lapis baja terlihat berjalan melintasi tanah pertanian. Mereka muncul dari 
hutan satu demi satu, membuat formasi seperti anak panah saat mereka menembus garis 
pertahanan di sisinya. Teriakan pertempuran mereka bergema di seluruh negeri. 

"Perang ..." 

Itu adalah pemandangan yang telah dia lihat beberapa kali sebelumnya, tetapi ini adalah 
pertama kalinya dia diserbu oleh negaranya sendiri. Cuacanya sejuk di wilayah ini, dan dia 
menjadi melekat padanya selama dia tinggal lama. 

Menilai dari tentara yang berhamburan, terlihat jelas bahwa mereka tidak siap. Mungkin 
mereka telah disergap, tetapi mereka jelas berada dalam posisi yang sangat tidak 
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menguntungkan. Asap mengepul dari sisi lain cakrawala, dan banyak yang melarikan diri 
dari bau tanah pertanian yang terbakar. Mereka dapat melarikan diri ke pegunungan atau 
hutan, tetapi kehidupan mereka ke depan akan sangat sulit dengan rumah dan ladang 
mereka yang terbakar. 

Merasa tak berdaya, Evelyn berjalan pergi dengan tenang. 

Hari ini, aliansi antara kedua negara tiba-tiba putus. Negara asal Zarish telah memulai 
invasi mereka untuk memperluas wilayah mereka setelah menyerahkannya untuk 
pernikahan politik. 

Ada alasan warga terkejut dan persiapan mereka tidak cukup. Kedua belah pihak baru saja 
berhasil dalam ekspedisi gabungan, tetapi tanah air Zarish telah mengumpulkan para 
jenderal yang memimpin banyak tentara dan bergerak untuk mengambil alih kekuatan 
sekutu mereka. 

Tiba-tiba, kekuatan sihir yang kuat bisa dirasakan berasal dari seekor naga yang turun dari 
langit. 

Itu terbang menuju benteng tempat sebagian besar pasukan terkonsentrasi, lalu 
meluncurkan ledakan sihir yang bersinar di bawah sinar matahari pagi. Teriakan putus asa 
muncul dari para prajurit yang menyaksikan pemandangan itu, dan ledakan sihir itu 
tenggelam ke dalam benteng dan meledak. Rantai dampak meluas baik secara vertikal 
maupun horizontal, menyebabkan segala sesuatu mulai dari orang hingga dinding 
terhempas. Kavaleri musuh segera menyerbu masuk, melewati area yang tidak dijaga di 
bagian belakang benteng. 

Evelyn menyaksikan semuanya terungkap dari hutan yang jauh, jantungnya berdebar 
ketakutan. Keringat dingin bercucuran di sekujur tubuhnya, dan rasa takut mencegah 
kakinya bekerja dengan baik. Adalah bijaksana untuk melarikan diri dari negara itu, karena 
tidak mungkin dia bisa menghadapi pasukan. 

Tapi Evelyn mengabaikan pemikiran rasional seperti itu dan menyelinap dari semak ke 
semak, dengan cepat berjalan menuju istana kerajaan. Dia tidak benar-benar mengerti 
mengapa. Dia bergegas melintasi tanah dengan kekuatan kaki yang tidak manusiawi saat 
dia membayangkan pemuda yang memberinya daging asap. Cincin di jarinya berkilauan. 

Buah Cinta... Cincin itu bersinar di bawah sinar matahari yang menembus dedaunan pohon 
di atas. Efek Keahlian Utamanya seharusnya akan ditentukan saat cinta dark elf 
dibangkitkan. Evelyn terus berlari, seolah digiring oleh cincin itu, menuju sebuah bukit 
yang menghadap ke kastil. Zarish seharusnya ada di sana. Dia tidak tahu apakah dia bisa 
membantu, tapi setidaknya dia ingin tahu apakah dia aman. 

Saat itu, sekelompok tentara muncul dari kirinya, dan dia buru-buru bersembunyi di balik 
pohon. Suara logam dari armor yang berdenting bisa terdengar saat orang-orang itu 
menunggang kuda, tapi untungnya, mereka tidak menyadarinya. Evelyn terkejut 
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menemukan mereka sudah sejauh ini, dan dia menutupi mulutnya dengan lengan bajunya 
untuk meredam napasnya. 

Mungkin ada seratus tentara dalam kelompok itu, semuanya menuju ke tujuan Evelyn. Para 
prajurit mulai turun satu per satu saat mereka menguasai bukit yang menghadap ke kastil. 

Saat Evelyn memperhatikan mereka dari pepohonan di atas, suara tentara tiba-tiba 
terdengar di telinganya. 

"Tuan, di sana!" 

Dia ragu-ragu sebelum berkata, "Hmph. Jadi akhirnya saatnya untuk bersatu kembali 
dengan Yang Mulia Pangeran Zarish." 

Evelyn menjulurkan kepalanya keluar dari pohon dengan bingung dan melihat ke arah 
yang ditunjuk pria itu. Dinding kastil yang tebal pertama kali terlihat, lalu dia melihat 
Zarish berdiri di atasnya. Tapi dia bingung melihat kedua tangannya diborgol dan para 
prajurit di sekitarnya mengarahkan tombak ke arahnya. 

Mengapa dia ditangkap oleh sekutunya meskipun kedudukannya tinggi? Evelyn sangat 
bingung dengan fakta bahwa dia diperlakukan seolah-olah dia adalah seorang sandera. 

Pria yang tampaknya adalah petugas staf mengelus janggutnya saat dia mulai berbicara. 

"Hah, mereka masih berpikir dia layak sebagai sandera? Orang-orang bodoh itu sebenarnya 
masih percaya pernikahan politik itu nyata meski sekarang sedang diserbu. Saya akan 
melarikan diri secepat mungkin." 

"Apa yang harus kita lakukan? Apakah Anda ingin menunggu unit utama sesuai rencana?" 
seorang tentara bertanya dengan gugup, dan pria bertubuh tegap itu menyeringai. 

"Tembak dia. Cukup nyaman dia muncul di hadapan kita. " 

"Pak? T-Tapi..." 

"Dia lebih merepotkan daripada layak hidup. Seorang pangeran yang dibuang dengan 
darah negara yang hancur. Ada perintah dari Yang Mulia sendiri untuk melenyapkannya 
sepenuhnya untuk menghindari masalah apa pun di kemudian hari. Mata Evelyn terbuka 
lebar. 

Kata-kata Zarish dari masa lalu diputar ulang di benaknya. Dia pernah menyebutkan bahwa 
meskipun memiliki darah bangsawan, tahta kerajaan berada di luar jangkauannya. Bukan 
hanya itu, tapi dia bilang dia tidak akan dikenali kecuali perang pecah atau semacamnya. 

"Tapi aku sendiri tidak terlalu berbeda dari stereotip dark elf. Saya diasingkan, dibenci, dan 
ditakuti oleh orang lain." Dia bisa mendengar kata-katanya sejelas jika dia baru saja 
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mengatakannya kemarin. Makna mereka tidak jelas saat itu. Tapi sekarang, dia akhirnya 
mengerti. 

Dia telah menyebutkan bahwa ayahnya juga dibunuh. Jadi mungkin ibunya adalah ratu dari 
negara yang telah ditaklukkan. Jika demikian, dia tidak akan lagi memiliki tanah air untuk 
kembali, dan sekarang dia terjebak dalam pernikahan politik palsu, dia akan dibenci oleh 
keluarganya sendiri dan orang-orang yang seharusnya bersekutu dengannya. Seperti yang 
dia katakan. Kembali selama percakapan mereka, dia mengungkapkan sesuatu yang tidak 
bisa dia bagikan dengan orang lain. 

"Yah, aku yakin Pangeran Zarish senang bisa berguna pada akhirnya. Sekarang, siapkan 
panahmu." Itu terlalu kejam. Evelyn mau tidak mau merasa kasihan pada Zarish, jauh lebih 
dari yang pernah dia rasakan untuk dirinya sendiri. Dia menggertakkan giginya, kerutan 
dalam terbentuk di antara alisnya. 

Busur yang dilengkapi oleh para prajurit cukup kuat. Mereka berderit saat ditarik ke 
belakang, lalu menunjuk ke udara dalam formasi. Kombinasi dari pemanah elit dan 
enhancer memungkinkan anak panah untuk menentang hukum fisika, mengubahnya 
menjadi senjata mematikan yang mengarah langsung ke sasaran mereka. 

Fwoosh! Fwoosh! Fwoosh! Anak panah diluncurkan sekaligus, terbang di udara dengan 
sedikit lengkungan sebelum melaju ke depan dalam garis lurus. Orang-orang di dinding 
kastil tampaknya menyadari bahwa mereka sedang ditembaki dan dengan cepat 
mengangkat penghalang, tetapi paruh pertama dari tembakan itu merobek penghalang, 
dan separuh sisanya menembus target mereka. 

Semburan darah milik para pelayan Zarish yang tertahan di sisinya. Meski tertahan, 
percikan api telah menyala di depan Zarish saat dia membelokkan panah yang masuk. Dia 
telah melawan mereka dengan kekuatan tak terlihat, dan dia berdiri di sana terengah-
engah. 

Keributan dari dinding kastil terbawa angin. Serangan mendadak telah menyebabkan 
kekacauan di antara para pembela. Melihat mereka berlarian dalam kebingungan, pria itu 
menggosok janggutnya lagi. 

"Ah, jadi dia sudah mulai belajar mengendalikan Guardian Beast. Garis keturunan yang 
cukup menyusahkan, memang. " 

"T-Tapi apa yang harus kita lakukan...?!" 

"Gunakan panah yang menusuk. Lanjutkan rentetan, dan dia akhirnya akan habis. Lakukan 
dengan cepat. Setelah itu selesai, selanjutnya kita akan meruntuhkan tembok kastil." 

Kata-kata petugas staf terasa seperti sebilah pisau yang menusuk hati Evelyn saat dia tetap 
tinggal, bersembunyi di balik bayang-bayang. Dia berbalik ke arah gemuruh di bawah 
untuk menemukan tentara kavaleri. Mereka sudah mulai menembus garis pertahanan. 
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Yang bisa dia rasakan hanyalah keputusasaan, dan dia tidak bisa menghentikan tubuhnya 
dari gemetar. 

(Apa yang harus saya lakukan, apa yang saya lakukan, apa yang harus saya lakukan?!) 
Evelyn benar-benar kehilangan ketenangannya dan tidak dapat berpikir jernih. Dia hanya 
akan terbunuh jika dia melompat keluar sekarang, dan tidak mungkin dia bisa 
menghentikan perintah pria itu. Jika, dengan keajaiban, dia bisa menghentikan tembakan 
panah, masih ada pasukan yang harus dihadapi. Bahkan jika dia entah bagaimana 
menyelinap melewatinya dan menuju ke dinding kastil, dia tidak akan berhasil tepat waktu. 

Zarish hanyalah seseorang yang pernah bekerja dengannya. Tidak ada alasan untuk 
mempertaruhkan nyawanya untuknya, dan dia masih punya waktu untuk melarikan diri 
jika dia bergerak sekarang. Sisi rasionalnya memberitahunya bahwa keluar dari sana 
sebelum rute pelariannya terputus adalah pilihan terbaik. 

Namun, sebuah pikiran terlintas di benaknya. 

Jika dia hanya duduk di sana dan menyaksikannya mati, apa yang akan dia tinggalkan? 

Kemudian muncul pikiran lain. Apa yang salah dengan dark elf yang jatuh cinta? 

Jika dia benar-benar lolos dari situasi ini, dia hanya akan kembali ke kehidupan 
menyedihkan yang hampir tidak bisa disebut hidup. Jadi, sekali... Sekali saja, mungkin dia 
bisa melakukan apa yang menurutnya benar. Ketika dia tidak bisa menghabiskan daging 
asap asin itu, dia tertawa dan menghabiskan sisanya tanpa memedulikan fakta bahwa dia 
telah menggigitnya. Kenapa dia tidak bisa menghargai kenangan seperti itu? 

Evelyn terisak, lalu memanfaatkan kekuatan yang dianugerahkan kepadanya sebagai dark 
elf. Dia takut akan kemampuannya sendiri untuk menahan roh di dalam dirinya dan telah 
menyegelnya sejak masa kanak-kanak, tapi sekarang dia menerimanya dengan seluruh 
keberadaannya. 

"Tinggallah di dalam diriku, Valkyrie...!" 

Valkyrie, semangat keberanian... Tubuh Evelyn menjadi sangat panas sehingga rasanya 
seperti akan mengeluarkan asap, dan otot-ototnya yang kuat semakin membesar. Dia 
melemparkan jubahnya ke samping, dan dark elf yang liar dan cantik itu berdiri tegak. 

Sebuah kekuatan yang tidak diketahui keluar dari mulutnya saat dia mengeluarkan 
geraman rendah, dan dia berlari ke depan dengan ledakan energi yang eksplosif. 

Bahkan dia tidak bisa menghentikannya sekarang. Dia bisa merasakannya hanya dari panas 
murni yang dikeluarkan dengan napasnya. Beberapa prajurit sepertinya 
memperhatikannya saat dia melompat ke depan, tetapi mereka tetap menyiapkan busur 
mereka. Evelyn menatap tenggorokan mereka. 

"Hrgh!" 
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"Nngh!" 

Dia secara refleks melemparkan pisaunya, masing-masing menancapkan diri ke 
tenggorokan pemanah. Kuda perang meringkik saat bau darah memenuhi udara. 

"Peri gelap?! Darimana asalmu?!" 

Dia melesat ke depan saat dia secara mental mengatakan kepada mereka untuk tutup 
mulut. Mereka tidak punya hak untuk memandang rendah dirinya setelah menipu Zarish 
dan tertawa saat mereka mencoba membunuhnya. 

Suara petugas terdengar di belakangnya, tapi dia mengabaikannya saat dia mengeluarkan 
pedang dari sarungnya. Pedang satu tangan itu memiliki sedikit lengkungan dan berkilau di 
bawah sinar matahari. Itu sama cemerlangnya dengan sejenis pedang suci, dan Evelyn, 
yang begitu penuh keberanian pada saat itu, menyeringai kebinatangan di wajahnya. 

Dia merasakan sesuatu terbang ke arahnya dari belakang. Evelyn secara naluriah 
memiringkan kepalanya ke samping, dan sebuah panah melewati tempat kepalanya 
beberapa saat yang lalu. 

Dia tidak merasa takut akan kematian yang mengintai di tikungan. Tidak perlu berpikir. Dia 
akan terjun ke medan pertempuran sesuai keinginannya dan menyelamatkannya. Dua 
orang yang begitu dibenci oleh dunia akan berpegangan tangan dan melarikan diri 
bersama. Jika ada yang berencana untuk menghalangi ... 

"Siapa sih...?!" 

"Minggir!" Evelyn berteriak pada pasukan kavaleri raksasa yang menyerbu ke arahnya dari 
samping. Bahkan tombak yang mendekatinya tidak perlu ditakuti. Dia dengan cepat 
melesat ke kiri dan ke kanan dengan langkah rumit untuk menghindari senjatanya, lalu 
segera melompat dan mengiris leher prajurit itu. Prajurit itu membuat gerakan kesakitan 
saat darah menyembur keluar dari lukanya, tetapi dia hanya menendang dari kudanya, 
membalik di udara, dan kemudian menendang penunggangnya tepat di tenggorokan. Dia 
bertukar tempat dengannya saat tubuhnya jatuh ke tanah, lalu memegang kendali. 

Pengisi daya hitam terus berjalan, tetapi kembali menatap Evelyn dengan mata birunya, 
seolah bertanya-tanya apa yang sedang terjadi. Percikan bisa terdengar dari matanya saat 
Evelyn mengirim roh ke makhluk itu. Peri telah mahir menangani hewan sejak dulu. 

Otot-otot di seluruh tubuh kuda lapis baja hitam menonjol, dan penghalang terbentuk di 
sekitarnya saat binatang itu maju ke depan. Tidak mengherankan, anak panah yang tak 
terhitung jumlahnya dilepaskan ke udara saat kuda itu berlari melewati garis depan. Tapi 
Evelyn tidak merasa takut. Hanya ada satu pikiran di kepalanya saat ini. 

...Lebih cepat. Lebih cepat. Lebih cepat! Setelah beberapa detik tertunda, anak panah 
menghujani dirinya. Penghalang transparan dan kuda perang keduanya cukup kuat, tetapi 
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mereka hanya bisa mengulur waktu saat ditembak dari belakang dan dinding kastil. 
Penghalang bisa terdengar retak di bawah kerusakan yang terakumulasi. Namun, dia masih 
tidak takut mati. Melalui suara gemuruh kuku, yang bisa dia pikirkan hanyalah dia. 

Dia tidak bisa membantu tetapi bersimpati. 

Tidak disambut oleh siapa pun, tidak dipercaya oleh siapa pun, yang bisa dia lakukan 
hanyalah terus melawan takdirnya yang terkutuk. Dia tidak bisa membiarkan dia mati 
setelah digunakan tanpa usahanya membuahkan hasil. Perwira itu, orang-orang pengecut 
di kastil, dan prajurit lainnya di medan perang tidak pantas mendapatkan pengampunan. 
Kemarahan diseduh dalam dirinya seperti panci mendidih. 

Kuda itu terbang di udara saat kakinya tertusuk panah, dan Evelyn menggunakan 
dampaknya untuk melompat ke depan sekali lagi. Dia menggunakan ototnya seperti 
gulungan untuk menggerakkan momentumnya, lalu menendang sedikit tonjolan di dinding 
kastil. 

Saat dia terus maju sambil bergerak ke kiri dan kanan untuk menghindari panah dari atas, 
dia bisa merasakan roh yang mengendalikan tubuhnya semakin aktif. Membiarkan ini lebih 
jauh akan berbahaya. Nalurinya memberitahunya bahwa bahkan tubuhnya yang terlatih 
dengan baik akan hancur di bawah tekanan jika dia melanjutkan. 

Tapi itu tidak masalah. Tidak ada yang mencintainya sejak awal; jika dia tidak bisa 
menyelamatkannya, dia tidak ragu kehilangan nyawanya saat mencoba. Pembuluh darah di 
lengannya menonjol saat dia menempel di dinding setinggi 50 meter dan mengangkat 
dirinya. 

Napasnya begitu panas, rasanya seperti sedang menghirup api. Di bawah langit biru yang 
memesona adalah barisan tentara lapis baja berat dengan perisai besar yang siap. 

Embusan angin kencang bertiup, dan para prajurit tampak terguncang oleh kulit gelap dan 
telinganya yang panjang. Evelyn, sebaliknya, merasa lega dari lubuk hatinya. Sebelum dia 
menyadarinya, senyum menyebar di wajahnya. Di sisi lain para prajurit, dia bisa melihat 
Zarish dirantai. Dia berhasil tepat pada waktunya. 

Evelyn berbicara kepadanya dengan nada ceria yang sama seperti yang dia gunakan pada 
hari itu ketika kegelapan di hatinya telah dibersihkan. 

"Lama tidak bertemu, Zarish." 

"Apa yang kamu lakukan di sini...?" Beberapa salam itu. Panah lewat di bawah ketiaknya 
dan di mana kepalanya berada sebelumnya dia menghindarinya dengan memiringkan 
kepala, dan beberapa tombak ditusukkan ke depan dalam upaya untuk menjatuhkannya. 
Cukup banyak pekerjaan untuk sampai ke sini, jadi paling tidak yang bisa dia lakukan 
adalah mengakui usahanya. Padahal, itu tidak akan cukup. Mendengar suaranya untuk 
pertama kalinya setelah bertahun-tahun, dia bisa merasakan jantungnya berdebar kencang. 
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Dia harus bergerak maju tanpa rasa takut. Bukannya dia punya sesuatu seperti kecerdasan 
untuk ditawarkan. Momentum ini adalah segalanya baginya. Dan terlepas dari situasi yang 
tampaknya tanpa harapan, bahkan seorang anak pun tahu apa yang harus dia lakukan 
selanjutnya. 

Jadi, dia melompat ke udara, menendang bahu prajurit lapis baja, membalik di udara, dan 
menggunakan momentum untuk memukul belenggu Zarish. Dampaknya menghancurkan 
segel sihir bersama dengan belenggu logam, akhirnya membebaskannya. 

Saat keheningan menyelimuti mereka, Evelyn dapat merasakan bahwa dia telah mengambil 
langkah yang benar. Seolah-olah rantai berat itu ada di sana karena takut melepaskan 
binatang buas, dan mereka tampak seolah mimpi terburuk mereka telah menjadi 
kenyataan. 

Setelah jeda sesaat, Zarish melampiaskan amarahnya. 

"Ah, ah, ah...!" 

"Bunuh dia!" 

Mereka sangat takut padanya sehingga mereka memberi perintah untuk membunuhnya, 
meskipun dia disandera. Kekuatan Zarish yang tidak dapat dijelaskan, yang disebut Penjaga 
Binatang yang disebutkan oleh petugas, memungkinkannya untuk memotong orang-orang 
di sekitarnya tanpa pedang. Maka, dia menginjak-injak musuhnya. Dia menangkis pedang 
saat mereka mencoba menyerangnya dan secara brutal menebas mantan sekutunya tanpa 
sedikit pun belas kasihan. Sekarang setelah tangan dan kakinya bebas, dia mengamuk 
menembus dinding kastil seperti badai. 

Seorang tokoh otoritas di antara para prajurit telah tengkoraknya ambruk, dan kemudian 
prajurit elit lainnya dikirim terbang di udara pada saat berikutnya. Yang bisa dilakukan 
Evelyn hanyalah duduk di sana dengan ekspresi kosong saat kekacauan terjadi dan darah 
merah menyembur ke mana-mana. 

"Ha ha, haaah! Mati, dasar bajingan kotor!!!" Itu seperti kemarahan dan emosi gelap Zarish 
telah terwujud menjadi badai. Evelyn takut senyum bahagia yang dilihatnya hari itu akan 
hilang bersamaan dengan yang lainnya. 

Tapi dia menyadari tidak ada banyak waktu untuk memikirkan hal itu ketika dia melihat 
naga tentara musuh terbang ke arah mereka dari atas. Menyeret Zarish keluar dari sana 
saat dia masih mencoba melanjutkan amukannya bukanlah tugas yang mudah. 

•  

Zarish terbangun dan mendapati dirinya berada di hutan. 
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Lahan pertanian yang terbakar dan garis pertahanan yang runtuh dapat dilihat di kejauhan, 
dan ke mana pun dia memandang dipenuhi asap. Berkat asap itulah mereka bisa 
menyembunyikan diri, tetapi Evelyn merasa berkonflik. 

Tempat ini tidak lagi dapat dihuni sampai perang usai. Kincir air dilalap api, dan 
pemandangan yang dia kagumi begitu lama telah lenyap begitu saja. Saat Evelyn menatap, 
tercengang, Zarish mendekatinya. Dia menoleh ke arahnya dan melihat wajah kuyunya 
melirik ke sekeliling, mencoba memahami situasi saat ini. 

Kemudian, dia berbicara dengan lemah. 

"Tidak apa-apa. Ini bahkan bukan tanah saya atau apapun. Saya juga tidak lahir di sini. 
Mereka semua bisa mati, untuk semua yang saya pedulikan. Dengan itu, Zarish 
menjatuhkan diri ke tanah. 

Evelyn tidak yakin apakah dia harus membiarkannya, tetapi dengan ragu bertanya, "Apa 
yang ingin kamu lakukan sekarang?" Dia berhenti. 

"Aku muak dengan itu semua. Saya lelah berusaha menyenangkan orang lain dan 
membiarkan orang lain mengendalikan nasib saya." Zarish memetik rumput di tanah di 
depannya. Dia tampak pucat, dan ada kegelapan di matanya, seolah-olah dia sudah mati. 
Rasanya dia akan binasa saat itu juga jika Evelyn meninggalkannya di sana, dan pikiran itu 
menyakitinya. 

"Sialan, sial! Tak satu pun dari mereka yang berani menghadapiku secara langsung! Para 
pengecut sialan itu menyukai rencana licik mereka, bukan?! Berani-beraninya mereka 
memandang rendah aku..." Dia menghela napas, bahunya gemetar. Evelyn dengan lembut 
memeluknya, tetapi dia dengan kasar memukul pipinya dengan tinjunya. Dia 
mengabaikannya dan memeluknya lagi, dan dia tidak menolak kali ini. 

"Saya ingin membunuh mereka... Saya ingin membunuh semua orang yang mencoba 
membunuh saya!" Evelyn meneteskan air mata saat dia mendengarkan suaranya yang 
tegang. Kegelapan di dalam dirinya telah tumbuh jauh lebih dalam sejak terakhir kali 
mereka bertemu. Itu menelannya sepenuhnya sehingga dia bahkan tidak bisa melihat 
Zarish yang pernah dia kenal. Jika seseorang ingin hidup lama, mereka harus membunuh 
emosinya. Ini berlaku untuk dark elf dan Zarish. 

Sangat disayangkan. Dia pernah menjadi pemuda yang baik hati. 

Evelyn kemudian mencuri dua kuda dan berangkat bersamanya untuk melintasi 
perbatasan. 

Setelah kehabisan semangatnya, Zarish hanya melakukan apa yang diarahkan Evelyn 
kepadanya. Tapi kesuramannya membuatnya gelisah, seperti menonton rebusan yang 
terus mendidih di bawah tekanan. Jadi, dia mencoba berkali-kali untuk berbicara 
dengannya dengan riang seperti yang dia bayangkan dalam mimpinya. 
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"Aku dengar ada negara yang jauh di mana tidak ada apa-apa selain pasir. Mau pergi 
memeriksanya bersama?" 

"..." 

"Oh, aku ingin tahu apakah kuda ini akan baik-baik saja di sana. Mereka bilang tanahnya 
sangat panas." 

"Diam, peri gelap." 

Kuharap kau memanggilku Evelyn. Dia tidak bisa memaksakan diri untuk mengucapkan 
kata-kata itu. 

Suatu hari, biaya perjalanan Evelyn habis. Tidak ada lagi yang bisa dia tukarkan dengan 
barang, dan dia tidak ingin membuang banyak waktu berburu binatang dengan pengejar 
yang gigih di belakang mereka. Satu-satunya yang tersisa adalah cincin emas di jari 
manisnya. 

"Um, aku akan menjual ini di desa terdekat." 

"Lakukan. Lagipula itu tidak berguna." Dia benar. Cincin ini seharusnya akan membangun 
Keterampilan Utamanya saat cintanya mekar. Itu berarti tidak berguna pada saat ini, jadi 
mungkin lebih menguntungkan untuk menjualnya. Tetapi untuk beberapa alasan, dia 
mendapati dirinya terisak, dan air mata mengaburkan pandangannya. Dia sendiri tidak 
mengerti mengapa, tapi sepertinya dia sedih karenanya. 

Benda apa ini? Mengapa dia memperoleh sesuatu yang akan layu tanpa pernah mekar? 
Suara burung migran mengepakkan sayapnya. Topaz hijau ditemukan di sungai. Ini dan 
cincinnya adalah hal favoritnya yang selalu dia nantikan ketika hendak tidur di malam hari. 
Dia akan kehilangan salah satu hal yang berharga baginya. 

Saat Evelyn memegang kendali kudanya dan melangkah menuju desa, Zarish 
memanggilnya. Tapi itu bukan karena pertimbangan kehilangannya. 

"Tunggu, peri gelap. Anda sama seperti mereka, bukan? Anda berpikir untuk menjual saya." 

"Apa? Kenapa kamu... aku tidak akan pernah melakukan itu." Dia merasakan bahunya 
bergetar. Matanya seperti mata binatang buas, dan cara dia memandangnya seperti musuh 
membuatnya takut. Tapi dia salah mengartikan alasan dia gemetar. Itu telah menegaskan 
kembali kecurigaannya. 

Dia mencengkeram kerahnya dan mendorongnya ke tanah sebelum dia bisa meninggikan 
suaranya. Jalannya dekat, dan jika dia berteriak, seseorang dapat mendengar dan 
membantunya, jika dia beruntung. Tapi sesuatu memberitahunya bahwa itu hanya akan 
berakhir buruk bagi Zarish. 

Maka, Evelyn menyerahkan segalanya saat tangannya melingkari lehernya. 
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Dia telah hidup sebagai dark elf, dibenci oleh orang lain, hanya untuk dibunuh oleh pria 
yang dicintainya pada akhirnya. Mungkin itu akhir yang pas untuknya. Yah, itu lebih baik 
daripada terbunuh oleh orang asing. Tapi cara dia memandangnya seperti musuh saat dia 
mencekiknya membuatnya sangat sedih. 

Kesedihan. Kesedihan yang begitu mendalam. 

Menyakitkan baginya untuk berpikir bahwa dia akan kehilangan keinginan untuk pergi dan 
mati segera setelah itu. 

Saat semuanya berangsur-angsur menjadi merah, kata-kata terakhirnya keluar dari 
mulutnya tanpa pikiran sadar. 

"Za...rish... Selamat tinggal... jangan mati... Tolong, berbahagialah..." 

Itu segalanya. Tidak ada kata lain yang bisa ditinggalkan untuknya di dunia ini. Dia ingin 
dia terus hidup. Dia ingin dia bahagia. Dan dia ingin dia tertawa lagi, seperti dulu. Itulah 
mengapa dia mengumpulkan keberaniannya untuk menyerang melalui medan perang itu. 

Tangannya gemetar, dan tekanan pada tenggorokannya tiba-tiba menghilang. Dia menekan 
kepalanya ke arahnya, mengeluarkan tangisan parau. 

"Uuurgh... Evelyn! Aghhh!" Di ambang pingsan, Evelyn berulang kali terengah-engah saat 
dia memegangi kepalanya. 

Dia adalah satu-satunya. Dia adalah satu-satunya yang pernah berbicara dengannya dengan 
kebaikan. Zarish menangis seperti anak besar, air matanya yang panas jatuh ke tubuhnya 
saat dia menangis. Dia menerima kehangatannya dengan penuh kasih, memegang erat-erat 
kepalanya dengan kedua tangan. Dia tidak ingin hatinya hancur lagi. 

"Saya ingin negara saya sendiri! Urgh, milikku sendiri...!" 

Anda tidak membutuhkan negara. Selain itu, saya sudah tahu... Anda adalah orang yang 
sangat baik. Anda mudah takut, dan Anda akan segera melarikan diri jika tidak ada pedang 
yang mengelilingi Anda. 

Anda menepati janji Anda dan membagikan daging asap Anda dengan saya. 

Kamu adalah orang aneh yang menunggu sepanjang waktu sampai dark elf berhenti 
menangis, meskipun kami dibenci semua orang. Anda melakukan apa yang Anda bisa untuk 
bertahan hidup, mengenakan topeng kepercayaan meskipun sangat takut. Dan Anda 
mengingat nama dan wajah saya setelah sekian lama, seperti yang Anda janjikan. 

Saya akhirnya mengerti sekarang. Segera setelah saya memegang kepalanya di lengan saya, 
saya mengerti. Aku selalu bertanya-tanya apa itu cinta. Cinta... adalah mengenal seseorang. 
Saat itulah seseorang berharga bagi Anda bahkan setelah mengetahui semua bagian murni 
dan gelap tentang mereka. 
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Dia tipe pria yang mencoba mencekikku, jadi dia mungkin bukan orang yang baik. Aku 
bahkan mempertaruhkan nyawaku untuk menyelamatkannya. Saya tidak percaya dia 
melakukan hal seperti itu, dan saya pernah mendengar orang mengatakan ini adalah tipe 
pria yang membuat wanita sengsara. 

Tapi dia tetap berharga bagiku. Aku tidak ingin dia mati. Saya ingin dia makan makanan 
enak, tidur nyenyak, dan menjadi semeriah dulu. Hal-hal akan sulit dengan pengejar di 
belakang kita, tapi aku ingin makan daging asap bersamamu lagi suatu saat. Bagaimana 
menurutmu? 

Sebelum aku menyadarinya, air mata membasahi wajahku saat mereka mengalir di pipiku. 
Aku bertanya-tanya mengapa aku menangis begitu banyak, tetapi kemudian menyadari itu 
karena air mata Zarish juga jatuh di pipiku. 

Aku menggenggam tangannya dengan lembut. Saya berpikir bahwa semuanya akan baik-
baik saja. Kami mungkin satu-satunya yang mengerti bagaimana rasanya dipandang 
rendah, dikutuk, dan dilecehkan sampai hati kami compang-camping seperti ini. 

Saat itu, sesuatu berkilauan di dekatnya. Itu adalah cincin di jari manisku, bersinar seolah-
olah telah menunggu saat ini sepanjang waktu. Zarish dan aku melebarkan mata karena 
terkejut. 

"Apa ini?" 

"Itu Keterampilan Utamaku, kurasa," bisikku. 

Cahaya keemasan mungkin lahir dari kemurniannya. 

Untuk melindungi orang yang dicintai. Untuk melindungi seseorang sebagai tuannya. Untuk 
menyatukan dua orang menjadi satu setelah membuka diri dan memahami satu sama lain. 
Begitulah efek dari Keterampilan Utama yang diwujudkan. 

Evelyn melepaskan cincin itu dari jarinya, dan cincin itu terpisah menjadi dua bagian 
dengan sekali klik . Dia menyadari bahwa ini pasti bentuk aslinya, yang dimaksudkan untuk 
menghubungkan seseorang dengan kekasihnya. 
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"Ini, Zarish. Yang ini untukmu. Ini sangat istimewa, oke?" 

Maka, mereka masing-masing mengenakan cincin yang serasi, dan Zarish kembali ke 
kepribadiannya yang dulu dan baik hati. Di bawah restu Evelyn, kedamaian telah kembali 
ke pikirannya sekali lagi. 

Tapi mungkin itu hanya berfungsi untuk menekan separuh lainnya dari sifat dua sisinya. 
Waktu lama yang mereka habiskan dengan damai bersama dalam perjalanan mereka sejak 
itu seperti mimpi, tetapi sifat jahatnya tetap bersembunyi di bawahnya. 

Begitulah peristiwa yang terjadi jauh sebelum Team Diamond terbentuk. Sebuah kisah 
tentang pangeran yang dibenci dan hancur serta dark elf. Peristiwa dalam cerita ini terkait 
langsung dengan masa kini. 

Maka, kisah yang diceritakan kepada permata di manor dengan tenang berakhir. 

•  

Gelas-gelas kaca dipoles dengan baik, dan piring-piring tertata rapi di rak. 

Dapur tanpa penerangan benar-benar sunyi, kecuali suara angin di luar. Sekuntum bunga 
yang diterangi cahaya bulan duduk di ambang jendela, bergoyang lembut ditiup angin 
lemah yang masuk dari jendela yang sedikit terbuka. Penghuni manor tahu bahwa bunga 
ini adalah persembahan dari rakyat untuk menghormati mantan raja mereka. 

Dengan pesta makan malam dan cerita yang hampir berakhir, para wanita cantik dari apa 
yang disebut koleksi tidur dengan nyenyak. 

Seorang penyusup muncul, memindai sekeliling mereka dengan hati-hati. Pria paruh baya 
itu menyelinap masuk tanpa mengeluarkan suara dengan pakaian kotor dan rambutnya 
yang acak-acakan. 

"Urgh!" 

Cahaya tiba-tiba memenuhi ruangan, menampakkan wajah terkejut pria itu. Dia berdiri di 
sana, membeku di tempat, dan kemudian matanya beralih ke wanita yang mengendalikan 
roh cahaya itu. Di sana berdiri Eve si peri gelap dengan tangan di pinggangnya. 

"Gozlov, apakah kamu bersembunyi selama ini?" 

"Ya... preman sepertiku tidak pantas berada di taman yang penuh dengan wanita." Pria 
bernama Gozlov itu tampak resah dengan ekspresi tidak puas di wajah gadis itu. 

Dia adalah satu-satunya orang yang tidak mengenakan cincin selama pemerintahan Zarish. 
Dia telah menyaksikan apa yang dialami para wanita itu, dan juga pelecehan terhadap 
Evelyn. Tidak mengherankan jika mereka memusuhi dia. Itu sebabnya dia bersembunyi 
meski menjadi anggota tim yang sama. 
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Eve menghela nafas, lalu menunjukkan paket yang dia pegang di tangannya. 

"Ini yang kamu cari, kan? Saya menyiapkan semua sisa makanan dan anggur untuk Anda. 
Aku bertanya-tanya mengapa makanan itu hilang akhir-akhir ini. Jika itu orang lain, saya 
akan segera menyadarinya. 

"Ah, terima kasih! Aku sudah lama mengenalmu, tapi kau benar-benar menarik, Eve." 

Eve tampaknya tidak tersanjung dengan pujian itu, dan dia membuat wajah canggung saat 
menyerahkan botol itu kepada Gozlov. Mereka masing-masing menarik kursi saling 
berhadapan, dan lelaki itu menyesap anggur. Tampaknya kualitasnya bagus, dan matanya 
melebar karena rasanya. 

Pria itu menghela nafas seolah-olah kenangan masa lalu datang membanjir. Dia 
menuangkan anggur ke gelas terdekat dan menawarkannya kepadanya karena kebiasaan 
bekerja dengannya begitu lama. 

"Nak, bagaimana keadaan telah berubah. Aku bisa mendengar keceriaan di sini dari jauh di 
luar." 

"Ya, itu menyenangkan. Semua orang begitu penuh dengan kehidupan. Aku yakin kita akan 
mencapai banyak hal di labirin." Evelyn mengepalkan tinjunya dengan sikap bertekad, dan 
kerutan muncul di wajah pria itu saat dia tersenyum. Dia berbicara tentang Evelyn sendiri, 
tapi sepertinya dia tidak menyadarinya. Kulitnya yang sehat dan senyumnya yang 
mempesona begitu menarik hingga hampir membuat kepalanya berputar. 

Gozlov benar-benar terkejut dengan fakta bahwa dominasi Zarish telah berakhir dan dia 
telah mendapatkan kembali kendali atas dirinya. Monster yang telah membunuh semua 
yang menghalangi jalannya cukup menakutkan sehingga dia bisa mengendalikan Gozlov 
bahkan tanpa menggunakan cincin. 

Napas pria itu berbau alkohol saat dia mengajukan pertanyaan. 

"Jadi, di mana bosnya sekarang?" 

"Dia bilang dia akan tidur di gudang untuk sementara waktu. Menurutnya, dia tidak ingin 
menakut-nakuti semua orang." Raut wajahnya memberitahunya bahwa dia merasa sedikit 
bertentangan, dan dia membuat geraman tanpa komitmen sebagai tanggapan. Menilai dari 
pilihan kata-katanya, sepertinya Zarish mampu bertindak atas kemauannya sendiri tanpa 
diperintah. Ketika para wanita diperbudak, yang mereka lakukan hanyalah memperhatikan 
setiap kata Zarish. 

"Sheesh, kamu sudah berubah. Yah, tidak apa-apa. Saya khawatir tentang kapan bos pria itu 
akan mati. " 

Zarish memiliki sifat merusak diri sendiri. Evelyn tahu ini dan tidak menyangkal komentar 
itu sambil menyeruput anggur. 
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"Ngomong-ngomong, kamu benar-benar mengejutkanku, Eve. Anda tidak jauh berbeda 
apakah Anda memakai cincin itu atau tidak. Aku tidak menyangka kau begitu mencintai bos 
pria itu." 

"Hee hee, aku mungkin tidak melihatnya, tapi kurasa aku berpikiran tunggal seperti itu. 
Aku mungkin hanya akan mengikutinya selamanya." Gozlov terkekeh. Dia akan sangat 
senang diikuti oleh wanita yang begitu cantik dan menarik selamanya. 

Jalan menuju kehancuran telah lenyap, hanya menyisakan keindahan ini. Gozlov berpikir 
bahwa, dalam pengertian itu, mungkin Zarish lebih senang berada di bawah kendali, dan 
meneguk anggur lagi. 

•  

"Kamu tampaknya terlalu siap untuk seseorang yang pergi ke gudang." Sebuah suara 
memanggil Zarish ketika dia mencoba pergi melalui pintu depan. 

Puseri perlahan mengungkapkan dirinya keluar dari kegelapan. Cara rambutnya berkibar 
seperti mawar hitam yang tak terhitung jumlahnya dan udara dingin yang dia keluarkan 
memberinya kesan yang sama sekali berbeda dari pesta makan malam. Kulit pucatnya 
terlihat sangat kontras dengan rambutnya yang senja. 

Zarish tahu ini kemungkinan sifat aslinya. Maklum, emosinya terekspos penuh terhadap 
pria yang telah membunuh keluarganya. Matanya penuh dengan pembunuhan, dan dia 
sepertinya ingin mencabik-cabik musuhnya yang dibenci saat itu juga. 

Tapi orang lain akan terluka jika dia melakukannya. Evelyn, yang masih mencintainya, akan 
menderita trauma yang menghancurkan dan meninggalkan manor jika Zarish harus 
dibunuh. Puseri Blackrose adalah tipe master yang akan melindungi orang lain sambil 
menyembunyikan rasa sakitnya sendiri. 

"Nyonya Puseri, saya berniat untuk memenuhi tugas saya sekarang," kata Zarish singkat, 
dan Puseri terkesiap kecil. Dia mengatakan bahwa dia akan pergi ke kastil dan mengakui 
kejahatannya. Mempertimbangkan beratnya kejahatannya, ini sepertinya menakutkan 
baginya. Dia ragu-ragu. 

"Apakah Hawa memerintahkanmu untuk melakukan ini?" 

"Tidak, nona. Saya pikir ini akan menjadi yang terbaik. Untuk semua orang, dan untuk 
diriku sendiri. Saya akan menjelaskan tentang cincin itu juga. Saya tidak ingin menyeret 
manor yang indah ini ke dalam semua ini. Dengan kata lain, dia bermaksud untuk 
mengakui bahwa dialah yang berada di balik seluruh rencana itu. Dalam arti tertentu, fakta 
bahwa mereka berada di bawah kendali cincin itu nyaman. Itu akan membuktikan 
ketidakbersalahan para wanita yang tinggal di manor. 

Keduanya saling menatap untuk beberapa waktu dalam keheningan total. 
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Puseri mengerti ini adalah situasi yang berbahaya. Mereka berada dalam keadaan genting 
di mana setiap orang, termasuk dirinya sendiri, berusaha untuk memperhatikan Evelyn, 
namun mereka takut pada Zarish pada saat yang sama. Sepertinya dia satu-satunya di 
antara mereka yang menyadari solusi terbaik. 

Meskipun menganggapnya menjijikkan, ada bagian kecil dari dirinya yang merasa lega. 
Mungkin, pikirnya, Zarish telah berubah. 

"Aku akan menemanimu. Saya tidak bisa membiarkan seorang pria berjalan sendirian di 
malam hari." 

"Bukankah biasanya sebaliknya? Oh, tapi aku akan merasa terhormat, tentu saja." 

Puseri berdiri di samping Zarish, yang terlihat gugup dan canggung. Jika skema Zarish 
bahwa dia diam-diam berkoordinasi dengan negara tetangga diketahui, itu akan menjadi 
pukulan berat bagi semua Arilai. Namun, langkahnya tidak goyah. 

Dia kemungkinan akan mengalami siksaan yang tak terlukiskan. Dia bahkan mungkin 
berakhir dengan dihukum mati. Tapi jika dia mengatasi bahaya ini, mungkin Team 
Diamond akhirnya bisa direformasi dengan sungguh-sungguh. 

Buah dari upaya mereka hanya akan datang setelah waktu dan kesabaran yang tak terduga. 
Maka, keduanya berangkat menuju malam sebagai langkah pertama mereka menuju tujuan 
itu. 

--- Bab Akhir Berlian --- 
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Volume 6 Chapter 3 

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode 1: 
Musim Panas di Jepang, Ms. Elf 
Gadis itu berulang kali berguling dari satu sisi ke sisi lain. 

Ruangan itu hanya diterangi oleh pencahayaan tidak langsung, dan mereka sudah selesai 
membaca buku bergambar mereka. Mereka pasti sudah tertidur lelap sekarang, tapi Marie 
terus membolak-balikkan piyama setengah lengannya. 

"Tidak bisa tidur, Marie?" 

"..." 

Aku tidak perlu melihat untuk mengetahui dia memiliki ekspresi tidak puas di wajahnya. 
Ini adalah pertama kalinya Marie mengalami salah satu malam panas di Jepang, dan butuh 
waktu untuk membiasakan diri, tidak peduli betapa nyamannya tempat tidur itu sendiri. 
Sejujurnya, saya sangat terbiasa bepergian sehingga saya bisa tidur tidak peduli di daerah 
mana saya berada. 

Marie menghela nafas sebelum duduk di tempat tidur. Rambutnya berjumbai bahkan lebih 
buruk daripada kepala tempat tidurnya yang biasa karena dibalik berkali-kali. 

"Saya merasa mengantuk, tetapi saya tidak bisa tidur. Mungkin AC bukan untuk saya." 
Marie berhenti, lalu berbicara dengan lemah sambil menatap kegelapan di ruangan itu. 
Sebuah AC terpasang di dinding, dan dengungan samar yang dipancarkannya sambil 
mengeluarkan udara dingin sepertinya telah mengganggu tidurnya. 

Dia menyandarkan kepalanya padaku, kelopak matanya berat dan napasnya lambat dan 
berirama seolah dia sudah tidur. Mengingat dia masih belum bisa tidur, mungkin 
penyebabnya adalah suhu yang tidak normal. 

"Kamu bisa pergi dan tidur sebelum aku. Saya yakin saya akan bisa setelah angin sedikit 
tenang. Marie menggosok matanya, berbicara dengan suara yang begitu lemah sehingga dia 
terdengar siap menghilang begitu saja. Saya merasa kasihan padanya dan mengusap 
punggungnya, kemudian melihat tubuhnya agak hangat. Sepertinya itu tidak mengatur 
suhunya dengan benar. Akan lebih sulit untuk tidur sambil berpegangan pada seseorang. 

"Tidak, jangan khawatirkan aku. Anda tidak akan bisa tidur dengan pikiran-pikiran itu di 
benak Anda. Mengapa Anda tidak minum teh jelai dingin dan mengobrol dengan saya? 

Marie mempertimbangkan tawaranku sejenak, lalu mengangguk. Aku tenggelam dalam 
pikiran saat aku membantunya bangun. Saat itu masih akhir Juli, dan panas yang 
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sebenarnya belum datang. Saya telah mendengar banyak tentang pemanasan global akhir-
akhir ini, dan suhu berpotensi menjadi lebih tinggi dari biasanya tahun ini. Kekhawatiran 
seperti itu memenuhi pikiran saya ketika saya membuka lemari es, dan cahayanya melukai 
mata saya dengan kecerahannya. 

Saat aku menuangkan teh ke dalam cangkir, aku mendengar suara Marie dari belakangku. 

"Tidak apa-apa, jangan khawatirkan aku. Saya mungkin telah menyebutkan ini sebelumnya, 
tetapi saya sulit tidur. Itu sangat buruk saat aku masih di Sorcerer's Guild. Itu bukan 
kesalahan negara Anda." 

"Yah, aku juga tidak ingin kamu khawatir. Saya mungkin tidak terlihat seperti itu, tapi saya 
suka tidur. Saat aku mendengar ada elf yang tidak bisa tidur, itu membuatku ingin 
membantunya dari lubuk hatiku." 

Aku berjalan ke arahnya tanpa alas kaki, dan dia tertawa kecil. Marie duduk di tempat tidur 
dan berterima kasih padaku saat dia menerima cangkir itu. Dia meneguk minuman yang 
menyegarkan itu dalam jumlah besar dan haus, lalu mendesah puas. 

"Ya, saya mengerti apa yang ingin Anda katakan. Mengapa kita tidak mencoba memikirkan 
cara untuk tertidur, daripada terlalu memperhatikan satu sama lain? Sejujurnya, aku tidak 
suka memikirkanmu pergi ke dunia mimpi tanpa aku." 

"Ya saya juga. Saya pikir itu akan berakhir hanya menjadi mimpi tentang saya menendang 
batu sepanjang waktu. 

Dia terkikik lebih banyak kali ini, yang membuatku senang melihatnya. Mungkin karena 
suaranya sangat cantik. Suara Marie begitu menenangkan untuk didengar, dan aku hanya 
ingin memejamkan mata dan mendengarkannya selamanya. Alasan saya ingin dia tertawa 
mungkin sama. 

Kemudian saya melihat mata ungunya perlahan menyipit ... dan dia mengejutkan saya 
ketika dia tiba-tiba tertawa terbahak-bahak. Dia mencengkeram sisi tubuhnya saat dia 
tertawa histeris, dan aku benar-benar terperangah. 

"Aha ha, aku tidak menyangka mimpimu akan sangat membosankan sehingga membuatku 
tertawa seperti ini. Tapi saya minta maaf untuk mengatakan, pemandangan seperti itu 
sebenarnya cocok untuk Anda. Oh, ayolah, jangan membuat wajah itu. Itu caraku 
mengatakan aku menyukaimu." Saya senang ruangan itu gelap. Kegelapan 
menyembunyikan wajahku yang memerah dengan baik. Pada saat-saat seperti inilah saya 
menyadari betapa tidak pantasnya usia saya. Aku mudah bingung ketika dia tiba-tiba 
mengakui perasaannya padaku, dan jantungku berdebar setiap kali dia menyodok bahuku 
dengan ujung jarinya. 

Saya masih tidak percaya, tetapi Mariabelle dan saya mulai berkencan baru-baru ini. 
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Itu seperti mimpi yang menjadi kenyataan, dan itu benar-benar ada dalam mimpi saya 
ketika saya memberi tahu dia bagaimana perasaan saya dan dia menerima saya, jadi 
mungkin akan membingungkan jika saya mencoba menjelaskannya kepada orang lain. 

Jadi, saya bisa mulai berkencan dengan elf, meski hanya pegawai biasa. Saya bertemu 
Mariabelle secara kebetulan berkat kemampuan saya untuk bermain dalam mimpi saya, 
dan saya kebetulan membawanya bersama saya ke negara saya sendiri. Sejak saat itu, kami 
tinggal di sini di Koto Ward sebagai pangkalan kami dan mengunjungi dunia mimpi untuk 
bertualang. 

Ini mungkin tidak bisa dipahami oleh sebagian orang. Meski begitu, kami benar-benar 
bersenang-senang bersama... Oh, dan mungkin sulit dipercaya, tapi kucing hitam yang 
meringkuk tertidur di sana adalah entitas yang dikenal sebagai Arkdragon, dikendalikan 
oleh wanita cantik berambut hitam. yang berada di atas level 1.000. Dan gadis yang 
menahan tawanya itu sebenarnya adalah elf yang berusia lebih dari seratus tahun, tapi 
tidak ada yang aneh jika kau mempertimbangkan hubungan kita dengan dunia mimpi. 
Singkatnya, kami telah menikmati pertemuan kebetulan dan gaya hidup yang kami miliki 
sekarang. 

"Ahh, itu lucu. Kamu benar-benar orang yang aneh. Kenapa kamu menendang batu selama 
itu?" Aku ingin memberitahunya bahwa itu tidak dimaksudkan untuk diartikan secara 
harfiah, tetapi sepertinya dia dapat dengan jelas membayangkanku menendang batu di 
benaknya. Saat saya mengagumi imajinasinya, saya merasakan dia menusuk saya dengan 
jarinya. 

"Aku benar-benar terjaga setelah semua tawa itu. Katakan, tidakkah menurutmu sekarang 
adalah saat yang tepat untuk mencoba hal itu? 

"Hm? Benda apa?" 

"Memanipulasi panas penguapan. Anda mengatakan kepada saya tentang hal itu beberapa 
kali di Arilai, ingat? Teori bahwa Anda dapat menyerap panas dari kulit Anda dengan 
penguapan. Mungkin kita akan bisa tidur di tengah panas yang menyengat ini dengan 
bantuan roh." Dia menunjuk, dan suara cipratan ikan bisa terdengar. Nyatanya, sesuatu 
yang sangat mirip ikan muncul dan mulai berenang di sekitar ruangan; itu adalah roh air, 
Undine. Marie kemudian mengambil remote dengan tangannya yang lain dan mematikan 
AC karena suatu alasan. 

"Atur kelembapan di ruangan ini untuk sementara waktu. Ini akan lebih seperti 
dehumidifikasi daripada penguapan. Tapi setidaknya itu akan membuatnya lebih mudah 
untuk tidur." 

Aku mendengar suara cipratan air setelah Marie memberikan perintahnya, dan kemudian 
aku merasakan keringat mengering di kulitku. Panas telah hilang dari tubuh saya bersama 
dengan keringat, dan saya merasa sedikit lebih nyaman dari sebelumnya. Kemudian, saya 
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ingat. Kami dapat melewati musim hujan yang sangat lembap berkat roh air yang bekerja 
penuh waktu. 

"Selanjutnya, kita harus menjaga suhu ruangan. Mari kita mengadakan rapat strategi. Besok 
saya libur, jadi kita bisa mempersenjatai diri dengan pengetahuan tentang cara 
menenangkan diri. Mengapa kita tidak mengunjungi toko elektronik atau perpustakaan? 
Aku ingin mengajarimu cara yang tepat untuk menghabiskan musim panas." 

"Ya, ide yang bagus. Saya tidak bisa menjadi penyihir yang baik jika saya menyerah begitu 
saja karena saya menganggap itu tidak mungkin. Kami akan menggunakan semua yang 
kami bisa, termasuk roh air itu, dan menghabiskan musim panas kami dengan nyaman." 

Tampaknya ada banyak kelembapan yang harus diperhatikan saat roh air mulai bekerja, 
dan sibuk terbang di sekitar ruangan. Itu mengumpulkan kelembapan di sekitar tubuhnya 
dan terbang ke wastafel untuk membuang air, yang terlihat seperti banyak pekerjaan. 

Aku mengamati roh itu selama beberapa waktu, lalu mendengar suara menguap. 
Tatapanku kembali ke Marie untuk menemukan dia menutupi mulutnya seolah berusaha 
menyembunyikan menguapnya. Kami memutuskan untuk tidur sebagai persiapan untuk 
rapat strategi besok. 

Aku mendekatinya, dan dia menyerahkan kedua tangannya kepadaku. Wajahnya memberi 
tahu saya bahwa dia baru saja mulai bersenang-senang, tetapi saya menopang punggung 
dan pahanya dengan tangan saya dan dengan lembut mengangkatnya. Dia melingkarkan 
lengannya di leherku, dan aku mencium aroma samar keringatnya. 

"Ketika saya pertama kali bertemu dengan Anda, saya sama sekali tidak tahu saya akan 
berkencan dengan Anda suatu hari nanti. Wajahmu begitu mudah dilupakan. Aku benci 
manusia sejak awal, dan kamu mengejarku sambil telanjang." Marie berbisik di telingaku 
pelan. Ada sedikit rasa kantuk dalam suaranya, dan dia terdengar seperti sedang 
menikmati lift otomatis ke tempat tidur. Bisikan lembut dari gadis yang seringan bulu 
membuat kelopak mataku terasa berat. 

Aku memindahkan selimut ke samping dan meletakkannya di tempat tidur. Tempat tidur 
berderit saat aku membaringkannya, dan mata ungunya tertuju padaku sepanjang waktu. 
Saat aku menarik selimut untuk menyelipkannya, Marie berbicara kepadaku. 

"Aku juga tidak berpikir kamu akan menjadi tak terlupakan bagiku. Maksudku, hanya 
mendengarkanmu berbicara membuatku mengantuk... Selamat malam. Ayo bersenang-
senang di toko elektronik besok..." 

Saya hampir memberi tahu dia bahwa kami tidak akan bermain, tetapi untuk mengadakan 
pertemuan strategi, tetapi dia hampir tidak bisa membuka matanya. Aku berbisik selamat 
malam, lalu naik ke tempat tidur sendiri. Segera setelah mematikan lampu, saya akan 
terbungkus selimut yang nyaman dan menuju ke alam mimpi. 
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Aku meringkuk ke punggung elf yang tertidur, aromanya yang lembut menyelimutiku saat 
aku tertidur. Hal terakhir yang saya dengar adalah percikan cahaya. 

•  

Anak-anak sekolah dasar yang baru saja memulai liburan musim panas lewat di 
sampingku. Seragam mereka sangat menyilaukan di bawah sinar matahari, dan suara 
mereka ceria saat mereka berbicara satu sama lain. Saat itu akhir pekan, jadi kemungkinan 
besar mereka sedang dalam perjalanan ke klub mereka. 

Saya tidak menghargai ini sampai saya lulus, tetapi ekspresi ceria mereka selalu membuat 
saya iri. Ini adalah saat ketika mereka diberi sedikit pekerjaan rumah, dan mereka dapat 
menghabiskan sisa waktu mereka melakukan apapun yang mereka inginkan. Mereka bisa 
bermain tanpa mengkhawatirkan pandangan kritis orang lain. Ini adalah hak istimewa 
yang hanya dimiliki oleh siswa seperti mereka. 

Matahari membakar aspal, kabut panas bergoyang di seberang jalan. Sinar ultraviolet turun 
dari langit biru, dan rasanya seperti menusuk kulitku. Musim panas telah resmi datang ke 
wilayah Kanto. 

Saya tidak terlalu menyukai musim panas. Sebenarnya, saya tidak menyukainya sama 
sekali. Belum lama ini, saya mungkin akan menghindari panas ini dan menyelinap kembali 
ke kamar saya. Kemudian, saya akan menghabiskan waktu saya dengan nyaman berkat 
penemuan terbesar dalam sejarah manusia: AC. 

"Panas sekali! Saya tidak percaya ini!" Tapi melihat Marie mengangkat kedua tangan 
sebagai protes, kupikir mungkin berjalan-jalan di luar selama musim panas tidak terlalu 
buruk. 

Dengan kolom awan raksasa sebagai latar belakangnya, dia mengenakan gaun berpita 
dengan bahu terbuka dan sandal anyaman dengan sol tebal yang dia beli baru-baru ini. 
Dengan rambutnya diikat ke kedua sisi, fitur wajahnya yang fantastis dan kulitnya yang 
halus, dan matanya yang bulat menatap tepat ke arahku, dia sangat imut sehingga aku bisa 
menatapnya selamanya. 

Yah, saya akui saya membeli terlalu banyak pakaian. Tapi Marie terlihat bagus dalam 
pakaian apa pun, dan dia tampak sangat bahagia setiap kali saya membelikannya yang 
baru, jadi sulit bagi saya untuk menahan diri agar tidak membuka dompet. 

"Ini tidak bisa dipercaya. Apakah musim panas di Jepang selalu seperti ini? Aku bisa 
merasakan panas lembap naik dari bawah. Dengar, aku tidak bisa berhenti berkeringat." 
Mariabelle tampak agak geli saat dia mengeluh dan meraih ujung roknya, lalu 
mengepakkannya untuk mengipasi dirinya sendiri. 

Kulitnya terpapar di bawah sinar matahari yang keras, secara alami menarik tatapan dari 
orang-orang di sekitarnya. Tapi sepertinya Marie sudah terbiasa mendapat tatapan dari 
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orang asing sekarang. Dia hanya mengambil pasangannya, kucing hitam, dan mereka 
berdua mengalihkan pandangan ke arahku. 

Sepertinya Marie benar-benar tidak kecokelatan, meski aku sudah tahu ini sejak kami di 
gurun. Mungkin spesies yang berumur panjang, seperti elf, pada dasarnya berbeda dari kita 
manusia. Begitulah pikiran saya ketika saya berbicara dengannya. 

"Apakah kamu terkejut? Anda mungkin akan membenci Jepang jika saya memberi tahu 
Anda bahwa suhunya bahkan belum menjadi buruk." 

"Aku tidak tahu tentang itu, tapi itu benar-benar terasa aneh. Mungkin karena 
kelembapannya, tapi rasanya tidak seperti Koto Ward pada umumnya. Saya merasa seperti 
akan berubah menjadi hidangan kukus jika Anda menaburkan garam pada saya. Arilai 
bahkan mungkin lebih mudah untuk ditinggali, dibandingkan dengan keadaan sekarang." 
Lagi pula, di sana tidak terlalu lembab. Panas Arilai sangat kering, jadi orang bisa bertahan 
selama menghindari matahari. Sementara itu, di Jepang, kelembapan tinggi membuatnya 
lembab seperti sauna, dan bersembunyi di bawah naungan tidak memberikan banyak 
kelegaan. 

Bulu hitam pada kucing membuat panas jauh lebih tidak nyaman, dan ia melompat keluar 
dari lengan Marie untuk menghindari tubuhnya yang berkeringat. Tapi Wridra melompat 
dari aspal panas saat mendarat dan mengeluarkan raungan tidak senang sebelum 
bersembunyi di bayangan kami. Saya mencatat bahwa tinggal di rumah adalah pilihan, 
tetapi kucing itu hanya menjulurkan lidah merah jambu ke arah saya sebagai tanggapan. 

Sekarang, ada alasan kenapa Marie tidak banyak mengeluh, meskipun dia membenci panas. 
Oh, dia mengeluh sebelumnya, tapi itu tidak seberapa dibandingkan dengan saat kami 
pergi ke padang pasir. Saya dapat dengan jelas merasakan kebenciannya saat itu, dan 
Wridra langsung pulang. 

Salah satu alasan Marie bisa mengatasinya adalah kotak es terbuka di pinggir jalan, yang 
penuh dengan makanan beku. Elf dan kucing hitam menyipitkan mata mereka dalam 
senyuman saat udara sejuk menenangkan mereka, dan mereka terlihat seperti saudara 
perempuan dari berbagai spesies di mataku. 

Saya membeli barang-barang yang mereka tunjuk masing-masing, dan kemudian kami 
memutuskan untuk duduk di bangku teduh sementara saya mengajari mereka cara 
menikmati musim panas. 

"Mmm, sangat dingin dan manis! Saya bersumpah bahwa sajian lembut adalah satu-
satunya jenis es krim untuk saya, tetapi saya harus mempertimbangkannya kembali 
sekarang. Sangat menarik." Marie tampak agak serius saat berkomentar, lalu menggunakan 
sendoknya untuk menusuk es krimnya, termasuk irisan lemon. Kucing hitam yang duduk di 
sebelahnya sedang mengunyah suguhan esnya sendiri, lalu tiba-tiba menutup matanya, 
seolah dipukul dengan sakit kepala. 
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"Apakah ini cara yang benar untuk menghabiskan musim panas yang kamu sebutkan? 
Untuk tetap diam dan mencari cara untuk menenangkan diri sambil bersenang-senang?" 

"Itu benar. Anda makan makanan dingin atau hal-hal yang sedang musim dan nongkrong di 
tempat-tempat keren seperti perpustakaan atau toko. Selama Anda mencari hal-hal 
menyenangkan untuk dilakukan, musim panas tidak terlalu buruk." Saya tidak berpikir 
saya akan menjadi orang yang mengatakan ini, mengingat saya sendiri pernah membenci 
musim panas. 

Marie sudah berhenti berkeringat setelah dia menjadi dingin, dan dia duduk di sana 
menyeimbangkan sandal bersol tebal di jari kakinya. Cicadas menangis di seluruh kota, dan 
peri melihat sekeliling untuk menikmati pemandangan asing. Distrik perbelanjaan agak 
sepi, tapi ada keanggunan tertentu saat melihatnya. Hamparan langit biru cerah dan 
kumpulan awan dapat dilihat di atas kepala, dan lonceng angin yang berbunyi di dekatnya 
menambah pemandangan yang indah. 

Gaun Marie yang lapang dan berlengan lebar melengkapi pesona fantastiknya dengan 
indah. Sulaman sederhana adalah aksen yang bagus untuk kulitnya yang indah, dan 
matanya yang seperti batu berharga membuat hatiku melonjak saat bertemu dengan 
tatapanku. Saya khawatir apakah dia menyadari bahwa saya telah menatapnya, tetapi 
kemudian dia menanyakan sesuatu yang sama sekali tidak berhubungan. 

"Kazuhiro-san, benarkah kamu menerima bonus?" 

"Hm? Ya. Jangan beri tahu siapa pun, tapi aku sedikit kaya sekarang, jadi aku mungkin bisa 
mengabulkan keinginanmu selama itu tidak terlalu gila. 

Mungkin cara saya mengatakannya seperti itu adalah rahasia besar yang lucu, karena dia 
terkikik sebagai tanggapan. Dia benar-benar menonjol, tetapi itu karena dia sangat cantik. 
Orang asing tersenyum ketika mereka lewat, menikmati sedikit pesonanya yang berbeda 
untuk saat itu. Dalam waktu singkat itu, mungkin mereka bisa melupakan panas yang 
menyengat. 
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"Saya suka berbelanja. Tapi tujuan kami di sini adalah untuk tidur dengan nyaman di 
malam hari dalam panas seperti ini, jadi ini semacam misi pengintaian di toko elektronik. 
Saya akan membahas cara kerja AC hari ini." Marie benar-benar membenci 
ketidaknyamanan saat mencoba untuk tidur tadi malam, karena dia mengepalkan tangan 
dengan ekspresi tegas di wajahnya. Dia benar-benar bersemangat ketika harus 
menyelesaikan masalahnya sendiri, dan pengguna roh sangat bisa diandalkan di saat-saat 
seperti ini. 

Saya agak berterima kasih atas proposisi ini. Mengendalikan roh adalah prestasi 
supernatural dari sudut pandang seseorang yang hidup di zaman sekarang, dan aku sudah 
tahu kemampuannya berguna untuk hidup nyaman sejak aku tinggal di desa elf selama 
musim hujan. Untungnya, pendirian kami adalah baik-baik saja untuk menggunakannya 
selama orang tidak mengetahuinya. 

Dia tampak puas dengan es krimnya, dan dia mengayunkan kakinya ke belakang untuk 
mendapatkan momentum dan melompat dari bangku. Marie kemudian mengulurkan 
tangannya ke arahku, dan aku menerimanya dengan wajar. 

"Kalau begitu saatnya memulai kencan toko elektronik kecil kita yang menyenangkan," 
kataku. 

"Hehehe, tunggu saja. Saya akan mencuri mesin rahasia mereka." Dia melontarkan senyum 
berani, dan aku tidak bisa menahan tawa. Aku memperhatikan betapa imutnya Marie, dan 
dia tampak agak puas saat dia berkata, "Begitukah?" Mungkin aku sedang 
membayangkannya, tapi Marie sepertinya sedang dalam suasana hati yang baik saat kami 
berjalan menuju department store stasiun. 

Kami melewati distrik perbelanjaan dan melihat department store raksasa di depan 
Stasiun Kinshicho. Gaji bonus saya cukup kecil untuk menjadi karyawan pemula, tetapi 
saya memutuskan untuk menggunakannya untuk mengabulkan keinginan Marie. 

Toko serba ada di depan Stasiun Kinshicho cukup luas, dan ada banyak toko berjejer di 
sana. Toko elektronik itu sangat besar, dan memiliki tiga lantai terpisah yang dibagi 
berdasarkan tujuan. Itu penuh dengan pelanggan, seperti yang diharapkan pada akhir 
pekan, dan ada banyak orang, dari anak-anak dan orang tua hingga remaja, berbelanja 
sendirian. 

"Ah, ah, ah, ah, ahhh..." Gadis cantik yang bergetar di kursi pijat menarik tatapan dari 
sekeliling kami. Kucing hitam itu menatap dengan iri dari keranjang di pangkuanku, dan 
Marie menggunakan kursi itu untuk menggali pinggul, punggung, dan bahkan pergelangan 
kakinya lebih dalam, seolah-olah untuk pamer. 

"Hmhm, sayang sekali, Wridra. Kalau saja Anda dalam bentuk manusia, Anda bisa 
mengalami kursi pijat yang luar biasa ini... Ahh, tidak mungkin... Pundakku juga?! Mm, 
mmph!" Gadis peri menggeliat saat dia menikmati kursi pijat model baru. Saya menonton 
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dan tersenyum dari kursi di sebelahnya, tetapi mata saya melotot ketika saya melihat label 
harganya. Harganya sangat mahal sehingga saya berharap tidak melihatnya. 

Ini buruk. Harganya sangat tinggi sehingga akan melenyapkan pembayaran bonus saya. 
Saya memang mengatakan saya akan mengabulkannya permintaan kecil, tetapi 
kegembiraan yang saya dapatkan dari mendapatkan bonus saya akan hilang pada hari 
pertama jika dia menginginkan kursi pijat ini. Aku menelan ludah, lalu ragu-ragu berbicara 
dengannya. 

"A-Bagaimana menurutmu, Marie? Mungkin rasanya tidak enak jika bahumu tidak sekaku 
itu." 

"Oh, aku tidak akan mengatakannya. Lihat saja spesifikasi ini. Ini menghitung struktur 
kerangka tubuh Anda dan memijatnya dengan cara yang paling optimal. Betapa 
menakutkan. Ada banyak kursi pijat lainnya, tapi saya rasa tidak ada yang bisa memijat 
bahu Anda dengan saksama... Nnf, mmph, ini menggelitik saya!" Marie menahan tawanya 
saat dia bergetar lagi. 

Sepertinya dia mendapatkan kembali energinya dari berada di dalam ruangan dengan AC 
yang meledak, dan dia terus menikmati sensasi pinggulnya dipijat. Label harga 
mencerminkan spesifikasi top-of-the-line-nya, dan terus melakukan penyesuaian yang baik 
karena berfokus pada punggung bawahnya. Marie sepertinya menikmati ini, dan saat kursi 
terus bekerja, sebuah kesadaran tiba-tiba menghantamnya. 

"Oh wow! Lihat, katanya inti membentang! Aku ingin tahu apa yang akan dilakukannya... 
Ah! Apa, hei! Tunggu, tubuhku meregang!" Peri itu menjerit kegirangan saat tubuhnya 
terentang. Aku khawatir dia akan dikalahkan oleh barang elektronik rumah tangga Jepang 
ini, tapi yang bisa kulakukan hanyalah menonton dengan gugup. Kursus pijat otomatis 
akhirnya tampak berakhir, dan berputar kembali ke posisi semula. 

"Maaf, apa yang kita bicarakan lagi?" Marie tampak agak tidak waras, dan dia memiliki 
pandangan kosong di matanya saat dia berbicara. Pipinya agak merah muda, dan kelopak 
matanya tampak agak berat. Aku mengerang dalam hati, secara mental mencatat bahwa 
kursi pijat model terbaru cukup mahal untuk menghapus bonusku karena suatu alasan, 
mengingat itu memiliki kemampuan untuk meninggalkan Marie dalam keadaan seperti itu. 

Bagaimanapun, saya memutuskan untuk membantu Marie dalam kondisinya yang benar-
benar santai. Aku mengulurkan tanganku, dan dia meremasnya dengan lemah sebelum 
menarik dirinya ke atas. Sepertinya dia benar-benar hampir tertidur, dan dia berjuang 
untuk memakai kembali sandalnya. 

"Kurasa aku sedikit meremehkannya. Saya malu untuk mengakuinya, saya pikir akan 
menyenangkan memilikinya di rumah." Marie mengerang sambil menggosok pinggulnya. 
Dia tampak seperti tidak bisa mengaku kalah, demi kehormatan semua elf. Cowlick di 
kepalanya cocok dengan ekspresinya. 
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"Hm, sepertinya kursi pijat berasal dari Jepang. Kudengar mereka sangat baik setelah 
mandi air panas. Kalau dipikir-pikir, mereka juga ada di pemandian air panas di Aomori." 
Mata ungu Marie membelalak. 

"Apa, sungguh? Saya pikir itu hanya kursi besar! Ahh, sial! Saya pasti ingin mencobanya lain 
kali!" Bahkan si kucing hitam menoleh ke arah sini dengan ekspresi terkejut. Mereka harus 
berkolusi untuk membuatku tertawa. Aku tidak bisa menahannya lagi dan tertawa 
terbahak-bahak, lalu mereka menatapku, terlihat bingung. 

Untungnya, Marie tidak meminta kursi pijat. Ini sangat melegakan, mengingat saya 
hanyalah seorang pegawai rendahan. Dia menjelaskan mengapa dalam perjalanan kami ke 
bagian peralatan di lantai yang sama. 

"Tentu saja aku tidak menginginkannya. Rasanya sangat menyenangkan, tetapi kami tidak 
mungkin membeli sesuatu yang begitu mahal. Tidakkah kamu setuju, Wridra?" Tapi kucing 
hitam di dalam keranjang hanya berkedip seolah tidak mengerti kenapa. Tatapan itu 
berarti "Aku ingin satu!" Sepertinya saya telah mengembangkan kemampuan untuk 
membaca apa yang dipikirkan kucing melalui ekspresi wajah saja. 

Sekarang, toko elektronik penuh dengan hal-hal yang menarik bagi keduanya. 

Ada panci listrik yang mengeluarkan air panas dengan menekan satu tombol, mesin 
pengolah sampah yang mendaur ulang sampah menjadi kompos, pemanggang roti yang 
bisa membuat roti panggang, telur goreng, dan kopi sekaligus, pencacah sayuran yang 
memotong sayuran menjadi kecil. potongan-potongan dalam beberapa saat, dan banyak 
lagi. Elf dan kucing hitam terkagum-kagum saat mereka sibuk berpindah dari satu alat ke 
alat lainnya. 

"Wow, ini luar biasa. Kamu bisa memasak dengan sangat cepat dengan ini!" 

"Saat ini banyak sekali jenis barang elektronik. Saya tinggal sendirian sebelumnya, jadi saya 
tidak benar-benar datang melihat peralatan dapur. Rasanya seperti makanan terasa lebih 
enak saat menggunakan pisau dapur. Saya tidak tahu mengapa, tetapi Anda cenderung 
mengagumi pembuat kopi saat Anda tinggal sendirian. Saya masih menggunakan 
pemanggang roti sampai hari ini, tetapi perawatan mesin kopi itu sulit, jadi saya kadang-
kadang lupa di mana saya meletakkannya." 

"Bukankah menyenangkan memiliki peralatan seperti ini di tempat baru?" 

"Itu akan! Melihat semua peralatan ini di sini membuat saya ingin mendapatkannya. Ketika 
kami pergi ke Wilayah Alexei, yang saya bawa hanyalah sepatu dan sikat. Makanan dibuat 
berkelompok di dapur, jadi tinggal di lantai atas adalah siksaan. Itu berbau noinoi 
sepanjang waktu. Ekspresinya berubah masam saat mengingat bau noinoi, makanan yang 
mirip dengan bawang. Itu berguna karena mudah tumbuh, tetapi rasa dan baunya menjadi 
buruk karena kurangnya teknologi penyimpanan jangka panjang. Bahkan setelah 
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perjalanan saya selama bertahun-tahun, saya masih tidak tahu apakah itu busuk, atau 
apakah baunya tidak enak secara alami. 

Kemudian, saya melihat Marie tampak bingung ketika dia mengamati piring panas dengan 
beberapa lekukan bundar di dalamnya untuk memasak takoyaki. 

"Tapi noinoi cukup enak saat sedang musimnya. Saya ingin Anda merasakan betapa 
lezatnya sayuran musiman. Maka saya yakin Anda tidak akan pilih-pilih makanan jika Anda 
melakukannya. " Aku hampir bisa mendengar jantung Marie berdetak kencang. Dia bilang 
dia tidak tahu apa yang saya bicarakan dan mencoba memainkannya, mengusap rambutnya 
sambil mengalihkan pandangannya. Aku tersenyum padanya, tidak terpengaruh oleh 
jawaban kasarnya. 

"Sayuran musim panas benar-benar enak. Ini akan membantu Anda melawan kelelahan 
akibat panasnya musim panas, dan penuh dengan nutrisi. Mengapa kita tidak makan 
sayuran musim panas untuk makan malam? Ada terong, labu, dan masih banyak lagi." 

Marie ragu-ragu. "Aku tidak terlalu suka sayuran setelah menghabiskan waktu di 
Sorcerer's Guild. Rasanya pedas dan pahit, dan itu membuat saya merasa seperti serangga 
yang memakannya." Kegembiraannya dari sebelumnya telah anjlok, dan suaranya pada 
dasarnya setenang bisikan. 

"Hm," aku merenung sendiri. 

Saya curiga ada sesuatu yang terjadi dari cara dia sering membiarkan sayurannya tidak 
dimakan, tetapi tetap mengejutkan. Elf terutama memakan tanaman dari alam, jadi tidak 
akan mengejutkan saya jika banyak dari mereka adalah vegetarian. Belum lagi, dia suka 
makan buah-buahan. 

"Makan sayur adalah bagian dari cara yang tepat untuk menghabiskan musim panas. Jika 
Anda tidak menyukainya, itu bisa menjadi satu kali saja untuk malam ini. Jadi mengapa 
Anda tidak mencobanya? Saya akan melakukan yang terbaik untuk membuatnya baik." 
Marie mengerang. Dia membuat wajah masam saat memikirkan ide itu, yang membuatnya 
sangat jelas betapa dia tidak peduli dengan sayuran. Akhirnya, dia menghela nafas pasrah. 

"Oke, sekali ini saja. Selama saya tidak harus memakannya setelah semuanya selesai. 
Mendengar ketegasan Marie membuatku mengerang sebagai jawaban. Aku ingin 
memberitahunya bahwa itu tidak baik, terutama karena aku ingin dia sehat, setidaknya 
selama aku bersamanya. Bagaimanapun, aku memiliki tanggung jawab untuk merawatnya 
saat kami bersama. Tetapi saya tidak ingin memaksanya melakukan apa pun yang tidak dia 
inginkan, jadi saya berada dalam posisi yang sulit. 

"Oke, aku tidak akan membuat masakan sayur apa pun kecuali kamu secara khusus 
memintanya." 

"Maka itu kesepakatan. Aku akan mencoba menahannya untuk malam ini." 
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Kami berdua tersenyum tegang saat kami mengguncangnya. Saya ingin membuat beberapa 
hidangan sayuran yang lezat untuknya dan membuatnya melihatnya dengan cara yang 
berbeda. Pikiran itu menguasai pikiranku saat kami berjalan mengitari lantai ber-AC. 

Saat itu, saya melihat Marie dengan penasaran menatap kipas angin. 

Gaunnya yang lapang terangkat ke udara, memperlihatkan pahanya, jadi aku berdiri di 
belakangnya untuk mencegah orang yang lewat melihat apa pun. Saya berpikir bahwa 
mungkin dia seharusnya sedikit lebih sadar akan lingkungannya. 

"Apakah kamu tertarik dengan kipas itu?" 

"Ya ampun, ini adalah penemuan yang luar biasa. Ini terus berputar dengan kecepatan yang 
ditentukan... Ini seperti sulap. Mesin benar-benar unggul dalam membuat gerakan yang 
presisi seperti ini." 

Saya menyadari bahwa dia lebih tertarik pada perangkat yang relatif sederhana seperti ini. 
Kipas yang lebih tua biasanya lebih besar dan lebih berat, tetapi kipas modern memiliki 
desain yang lebih bersih. Marie menyipitkan matanya dengan gembira saat angin bertiup 
ke arahnya. 

"Oh, ini sangat murah dibandingkan barang-barang lainnya." 

"Itu karena tidak membuat udara menjadi lebih dingin, tapi justru mensirkulasikannya. 
Sepertinya yang itu juga punya fungsi pendingin udara." Saya menunjuk ke produk yang 
tampak agak aneh. Itu adalah panel besar yang menunjukkan detail elektronik dengan 
diagram dan ilustrasi yang terlihat lucu. 

"Wah, ini bagus. Ini menampilkan cara kerja alat, seperti proyek penelitian. Saya ingin tahu 
apakah mereka hanya mengeluarkannya untuk liburan musim panas. Oh, dan dengan 
proyek penelitian, maksud saya pekerjaan rumah yang diberikan kepada siswa sekolah 
dasar di mana mereka mencari topik yang mereka minati dan melaporkannya ketika 
mereka kembali dari liburan musim panas. 

"Hm, mereka membuat anak-anak melakukan hal-hal aneh di dunia ini. Liburan itu untuk 
istirahat. Jika mereka masih dipaksa untuk belajar saat liburan, kapan mereka seharusnya 
beristirahat?" 

Aku mengangguk setuju. Bukan hanya siswa yang memiliki pekerjaan rumah. Beberapa 
orang membawa pekerjaan ke rumah bersama mereka jika mereka tidak dapat 
menyelesaikannya tepat waktu. Setiap orang setidaknya harus beristirahat saat mereka 
sedang istirahat. Aku hanya mengatakan itu pada Marie, tapi matanya berputar-putar, dan 
sepertinya dia tidak memperhatikan. 

"Hm? Ada apa, Marie?" 
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"Oh, hanya saja aku merasa seperti melupakan sesuatu yang penting. Kupikir kita datang ke 
toko elektronik untuk tujuan tertentu..." Aku memiringkan kepalaku, mencoba mengingat 
apakah dia benar. Kami tidak punya pekerjaan rumah atau pekerjaan, jadi kami seharusnya 
bisa menikmati akhir pekan dengan bebas. Aku melihat sekeliling saat aku memikirkannya. 

Udara dingin yang nyaman menerpa saya di bagian peralatan rumah tangga yang besar, 
tempat AC dan penurun kelembapan dipajang. Harga berkisar dari yang murah sampai 
yang mahal, barang-barang di kisaran yang lebih tinggi menyaingi label harga di kursi pijat 
mewah dari sebelumnya. 

Setelah menatap mereka dengan tatapan kosong selama beberapa waktu, kami berdua 
berbicara bersamaan. 

"Ah, AC-nya." 

"Ya ampun, kami benar-benar lupa tentang tujuan awal kami," kata Marie. 

"Bahkan aku melupakannya... Hmm, ada begitu banyak hal yang tidak biasa di toko 
elektronik sehingga kamu cenderung lupa untuk apa kamu datang saat melihat-lihat." 

"Ya, saya pikir hal itu yang harus disalahkan. Kursi pijat yang hampir membuatku tertidur. 
Saya yakin itu diletakkan di sana untuk melayani tujuan yang sama seperti jebakan di 
ruang bawah tanah. " Dia berbicara dengan wajah serius, seolah-olah dia adalah seorang 
detektif yang mengungkapkan trik yang rumit, tapi... Aku juga sudah melupakannya. Tetap 
saja, saya memutuskan untuk tidak mengoreksinya. Saya bertindak terkesan dan berhenti 
di situ. 

Bagaimanapun, nyaman bagi kami bahwa mekanisme AC dipajang. 

Aku berdehem, dan Marie melihat ke layar lebar. Menjadi peri yang brilian, Marie berniat 
untuk belajar membaca dan menulis bahasa Jepang juga, jadi dia sering membaca buku dan 
menulis kanji di waktu luangnya. Saya hanya harus mendukungnya di sana-sini ketika dia 
tidak bisa membaca sesuatu, dan dia mengerti bagaimana AC bekerja setelah membaca 
penjelasannya. 

"Hmm, konsep yang menarik. Berpikir bahwa udara hangat mengandung lebih banyak 
kelembapan daripada udara dingin. Mendinginkan udara membuatnya tidak bisa menahan 
kelembapan lagi, jadi berubah menjadi tetesan air...Begitu ya, jadi seperti cairan yang 
terbentuk di secangkir air dingin." Sepertinya Marie benar-benar menikmati ini. 

Tapi itu tidak terlalu mengejutkan ketika saya mempertimbangkan bahwa dia sedang 
mencoba untuk menjadi seorang penyihir. Penyihir cenderung individu yang tidak biasa 
yang menetapkan teori mereka sendiri untuk mencapai tujuan mereka, bahkan jika orang 
lain mengklaim itu tidak mungkin. Di dunia ini, penemu adalah hal yang paling dekat 
dengan yang setara. 
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"Huh, kupikir penurun kelembapan di AC dingin, tapi kurasa itu karena bekerja dengan 
mendinginkan udara untuk mengumpulkan kelembapan. Kalau dipikir-pikir, itu tidak 
sedingin ketika roh air menghilangkan kelembapan udara untuk kita, "kataku. 

"Itu mengingatkanku pada Arilai. Udara kering memang tidak nyaman, tetapi tidak serta 
merta mengubah suhu. Hmm, saya tidak berpikir saya akan bersenang-senang datang ke 
sini. Saya suka dunia ini karena tidak terikat oleh cara berpikir yang ketinggalan zaman, 
"kata Marie sambil berdiri untuk melihat sesuatu yang lebih tinggi. Matanya berbinar 
karena terpesona, dan aku terkejut melihat betapa terpesonanya dia. Kemudian, dia 
menunjuk jarinya. 

"Itu ada! Metode pendinginan ruangan. Ini pasti prinsip penemuan modern yang hebat, 
AC." Marie tersenyum seperti kucing yang menangkap mangsanya. Panel besar 
menampilkan ilustrasi yang menunjukkan cara mengarahkan panas ke luar. 

Garis-garis mulai memenuhi buku catatannya untuk pelajaran bahasa Jepang. Marie 
menggunakan alat tulis favoritnya untuk membuat garis-garis itu, dan mereka 
mengilustrasikan saluran yang menghubungkan ruangan ke luar dengan udara yang 
bersirkulasi di antara keduanya. 

"Jadi, itu artinya panas tertarik pada benda yang dingin. Es krim yang kami makan siang itu 
sangat enak, dan juga terasa sangat dingin. Rasanya seperti itu karena panas sedang 
dikeluarkan dari tubuh saya." Marie membuka mulutnya untuk menunjukkan. 

Kami kembali ke kamarku. Setelah mencapai tujuan kami untuk mengetahui cara kerja AC, 
praktis saya diseret keluar dari toko untuk membawa kami kembali. Wajah Marie sedikit 
memerah, dan ekspresinya mengatakan bahwa dia ingin segera menguji teorinya. 
Sementara itu, saya memiliki harapan besar atas penemuannya dan mendengarkan seperti 
siswa yang rajin. Mungkin dia bisa melakukan sesuatu tentang panas ini. 

"Ya, aku mengerti, tapi..." Aku menatap kotak di depanku saat berbicara. Terlepas dari 
ukurannya yang besar dan kuat, itu sebenarnya adalah peralatan elektronik rumah tangga 
yang lebih murah. Saya memang berjanji untuk mengabulkan keinginan kecilnya setelah 
mendapatkan bonus saya, tetapi saya terkejut ketika dia meminta sesuatu yang sangat 
murah. 

Keringat bercucuran di wajahku. Bukannya aku gugup, terkejut, atau takut. Hanya saja... 
ruangannya sangat panas. 

"Jadi, kenapa kita tidak menyalakan AC?" 

"Jika awalnya keren di sini, kami tidak akan tahu apakah ini berfungsi atau tidak. Saya ingin 
Anda tahu bahwa saya mempertaruhkan kehormatan saya sebagai elf untuk eksperimen 
ini, "kata Marie dengan ekspresi bermartabat di wajahnya. 

Saya telah meraih remote AC, tetapi saya tidak punya pilihan selain menarik tangan saya. 
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Kamar saya dalam cuaca pertengahan musim panas ini adalah salah satu lingkungan yang 
paling tidak menyenangkan. Udara lembab karena jendela ditutup, yang tidak 
mengejutkan, mengingat sudah berjam-jam di bawah sinar matahari. Bahkan terasa lebih 
sulit untuk bernapas, tetapi yang mengejutkan saya, Marie mengambil remote dari saya, 
meskipun lebih membenci panas daripada saya. 

Poninya menempel di dahinya karena keringat, tapi dia membaliknya dengan jarinya dan 
menunjuk ke langit. Beberapa saat kemudian, sesuatu yang aneh muncul. Dia telah 
menyulap awan yang tampak seperti uap yang berasal dari es kering, dan awan itu 
melayang di udara. Marie telah memanggil roh, makhluk yang pada dasarnya bisa 
disamakan dengan fenomena paranormal. 

"Wah, ini seperti ubur-ubur. Saya merasakan udara dingin datang darinya juga. Apakah ini 
roh es, kebetulan?" Saya bertanya. 

"Benar. Saya menyebut Frau roh es, jadi kami memiliki pangkalan untuk AC kami. 

Jujur, saya terkejut. Elektronik menggunakan teknologi yang bahkan saya tidak mengerti, 
dan dia berasal dari peradaban yang jauh lebih berkembang daripada peradaban kita. 
Mataku melebar, dan Marie menyeringai. 

"Seperti yang aku katakan, ini hanya dasarnya. Kami belum selesai. Seperti yang saya 
sebutkan sebelumnya, panas ditarik ke dingin, jadi ketika roh es ini keluar, panas akan 
mengikuti. Setelah itu, kita tinggal membuang panasnya ke luar dan mengulangi prosesnya. 
Kemudian, sistem akan lengkap." 

Setelah beberapa saat hening, akhirnya saya menjawab, "Huh." Penjelasannya terlalu 
ilmiah untuk diikuti oleh imajinasi saya. Dan tentu saja, cuaca buruk yang menciptakan 
kabut panas juga merugikan saya. Marie berdiri, lalu tersenyum sambil meletakkan 
tangannya di dadaku. 

"Sekarang, saatnya untuk percobaan. Di dunia ini, paling banyak aku hanya bisa mengatur 
satu roh. Belum lagi, mereka tidak bisa mengulang satu gerakan selamanya seperti mesin. 
Tapi pada akhirnya, jika kita bisa mendinginkan ruangan ini, kita menang. Musim panas ini 
dan malam-malam yang terik itu akan menjadi jauh lebih nyaman. Sekarang, kemarilah." 
Ini cukup aneh. Saya tidak menyangka akan melakukan percobaan sains dengan gadis elf. 
Marie memegang tanganku dan memanggil roh es dengan tangannya yang bebas. Dia 
bersenandung seolah-olah dia benar-benar menikmati ini, dan dia membawa kami ke... 

"Kamar mandi? Mengapa Anda membawa kami ke sini? 

"Kami akan melengkapi apa yang kurang dengan sesuatu yang lain. Ini adalah sesuatu yang 
saya pelajari dengan Anda. Waktu kami menaklukkan labirin kuno langsung terlintas di 
benak. Kami kalah jumlah, tapi kami menggunakan kecerdasan dan strategi kami untuk 
melawan. Ini mungkin yang dia bicarakan. 
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Marie memberi semangat, dan roh es yang seperti ubur-ubur dengan lembut melayang di 
udara. Itu menanggapi permintaan gadis elf itu dan menyentuh permukaan air yang 
menggenang di bak mandi. 

Setelah beberapa waktu, saya melihat ke arah Marie. Tidak ada perubahan yang terjadi, dan 
saya tidak tahu persis apa yang telah dilakukan roh es itu. Mata ungu pucatnya bertemu 
denganku, dan dia tampak seperti hampir tidak bisa menahan keinginan untuk 
mengungkapkan rahasia. Menilai dari ekspresinya, sepertinya percobaan itu tidak gagal. 

Jadi, saya melihat kembali ke bak mandi. Ada banyak pelengkap kecil, bulat, seperti kaki 
yang keluar dari roh es, dan masing-masing dari mereka terus membuat gerakan halus. 
Penampilan transparan roh itu membuatku merasa suhunya menjadi lebih dingin hanya 
dengan melihatnya. Saat itu, aku merasakan udara dingin menyentuh kulitku. 

"Sekarang giliranmu. Ini agak berat, tapi kamu bisa melakukannya, "kata Marie kepadaku 
setelah melirik roh es yang menjauh dari permukaan air. 

Aku bertanya-tanya apa yang dia maksud dengan itu. Dia memberi isyarat agar saya 
mengangkat sesuatu, jadi mungkin dia ingin saya memasukkan air ke dalam ember dan 
membawanya? Saya mempertimbangkan pikiran ini saat menyentuh air, lalu merasakan 
betapa dinginnya air itu. 

Sesuatu yang lain menarik perhatian saya. Aku mendengar bunyi gedebuk dari bak mandi. 
Kedengarannya seperti ada sesuatu yang menabraknya, tetapi ketika saya menggerakkan 
tangan saya untuk memeriksanya, saya melihat sesuatu yang dingin, keras, dan tidak 
terlihat di sana. Saya sedikit terkejut, tetapi ketika saya memegangnya dan menariknya 
keluar dari air, balok es transparan memecahkan permukaannya dengan cipratan air. 

"Ini es!" 

"Ya, es. Ini mengandung sangat sedikit panas, sehingga menarik sejumlah besar panas dari 
sekitarnya. Sekarang, tolong bawa itu ke ruangan lain. Dan lihat betapa bersihnya bentuk 
es itu. Kamu adalah roh yang luar biasa, bukan?" Dengan itu, dia dengan penuh 
penghargaan mencemooh roh es dengan ujung jari. Roh itu tampak senang saat melayang, 
lalu mengikuti Marie saat dia keluar dari kamar mandi. 

Sekarang, percobaan kecil kami, yang mirip dengan proyek penelitian liburan musim 
panas, mendekati tahap akhir. 

Balok es yang saya bawa dengan cara ini dan beratnya sekitar sepuluh kilogram. Saya telah 
membungkus balok persegi panjang dengan handuk mandi untuk memastikan saya tidak 
menjatuhkannya. Aku membawa es senilai sekitar lima botol air ke kamar, dan Marie 
menyiapkan langkah selanjutnya. Dia sedang membuka kotak yang telah kami beli 
sebelumnya, dan ada nampan yang diletakkan di lantai... 
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Kipas berputar hidup. Udara dingin yang berhembus darinya adalah berkah dalam panas 
yang mengerikan ini, dan aku hanya bisa menjerit lega. 

"Ohh, rasanya menyenangkan!" Itu adalah reaksi alami mengingat kami berada di sini 
dengan jendela tertutup dan tanpa AC di hari musim panas. 

Keringat yang keluar dari kami segera berhenti, dan kami menyipitkan mata saat 
merasakan udara dingin di kulit kami. Sepertinya Marie ingin merasakan lebih dari itu. Dia 
meraih ujung gaunnya dan memperlihatkan paha pucatnya. Dia memekik senang, tapi kain 
tipis itu melayang di belakangnya, dan aku cepat-cepat memalingkan muka saat pantatnya 
yang terbuka hampir terlihat. 

Rambut Marie menari-nari di udara sejuk, dan dia menatapku dengan senyum di wajahnya. 

"Penjelasan saya agak bertele-tele, tapi inilah yang ingin saya katakan. Tambahkan angin ke 
es, dan Anda mendapatkan udara dingin yang menyegarkan. Lihat bagaimana permukaan 
es mencair?" Dia memberi isyarat kepadaku, dan aku memindahkan wajahku ke sebelah 
wajah elf yang tampak sombong itu. Aku bisa melihat tetesan air mengalir di permukaan es. 
Marie menusuknya dengan ujung jarinya. 

"Sama seperti bagaimana kita berkeringat, es yang terkena angin kehilangan rasa 
dinginnya melalui penguapan. Angin itu terasa dingin bagi kami karena butiran air yang tak 
terlihat menghilangkan panas dengan menyentuh kulit kami dan menguap." Dia tersenyum 
bahagia saat dia menjelaskan sambil duduk di lantai. Ada kegembiraan di mata 
kecubungnya, rambut panjangnya berkibar di depannya. 

Dia kemudian menunjuk ke udara lagi. Jarinya menari-nari, dan roh air yang membantu 
kami malam itu muncul lagi. Percikan bergema di dalam ruangan, dan kemudian roh es 
menghilang, seolah-olah itu telah menyatu dengan roh lainnya. 

"Aku masih buruk dalam mengendalikan roh di dunia ini. Panggilanku terbatas pada roh es, 
yang santai dan cepat tertidur, dan roh air, yang suka berenang. Tapi tidak akan ada 
masalah selama saya menetapkan peran untuk masing-masing dan membuat mereka 
bergiliran bekerja. Dan mulai saat ini, saya hanya perlu menerapkan metode saya untuk 
menghilangkan panas melalui penguapan. Lihat." 

Saya melihat seperti yang diinstruksikan dan melihat bahwa roh air dengan lembut 
berenang di sekitar ruangan dengan sirip ekornya. Itu tampak seperti ikan semi-
transparan, dan mengumpulkan air ke permukaannya saat mengitari keempat sudut 
ruangan. Roh itu ditugaskan untuk mengumpulkan semua kelembapan berlebih di area 
tersebut. 

"Saya membuatnya mengumpulkan semua kelembapan berlebih yang menahan panas, lalu 
membuang kelembapan itu ke saluran pembuangan. Sama seperti selang pembuangan AC. 
Hmmm, bagaimana menurutmu? Anda bisa merasa bebas untuk memuji saya." Matanya 
berbinar mengantisipasi saat dia menyisir rambutnya yang panjang dengan jari-jarinya. 
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Aku bisa merasakan suhu turun bahkan saat aku duduk di sana, mulut ternganga, jadi dia 
jelas benar. Yang bisa saya lakukan, tentu saja, adalah menepuk kepalanya. 

"Mf, hmhm, menggelitik! Anda akan sedikit berlebihan dengan tepukan kepala di sini. 
Mungkin benar bahwa aku adalah Penyihir Roh yang sangat langka yang bahkan dapat 
mereplikasi penemuan modern, tetapi apakah ini benar-benar masalah besar?" 

"Ya itu dia! Aku selalu tahu kau pintar, tapi aku tidak tahu seberapa pintar. Kamu juga 
sangat imut, dan kamu bisa mengurus barang-barang di sekitar rumah dan membuat 
penemuan yang luar biasa. Segera, saya harus mulai memanggil Anda Lady Mariabelle 
untuk memberi Anda rasa hormat yang pantas Anda terima. Telinga panjang Marie sedikit 
terkulai. Saya berusaha sekuat tenaga untuk memberikan pujian, dan sangat 
menyenangkan melihat ekspresinya yang melamun. Terlebih lagi ketika dia tersipu dan 
menatapku dengan matanya yang cemerlang. Kepalanya bergerak dari sisi ke sisi saat dia 
memohon, "Lagi, lagi!" dan saya menghargai betapa manisnya gadis-gadis dari lubuk hati 
saya. 

Saat itu secara resmi pertengahan musim panas ketika akhir Juli tiba, dan suhu mencapai 
35 derajat Celcius. 

Jepang adalah negara dengan kelembapan yang sangat tinggi, dan hari-hari seperti ini 
sangat tidak menyenangkan bahkan bagi mereka yang tinggal di padang pasir. Tetapi 
kamar kami sangat menyenangkan sehingga sulit untuk percaya bahwa ini adalah 
pertengahan musim panas, dan tidak mungkin kami akan kesulitan tidur seperti malam 
sebelumnya. Melihat Marie begitu bersemangat memberiku perasaan bahwa musim panas 
ini akan lebih menyenangkan daripada sebelumnya. 

 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me

NOVELBATCH.ME



Volume 6 Chapter 4 

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode 2: 
Ayo Makan Sayuran Musim Panas 
Awan melayang di langit yang memerah di luar jendela. Saya terkejut menyadari bahwa 
hari itu sudah berakhir. 

Saya ingat bahwa itu adalah hari yang cukup sibuk untuk berjalan-jalan dan banyak 
berkeringat saat saya melepas sepatu. 

Kipas angin bekerja dengan rajin, bahkan ketika kami pergi untuk mendapatkan beberapa 
bahan untuk makan malam, dan kami disambut dengan angin sepoi-sepoi yang 
menyenangkan saat kami memasuki ruangan. Kucing hitam yang bermalas-malasan tidak 
mengawasi rumah saat kami tidak ada; itu hanya ada di sana karena menolak keluar kamar 
sehingga bisa tidur siang. Aku masih belum bisa menyesuaikan diri untuk melihat ubur-
ubur semi-transparan melayang-layang di dalam ruangan. 

Marie menjulurkan kepalanya ke bawah ketiakku dan mendongak. 

"Oh, lihat, semangatnya masih bekerja. Itu bagus. Sepertinya tidak ada masalah meskipun 
aku menjauh darinya untuk sementara waktu. Roh es sangat santai dan suka tidur, jadi 
kamu bisa menyodoknya dengan lembut jika berhenti bergerak." 

"Kurasa itu berbeda dengan mengatur AC atau peralatan lain jika kamu bisa mengaturnya 
dengan menusuknya..." 

"Tentu saja," Marie tertawa ketika dia melepas penutup telinganya, memperlihatkan 
telinga elf panjangnya yang khas. Dia kemudian berjalan ke kipas angin untuk 
mendinginkan keringat di kulitnya. 

"Ahh, itu bagus! Hee hee, senangnya tidak perlu khawatir dengan tagihan listrik. Saya tidak 
bisa berhenti memikirkannya ketika AC kami menyala sepanjang hari." Marie 
mengepakkan roknya saat dia berbicara. Aku berbalik, dan kemudian itu memukulku. 
Biaya listrik untuk menjaga agar tempat itu tetap dingin telah dikurangi menjadi nol. 

"Apa? Tapi kami menghabiskan sekitar 5.000 yen sebulan sebelumnya!" 

"Oh, kau baru menyadarinya? Ini akan membantu meringankan sebagian biaya hidup, dan 
inilah yang mereka sebut ramah lingkungan, bukan?" 

Sungguh, saya belum pernah melihat AC yang ramah lingkungan seumur hidup saya. Mau 
tidak mau aku merasa terkejut dan terkesan, dan aku berjalan untuk meletakkan tas 
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belanjaan di lantai. Sayuran biasa yang bisa ditemukan di supermarket mana pun keluar 
dari mereka saat saya melakukannya. 

Sebuah tangan terulur dari sampingku dan mengambil salah satu sayuran, lalu sepasang 
mata ungu memeriksanya. Sorotan mata Marie bukanlah rasa ingin tahu, tapi malah seperti 
berkata, "Mengapa sayur-sayuran ada?" Dia ragu-ragu. 

"Saya sudah tidak sabar untuk makan malam, tapi berpikir itu akan penuh dengan 
sayuran... saya pikir saya akan menangis," katanya. 

"Sekarang, sekarang. Sayuran musim panas sangat enak. Sayuran pada musimnya dikemas 
penuh dengan nutrisi. Bukankah ibumu memarahimu karena membenci sayuran?" 
tanyaku, dan Marie menghela nafas panjang sambil mempertahankan kontes tatapannya 
dengan sayuran. Ingatan akan dimarahi pasti terputar ulang di benaknya. 

"Lalu, seperti yang kita janjikan ..." 

"Yup, aku tidak akan membuat masakan sayur apa pun tanpa persetujuanmu," jawabku 
langsung untuk meyakinkannya. Marie mengerjapkan mata, sepertinya terkejut dengan 
kurangnya protesku. Saya tidak ingin memaksanya makan apa pun yang tidak dia inginkan, 
dan saya selalu bisa menyeimbangkan nutrisi dengan makanan lain. 

"Ya ampun, apakah kamu tidak percaya diri? Apakah Anda memiliki semacam rencana 
rahasia, mungkin?" 

"Hm? Tidak. Saya hanya akan memasak secara normal sehingga Anda dapat menikmati 
makanan. Aku menambahkan bahwa itu demi peri pembenci sayuran, dan Marie 
mengeluarkan suara tidak berkomitmen dan menatapku dengan ragu. Aku tahu dia 
waspada, dan aku buru-buru memulai pekerjaan persiapan. 

Saya menyalakan air, dan Marie mendatangi saya sambil mengenakan celemeknya. Ubur-
ubur itu melayang di belakang tuannya, dan aku bertanya-tanya apakah dia penasaran 
dengan masakan yang dibuat oleh manusia barbar sepertiku. Bahu Marie dengan lembut 
menekan bahuku, dan dia memindahkanku ke depan talenan. Sepertinya dia ingin 
membagi tugas kami. 

"Sayuran di negeri ini memang memiliki warna dan bentuk yang cantik. Mereka memiliki 
kilau untuk mereka. Mereka harus dipelihara dengan sangat baik." Marie menatap sayuran 
itu, terkesan, dan mulai mencucinya sampai bersih. Kemudian, dia memberiku terong besar 
yang terlihat enak. 

"Terong sudah digandrungi di negeri ini sejak dulu. Pada awalnya, hanya beberapa orang 
berpengaruh yang diizinkan untuk memakannya. Begitu mereka tersedia untuk orang 
awam, mereka dengan cepat menyebar ke seluruh Jepang karena rasanya yang enak. 
Mereka dimodifikasi dari waktu ke waktu untuk meningkatkan rasa dan hasilnya, dan 
sekarang, akhirnya, mereka berakhir di sini di depan Anda, "jelas saya sambil memotong 
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terong. Saya ingin Marie tertarik pada sayuran, dan saya benar-benar berpikir bahwa 
terong musiman terlihat lezat. Dia menatapku saat aku memotong irisan kecil ke dalam 
sayuran untuk memastikannya matang secara merata, tapi sepertinya dia masih belum 
lengah. 

"Kurasa kamu akhirnya membenci sayuran karena waktumu di Persekutuan Bertuah?" 
Saya bertanya. 

"Ya, itu karena bau noinoi yang mendidih telah meresap ke kamarku dari dapur. Saya baik-
baik saja dengan itu pada awalnya, tetapi setelah sebulan, saya mengalami mimpi buruk 
tentang mereka. Seorang noinoi muncul di samping bantalku dan mengintimidasiku untuk 
memakannya. Itu tidak bisa dimaafkan. Menurut teman sekamar saya saat itu, saya 
mengeluh tentang bau dan kepahitan dalam tidur saya. Anda mungkin akan membencinya 
juga di lingkungan seperti itu." Marie kemudian memberiku bawang bombay, yang sangat 
mirip dengan noinoi. Dia menyipitkan matanya ke arahku, seolah berkata, "Aku tidak 
percaya kamu meletakkan benda seperti itu di meja makan kita." 

Saya memotong bawang menjadi cincin saat saya mempertimbangkan ini. Dia pasti sangat 
membenci sayuran karena trauma masa lalunya. Menurutku, Marie agak tidak biasa untuk 
seorang elf. Dia menyukai permen dan daging, dan dia tidak tertarik pada makanan lain, 
seperti sayuran. Tapi bukan karena dia membenci mereka sepenuhnya. Hidangan rebus 
dan salad yang tidak berbau sayuran mentah sepertinya tidak mengganggunya. Dia bahkan 
meminta saya membuat hot pot berulang kali. 

"Jadi tidak semua harapan hilang. Oh, jangan pedulikan aku. Hanya berbicara sendiri. Anda 
tidak kembali ke hutan elf bahkan di lingkungan yang begitu mengerikan, ya? Apakah itu 
karena kamu benar-benar ingin menjadi seorang penyihir?" 

"Ya. Saya tidak bisa pulang begitu saja tanpa mencapai tujuan saya menjadi seorang 
penyihir. Aja yang Agung adalah satu-satunya penyihir di Arilai, dan dia selalu mengejutkan 
saya dengan penguasaan Alat Sulap dan ide kreatifnya. Guru saya di guild juga sangat baik, 
dan saya sangat menghormati mereka berdua." Marie tiba-tiba sepertinya mengingat 
sesuatu. Tangannya berhenti mencuci sayuran, dan mata ungunya menoleh ke arahku. 

"Aku lupa menyebutkan ini, tapi jasa kami dalam membersihkan lantai dua diakui, dan aku 
diberi tahu bahwa aku bisa dipromosikan menjadi Penyihir Tingkat Lanjut selama aku 
lulus ujian." 

Saya hampir menjawab dengan ringan "Oh, itu bagus," tapi kemudian mata saya 
membelalak. Hanya beberapa pengguna sihir yang sangat berbakat yang diizinkan untuk 
menjadi Penyihir, dan Marie sudah menjadi kelas yang sangat langka, menjadi Penyihir 
Roh. Ini berarti dia akan naik ke kelas yang lebih tinggi. 

"Jadi, kamu selangkah lebih dekat untuk menjadi seorang penyihir, kalau begitu. Aku hanya 
menikmati waktuku di labirin kuno, tapi aku senang bisa berguna." 
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"Itu sama bagi saya. Aku benci mengakuinya, tapi itu benar. Saya harus makan begitu 
banyak makanan enak, dan kami harus tinggal di rumah mewah baru-baru ini. Kami 
bahkan pergi memancing di lantai dua. Saya bertanya-tanya apakah saya benar-benar 
pantas dipromosikan seperti ini. Saya telah menunda ujian karena itu sangat membebani 
pikiran saya." Marie menghela nafas panjang. Rasanya seperti hal yang aneh untuk 
dikhawatirkan. 

Tapi seorang Penyihir Tingkat Lanjut, ya...? Saya bertanya-tanya manfaat apa yang didapat 
dengan dipromosikan. Karena tidak menyadari struktur dalam dari Guild Penyihir, aku 
menanyakan pertanyaan itu kepada Marie. Dia menatap langit-langit dan memikirkannya 
sejenak. 

"Meningkatkan peringkat memang datang dengan banyak keuntungan. Pertama-tama, ada 
kenaikan gaji, tapi akhir-akhir ini saya dibayar banyak, jadi itu bukan bagian yang penting." 

Dia benar. Kami telah melakukan begitu banyak pekerjaan sehingga Arilai membayar kami 
dengan koin platinum, jadi kenaikan gaji tidak terasa banyak manfaatnya. Lagi pula, kami 
tidak memiliki terlalu banyak uang untuk dibelanjakan, dan meskipun Marie memang ingin 
menjadi kaya, gaji seorang Penyihir Tingkat Lanjut hampir tidak cukup untuk mencapai 
tujuan itu. 

"Saya juga mendapatkan hak untuk mengakses arsip, yang dikatakan sebagai harta karun 
pengetahuan. Tapi secara pribadi, saya lebih suka perpustakaan di sini. Aku juga akan 
mendapatkan kamar pribadiku sendiri, tetapi Manor of Black Roses jauh lebih nyaman, 
jadi..." Marie berhenti di tengah penjelasannya. Dia tampak tenggelam dalam pikirannya 
dengan sayuran masih di genggamannya, lalu menatapku dengan ekspresi ingin tahu. 

"Untuk beberapa alasan, aku merasa bahwa menjadi Penyihir Tingkat Lanjut tidak terlalu 
penting. Betapa anehnya. Aku telah berusaha terlalu keras sampai sekarang, berpikir aku 
akan bisa berbelanja dan menikmati makanan enak jika aku menaikkan gajiku..." 

"Mungkin karena selama ini kita belanja dan makan makanan enak? Seperti yang saya 
sebutkan sebelumnya, kami telah menghabiskan seluruh waktu kami bermain-main di 
dunia lain. " 

Marie mengerjapkan mata, lalu mengeluarkan suara "Ah!" Dia baru ingat bahwa sejak kami 
memindahkan pangkalan kami ke Arilai, kami tinggal di rumah bangsawan, dan kami juga 
makan makanan lezat dan manisan di Jepang. Keinginan seperti itu tentu saja akan 
berkurang setelah menjalani gaya hidup seperti itu. 

"Aku merasa suatu hari nanti aku akan berubah menjadi dark elf," kata Marie. 

"Saya tidak akan menyebut gaya hidup kita yang rendah hati. Padahal, saya pikir kita hidup 
cukup sederhana di Jepang, setidaknya. Lagi pula, gaya hidup saya adalah hal biasa yang 
bisa Anda dapatkan." Saya menyadari bahwa kami telah menyelesaikan pekerjaan 
persiapan. Air menetes dari keranjang penuh sayuran yang sudah dicuci. Saya telah 
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menyimpan beberapa terong musiman, labu, asparagus, paprika shishito, paprika, dan 
daun shiso. Bawang yang saya beli ada di sana hanya karena saya suka bawang. 

Labu yang saya beli sudah dipotong menjadi empat bagian, jadi saya hanya perlu 
mengambil bijinya dan mengirisnya menjadi potongan-potongan kecil. Pada menu malam 
ini adalah tempura sayuran musim panas, seperti yang terlihat dari minyak yang saya 
siapkan. Marie muncul mengenakan penutup kepala di kepalanya dan siap untuk 
mempelajari hidangan asing lainnya. 

"Sangat mudah bagi tempura untuk menjadi terlalu lembek, jadi cukup sulit membuatnya. 
Itu sebabnya saya tidak sering membuatnya, tetapi karena kami melakukannya, saya ingin 
memastikan hasilnya bagus. 

"Oh? Apa yang membuatnya begitu sulit? Apakah itu bumbunya?" Itu sebenarnya adalah 
manajemen suhu. Suhu ideal bervariasi menurut sayuran, dan perbedaan suhu antara 
adonan dan minyak juga penting. Dengan kata lain, Anda harus mengatur suhu dengan 
sempurna untuk membuat tempura yang enak dan renyah. Dan karena saya tidak mau 
repot untuk melakukan pekerjaan ekstra, saya menggunakan mayones sebagai pengganti 
telur untuk mencegah adonan menjadi lembek. Mayones sering digunakan sebagai 
pengganti masakan yang menggunakan telur. 

Saat saya mencampur mayo dengan air, sebuah pikiran muncul di benak saya. Saya 
bertanya-tanya apakah roh yang tampak seperti ubur-ubur dapat membantu. 

Sebagai percobaan, saya meletakkan mangkuk kaca di dekatnya dan menyodoknya. 
Tampaknya dia menyadari bahwa dia diminta untuk bekerja, dan dia meraih mangkuk 
dengan pelengkap kecilnya. Saya merasakan udara menjadi dingin, dan saya tertawa ketika 
saya menemukan bahwa airnya sangat dingin. Roh itu tidak hanya berguna untuk AC, tetapi 
juga untuk memasak. Makhluk ini terbukti sangat diperlukan untuk musim panas. 

Setelah menambahkan tepung dan mengaduk adonan, wajan tempura memanas dan siap 
digunakan. 

Semuanya tentang kecepatan dan waktu dari sini. Saya mengeringkan daun shiso dan 
menambahkan adonan di satu sisi, lalu mengambilnya dengan sumpit dan memasukkannya 
ke dalam wajan panas, membuatnya mendesis dengan baik. Terkejut dengan suara asing 
itu, telinga panjang Marie bergetar. 

"Kita akan memasukkannya ke dalam wajan, mulai dari yang paling mudah digoreng dan 
paling tidak berbau. Saat mereka mengapung ke permukaan dan gelembungnya mengecil, 
itu berarti mereka siap untuk dikeluarkan. Saya menghilangkan kelebihan minyak, 
meletakkan daun di atas saringan jaring, lalu mulai bekerja menambahkan sisanya. 
Manajemen suhu sangat penting, dan pengaturan waktu juga penting. Ini adalah hidangan 
yang bisa dibuat di rumah mana pun, tetapi tempura masih cukup sulit. Paling tidak, saya 
tidak suka membuatnya. 
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Saya menggoreng shiso, asparagus, dan paprika shishito secara berurutan, dan ruangan itu 
dipenuhi dengan aroma yang hangat dan lembut. Item yang lebih ringan menyenangkan 
untuk digoreng karena seberapa cepat mereka memasak. Ketika saya melanjutkan 
prosesnya, saya merasakan sesuatu di bawah. Saya melihat ke bawah untuk menemukan 
seekor kucing hitam berkeliaran di sekitar kaki saya dan mengeong dengan gelisah. 

"Aku sibuk sekarang, jadi jangan ngemil untukmu. Kamu harus menunggu sampai aku 
selesai memasak." Makanan yang digoreng pada awalnya tidak baik untuk kucing. Saya 
tidak tahu apakah logika seperti itu berlaku untuk familiar, tetapi seperti yang saya 
sebutkan sebelumnya, menggoreng makanan adalah permainan kecepatan dan waktu. 

Tapi kucing itu tidak peduli dengan hal-hal sepele seperti itu. Saya terkejut ketika ia 
menancapkan cakarnya ke celana saya dan memanjat kaki saya. Matanya seperti berkata, 
"Beri aku rasa, manusia," saat ia bergerak mendekat dengan tatapan yang memberitahuku 
bahwa ia sudah bersiap untuk menggesekkan sesuatu untuk dimakan. Itu menyakitkan, 
tapi kucing memang lucu. Aku mengalah dan mengambil lada shishito dengan sumpitku, 
lalu memindahkannya lebih dekat ke kucing sambil terus menggantung di pantatku. Kucing 
itu membuka mulutnya lebar-lebar, yang mungkin atau mungkin tidak menjadi ancaman 
untuk memakanku utuh. 

Kucing itu mengunyah lada, lalu menyipitkan matanya dengan gembira. Tampaknya senang 
dengan tekstur dan aroma yang memuaskan dari sayuran beraroma. Kucing itu 
mengeluarkan suara aneh yang merupakan campuran antara dengkuran dan geraman, lalu 
memancarkan ekspresi kebahagiaan murni. 

Segalanya menjadi sunyi sekarang setelah yang sial itu keluar, jadi saya memutuskan untuk 
menyelesaikan memasak sisa makanan. 

Saya memasukkan sayuran satu demi satu, meletakkannya di atas jaring saat sudah 
matang. Prosesnya memakan waktu lebih sedikit daripada biasanya untuk memasak 
makan malam, dan saya hanya membutuhkan sekitar dua puluh menit atau lebih. 

Saya kemudian meletakkan makanan di piring, mengeluarkan saus dan garam, dan saya 
sudah selesai. Saat Marie dan kucing hitam itu menatap tempura yang beruap, aku 
meletakkan nasi dan bir kami di atas meja. 

Kami mengucapkan terima kasih seperti biasa sebelum makan, lalu masing-masing 
mengambil sumpit kami. 

Marie sepertinya masih berhati-hati, dan aku ingin tahu apa yang dia pikirkan. Dia 
menggigit tempura yang renyah dengan suara yang memuaskan, dan aroma serta rasa 
adonan memenuhi mulutnya. Tempura asparagus dimasak dengan baik sampai matang, 
memungkinkannya untuk mengunyahnya dengan mudah. Setelah itu datanglah rasa manis 
yang melekat pada sayuran itu. 
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Rasanya yang hangat dan menenangkan hanya terasa saat dicelupkan ke dalam saus 
tempura, dan semakin terasa saat dipadukan dengan nasi. Peri itu mengerutkan alisnya, 
menggeliat saat dia mengunyah. 

"Mmmf...!" Saya berharap untuk mendengar tanggapannya, tetapi dia tampaknya kembali 
sadar dan meraih bir dinginnya. Dia mengambil gelas dan memiringkannya kembali ke 
mulutnya. 

Sinergi itu sangat indah. Minyak dan rasa manis alami dari sayuran tidak menghalangi cita 
rasa bir; bahkan, mereka dengan sempurna melengkapinya sebagai lauk untuk minuman. 
Mengingat kami berdua banyak berkeringat sepanjang hari, bir berkarbonasi yang masuk 
ke tenggorokannya pasti terasa luar biasa. Familiar berhidung merah muda Wridra 
memperhatikan elf itu saat dia minum, dan kemudian Marie secara praktis membanting 
gelas ke atas meja dengan "Ahhh!" 

"Hei, apa artinya ini?! Anda menyebut memasak ini sederhana? Coba katakan itu lagi 
dengan wajah lurus. Sangat harum dan memuaskan... Ah, aku mengerti sekarang. Itu karena 
ini. Inilah mengapa dorongan saya untuk menjadi Penyihir Tingkat Lanjut telah berkurang. 
Saya yakin itu." 

"Apa? Itu tidak mungkin. Tidak mungkin tempura bisa mempengaruhi hidup Anda secara 
dramatis. Lebih penting lagi, di sini. Cobalah beberapa terong ini. Aku baru saja 
menggorengnya, jadi aku yakin itu enak." Ekspresi Marie tiba-tiba berubah menjadi 
cemberut, dan entah kenapa dia memelototi terong itu. 

Aku tahu apa yang dia pikirkan dari ekspresi hati-hati di wajahnya. Dia berpikir, "Ini pasti 
jebakan. Ini adalah representasi dari sayuran yang sangat saya benci, dan mengubahnya 
menjadi tempura tidak akan membuat perbedaan." 

Tapi terung itu sebenarnya telah berubah menjadi makhluk yang berbeda sama sekali. 
Dengan memasaknya secara menyeluruh dan membiarkannya menyerap minyak, tekstur 
terong menjadi sangat lembut. Saat Marie menggigit terong, dia dikejutkan oleh tekstur 
luarnya yang khas dan bagian dalamnya yang lembut. 

"Oho ho ho." 

"Hm? Apa itu tadi?" Saya tidak tahu apakah dia mengomentari rasanya atau tertawa, jadi 
saya harus bertanya. Marie menelan ludahnya, lalu memalingkan wajahnya yang sedikit 
memerah ke arahku. 

"Oke, oke, aku mengerti! Saya mengerti apa yang Anda coba lakukan di sini, dan saya tidak 
kecewa sama sekali! Terong mendapat izin. Saya bisa mengerti mengapa orang 
berpengaruh akan menimbunnya, dan mengapa mereka menyebar ke seluruh Jepang jika 
rasanya seperti ini. Aku salah karena membenci mereka, oke?!" Dia meledak mengeluh, lalu 
meneguk birnya lagi. Diatasi dengan kebahagiaan, Marie mendesah puas lagi. 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me

NOVELBATCH.ME



"Terong juga enak kalau digoreng. Anda harus berhati-hati karena ini menyerap minyak, 
tetapi Anda bisa menjebak umami jika Anda mengeluarkannya cukup awal. Padahal, alasan 
popularitas mereka adalah karena mereka cocok dengan bahan apa pun. Hal yang aneh 
tentang sayuran ini adalah menjadi bintang pertunjukan saat digoreng dengan minyak. 

Tempura sayur merupakan hidangan yang cukup menarik. Yang harus dilakukan hanyalah 
menambahkan adonan dan menggorengnya, tetapi tekstur dan rasanya berubah drastis. 
Kami terus menikmati makanan kami, mengambil potongan ini dan itu dengan sumpit 
kami. Shisonya enak dan harum, dan labunya manis dan hangat. Lalu, ada garamnya. 
Menggunakan garam sebagai pengganti saus tempura mengubah rasa menjadi lebih 
sederhana, tapi tetap enak. 

"Mmm, enak! Saya suka betapa ringannya tempura sayuran. Saya bisa makan satu juta dari 
ini. 

Sulit dipercaya dia membenci sayuran belum lama ini. Tapi tidak buruk mendengarnya 
mengatakan ini; sebenarnya, saya ingin dia makan lebih banyak lagi. Saya merasa seperti 
seorang wanita tua yang menonton acara perjalanan dan tersenyum ketika pembawa acara 
berbicara tentang betapa enaknya makanan itu. Tapi untuk malam ini, saya akan jauh lebih 
bahagia jika saya berhasil membantunya mengatasi ketidaksukaannya pada sayuran. 

Melihat kucing hitam itu mengunyah tempura di piring kecil, aku perlahan menyeruput 
minumanku. Tentu saja, saya tidak akan memberikan makanan seperti ini kepada kucing 
sungguhan. 
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Piring-piring itu segera dibiarkan kosong, dan perut gadis elf itu penuh dengan makanan. 

Makhluk seperti ubur-ubur itu melayang di udara, dan kipas terus meniup angin sepoi-
sepoi. 

Aku terkekeh pada diriku sendiri melihat pemandangan yang familiar dan mulai mencuci 
piring. Aku ingin bersantai juga, tapi akan lebih merepotkan jika aku meninggalkan piring 
untuk nanti, dan aku ingin mandi lebih awal dan bersiap untuk tidur. 

Saat aku mencuci piring satu per satu, aku mendengar suara Marie dari belakangku. 

"Sayuran musim panas sangat lezat. Saya sangat senang sepanjang waktu saya makan. Saya 
bisa membayangkan sayuran berbaris di dalam kepala saya! Semua sayuran di dunia lain 
rasanya sangat tidak enak, saya bahkan tidak pernah berpikir untuk memakannya." Saat 
aku menoleh, aku menemukan Marie sedang memeluk sandaran kursi dengan wajah masih 
merah muda karena alkohol. 

"Begitulah adanya, sungguh. Sulit untuk menjaga makanan tetap segar di sana. Bahkan 
noinoi yang sangat Anda benci rasanya enak dan tidak terlalu bau saat sedang musimnya. 
Mereka sulit didapat saat masih segar untuk orang biasa. 

Mungkin pemuliaan selektif juga merupakan bagian besar darinya. Petani terus-menerus 
berusaha membuat makanan mereka lebih enak, lebih besar, dan lebih mudah tumbuh. 
Hanya saja para petani di dunia kita telah menghabiskan bertahun-tahun melalui trial and 
error... Bukan hanya itu, tapi fakta bahwa tidak ada cara untuk menyimpan sayuran di 
dunia lain harus menjadi alasan besar mengapa mereka mencicipi seperti yang mereka 
lakukan. 

Saya mengatakan ini kepada Marie, dan dia membuat wajah yang mengatakan, "Sayang 
sekali." 

"Aww... Kalau saja aku bisa makan sayuran dari Jepang di dunia lain juga. Padahal lahan 
pertanian di Arilai sangat terbatas, dan semuanya sudah dimiliki orang lain." 

"Ya, tidak mungkin kita akan dengan mudah menemukan tanah untuk ditanami ..." 

Sesuatu terasa aneh. Kami saling memandang, dan waktu berlalu dengan tenang. Rasanya 
seperti kami melupakan sesuatu, dan mengingatnya akan menyelesaikan masalah ini 
sebelum kami. Marie, si kucing hitam, dan aku menatap langit-langit dalam diam untuk 
beberapa saat. 

"Ini membuat frustrasi. Sepertinya saya merasakan bersin, tetapi tidak mau keluar. 

"Ya, rasanya seperti itu. Kami tidak akan bisa membawa benih ke dunia lain. Saya hanya 
bisa membawa makanan dan minuman. Tapi tunggu, Anda bisa memasak biji labu dan 
memakannya, jadi apakah itu termasuk makanan? 
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"Meowww!" Kucing hitam, yang sebelumnya meringkuk di atas meja, berteriak dalam 
kesadaran. Mata seperti manik-manik kaca yang cantik itu menyala, dan kucing itu 
mencakar Marie, yang duduk di sana dengan hampa. Sepertinya memohon agar kami 
memperhatikan sesuatu. Marie yang sudah puas dengan perutnya yang penuh dengan 
tempura, hanya terkekeh dan melihat betapa lucunya kucing itu. 

Aku mulai terbiasa dengan ekspresi kesal di wajah kucing itu. Setelah menyeka beberapa 
piring, saya membawa beberapa cangkir teh ke meja tempat yang lain duduk. Saat itu, aku 
mendengar Marie bersorak. 

"Wah, kamu bisa berdiri? Saya pernah melihat video seperti ini di TV sebelumnya." Saya 
juga terkejut. Saya hampir menumpahkan teh di semua tempat. Kucing itu berjalan 
mondar-mandir di atas meja. 

"Huh, aku tidak tahu kucing bisa tahan jika mereka mencobanya. Sangat lucu bagaimana ia 
melengkungkan cakarnya di depan dadanya." Marie tertawa setuju. Sementara itu, kucing 
itu memelototi kami seolah memarahi kami untuk menganggap ini serius. Mungkin itu 
tidak bermain-main, tetapi mencoba memberi tahu kami sesuatu. 

"Aha, goyangan itu sangat menggemaskan! Mari kita berfoto." 

"Sepertinya meniru hantu dengan pose itu. Wah, kenapa kamu tiba-tiba memelukku? " 
Kucing itu melingkarkan lengannya di bahuku, lalu menatapku dengan mata berbinar. Tapi 
apa yang coba dikatakannya kepada kita? Kucing itu sepertinya bereaksi terhadap apa yang 
baru saja saya katakan, jadi dia pasti mencoba menyampaikan pesan. Marie akhirnya 
mengerti juga dan menatap kucing itu sambil merenung. 

"Apakah hanya aku, atau hanya bereaksi terhadap kata 'hantu'?" 

"Mungkin mau nonton film horor lagi...? Tidak, bukan itu. Hei, jangan menggaruk. Itu sakit, 
"kataku pada kucing itu. 

"Berbicara tentang hantu, itu mengingatkanku pada lantai dua tempat kita menghabiskan 
waktu di dunia lain. Ada hantu di semua tempat saat itu. Tapi rasanya lebih aneh daripada 
menakutkan. " 

"Mereka kebanyakan adalah undead dengan bentuk fisik, seperti Living Armor dan Reaper. 
Master lantai, Shirley, mungkin yang paling mirip hantu dari mereka semua. Dia semi -
transparan dan mengambil jiwa orang. Wah, kenapa kamu tiba-tiba menggosokkan kepala 
ke arahku?" Saya terkejut ketika kucing itu tiba-tiba mendengkur dan mengusap kepalanya 
ke arah saya. Bukan hanya itu, tapi dia memindahkan wajahnya ke wajahku. 

Berulang kali ia menepukkan cakarnya ke bahu saya, seolah-olah mendesak saya untuk 
memberikan jawaban. Sepertinya saya semakin dekat, tetapi saya masih tidak tahu ke 
mana arahnya. 
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"Shirley, Shirley... Hmm, apa yang ingin kau katakan padaku? Aku paham itu seharusnya 
petunjuk, tapi... Kalau dipikir-pikir, apa yang coba kita ingat sebelumnya? Kami berbicara 
tentang sayuran, kan? 

"Ahhh!!!" Marie berteriak dan berdiri tegak dari kursinya. Elf dan kucing hitam saling 
menatap, cahaya bersinar di mata mereka... Sedihnya, hanya aku yang tertinggal dari 
percakapan. 

"Hah? Apa? Anda menemukan jawabannya? Apa itu?" 

"Hee hee, kalau begitu biarkan aku memberi petunjuk untuk Kazuhiho kecil yang 
mengantuk. Di sini, kami memiliki biji labu. Apa satu hal yang dibutuhkannya untuk 
tumbuh?" Maksud saya, jawabannya jelas lahan pertanian. Aku menatap kosong, yang 
terasa seperti reaksi yang tepat. Marie melihat bahwa aku tidak bisa menjawab dan 
tersenyum bahagia. 

"Apakah kamu ingat pernah melihat tanah yang cocok di labirin kuno?" 

"Sebuah peternakan di labirin kuno? Ayolah, ini adalah labirin menakjubkan dari zaman 
kuno yang sedang kita bicarakan. Jika ada tanah seperti itu di daerah itu, aku pasti ingat..." 
Aku terdiam. 

Tunggu sebentar, bukankah aku melakukan sesuatu yang tidak biasa di sana? Bukankah 
saya memiliki pengalaman tidak wajar yang tidak pada tempatnya di labirin kuno? Hal 
pertama yang terlintas di benak saya adalah fakta bahwa saya berteman dengan master 
lantai, Shirley. Benar-benar sulit dipercaya, tetapi itulah kenyataannya, dan saya 
menghabiskan waktu bermain di lantai dua tempat tinggalnya. 

Adapun apa yang saya lakukan secara khusus, saya telah mengatur sesuatu yang biasanya 
tidak dapat dilakukan, bahkan di sini di Jepang. Saya ingat bayangan pohon yang hangat 
dan bagaimana angin terasa nyaman saat membelai wajah saya. Serangga berteriak di 
mana-mana, dan bau tanah dan rerumputan terasa nostalgia. Seolah-olah saya telah tiba di 
retret musim panas pedesaan. 

Pancing di tanganku bergoyang saat aku bersenandung dan berjalan di samping Marie. 
Saya mendengar sungai mengalir pelan saat kami melewati jalan setapak dan menyatakan 
saya akan menangkap yang besar hari ini, dan kemudian... 

"Oh, aula di lantai dua! Sesuatu seperti sungai dan matahari diciptakan oleh kekuatan 
Shirley. Apakah itu yang kamu bicarakan ?! " 

"Tepat. Saya belum pernah melihat tanah yang begitu sehat di Arilai, dan jika kami 
membawa benih, kami bahkan mungkin dapat memulai pertanian. Saya yakin Shirley akan 
tersenyum dan setuju juga. Maksudku, kita bisa makan begitu banyak sayuran yang enak!" 
Marie menyentuh lenganku dan tersenyum di sampingku. Matanya penuh keingintahuan, 
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meskipun sebagian dari motivasinya adalah keinginan untuk makan, seperti yang baru saja 
dia sebutkan. 

"Dengan baik?" dia bertanya, memiringkan kepalanya ke arahku. Matanya yang besar 
sepertinya berkata, "Ayo bercocok tanam sesuka hati kita dan nikmati makanan lezat." 
Dengan mata itu dan senyuman yang diarahkan tepat ke arahku, aku tidak punya pilihan 
selain menyerah. Saya tidak punya kesempatan. 

"Hm, meskipun peternakan itu akhirnya gagal, kami hanya akan merasa sedikit sedih 
karenanya. Jadi, kita mungkin juga mencoba. Lagipula, kita tidak akan rugi apa-apa. 

"Ya! Saya tidak sabar untuk pergi ke dunia mimpi. Sebagai peri, saya sangat khusus tentang 
pertanian. Apa pria modern kurus sepertimu bisa menahannya?" Dia memukul hidungku 
dengan jari menggoda, senyum ceria di wajahnya. Aku tidak tahu kenapa, tapi Marie sangat 
cantik di saat-saat seperti ini. 

Dia pusing saat dia melompat ke pangkuanku, jari-jari kakinya melambai-lambai, seolah 
ingin menghabisiku. Akan sangat kejam jika dia membuatku merasa seperti ini tanpa sadar. 

"Hee hee, aku tidak sabar untuk bertani. Pertama, kita harus mencari tahu apakah kita bisa 
membawa benih. Jika berhasil, mari kita mulai mempersiapkan perjalanan kita ke lantai 
dua. Perlu satu hari penuh untuk sampai ke oasis tempat labirin kuno berada, dan kami 
harus menunggu sampai kami mendapat perintah untuk pergi ke sana sebagai Tim 
Amethyst, jadi kami harus memikirkan metode transportasi. Nah, sekarang kita tahu apa 
yang harus dilakukan, saya akan mandi. Anda juga harus bergegas. Jangan hanya duduk di 
sana dengan hampa, atau aku harus meninggalkanmu." 

Marie melompat dari pangkuanku, melambaikan tangan, dan menuju ke kamar mandi. Sulit 
dipercaya seseorang yang begitu gelisah telah hidup selama bertahun-tahun. 
Mempertimbangkan ini semua adalah keinginan untuk makan sayur yang enak, dia tampak 
lebih mirip manusia daripada aku. Aku merosot lebih rendah ke kursiku. 

Aku bisa melihat matahari terbenam melalui jendela, dan aku duduk sendirian di meja. 

Sepertinya kucing itu benar-benar ingin mandi akhir-akhir ini, dan aku bisa mendengar 
suara samar suara bahagia dari kamar mandi. Bagi saya, saya mengatur ulang dokumen 
saya dan melakukan pekerjaan untuk perusahaan saya. 

Kebanyakan orang akan dimarahi karena membawa pulang pekerjaan, tetapi saya ingin 
pulang secepat mungkin. Selama saya menyelesaikan pekerjaan saya sesuai jadwal, tidak 
ada yang berhak mengeluh. Itu baik-baik saja selama tidak ada yang tahu. 

Saya sedang menulis dengan pena saya ketika saya melihat sesuatu. Roh es dengan lembut 
melayang di udara. Saya pikir itu mungkin menghilang jika mencoba mengikuti tuannya, 
dan saya memutuskan untuk berbicara dengannya. 
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"Hei, terima kasih atas kerja kerasnya. Saya mungkin akan banyak merawat Anda tahun ini, 
jadi terima kasih sebelumnya." Ubur-ubur bersinar dengan cahaya pucat seolah berkata 
"Serahkan padaku!" Kamar saya menjadi hidup bahkan tanpa kehadiran dua orang lainnya. 
Ini terasa sangat aneh bagi saya. 

Suara mereka menjadi lebih keras. Sepertinya mereka sudah selesai mandi. 

Saya memutuskan untuk menyiapkan es teh sementara mereka mengeringkan rambut 
mereka. Ketika saya mengumpulkan dokumen-dokumen itu dan bersiap untuk berdiri, saya 
mendengar pintu bergeser terbuka di belakang saya. Mereka berubah sangat cepat malam 
ini, pikirku, saat aku berbalik... 

"Hei, selamat datang baaack ?!" 

"Jadi hooot!" Aku tidak percaya mataku. Mariabelle telah membuka pintu tanpa berpakaian. 
Aku membeku di tempat saat melihatnya terbungkus handuk mandi, rambutnya yang 
basah menempel di tubuhnya. Ada keringat di kulit pucatnya, dan meskipun handuk 
menutupi payudaranya, potongan kain yang basah oleh keringat itu sepertinya 
menonjolkan tonjolan kecilnya. 

Marie berjalan tanpa alas kaki ke arah kipas angin, melambai ke wajahnya yang memanas 
dengan tangannya. 

"Saya terkejut... Saya tidak menyadari akan sangat panas keluar dari bak mandi di musim 
panas. Nn, itu angin sepoi-sepoi! Saya sangat senang kami memutuskan untuk membuat ini. 
Wajah Marie menunjukkan kebahagiaan murni saat dia mencondongkan tubuh ke depan 
menghadapi angin dingin. Dia pasti sangat menyukainya, mengingat dia duduk di depan 
kipas angin dan mengeluarkan "Waaah ..." Kemudian, roh seperti ubur-ubur melayang 
mencari tuannya, dan menjatuhkan diri ke kepalanya. 

Marie berpakaian lebih tipis saat kami memasuki musim panas lebih dalam. Dia telah 
memperlihatkan bahunya lebih sering akhir-akhir ini, tetapi tidak mengenakan apa-apa 
selain handuk mandi adalah cerita lain... Itu membuat daya tariknya yang luar biasa 
semakin terlihat. 

Handuk mandi yang menempel di tubuhnya membuatku terlalu sadar akan sosoknya yang 
ramping dan feminin. Cara dia duduk di sana dengan kaki terlipat di bawahnya tanpa 
menutupi pinggangnya yang ramping, pantat, paha yang berkeringat, dan bahu yang 
terbuka begitu memikat sehingga aku tidak bisa tidak mengikutinya dengan mataku. 

...Aku suka tampilan handuk mandinya. 

Marie berbalik, seolah ingin bertanya apakah aku mengatakan sesuatu, dan aku mencoba 
bersikap tenang. Aku ingin dia tetap menyendiri seperti ini, jika memungkinkan. Padahal, 
itu mungkin bukan pemikiran yang seharusnya aku pikirkan. Merasa sedikit bersalah 
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tentang hal itu, aku berjalan melewati Marie sambil berusaha untuk tidak melihatnya dan 
memutuskan untuk mengeluarkan minuman dari lemari es. 

"Mereka mengatakan bahwa di Jepang, berjalan-jalan dengan handuk mandi adalah 
perilaku yang buruk." 

"Ah, tapi hanya kamu di sini, jadi seharusnya tidak apa-apa, kan? Itu akan menjadi satu hal 
jika itu di depan orang lain, tetapi kamu adalah pacarku. Aduh! Bisakah kamu memberiku 
es krim juga? Aku punya es krim vanila di sana!" 

Saya tidak menyadari dia telah menyiapkan es krim setelah mandi. Tampaknya Marie telah 
belajar bagaimana menikmati waktunya di Jepang bahkan lebih dari yang saya duga. 
Padahal, saya tidak begitu yakin apakah makan es krim setelah mandi akan termasuk 
dalam kategori cara yang tepat untuk menghabiskan musim panas. Aku mengambil es krim 
vanila sesuai permintaan, lalu menuangkan es teh ke dalam gelas dan membawanya ke 
Marie. 

Seekor kucing hitam pencinta permen datang berlari dari ruang ganti dan melompat ke 
kursi tepat saat saya meletakkan makanan penutup di atas meja. 

"Hei, bahkan kamu belum kering, Wridra? Apakah Anda menyadari betapa mengerikannya 
masuk angin dalam panas ini? Kucing itu menjulurkan lidah merah mudanya padaku, tapi 
ekspresi jahatnya sebenarnya cukup lucu, dan itu membuatku tertawa. 

Marie terlambat bergabung dengan kami dan duduk, dan momen kebahagiaan mereka 
dimulai. Dia meraup es krim dengan sendok peraknya dan memasukkannya ke mulutnya. 
Rasa dinginnya pas, dan rasa manis yang kaya segera meleleh di lidahnya, membuatnya 
mengerutkan alis dan menggeliat. 

"Mmm, enak! Ahh, akhirnya aku menemukan cara untuk menikmati mandi sepenuhnya..." 
Yang dia lakukan hanyalah makan es krim setelah mandi, tapi dia terlihat seperti 
menemukan rahasia kuno. Atau mungkin ekspresinya lebih seperti seorang detektif yang 
baru saja menyimpulkan siapa pelakunya. 

Kucing hitam itu juga memakan es krim di atas piring kacanya sendiri. Itu menjilat es krim 
yang sebagian meleleh, kegembiraan berkilauan di matanya. 

"Meowww!" 

"Ya, sepertinya kamu juga sudah menemukannya. Pintu surga, itu," kata Marie penuh 
pengertian. Apakah ini yang disukai para gadis untuk dibicarakan? Aku tidak begitu 
mengerti, tapi aku kesulitan mencari tahu ke mana aku harus mencari, jadi kuharap Marie 
akan segera mengganti piyamanya. 

Setidaknya aku ingin membantunya mengeringkan rambutnya, jadi aku mengambil handuk 
mandi dan berjalan ke arahnya. Dia masih menggeliat karena rasa manis yang dingin, tapi 
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menegakkan punggungnya seolah dia memberiku izin. Dia tampak tenang, seperti wanita 
bangsawan, tapi aku kesulitan mengalihkan pandangan darinya. Mengambil keuntungan 
penuh dari hak istimewa saya sebagai pacarnya, saya berbicara kepadanya dengan nada 
paling santai yang bisa saya kumpulkan. 

"Masalahnya, es krim vanila penuh dengan gula, jadi bisa membuat berat badanmu 
bertambah." Saya setengah bercanda, tetapi Marie bereaksi seolah-olah dia dipukul dengan 
kepalan tangan. Keringat mengalir di wajahnya, tetapi dia tetap tidak bergerak selama 
beberapa waktu. Kucing itu dan aku saling memandang dan memiringkan kepala. Kami 
menunggu beberapa saat, dan akhirnya Marie berbicara dengan suara bergetar. 

"Pernahkah kamu mendengar pepatah ... bahwa elf tidak menjadi gemuk?" 

Kucing itu mengeong seolah berkata, "Perkataan macam apa itu?!" Tapi tunggu... menilai 
dari cara dia masih tidak menatap mataku, dan raut wajahnya yang memberitahuku bahwa 
itulah yang ingin dia percayai... 

"Apakah kamu ... menambah berat badan?" 

"..." 

Marie terus berkeringat deras, meskipun kipas angin dan roh es di kepalanya mulai 
mendingin. Reaksinya memberi tahu saya bahwa dia sudah tahu itu benar sebelum saya 
bertanya. Tapi kalau dipikir-pikir, dia memang terlihat sedikit lebih bulat. Padahal, 
mungkin saya seharusnya tidak melakukan pengamatan seperti itu. Bahu Mariabelle 
bergetar saat dia membuka mulutnya untuk berbicara. 

"... apakah ... berat ..." 

"Hm? Apa itu tadi?" 

"A-aku memang bertambah berat akhir-akhir ini! Aku bisa mencubit daging di lenganku 
sekarang!" Dia setengah menangis dan berwajah merah saat dia berbalik menghadapku, 
dan dia berulang kali meremas daging di lengan atasnya. Sejujurnya, saya pikir itu benar-
benar menggemaskan. 

"Tidak! Jangan menyeringai padaku dengan wajah mengantuk itu! Saya tidak bisa 
melakukannya! Semua sudah berakhir! Aku belum pernah mendengar peri yang menjadi 
gemuk karena mereka tidak bisa menahan keinginan untuk makan yang manis-manis!" 
Dengan itu, dia menutupi wajahnya dengan kedua tangan. 

Tapi mengapa berat badannya bertambah sejak awal? Bukannya dia mengemil setiap hari, 
dan saya berusaha mengatur makanan bergizi. Dengan mengingat hal itu, saya 
mempertimbangkan kemungkinan bahwa itu ada hubungannya dengan perubahan 
lingkungan. 
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"Oh, saya mengerti. Itu pasti karena kita belum berolahraga di dunia mimpi," komentarku, 
dan Marie menoleh padaku, hampir menangis. Dia mengedipkan matanya yang cantik, lalu 
memikirkannya sejenak. 

"Sekarang setelah kamu menyebutkannya, kita sudah lama istirahat di sana, jadi kita belum 
melakukan apa-apa." 

"Ya, karena kita selesai menaklukkan sampai ke lantai dua. Belum ada pekerjaan yang 
harus kami lakukan sementara mereka memeriksa tumpukan harta karun, tapi mungkin 
berat badanmu tidak bertambah sampai sekarang karena kami aktif sebelum itu." 

Arilai, tempat kami bekerja, mengizinkan para petualang memasuki labirin kuno untuk 
kepentingan negara. Harta karun, pengetahuan, artefak, dan Batu Ajaib yang ditemukan di 
sana akan secara langsung berkontribusi pada kekuatan negara, dan kami telah 
mendapatkan segunung harta rampasan ketika kami membersihkan lantai dua. 

Saya kira Arilai terus mendapatkan keuntungan dibandingkan dengan negara-negara 
tetangganya. Meskipun keluarga kerajaan sangat senang dengan hal itu, butuh waktu untuk 
menilai semua jarahan, jadi semua aktivitas di labirin ditunda untuk saat ini. Hal ini 
menyebabkan penurunan aktivitas fisik... Dengan kata lain, itu hanyalah kurangnya 
olahraga. 

"Betapa buruknya... Aku menjadi lebih gemuk karena Arilai." 

"Ah, yah, berat badanmu bertambah karena terus makan, bukan karena..." Aku menelan 
kata-kataku sebelum menyelesaikan kalimatku. Marie mendekatkan wajahnya ke wajahku, 
tanpa kata bersikeras bahwa dia benar, dan yang bisa kulakukan hanyalah mengangguk 
setuju. 

"Kalau begitu, mungkin kita juga harus berolahraga di luar labirin. Bertani yang kita 
bicarakan sebelumnya akan menjadi pilihan yang baik, dan pergi ke kolam renang atau laut 
adalah pokok latihan musim panas---" 

Marie, si kucing, dan aku langsung tersadar. 

Trayn, Pemandu Perjalanan, adalah keterampilan perjalanan jarak jauh yang 
memungkinkan saya berpindah antara satu kuil dewa perjalanan ke kuil lain sekali sehari. 
Saya sangat suka bepergian sehingga saya sering melakukan perjalanan lintas benua, jadi 
tentu saja, saya memiliki surga tropis yang terdaftar dengan keahlian saya, di mana saya 
dapat membawa gadis-gadis itu bersama saya. 

"Ya, ya, ayo pergi ke laut! Ya ampun, itu luar biasa! Siapa yang tahu keahlianmu memiliki 
kegunaan seperti ini?" 
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"Yah, aku senang aku mempelajarinya. Mari bersiap-siap untuk pergi segera setelah kita 
kembali ke dunia mimpi. Team Amethyst akan absen sebentar, tapi aku yakin kita bisa 
pergi selama satu atau dua hari." 

"Yaaaaaay!" Marie hampir tidak bisa menahan kegembiraannya, dan dia langsung 
memelukku setelah mengangkat tangannya untuk merayakannya. Tubuhnya hangat karena 
baru saja selesai berendam, dan kulitnya yang lembut dan feminin di kulitku membuatku 
membeku di tempat. Saya praktis telah berubah menjadi patung. Tapi Marie bahkan tidak 
menyadarinya, dan tersenyum cemerlang dengan wajahnya tepat di sebelah wajahku. 
Betapa kejamnya dia secara tidak sengaja. 

"Hee hee, aku tidak sabar untuk pergi ke laut. Dan mengetahui Anda, saya yakin Anda tahu 
tentang pantai yang indah untuk ditunjukkan kepada saya. Ngomong-ngomong, apa yang 
harus kita bawa? Kami harus memastikan bahwa kami tidak melupakan apa pun sehingga 
kami tidak menyesal." 

"Y-Ya..." jawabku canggung. Dia berbau seperti sabun, dan wajahnya yang imut terlalu 
dekat. Belum lagi, fakta bahwa dia tidak mengenakan apa-apa selain handuk mandi terlalu 
berlebihan untukku. 

Saya tidak tahu apakah saya beruntung atau tidak. Dia terpental dengan begitu banyak 
kegembiraan di mata ungu pucatnya, dan tatapanku tertuju pada simpul yang mengendur 
di handuk mandinya. Dia tidak menyadari bahwa handuknya langsung jatuh. Aku 
berkeringat deras sepanjang waktu Marie berjalan-jalan sambil menikmati pemandangan 
laut. Dia bertepuk tangan dan berkata, "Bukankah itu terdengar menyenangkan?" ketika 
dia akhirnya menyadari aku sengaja memalingkan muka darinya. 

Marie terdiam, lalu pandangannya turun ke tubuhnya sendiri. 

"Nnyaaaaaaaaa!" Itu adalah reaksi yang diharapkan. Marie menjerit, wajahnya benar-benar 
merah. 

Belakangan pada hari itu, ada pemberitahuan yang dipasang di sudut ruangan yang 
bertuliskan "Dilarang berjalan-jalan hanya dengan handuk mandi." Aku mengagumi betapa 
bagusnya tulisan tangan Marie saat aku menatapnya. 

Sekarang, itu hanya tentang waktu tidur. 

Saya berbaring di kamar saya, remang-remang dengan hanya pencahayaan tidak langsung. 

Marie menyandarkan kepalanya di dadaku seperti kucing yang suka bersarang di tempat 
sempit. Rambutnya acak-acakan, dan dia bernapas secara berirama dalam tidurnya. 
Meskipun itu ritme yang agak menenangkan, saya mengalami kesulitan tidur di 
penghujung hari yang gelisah. 
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Marie membalikkan badan dalam tidurnya, memalingkan wajah imutnya ke arahku. 
Kulitnya terasa halus di kulitku, dan udara yang mencekik di malam sebelumnya benar-
benar hilang. Dia telah membuat ruangan pengap itu nyaman dalam satu hari, yang 
menurut saya masih mengejutkan setiap hari sejak itu. 

Mendongak, saya melihat tas kecil di rak di sebelah bantal saya. Di dalamnya ada beberapa 
biji labu untuk percobaan kami untuk melihat apakah itu bisa dibawa ke dalam mimpiku. 
Jika kami berhasil membawanya bersama kami, kami mungkin bisa memulai pertanian 
sayuran. 

"Kami juga melakukan perjalanan ke laut. Musim panas ini pasti terasa berbeda dari yang 
lain." Aku terkekeh pada diriku sendiri, dan telinga panjang di depanku berkedut. Aku 
bertanya-tanya apakah dia mendengar suaraku, atau suara lonceng angin di kejauhan. 

Saya pikir akan menyenangkan jika saya membawanya ke Wind Chime Festival. Aku hanya 
bisa membayangkan dia dengan mulut ternganga saat melihat pegunungan lonceng angin 
di hadapannya. Saya merasa dia akan mencoba yang terbaik untuk menemukan yang paling 
lucu. Dalam pikiran saya, saya bisa melihat dia memberi isyarat kepada mereka dan 
mengatakan betapa cantiknya mereka. Padahal saya sendiri belum pernah ke festival itu. 

Pikiran seperti itu selalu memenuhi pikiranku akhir-akhir ini. Ketika saya membayangkan 
semua cara saya bisa membuatnya bahagia, saya mulai tertidur. Hari-hari yang kami 
habiskan bersama itu sederhana, tapi aku menemukan kegembiraan hanya dengan 
membayangkan pemandangan seperti itu. 

Kehangatan tubuhnya, kipas angin yang berputar pelan, dan dengkuran kucing dari bawah 
selimut... Kamar kami di musim panas penuh dengan kenyamanan yang tidak sesuai 
dengan musimnya. 

Selamat malam... Ucapku dalam hati, dan sebelum aku menyadarinya, aku sudah tertidur 
lelap. Dalam mimpiku, aku akan mengejar gadis-gadis lain. 
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Volume 6 Chapter 5 

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode 3: 
Misi Mendadak S-Rank 
Suara klik bisa terdengar secara berkala di ruangan yang remang-remang. Suara itu berasal 
dari rampasan dari labirin kuno yang diletakkan di dinding ruangan. 

Ornamen dengan detail artistik menampilkan lorong dalam interval waktu detik, menit, 
jam, hari, dan tahun. Itu sangat maju, dan meskipun upaya terbaik dari para insinyur 
negara itu, mereka gagal meniru catu dayanya. Siapa pun dapat melihat bahwa ini adalah 
produk dari teknologi tercanggih yang pernah ada. Namun sayangnya, sekarang diletakkan 
di aula keluarga kerajaan, itu hanya berfungsi sebagai simbol otoritas untuk dipamerkan 
kepada tamu. 

Dua pria berdiri di aula itu. Hakam, yang ditugaskan mengatur penyerbuan labirin kuno, 
dan Aja, penyihir tua. Mereka telah mengalami medan perang yang tak terhitung jumlahnya 
dan memiliki kebijaksanaan yang diperlukan untuk memerintah ratusan orang sekaligus. 
Dan kedua pria ini telah diberi misi baru oleh keluarga kerajaan. Sama seperti jam yang 
bersandar di dinding. Hakam akhirnya memecah kesunyian. 

"Apakah kamu melihat? Tulang lengan Zarish terlihat." 

"Ya, sepertinya dia menjalani perawatan yang cukup. Saya mendengar dia menumpahkan 
kebenaran begitu dia tiba di sini. Jadi mengapa dia melakukan hal yang begitu 
menyedihkan?" Lelaki tua itu menggosok janggutnya sambil merenung dengan suara keras, 
meskipun dia tidak khawatir tentang kesejahteraan Zarish. 

"Dia seperti orang yang berbeda. Sebelumnya, dia akan mencoba berbohong untuk keluar 
dari masalah," Hakam, sang komandan, setuju. 

"Apakah ada lebih banyak cincin yang bisa mengendalikan yang lain?" 

"Kamu bahkan bisa mengklasifikasikannya sebagai peninggalan. Kemampuannya untuk 
mengendalikan orang lain dan bahkan menguras level mereka terlalu kuat. Itu bukan 
sesuatu yang seseorang harus diizinkan untuk menggunakannya. Anda ingin tahu apakah 
ada orang lain? Saya bahkan tidak menyadari Team Diamond memilikinya sejak awal. Apa 
yang membuatmu berpikir aku akan tahu?" 

Item tersebut bahkan tidak dapat dideteksi oleh Wizard. Ini menunjukkan betapa langka 
keterampilan dalam bentuk cincin, dan karena sifatnya yang unik, sangat sulit untuk 
diperhatikan. 

"Kamu pikir keluarga kerajaan akan mendekati Hawa karena keserakahan?" 
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"Jika Zarish mati, ya. Fakta bahwa dia tidak melakukan perlawanan memberi tahu saya 
bahwa dia masih di bawah pengaruhnya. Mereka pasti tidak punya nyali untuk melepaskan 
kendali itu dan membebaskan binatang itu. Apalagi mengingat mereka bahkan tidak bisa 
membunuhnya karena kekuatan penjaganya terlalu kuat. Saya menduga lengannya 
telanjang karena dia dengan paksa menahan kekuatannya. " Dia telah melihat ruang 
penyiksaan sebelumnya, dan Zarish seperti binatang buas yang menggeram di dalam 
kegelapan. 

Zarish akan menjawab saat ditanyai, tetapi mencari tahu apakah kata-katanya benar adalah 
bagian dari tugas penyiksa. Berbekal alat khusus, para penyiksa berwajah pucat saat 
mereka mencoba melakukan pekerjaan mereka, tetapi mereka menghadapi seseorang yang 
terlalu kuat. Ketika para penyiksa mencoba menggunakan nama Eve untuk mengancamnya, 
ekspresi pemuda itu menjadi dingin, dan mereka dilanda ketakutan saat pedang tak 
terlihat mengukir bongkahan dari dinding di sekitar mereka. 

Zarish sudah mengatakan yang sebenarnya, tapi keluarga kerajaan tidak mempercayainya. 
Tidak, mereka memilih untuk tidak melakukannya. Mereka mengira telah menemukan 
harta karun, tapi itu hanya umpan. Zarish telah mengungkapkan kebenaran bahwa tidak 
hanya Arilai, tetapi seluruh benua berada di bawah ancaman kehancuran. Hakam dan Aja 
dapat melihat bahwa siksaan yang terus-menerus berasal dari penyangkalan terhadap 
kebenaran mengerikan yang bersembunyi di bawah permukaan. Itu adalah cara mereka 
membuat ulah, berharap Zarish akan memberi tahu mereka bahwa itu semua bohong. 

"Jadi, kami ditugaskan dengan misi kami." Mereka menghela napas berat. 

Jelas dari ekspresi wajah mereka bahwa mereka juga memahami kenyataan menyedihkan 
dari berbagai hal. Kebenaran yang diungkapkan Zarish begitu menghancurkan sehingga 
siapa pun ingin melarikan diri dari kenyataan. 

Alasan labirin kuno dibuka kembali... 

Alasan mengapa oasis, tempat penggalian Batu Ajaib, telah ditinggalkan... 

Dan alasan negara tetangga Gedovar mengganggu penyerbuan di labirin. 

Potongan-potongan itu telah menyatu malam ini... dengan cara yang paling buruk. Dan 
sekarang, keduanya telah dipercayakan dengan sebuah permintaan. Mereka telah diberi 
tugas yang mustahil untuk menarik lebih banyak informasi dari pengkhianat Zarish dan 
berurusan dengan malapetaka kuno yang akan datang. Tapi tidak ada jalan keluar dari 
tugas mereka. Bahkan jika mereka menuju kehancuran, mereka telah kehilangan terlalu 
banyak orang untuk dihitung. Ketika mereka memikirkan rekan mereka yang telah jatuh 
sebelum mereka mencapai tujuan mereka, menyerah bukanlah pilihan. 

"Keluarga kerajaan sama buruknya seperti biasanya. Mereka telah mendapat manfaat dari 
labirin selama ini, lalu menyerah pada tanda pertama masalah." 
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"Tidak peduli seberapa enak makanannya, kamu tidak punya pilihan selain membuangnya 
jika sudah beracun. Persiapkan dirimu. Kita hampir kehilangan seluruh negara. Itu 
tugasmu untuk terus maju terlepas dari segalanya," Hakam mengangkat kepalanya dan 
menatap Aja dengan tatapan yang mengatakan, "Itu juga tugasmu." 

"Apa yang bisa dilakukan orang tua sepertiku?" Jawab Aja. 

Mereka bercanda seperti biasa dalam upaya untuk mendapatkan kembali sedikit 
ketenangan, tidak peduli seberapa kecilnya. Tapi menilai dari raut wajah mereka, itu tidak 
berhasil. 

"Tapi kenapa? Seharusnya tidak terbangun di dunia ini, menurut legenda." 

"Namun, itu akan mencoba. Saya ragu itu akan benar-benar terbangun, tetapi semacam 
faktor eksternal mungkin berperan di sini. Atau mungkin iblis..." 

Bzz, Bzz, Zzz! 

Suara putih terdengar dari Alat Ajaib, memotong pembicaraan mereka. Isi laporan 
bercampur dengan teriakan dari unit khusus yang dikirim oleh keluarga kerajaan seperti 
yang mereka bayangkan. 

"Kita tidak bisa menyegelnya! Saya ulangi, kita tidak bisa menyegel kembali labirin bawah 
tanah!" Mereka bahkan hampir tidak bisa memberikan kata-kata penghargaan untuk 
orang-orang yang telah menyerahkan hidup mereka untuk misi mereka. Begitulah betapa 
buruknya keduanya --- tidak, seluruh negara Arilai terpojok. 

Mustahil untuk menutup labirin. Arilai bisa menelan seluruh labirin kuno dan mengakhiri 
penyerbuan, atau tidak punya pilihan selain berjalan di jalan menuju kehancuran. 
Komandan memahami ini dan menatap lelaki tua tanpa ekspresi itu. 

"Aja, pertama-tama kita akan membasmi siapa pun yang menghalangi jalan kita. Ini adalah 
seluruh alasan kami diberi wewenang untuk melakukan apa saja, selain mengancam 
keluarga kerajaan." 

"Hm. Kemudian kita bisa melakukannya dengan satu gerakan. Mereka yang berpihak pada 
negara tetangga seperti yang dilakukan Zarish, dan para perusuh berkeliaran di lantai tiga... 
Kita bisa merusak hari mereka dalam satu gerakan. Dan satu hal lagi... Mempertimbangkan 
lingkup besar dari misi ini, mereka mungkin tidak menyukainya, tapi kita juga harus 
menggunakan kekuatan raja. Padahal, setengah dari motivasi saya untuk melakukan itu 
hanya untuk mengganggu mereka." 

Keduanya akhirnya tertawa terbahak-bahak. Terlepas dari posisi genting yang mereka 
alami, pengalaman mereka selama bertahun-tahun memungkinkan mereka untuk 
menertawakannya karena mereka mempertimbangkan langkah terbaik yang dapat 
diambil. 
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"Kalau begitu, mari kita mulai. Oh, dan apa pun yang Anda lakukan, jangan biarkan mereka 
mengetahui apa yang kami lakukan, "kata Hakam. 

"Ya, saya akan berbicara dengan tim penyerang sendiri. Saya tahu apa yang dipertaruhkan, 
tetapi saya tidak berniat menggunakan tim sebagai pengorbanan. Aku ingin kau bersumpah 
akan membawa orang-orangmu kembali hidup-hidup juga." 

Itu bukan sesuatu yang bisa dicapai dengan mudah, tetapi Hakam menjawab bahwa dia 
akan melakukannya tanpa ragu. 

Tidak ada waktu. Tidak banyak orang yang dialokasikan untuk misi. Mereka perlu 
meluangkan waktu dalam memilih personel, tetapi karena dalam keadaan terpojok, 
keduanya berlari dengan naluri kebinatangan mereka. Aja menyeringai, setelah 
memutuskan siapa yang bisa membawa secercah harapan ke pertempuran putus asa ini. 

"Tapi kalau dipikir-pikir, kita telah diberi wewenang untuk melakukan apa pun selain 
mengancam keluarga kerajaan. Ha ha ha, mereka pasti sangat putus asa untuk 
menyetujuinya. Saya berharap saya bisa melihat wajah mereka!" 

"Aku tidak bisa membawamu bersamaku, karena kamu akan tertawa terbahak-bahak. 
Cukup ini. Mari kita mulai, "kata Hakam, tetapi ada juga senyum di wajahnya sendiri. 
Namun, senyuman itu tidak seceria seperti yang disarankan oleh percakapan mereka, 
melainkan senyum binatang buas yang berkilauan di ruangan gelap itu. 

•  

Saya memiliki kemampuan untuk melakukan perjalanan ke dunia mimpi saya hanya 
dengan tidur. 

Dan dengan tidur atau mati di sisi lain, aku bisa kembali ke Jepang, di duniaku sendiri. Itu 
sebabnya saya bisa meletakkan selimut di mana saja dan tertidur, dan saya tidak terganggu 
dengan bangun di tempat asing. Apakah itu di gunung, atau di sungai... Yah, sebenarnya, 
aku mungkin akan panik jika aku terbangun di bawah air. 

Bagaimanapun, saya harus memberikan bintang emas untuk betapa senangnya saya 
bangun pagi ini. Selimut saya nyaman, dan matahari pagi bersinar di antara tirai. Satu 
bunga duduk di dekat jendela, dan bahkan ada bantal di bawah kepalaku. Dan yang 
terpenting, saya berada di tempat tidur mewah yang kemungkinan besar dibuat oleh 
pengrajin ahli. Saya memiliki reputasi untuk memberikan peringkat tinggi pada tempat 
tidur secara umum, tetapi yang satu ini luar biasa tanpa diragukan lagi. 

"Hmm, jadi ini Manor of Black Roses. Sulit dipercaya ini hanyalah kamar tamu, dengan 
tingkat kenyamanan seperti ini. Bahkan mungkin lebih baik daripada tempat tidur mewah 
di Jepang." Aku merentangkan tanganku, lalu menguap panjang. 
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Orang mungkin bertanya-tanya mengapa orang biasa seperti saya hidup seperti ini. Itu 
karena kami telah diberi izin untuk tinggal di sini oleh tim teratas Arilai, Team Diamond. 
Sejak kami mengalahkan kandidat pahlawan, Zarish, dan menghilangkan kendali yang dia 
miliki atas para wanita di Tim Diamond, Puseri mengizinkan kami untuk tinggal di manor 
selama yang kami inginkan. Kami sangat berterima kasih untuk ini, mengingat kami tidak 
punya tempat tinggal. 

Saat saya duduk di sana menghargai situasi penginapan kami, rekan saya sepertinya 
akhirnya terbangun dan bergerak di samping saya di bawah selimut. Telinga elf panjangnya 
yang khas berkedut, dan dia menguap lebar. Bulu matanya yang panjang dan putih 
bergetar, akhirnya menampakkan mata ungu pucatnya. Mata fantastis dan berwarna indah 
yang sangat kucintai itu perlahan-lahan terfokus padaku. 

"Hei, disana. Selamat pagi, Marie," sapaku, tapi dia hanya balas menatap dengan mengantuk 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun. Aku bertanya-tanya apakah dia masih setengah 
tertidur. Kemudian, dia mulai merangkak naik ke tubuhku. Dia mengulurkan tangan, dan 
tangannya bergerak melewatiku dan menuju bantalku. 

"Biji labu..." 

Tampaknya ada sesuatu yang memenuhi pikirannya lebih daripada salam pagi yang biasa. 
Dia berbicara tentang biji labu yang telah kami siapkan malam sebelumnya untuk melihat 
apakah kami bisa membawanya ke dunia ini. Meskipun kami memiliki kemampuan untuk 
mengimpor makanan dan minuman, saya tidak tahu apakah benih juga dihitung. 

Tapi ada satu masalah. Benjolan Marie menutup tepat di depan hidungku, dan mereka 
mengancam akan menyentuh wajahku, meskipun aku berusaha untuk menjauh. Saat aku 
semakin bingung dengan aromanya yang manis dan feminin, Marie berseru dengan suara 
ceria. 

"Oh, oh, mereka ada di sini! Ada sesuatu di dalam tas! Saya pikir itu adalah bijinya! 

"Apa? Benar-benar? Saya senang kami bisa membawa mereka ke sini." 

Marie menggoyangkan kantong kertas itu, dan jelas dari suaranya bahwa ada sesuatu di 
dalamnya. Mungkin karena mereka bisa dipanggang dan dimakan, tapi untungnya, mereka 
sepertinya melewati batasan. 

Saya mempertimbangkan betapa tidak terduganya dunia kadang-kadang, ketika hal tak 
terduga lainnya terjadi. Marie duduk... telungkup, dengan kakinya di kedua sisiku. 

"Ya, ada begitu banyak benih di sini! Lihat, lihat, kami membawa begitu banyak!" Marie 
terkikik dan menunjukkan kepadaku biji-biji di tangannya. Dia tampak benar-benar tidak 
menyadari kesusahan saya karena merasakan kehangatan pantatnya yang baru saja 
bangun dari tempat tidur di perut saya. Ini buruk. Saya harus mengalihkan diri dari fokus 
pada sensasi itu. 
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"Y-Ya, sepertinya itu berhasil. Kalau begitu mari kita coba membawa mereka ke Shirley 
nanti." 

"Ayo lakukan itu. Saya merasa dia tidak keberatan kita memulai pertanian jika itu kecil. 
Marie sekarang tampak benar-benar terjaga dari kegembiraan, dan senyum bahagia 
tersungging di wajahnya. 

Ada sesuatu yang damai saat melihatnya menusuk biji labu dengan sinar matahari 
mengintip dari tirai. Tampaknya Marie sangat bersemangat untuk bertani, terutama 
mengingat latar belakang elf-nya. Tentu saja, saya juga tertarik untuk bertani, meskipun 
saya adalah orang yang bisa disebut manusia modern. Tanah di mana orang bisa ikut 
berkebun cukup langka di kota. 

 Ketuk, ketuk  

Kami menoleh ke arah ketukan di pintu. 

Ruangan itu cukup besar untuk sebuah ruang tamu, yang membuat pintu itu tampak 
semakin jauh. Tempat tidur dengan kanopi, perabotan yang tenang, dan sinar matahari 
yang masuk dari tirai bersulam terasa sedikit di atas kemampuan saya. Ada sesuatu yang 
sangat sopan tentang cara pemilik manor memperlakukan kami. 

"Heeey, Kazu, kamu sudah bangun?" 

"Ya, aku sudah bangun," jawabku. Kenop pintu diputar dengan bunyi klik, dan pintu 
didorong terbuka. Wajah yang mengintip ke dalam, tentu saja milik Evelyn si dark elf. 
Rambut pirangnya diikat ke belakang, dan dia mengenakan ikat kepala seperti seorang 
pelayan yang bekerja di manor. Bahunya terlihat dalam pakaian pelayannya, yang 
tampaknya merupakan modifikasi yang disesuaikan dengan seleranya. 

Tapi wajahnya berubah merah muda begitu dia melihatku, dan dia bersembunyi di balik 
pintu. Dia kemudian mengintip kembali dari celah pintu. 

"Ah, maaf mengganggu. Aku tidak mengira kalian berdua akan melakukan itu sepagi ini... 
tapi itu bisa dimengerti, mengingat kalian berdua masih muda. Aku lupa kamu tidak 
sepolos kelihatannya, Kazu. Kurasa aku juga harus berhati-hati..." 

Marie dan aku saling menatap selama beberapa detik, benar-benar bingung. Kemudian, itu 
memukul saya. Dia melihat Marie menaikiku dan salah memahami situasinya. Seluruh 
wajah Marie memerah sekaligus. 

"T-Tidak! Kami tidak... Hawa, jangan goda kami! Bukan seperti itu, jadi tolong kembali ke 
sini!" 

"Maaf, sepertinya aku tidak bisa memasuki sarang cintamu. Anda mengatakan sesuatu 
tentang benih? Kedengarannya seperti pembicaraan orang dewasa. Jadi, kapan kamu 
menanamnya?" 
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Welp, saya tidak melihat itu datang. Marie bahkan tidak tahu bagaimana harus bereaksi 
terhadap lelucon kotor yang ditujukan kepada kami. Dia tergagap, kehilangan kata-kata, 
dan menatapku untuk meminta bantuan. Sayangnya, saya tidak punya nyali untuk 
menjelaskan apa yang baru saja terjadi. 

"Aku merasa dia mengejekku, untuk beberapa alasan. Aku akan memberi pelajaran pada 
Eve, jadi kamu tetap di sini." Dengan itu, Marie turun dari tempat tidur. Dia kemudian 
menoleh ke saya seolah-olah dia baru saja mengingat sesuatu dan berbisik, "Saya lupa 
mengucapkan selamat pagi," dan berlari keluar pintu. Segera setelah itu, saya mendengar 
suara berteriak, "Kembali ke sini!" dan gelak tawa Eve. Saya mencatat betapa energiknya 
mereka pagi-pagi sekali. 

Ditinggal sendirian, aku tidak punya pilihan selain bangun juga. Aku menguap lebar dan 
menggeliat. Itu adalah gerakan rutin saya yang saya lakukan saat bangun tidur, dan 
petualangan lain di dunia mimpi telah dimulai. Penggerebekan di labirin kuno belum 
dilanjutkan, dan sementara itu aku menikmati hari-hari yang damai dan santai. 

Aku merapikan dan meninggalkan ruangan menuju koridor luas rumah bangsawan. Ada 
jendela yang melapisi koridor untuk membiarkan cahaya alami masuk dari luar. 

"Asal tahu saja, Kazu, tidak ada yang mendekati kalian berdua saat kalian sedang tidur." 

Aku hampir melompat di udara. Saya tidak merasakan ada orang yang mendekat, tetapi 
suara itu berbicara tepat di sebelah saya. Aku berbalik untuk menemukan seorang wanita 
yang akrab berdiri di sana dengan punggung menempel ke dinding, tersenyum geli. 

"Kupikir kau dikejar-kejar oleh Marie?" 

"Yah, bagaimanapun juga, aku salah satunya." Dengan itu, Eve menyatukan tangannya 
untuk memberi isyarat seperti yang dilakukan seorang ninja. Dia menjulurkan lidahnya 
dengan main-main, sepertinya menikmati kenyataan bahwa triknya berhasil. Marie 
mungkin sedang berjalan-jalan di suatu tempat di manor saat ini, terlihat bingung. 

Eve menjauh dari tembok dan mulai berjalan di sampingku. Saya jauh lebih muda di dunia 
ini, jadi saya harus melihat ke atas untuk menatap matanya. 

"Terima kasih telah memperhatikan kami. Saya tidak ingin orang mengetahui bahwa kami 
dapat melakukan perjalanan ke dan dari Jepang." 

"Ah, tidak apa-apa. Bahkan tidak berkeringat. Ketika Anda terampil seperti saya, Anda 
dapat bereaksi terhadap seseorang yang mendekat bahkan saat tidur. Tapi tahukah Anda, 
ada sesuatu yang menawan tentang anak laki-laki yang menyimpan rahasia. 

Gadis-gadis akhir-akhir ini benar-benar mengatakan hal-hal aneh. Padahal, saya belum 
pernah bertanya tentang usianya, jadi saya bisa saja lebih muda darinya. Bagaimanapun, 
teman kami yang melindungi rahasia kami, Evelyn---juga dikenal sebagai Eve---telah 
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menjaga kami bahkan saat kami tidur untuk memastikan rahasia kami tidak terungkap. Dia 
adalah ninja dark elf yang luar biasa. Berkat dukungannya kami dapat dengan aman dan 
nyaman menikmati waktu kami di dunia mimpi. 

"Mungkin aku tidak sopan untuk bertanya, tapi berapa umurmu, Eve?" 

"Menurutmu berapa umurmu? Saya akan memberitahu Anda jika Anda menebaknya 
dengan benar. Kamu punya waktu sampai kita menemukan Marie." 

Mungkin karena perbedaan tinggi badan, tapi dia mengatakannya dengan nada seorang 
kakak perempuan. Saya memutuskan untuk memainkan permainan tebak-tebakannya 
sementara kami mencari Marie yang hilang. Jadi, kami mulai berjalan di bawah sinar 
matahari. 

Pangkalan Team Diamond, yang dikenal sebagai Manor of Black Roses, sangat besar 
dibandingkan dengan rumah bangsawan lain, dan memiliki sejarah yang sangat dalam. 
Mawar hitam di taman, yang merupakan nama manor, telah mekar dengan indah setelah 
musim hujan berlalu. 

Beberapa waktu kemudian, kami dipandu ke tempat duduk terbaik untuk duduk di bawah 
sinar matahari yang menyaring dedaunan. Marie, si kucing hitam, dan saya duduk, dan 
kami sangat senang ketika teh dan makanan ringan segera disajikan untuk kami. 

"Aku merasa agak tidak enak karena semuanya diurus untuk kita," kataku. 

"Jangan khawatir tentang itu. Kamu tahu apa? Anda seharusnya bergabung dengan kami 
sebagai anggota pada saat ini. " Eve, yang masih mengenakan pakaian pelayan bertelanjang 
bahu, meletakkan dagunya di tangannya. 

Saya cukup beruntung bisa berteman dekat dengannya sejak kejadian tempo hari. Ini 
adalah pertama kalinya saya memiliki teman dark elf, dan saya tidak hanya merasa nyaman 
berinteraksi dengannya dengan nada santai, tetapi ternyata dia sangat baik. Sejujurnya, 
saya pikir dia cukup hebat untuk menghilangkan reputasi buruk seluruh rasnya. 

Selain itu, mata saya terbelalak karena undangan mendadak untuk bergabung dengannya 
sebagai anggota tim. 

"Apa? Tapi Team Diamond sudah memiliki sekitar sepuluh anggota. Anda memiliki ruang 
untuk lebih banyak? tanyaku, dan wanita berpakaian yang duduk di seberang kami 
mendongak saat dia menuangkan teh. Wanita dengan mata dan rambut senja, rambut 
bergelombang seperti tanaman merambat mawar, bernama Puseri, master baru Team 
Diamond beberapa hari yang lalu. 

"Faktanya, ada banyak tim yang ingin merekrut Anda ke dalam barisan mereka. Sebagai 
orang yang bertanggung jawab untuk mengalahkan master lantai dari lantai pertama dan 
kedua, banyak yang tidak akan menyisihkan biaya untuk mengajakmu bergabung." 
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"Kami sebenarnya di sini karena kami ingin menghindari hal itu." 

Tatapan mata Puseri memberi tahu saya bahwa dia berharap sebanyak itu. Saya pikir tim 
lain akan menyerah untuk mencoba merekrut kami jika kami terbiasa dengan Team 
Diamond, yang memiliki reputasi sebagai tim paling cakap yang pernah ada. Marie, yang 
mendengarkan percakapan itu, menyesap tehnya dan membuka mulutnya untuk berbicara. 

"Aku minta maaf karena tinggal di rumahmu seperti tempat persembunyian. Sangat 
nyaman dan indah di sini." 

"Terima kasih. Padahal, kami juga mendapat manfaat dari masa inap Anda. Kami tidak 
ingin Anda bergabung dengan tim lain dan mengancam posisi kami di puncak." Saya 
terkejut dengan betapa banyak pujian yang dia berikan kepada kami, tetapi mengetahui 
bahwa kedua belah pihak sama-sama puas membuat pikiran saya tenang. Meski begitu, ada 
juga fakta bahwa kami sedikit khawatir dengan para wanita setelah mereka mereformasi 
tim mereka. 

Sesuatu terlintas dalam ingatanku saat itu, dan aku menatap Eve. 

"Zarish belum kembali dari kastil? Sudah berapa hari?" 

"Lima, saya pikir... saya pikir itu akan memakan waktu lebih lama, tapi dia tangguh. Aku 
tahu dia akan baik-baik saja," jawab Eve dengan sedikit kesedihan di matanya dan 
mengangguk. Zarish memang pria yang kejam, tetapi berkat fakta bahwa dia berada di 
bawah kendali para wanita ini, dia saat ini sedang diinterogasi mengenai negara tetangga 
Gedovar. 

"Saya pikir penting baginya untuk membayar kejahatannya. Zarie menyesal atas kejahatan 
itu, tetapi dia perlu menunjukkannya kepada orang lain di sekitarnya." Ada rasa sakit 
dalam ekspresi Hawa, tetapi karena dia mencintainya maka dia ingin dia dihukum dengan 
pantas atas apa yang telah dia lakukan. Puseri dengan lembut menyentuh bahu Hawa. 

Kejahatan yang diakui Zarish pasti sangat berat. Tapi sepertinya para wanita ini memilih 
untuk tidak melarikan diri agar mereka bisa terus hidup bersama di sini. Melihat belas 
kasih Puseri, menurut saya dia menuju ke arah yang benar sebagai master tim. 
Bagaimanapun, bersyukur bahwa mereka memindahkan barang dengan benar. Kami 
hanyalah pengunjung di negara ini, jadi kami ingin menghindari tindakan apa pun yang 
akan membuat kami menonjol. Lagipula, tidak ada hal baik yang datang dari menonjol. 

Eve menyesap tehnya lagi dan menatap langit biru. Dia pasti berharap suatu hari ketika 
hidupnya akan kembali seperti semula. 

Marie menjadi gelisah setelah makan ringan kami, dan saya curiga pikirannya tertuju pada 
perjalanan kami ke laut dan pertanian yang telah kami rencanakan. Dia sangat 
bersemangat tentang mereka sehingga dia kesulitan tidur di Jepang. Saya mengambil peta 
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dari tas saya dan meletakkannya di atas meja untuknya. Jika kita akan menikmati 
perjalanan kita, lebih baik kita memahami lokasi dan jarak. 

"Hei, hei, di mana laut yang kamu sebutkan itu?" 

"Coba kita lihat... Letaknya di sekitar titik tengah antara Eske dan Bisse, di sekitar titik yang 
menghadap ke Laut Ord." Jari saya meluncur melintasi peta kasar. Surga pertengahan 
musim panas kami berada jauh di timur dari sini, dan mungkin butuh beberapa bulan 
untuk sampai ke sana dengan berjalan kaki. Akan lebih realistis untuk sampai ke sana 
melalui laut daripada darat, tetapi menyewa kapal akan menghabiskan banyak uang." 

Eve mendengarkan percakapan kami dengan tatapan kosong, lalu menatapku dengan mata 
birunya. 

"Apakah kalian serius akan pergi sejauh itu?" 

"Ya kenapa?" Gadis elf itu sudah melamun tentang dunia tropis, dan dia tampak sama sekali 
tidak peduli dengan komentar Eve. Hawa berkedip. 

"Jangan bilang kamu benar-benar bisa pergi ke sana?" 

"Ya, kami bisa. Keterampilan bergerak adalah keahlianku, ingat?" 

"TIDAK! Jalan! Aku ingin pergi, aku juga ingin pergi! Bawa aku bersamamu!" Eve 
membanting meja saat dia berdiri, wajahnya bergerak ke arahku. Mau tak mau aku 
tersentak saat dia semakin mendekat. 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me

NOVELBATCH.ME



 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me

NOVELBATCH.ME



Tunggu, bukankah dia mengkhawatirkan Zarish? Sepertinya dia sudah melupakannya, tapi 
kalau dipikir-pikir, Eve lahir di tepi laut. Mungkin laut memiliki tempat khusus di hatinya. 
Meski begitu, aku menggelengkan kepalaku. 

"Um... aku minta maaf. Tapi kita tidak bisa. Keahlianku memiliki batasan berat yang ketat." 

"Tapi aku tidak gemuk! Aku Rata rata! Lihat, lihat perutku!" Dengan itu, Eve menarik 
bagian atas pakaian pelayannya untuk memperlihatkan lekuk pinggul dan perutnya yang 
kencang. Tentu saja, yang bisa saya lakukan hanyalah memuntahkan teh saya sebagai 
tanggapan. Kemudian, Puseri menampar kepala Eve, seolah hendak menegurnya. 

"Hentikan itu sekarang juga! Anda tidak boleh bertindak tidak senonoh di depan seorang 
pria!" 

"Uu... aku tidak gendut..." Eve terisak, meskipun itu mungkin karena perjalanan ke laut di 
luar jangkauan dan anggapan tuduhan kelebihan berat badan, bukan karena kepalanya 
ditampar. 

"Um... Hawa, kamu tidak gemuk. Dan itu lebih merupakan kekurangan keterampilan saya 
daripada hal lainnya. Penggunaannya seharusnya terbatas pada satu orang dewasa, jadi itu 
hanya akan bekerja denganku dan Marie." 

"Hm, benar... Lalu bagaimana aku bisa pergi dengan kalian?" 

Kami semua mengeluarkan "Oof" sekaligus. Saya terkejut dengan kegigihannya, meskipun 
telah menjelaskan situasinya secara menyeluruh. Dia benar-benar tipe orang yang belum 
pernah saya temui sebelumnya. 

Puseri kemudian memasang ekspresi ragu di wajahnya. Dia sudah mengenal Hawa sejak 
lama dan mengetahui kepribadiannya, yang menjadi alasan mengapa sebuah pertanyaan 
terlintas di benaknya. 

"Eve, kenapa sikapmu begitu manja? Kazuhiho masih muda. Kamu tidak masuk akal." 

"Apa? Maksudku, Kazu sangat tenang, dewasa, dan bisa diandalkan." 

Saya berhenti. 

"Hah?!" Marie dan aku berkata sekaligus, dan bahkan kucing hitam, yang sedang 
menggaruk kepalanya sendiri pada saat itu, menoleh dengan alis berkerut, seolah 
mengatakan hal yang sama. Sulit dipercaya kucing bisa membuat wajah seperti itu, 
sungguh. 

Rasanya agak tidak nyaman melihat tatapan Puseri tertuju padaku begitu tajam. Di dunia 
mimpi ini, aku terlihat baru berusia sekitar lima belas tahun. Ditambah lagi, wajahku 
terlihat mengantuk secara alami sejak lahir, dan warna rambut serta mataku hitam polos... 
Tunggu, bagian itu sama seperti sebelumnya. 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me

NOVELBATCH.ME



Aku tersenyum lepas, dan Puseri memiringkan kepalanya beberapa sentimeter. Adapun 
Eve, dia memegang pundakku dari belakang dan menyenggolku berulang kali, berkata, 
"Ayo, ayo!" menambah ketidaknyamanan saya. Juga, secara mental saya berharap dia akan 
berhenti mendorong saya dengan payudaranya. 

Puseri menekan alisnya dengan jarinya dan menghela nafas berat. 

"Eve, aku merasa seolah-olah aku semakin tidak memahamimu sekarang." 

"Hei, itu agak kejam, bukan begitu?!" Eve dan aku bereaksi kaget pada saat bersamaan. 

Tapi kejutan yang sebenarnya akan segera datang. Bukan untuk kami, tapi dari gadis elf 
yang duduk di dekat kami dan memberi kami tatapan menghakimi. 

"Apa?! Apa maksudmu?!" Suara nyaring membuat burung-burung beristirahat di pohon 
terdekat yang berhamburan ke langit. 

Saya sendiri terkejut. Itu tidak seperti Marie yang pantas dan sopan untuk berteriak 
sekeras itu, dan bahunya gemetar karena marah. Sementara itu, Puseri melanjutkan 
penjelasannya dengan nada meminta maaf. 

"Tadi malam, raja memberikan perintah resmi yang melarang perjalanan lintas batas. 
Melintasi perbatasan sangat dilarang, apa pun posisi seseorang. Meminta bantuan dari 
dewa perjalanan, yang tidak dapat dibatasi oleh siapapun, juga melanggar hukum. Saya 
hanya bisa mengatakan bahwa waktunya sangat disayangkan." 

"Tapi... kami bukan dari Arilai. Membuat kami tinggal di sini karena alasan egois mereka 
sendiri adalah tirani!" Marie mendesak, tapi Puseri tidak tahu detail mengapa perintah itu 
diberikan, jadi dia tidak bisa memberikan penjelasan yang memadai. 

Hanya apa yang terjadi? 

Sejujurnya, saya sendiri tidak tahu detail pengakuan Zarish. Yang saya tahu tentang dia 
adalah hubungannya dengan negara tetangga, dan bahwa dia telah mengganggu 
penyerbuan di labirin bawah tanah. Saya juga mengerti dia mencoba untuk mendapatkan 
kekuasaan, tetapi saya tidak tahu apa-apa tentang niat negara tetangga Gedovar. Mungkin 
itu semua terkait dengan tindakan yang baru saja diambil. 

Negara mana pun dapat dengan bebas mengeluarkan pembatasan perjalanan lintas batas. 
Ini adalah perintah yang kuat yang mencegah saya menggunakan keterampilan perjalanan 
jarak jauh atau melintasi perbatasan secara rahasia. Namun, hal itu membawa risiko yang 
signifikan, dan menyebabkan tekanan berat pada arus distribusi. Negara Arilai tidak 
diberkahi dengan tanah yang melimpah, jadi mereka jelas sangat bergantung pada barang 
impor. Ini berarti pembatasan perjalanan yang berkepanjangan dapat menyebabkan 
kehancuran mereka, karena kekurangan makanan. Karena itu, situasinya cukup parah. 
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Saya ingin tahu mengapa ini terjadi, tetapi saya lebih mengkhawatirkan Marie dan Wridra, 
yang telah menantikan perjalanan mereka ke laut. Tapi aku juga tidak mengerti kenapa Eve 
terlihat sangat kecewa. Aku dengan tegas memberitahunya bahwa dia tidak bisa pergi 
belum lama ini... 

Ngomong-ngomong, segera setelah itu, sebuah kereta hitam mendekati manor. Itu diparkir 
di dekat tempat itu, dan seseorang yang akrab keluar dari kendaraan. Pria tua berambut 
putih dengan kerutan yang dalam adalah Great Aja sang penyihir, yang merupakan tokoh 
kunci dalam penyerbuan di labirin. 

Mau tak mau aku bertanya-tanya mengapa dia berkunjung ke sini, dan mengapa dia terlihat 
agak pucat. Aku melihat ke arah Marie, yang duduk di sebelahku, dan dia memiliki ekspresi 
kebingungan yang sama di wajahnya. 

Pria tua itu melihat sekeliling perlahan, dan kemudian senyum menyebar di wajahnya. 

"Saya melihat Anda mengalami pagi yang cukup elegan. Seperti yang diharapkan dari 
Manor of Black Roses." 

"Saya merasa terhormat dengan kata-kata baik Anda. Mawar akhirnya mekar tahun ini, jadi 
kami semua memutuskan untuk keluar dan menikmatinya. Apakah Anda mungkin ingin 
membawa pulang untuk digunakan sebagai rangkaian bunga?" Puseri bertanya sebagai 
pemilik manor sambil berjalan mendekati pria tua itu. Dia melakukan membungkuk 
anggun layaknya seorang wanita bangsawan, kemudian memimpin pengunjung ke kursi 
kosong. 

Mungkin dia bermaksud mengundangnya sejak awal. Mau tak mau aku berpikir begitu, 
melihat ekspresinya yang sama sekali tidak terkejut. Tapi saat Aja menatap kelompok yang 
berkumpul di sana, dia membuat ekspresi penasaran saat melihat wajah Mariabelle. 

"Hm? Apa itu? Wajah cantikmu terlihat agak tidak senang hari ini." 

Marie terang-terangan mengerutkan kening, masih tampak kesal karena perjalanannya 
ditunda. Eve memiliki ekspresi ketidakpuasan yang sama tepat di sebelahnya, dan Aja 
mengerjapkan mata kosong. 

"Ha ha ha, begitu. Liburan menyenangkan Anda terganggu oleh pembatasan perjalanan. 
Saya minta maaf atas hal tersebut." 

"Ini bukan bahan tertawaan. Tidak bisa pergi ke laut adalah satu hal, tapi saya tidak 
percaya kita tidak bisa meninggalkan negara ini. Kami dicegah untuk kembali ke negara 
kami sendiri." Lelaki tua itu duduk di sebelah Marie dan menepuk bahunya sambil 
mengatakan bahwa dia menyesal. Dia memiliki ekspresi minta maaf di wajahnya, seolah-
olah dia sedang melihat cucunya mengamuk, dan dia mengambil makanan ringan dari 
meja. Kemudian, dia mengangkat alis putihnya, seolah dia baru saja menyadari sesuatu. 
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"Hm, kurasa aku akan memberi tahu semua orang di sini. Pembatasan perjalanan ini untuk 
memusnahkan para pengkhianat yang telah membantu Zarish dalam satu gerakan. Tentu 
saja, para anggota Team Diamond tidak melakukan kesalahan. Kami sudah tahu bahwa 
Anda berada di bawah pengaruh kendalinya. Ini adalah keputusan raja untuk mencegah 
para pengkhianat itu melarikan diri dari negara, dan saya menduga semuanya akan segera 
berlalu. Tapi ada satu masalah lagi." 

"Masalah lain? Apa itu?" Marie bertanya sambil menatapnya dengan bingung. 

"Para pemberontak yang bersembunyi di dalam labirin. Menurut tim pengawasan, mereka 
telah bergerak untuk menyelundupkan Batu Ajaib, dan pembatasan ini juga dimaksudkan 
untuk menghentikan aktivitas mereka." Kami semua saling memandang. Ini berarti kami 
mungkin bisa melakukan perjalanan kami jika kami menangkap para pemberontak itu, 
tetapi kami juga tidak ingin keluar dari cara kami untuk melakukan itu. 

"Oh, kalau begitu ayo tangkap mereka, Kazu!" 

Namun sepertinya tidak demikian dengan Hawa. Dia menyentuh pundakku dengan sikap 
yang terlalu ramah saat dia memberi saran, dan matanya berbinar dengan kegembiraan 
memikirkan pergi ke laut, tapi itu tidak seperti kami akan pergi menangkap beberapa 
kumbang di hutan. atau sesuatu. Ini tugas yang agak terlalu berat hanya untuk bermain di 
laut. Itu pendapat jujur saya, tapi saya putuskan untuk tanya aja. 

"Nah, kapan penggerebekan di labirin direncanakan dibuka kembali? Mereka masih 
disegel, sejauh yang saya ketahui. 

"Itu masih akan disegel untuk beberapa waktu. Kami perlu merestrukturisasi tim 
penyerbuan terlebih dahulu. Formasi skala besar seperti sebelumnya tidak akan mungkin, 
dan kita tidak bisa hanya meminta bantuan dari para petualang kali ini." Mata kami 
terbelalak karena terkejut, dan lelaki tua itu memandang kami masing-masing sebelum 
melanjutkan. Tampaknya di sinilah topik utama akan dimulai. 

Labirin kuno saat ini ditutup. Kami telah mendengar ini karena akan membutuhkan waktu 
untuk menilai harta karun yang ditemukan di sana, tetapi ketika saya membahasnya, Aja 
menggelengkan kepalanya. 

"Jika itu masalahnya, itu hanya manajemen perbendaharaan yang akan menjadi masalah. 
Tidak, masalah sebenarnya adalah tingkat kesulitan lantai tiga tempat para pemberontak 
bersembunyi." Menurutnya, penyelidikan di lantai berikutnya masih berlangsung, bahkan 
sampai sekarang. Namun, lantai tiga sangat sulit sehingga masalah tersebut tidak dapat 
diselesaikan hanya dengan mengerahkan sejumlah besar tentara ke sana. Belum lagi, 
mereka harus berurusan dengan para pemberontak yang bersembunyi di lantai itu. 

"Jika Anda bertanya kepada saya, ada terlalu banyak korban di lantai dua. Kami berakhir 
dalam situasi yang aneh di mana pasukan utama musnah, dan tim Anda membersihkan 
lantai. 
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"Apakah maksudmu bahkan jika kita menambah jumlah tentara, itu hanya akan 
memperlambat mobilitas mereka secara keseluruhan?" Mariabelle bertanya setelah 
mendengarkan pria tua itu dengan penuh minat. Rasanya dia berubah sedikit demi sedikit 
akhir-akhir ini. Dia mulai menunjukkan minat pada pertempuran kelompok, penempatan 
tentara, dan strategi keseluruhan seperti yang sedang dibahas sekarang. Sepertinya dia 
tumbuh setelah kami meluncurkan operasi bersama dengan tim lain. Lelaki tua itu tampak 
puas dengan komentarnya, dan dia tersenyum sayang, seolah sedang berbicara dengan 
seorang siswa yang cakap. 

"Memang. Labirin itu besar, dan tidak mungkin mengendalikan setiap bagiannya 
sepenuhnya. Korban kita hanya akan terus bertambah jika kita mencoba melawan monster 
yang terus menerus bertelur. Kita harus menghindari kehilangan nyawa lagi dengan cara 
apa pun." 

"Jadi metode yang digunakan di lantai pertama tidak akan berfungsi lagi..." kata Marie, dan 
lelaki tua itu tanpa berkata apa-apa bertanya apa yang harus kita lakukan dalam situasi 
seperti ini. Aku penasaran dengan jawabannya, tapi aku memutuskan untuk memikirkan 
hal lain sementara Mariabelle mengerang dan memikirkan pertanyaan itu. Yang harus saya 
ketahui adalah, mengapa begitu penting untuk melewati semua itu dan melanjutkan 
penyerbuan? 

Jika tidak mungkin melewati pasukan militer negara, maka langkah yang jelas adalah 
menyewa beberapa organisasi lain seperti petualang, seperti yang disebutkan sebelumnya. 
Selama mereka meluangkan waktu, mereka dapat menerima pembayaran sebagai ganti 
harta, dan semua yang berkumpul akan memberikan manfaat tambahan untuk 
meningkatkan ekonomi. Tapi entah kenapa, Aja tidak mau melakukan hal tersebut. Ini 
berarti dia juga tidak ingin berbagi harta karun dengan para petualang, atau dia tidak ingin 
menginvestasikan waktu yang dibutuhkan. 

Hal lain yang menarik perhatian saya adalah cara dia mengatakan bahwa kami tidak dapat 
menanggung lebih banyak korban. Sampai sekarang, mereka telah mengirimkan pasukan 
mereka tanpa mempedulikan korban. Apakah itu berarti mereka ingin mempertahankan 
kekuatan yang tersisa? Mungkin ada alasan lain, tetapi sulit untuk berspekulasi pada saat 
ini. 

Sekarang, saya memutuskan untuk melihat ini dari sudut lain. Satu hal yang membedakan 
labirin kuno dari labirin lainnya adalah peningkatan besar dalam kesulitan. Harta karun 
yang bisa didapatkan di sana juga jauh lebih berharga, terutama Batu Ajaib, yang belum 
pernah saya lihat di tempat lain. Ya, Batu Ajaib. Ini membuat saya mempertanyakan apa 
sebenarnya mereka. 

Tapi alur pikiranku berakhir di sini. Mariabelle telah mengangkat tangannya seolah-olah 
dia berada di kelas, sepertinya telah mencapai kesimpulannya. 

"Apakah ada kebutuhan untuk tim kecil tentara elit? Menurut saya, tidak seperti jenis 
pengerahan yang diperlukan dalam perang, kami membutuhkan kekuatan yang lebih kuat 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me

NOVELBATCH.ME



dan terkonsentrasi di labirin kuno." Lelaki tua itu mengangguk puas, lalu melihat sekeliling 
pada mereka yang duduk di sekitar meja. 

"Tepat. Itu sebabnya saya datang ke sini, untuk menugaskan misi khusus kepada Anda para 
elit. Dia mengeluarkan semacam kartu dari saku dadanya, lalu meletakkannya di depan 
Puseri dan aku. Ini adalah pertama kalinya saya melihat objek yang bersinar seolah-olah 
terbuat dari plastik. Pusri tersentak. 

"Mungkinkah ini... misi peringkat-S?! Luar biasa... bahkan ada nama raja tertulis di atasnya. 
Itu artinya ini pasti perintah langsung dari Yang Mulia sendiri." Kami semua terkejut 
dengan pernyataannya. 

Di bagian depan kartu itu ada gambar sepasang timbangan, dan teksnya menunjukkan 
dewa penengah. Ini berarti kontrak itu mutlak, dan melanggarnya akan menimbulkan 
hukuman yang sesuai dengan beratnya kontrak. Dengan kata lain, raja Arilai sendirilah 
yang secara pribadi mengambil risiko atas persetujuan ini. 

"Tujuannya adalah membersihkan lantai tiga. Jika Anda dapat menghapus semua 
pemberontak di sana, Anda akan diberikan hadiah tambahan. Anda tidak hanya dapat 
bepergian dengan bebas sesudahnya, tetapi Anda akan diberikan liburan yang lebih mewah 
dari yang Anda rencanakan. 

Saya pikir dia bercanda pada awalnya, tapi sepertinya Aja serius. Dia melanjutkan dengan 
menjelaskan bahwa mereka akan menyediakan semua cadangan, intel, dan persediaan 
makanan yang diperlukan, dan akhirnya kami mengerti. Ini adalah misi kesulitan tertinggi 
yang pernah kami hadapi. 

Aja memberi tahu kami bahwa dia ingin kami mempertimbangkannya, lalu meninggalkan 
manor. 

Kami keluar dan perlahan berjalan di sepanjang trotoar. 

Kami diberitahu bahwa kami dapat menggunakan kereta kuda di sana, tetapi kami menolak 
dengan sopan. Bukannya kami ingin pergi ke suatu tempat secara khusus. Kami hanya ingin 
berjalan-jalan untuk memilah pikiran kami. 

"Misi peringkat-S... siapa sangka?" aku merenung. 

"Dan kalau dipikir-pikir, itu dari Aja yang Agung sendiri... Aku sangat terkejut," Marie 
setuju saat dia berjalan di sampingku. Dia memegang kucing itu di lengannya saat kami 
menatap kartu itu dengan rasa ingin tahu. Kartu itu memancarkan cahaya pucat di bawah 
langit biru, membuatnya jelas bahwa itu bukan hanya terbuat dari kertas biasa. Saya 
membaliknya untuk menemukan bagian tanda tangan kosong, dan sepertinya di sanalah 
kami diharapkan untuk menandatangani untuk menyegel kontrak. Saat itu, Marie cemberut 
bibirnya. 
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"Saya senang mereka memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap kami, tetapi saya tidak tahu 
apakah kami harus menerima ini. Sesuatu tentang ini menggangguku." 

"Aku merasakan hal yang sama. Sepertinya mereka ingin kita menjadi bagian dari pasukan 
utama, dan itu akan menjadi lebih berbahaya dari sebelumnya. Sepertinya Puseri dan yang 
lainnya akan mengadakan pertemuan tentang itu, tapi mereka mungkin akan 
menerimanya." Tampaknya tim mereka masih berjuang dengan masalah keuangan, baru 
saja direformasi di bawah manajemen baru. Meskipun mereka tidak lagi memiliki Zarish, 
mereka mungkin ingin berhasil dalam misi mereka dengan kebanggaan mereka sebagai tim 
teratas. 

Aku melihat ke sampingku untuk menemukan Marie masih cemberut. Namun, ketika saya 
mengulurkan tangan, jari-jarinya terjalin dengan jari saya. Dia meremas tanganku bahkan 
sambil mempertahankan ekspresi tidak senang itu. Dia mungkin melakukannya tanpa 
sadar, tapi cara dia mengusap tanganku dengan ibu jarinya agak menggelitik. 

"Jadi, apakah kamu sudah tahu mengapa kamu merasa sangat terganggu dengan semua 
ini?" 

"Hmm... Yah, kurasa itu karena aku tidak mengerti mengapa mereka menutup perbatasan 
hanya karena seseorang menyelundupkan Batu Ajaib. Mereka mungkin berharga, tapi saya 
ragu mereka begitu berharga sehingga mereka akan mempertaruhkan seluruh negara 
untuk mereka. Dan hal lainnya; bahkan jika mereka membutuhkan tim kecil elit, kita masih 
terlalu sedikit. Dua poin ini telah mengganggu pikiran saya. Apa sebenarnya Batu Ajaib 
itu?" 

Ah, jadi Marie bertanya-tanya hal yang sama. Dari apa yang kami dengar sebelumnya, 
sepertinya Aja menyiratkan bahwa pembatasan perbatasan tidak akan dicabut kecuali 
kami dapat menangkap para pemberontak yang mencoba menyelundupkan Batu Ajaib. 
Batu-batu ini dianggap penting, tetapi kami masih belum tahu apa itu. Saat aku 
mempertimbangkan ini, Marie sepertinya menyadari, dan matanya yang cantik dan ungu 
menoleh ke arahku. 

Katakanlah, bukankah kita mendapatkan Batu Ajaib sebelumnya? 

"Oh, aku benar-benar lupa tentang itu! Kami meninggalkannya di bengkel Mewi untuk 
memperbaikinya, "jawabku, dan Marie menggembungkan pipinya dengan tatapan tidak 
senang itu lagi. Bahkan kucing di lengannya menatapku dengan mengejek... Tunggu, 
bukankah mereka juga sudah melupakannya? 

"Ayo kita pergi mengunjungi bengkel sekarang. Mungkin kita akan belajar sesuatu, dan 
saya mulai bertanya-tanya lebih banyak lagi tentang Batu Ajaib." 

"Ya, mari kita lakukan itu. Kami masih punya waktu sampai kami perlu memberikan 
balasan kami. " Marie menggandeng tanganku, dan aku tersesat dalam senyum mempesona 
dan rambut putihnya. 
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Bentangan jalan yang panjang dan lurus, langit biru yang bersih... Negara gurun ini agak 
mengingatkan pada musim panas di Jepang. Saat matahari terbit tepat di atas, aku berjalan 
di sepanjang jalan yang dinaungi matahari bersama Marie. 

Dia tampaknya berhati-hati untuk tidak merusaknya. 

Sesuatu yang terbungkus bungkus dengan hati-hati dibawa ke kami di tangan berbulu 
Mewi. Dia kemudian meletakkannya di atas meja, dan kami semua membungkuk untuk 
melihat. Benjolan yang terbungkus kain itu seukuran kepalan tangan, dan terasa keras saat 
disentuh. Kemudian, mata seperti kucing itu menatapku. 

"Tuan Kazuhiho, maukah Anda menutup jendela itu?" Aku menanggapi suara androgini 
Mewi, lalu menuju ke jendela. 

Saya memindahkan papan kayu untuk menghalangi sinar matahari dari jendela, dan 
bengkel itu dipenuhi kegelapan. Kemudian, saya melihat sekeliling untuk menemukan 
banyak Batu Ajaib, berkilau seperti bintang di langit malam. 

Di belakang bengkel, Mewi memanggil kami sambil menggali sesuatu. 

"Lucunya, ada yang disebut pemenang dan pecundang." 

"Tunggu, di antara Batu Ajaib? Jadi mereka tidak semuanya sama?" 

"Yah ... Ah, ada Elixia." Dengan itu, Neko kecil melompat. Kegelapan ini mungkin tidak 
mengganggunya sama sekali, mengingat penglihatan malamnya yang superior. 

Kami telah mengunjungi bengkel Mewi segera, dan kami mengetahui bahwa dia telah 
selesai menyempurnakan Batu Ajaib. Bangunan itu redup, karena pintunya tertutup, tetapi 
kami tidak terlalu terganggu oleh kegelapan dengan cahaya pucat yang terpancar dari Batu 
Ajaib yang tertutup kain. Aku merasakan seseorang menarik lengan bajuku dan berbalik 
untuk menemukan mata besar Marie menatapku. 

"Ada yang aneh tentang ini. Itu seharusnya menjadi media magis, tapi rasanya lebih 
seperti... itu beredar. 

"Umm... aku kesulitan memahami ini. Apakah ini ada hubungannya dengan pemenang dan 
pecundang yang Mewi sebutkan tadi?" 

Sebuah tangan berbulu terangkat ke atas meja, dan kepala Mewi mengintip. Tampaknya 
ada semacam cairan di dalam botol transparan yang dipegangnya. Dia menatap mataku 
dengan matanya yang jernih, lalu menanggapi komentar Marie. 

"Ya, yang kalah hanyalah katalisator yang menambah kekuatan magis. Jadi, Anda mungkin 
bertanya, apa itu pemenang? Yang beredar, seperti yang Anda katakan... Ya, yang ini masih 
hidup." 
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Apakah itu berarti ada yang mati dan yang hidup? Mewi pasti mengira akan lebih mudah 
untuk menunjukkan kepada kita, daripada menjelaskan, dan dia mengambil potongan kain 
itu. Kami hanya bisa mengangkat suara karena terkejut. 

"Wow, pirus yang sangat cantik! Bahkan lebih transparan dari sebelumnya... seperti 
bersinar dari dalam." 

"Ya, yang ini sangat berharga. Saya telah melihat banyak Batu Ajaib, tetapi sangat jarang 
mereka menjadi seindah ini." Saya tidak tahu betapa pentingnya keindahannya di sini, 
tetapi Mewi pasti memiliki mata untuk menilai Batu Ajaib. Tampaknya yang satu ini 
memiliki kualitas kelas satu. 

"Dari apa yang saya tahu, ada beberapa Batu Ajaib yang tercampur di dalamnya. Batu yang 
kompatibel dapat bergabung satu sama lain selama bertahun-tahun. Kemurniannya 
ditingkatkan lebih jauh melalui penyempurnaan dan peningkatan. Saya tidak tahu apa 
kapasitasnya sekarang sebagai hasilnya. Mewi menjadi sangat cakap selama kami pergi. Dia 
selalu sangat pemalu sebelumnya, tetapi dia dengan cepat berubah sejak belajar berbicara 
dan mendapatkan profesi. 

Meski suaranya seperti anak kecil, ucapannya percaya diri dan ringkas. Penjelasannya 
membuatnya tampak seperti semacam pembuat perhiasan mistis, yang membuat bengkel 
itu terasa mewah. Itu membuat saya ingin memperlakukannya sebagai penjaga toko dan 
berkata, "Tapi itu mahal, bukan?" sebagai lelucon. Tentu saja, Mewi tidak meminta 
banderol tinggi sebagai pembayaran, dan dia malah menyodorkan secarik kertas kepadaku. 

"Hm? Apa ini?" 

"Ini adalah izin dari Aja Yang Agung untuk memiliki Batu Ajaib, jadi mohon jangan sampai 
hilang." 

Saya tidak menyadari dia telah melakukan pekerjaan persiapan seperti itu untuk kami. 
Kalau dipikir-pikir, itu adalah Batu Ajaib yang dilarang dibawa ke luar negeri, dan bengkel 
Mewi penuh dengan itu. Aja pasti menyadari izin seperti ini pasti dibutuhkan. Tapi 
sepertinya ada lebih banyak prosedur yang harus kami lalui. 
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"Batu Ajaib harus didaftarkan pada pemiliknya. Dimungkinkan untuk mendaftarkan 
banyak pemilik, tapi... apa yang ingin Anda lakukan?" 

Sejujurnya, saya tidak tahu apa yang akan dilakukan pendaftaran, atau bahkan Batu Ajaib 
apa yang ada di tempat pertama. Tapi inilah yang ingin kami ketahui, jadi saya mengangkat 
tangan untuk menjadi sukarelawan untuk saat ini. Marie juga mengangkat tangannya, 
memastikan bahwa kami berdua akan terdaftar. Kucing hitam yang meringkuk di atas meja 
hanyalah makhluk familiar, bukan tubuh Wridra sendiri, yang mungkin menjadi alasan 
mengapa ia memutuskan untuk memilih keluar. 

"Kalau begitu, saya minta kalian berdua meletakkan jari kalian di atas Batu Ajaib. Saya akan 
menuangkan setetes Elixia, sehingga Anda dapat menyentuh batu itu secara langsung." 
Kami menekan jari telunjuk kami ke Batu Ajaib seperti yang diperintahkan. 

Saat kami berdua menyentuh batu berharga yang sangat murni itu, Mewi mendekatkan 
botol bening itu. Setetes jatuh di jariku, lalu di jari Marie, dan cairan mengalir dari kuku 
kami ke ujungnya. Saat Elixia merembes di antara batu dan jari-jari kami, sebelum saya 
menyadarinya, saya merasakan batu itu semakin hangat. 

"Di sana, kalian berdua sekarang terdaftar di Batu Ajaib. Jadi, saya akan memulai inkubasi 
sekarang," kata Mewi. 

"Tunggu, inkubasi? Jangan bilang..." tanyaku. 

"Mungkinkah itu bukan batu berharga, tapi lebih seperti telur?" Marie menambahkan. 
Mewi tersenyum, sepertinya senang dengan keterkejutan kami. Ekspresi itu 
mengingatkanku pada seekor kucing hitam nakal yang tinggal di kamarku. 

Embusan angin bertiup di bawah langit biru. 

Dengan berlalunya musim hujan, angin semakin kering dari hari ke hari. Angin akan segera 
menjadi lebih seperti negara gurun lagi. Pikiran seperti itu terlintas di benak saya saat Batu 
Ajaib diangkat di atas kepala kami. Itu menjadi lebih transparan, hampir seolah-olah akan 
meleleh menjadi udara tipis. 

Saya bertanya-tanya apa yang dimaksud Mewi dengan "inkubasi". Namun, saya melakukan 
seperti yang dia perintahkan kepada kami, dengan ketakutan melemparkan batu itu ke 
udara. Kemudian, alih-alih mendarat di dasar sungai dan hancur berkeping-keping, ia 
membeku di udara. 

Saya terkejut dengan hembusan angin yang kuat dan tiba-tiba, tetapi saya bahkan lebih 
terkejut dengan apa yang saya lihat ketika saya membuka mata. Di sana, makhluk besar 
mirip serangga melayang di udara. 

"Wah, itu mengejutkanku. Apakah itu bug? Sebuah pesawat?" 

"Ah, itu melayang sedikit dari tanah. Mungkin karena sayap yang bergetar itu." 
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Apa pun itu, itu adalah warna pasir kering, dengan apa yang tampak seperti sayap burung 
yang terbentang. Di ujung sayap itu, ada banyak lapisan bulu transparan. Bulu-bulunya 
bergetar dengan halus, tampaknya menjaga keseimbangan makhluk itu saat ia bergoyang 
di udara. 

"Sungguh serangga bersayap yang besar! Saya belum pernah melihat jenis penerbangan 
sebesar ini!" Tampaknya Batu Ajaib itu tidak biasa bahkan menurut standar Mewi. Tapi 
karena dia menyebutnya "tipe terbang", mungkin ada tipe lain juga. Lebih penting lagi, saya 
memutuskan untuk mengamati Batu Ajaib sekarang setelah inkubasinya selesai. 

Ada jarak sekitar empat meter di antara kedua sayap. Sesuatu seperti antena menonjol dari 
apa yang tampak seperti kepalanya, dan cara dia bergoyang benar-benar mengingatkan 
saya pada serangga bersayap. 

Saya menurunkan diri saya ke tanah dan mengintip ke daerah perutnya untuk menemukan 
ada beberapa kaki yang menjulur darinya. Saya mencoba menyodok tubuhnya dengan jari, 
dan terasa sulit untuk disentuh, hampir seperti tulang binatang. 

"Ini adalah manifestasi dari Batu Ajaib, dan akan kembali ke bentuk batunya saat Anda 
memerintahkannya untuk 'kembali.' Itu akan bergerak sebagai tanggapan atas kata-kata 
dan kehendak kontraktor. Anda harus bisa mengendalikannya dengan bebas begitu Anda 
terbiasa. " 

"Saya belum pernah melakukan hal seperti itu, jadi mungkin sulit untuk memahaminya. 
Hmm, bisakah kamu mencoba terbang lebih tinggi?" Itu membuat suara roon aneh , lalu 
menggetarkan sayap transparannya lebih cepat. Kemudian, saat kami melihatnya, ia 
terbang sekitar sepuluh meter di atas tanah. Marie menaungi matanya dengan tangannya 
saat dia melihat lurus ke atas, matanya berbinar heran. 

"Wooow... Ini anehnya bergerak." 

"Sepertinya kita menggunakan mainan raksasa yang dikendalikan dari jarak jauh. Saya 
ingin tahu apakah itu dapat kembali ke posisi semula. " Itu membuat suara aneh yang sama, 
lalu turun ke tempatnya sebelum terbang. Itu melambat saat mendekati tanah, mungkin 
karena naluri untuk mencegah menabrak tanah. 

Kemudian, Marie sepertinya memperhatikan sesuatu dan menyodok serangga itu di 
kepalanya. 

"Oh, apakah benda kecil seperti manik-manik ini matanya? Ini sangat besar, tapi agak lucu. 

"Ya, itu tidak menakutkan sama sekali. Itu bahkan membuat semacam suara konyol." 

Tapi melihat bug ini, aku tidak bisa menahan rasa ingin tahu yang tumbuh di dalam diriku. 
Ukurannya, punggungnya yang rata... Hampir seperti... Aku melirik Marie, dan mata kami 
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bertemu. Menilai dari kegembiraan dalam ekspresinya, aku merasa dia memikirkan hal 
yang sama. 

"Hei..." Marie memanggilku, dan aku mendekatkan wajahku. Kemudian, dia meletakkan 
tangannya di telingaku dan berbisik. "Bukankah sepertinya kita bisa mengendarainya?" 

"Ha ha, memang begitu. Saya ingin tahu apa pendapat Wridra tentang itu? Kucing hitam itu 
berbalik menghadap kami. Itu mengangguk berulang kali, memberi tahu kami bahwa itu 
setuju dengan sepenuh hati. Mengendarai? Jangan naik? Tidak ada pertanyaan tentang itu. 
Bagaimanapun, rasa ingin tahu kami semua gusar. Jadi, kami memutuskan untuk 
mendekati serangga bersayap itu. 

Saya meletakkan satu kaki di atasnya. Itu tidak bergeming. 

Aku perlahan menambah berat badanku padanya, tapi itu hanya sedikit meningkatkan 
kecepatan sayapnya yang bergetar. Saya pergi ke depan dan meletakkan seluruh beban 
saya di atasnya ... dan itu terus melayang di udara. 

Yang lain, yang menonton semuanya, memberi saya tepuk tangan meriah. Padahal, tepuk 
tangan Mewi teredam dari semua bulu. 

Aku memanggil Marie, yang begitu bersemangat hingga wajahnya memerah, dan dia 
memegang tanganku. Dia merangkak merangkak di jubahnya, dan serangga itu masih 
menggetarkan sayapnya lebih cepat. 

"I-Ini cukup stabil. Saya pikir itu akan lebih berbatu. 

"Lihatlah. Tampaknya menyesuaikan daya apungnya dengan sayapnya. Itu melakukan hal 
yang sama ketika saya naik. Sekarang, maukah Anda naik sedikit lebih tinggi?" Itu membuat 
roon itu terdengar lagi, seolah-olah sebagai balasan, dan kemudian aku langsung 
merasakan perasaan melayang. Kami merasa diri kami semakin tinggi secara bertahap, dan 
Marie dengan panik memegang pahaku. 

"Ah, ah, ah! Kami sedikit melayang!" 

"Hmm, tinggi kita hanya sekitar satu meter. Wridra, bisakah kamu naik dari sana?" tanyaku 
pada kucing hitam itu, yang berlari ke dasar sungai dan melompat ke punggung Marie 
seolah-olah sedang menunggu undangan. Setelah diamankan ke bahu Marie dengan 
cakarnya, kucing dan Marie masing-masing mengalihkan pandangan mereka dari marmer 
dan batu kecubung ke arahku. 

"Ayo kita menyusuri sungai ini sekarang. Dengan begitu, kita akan baik-baik saja bahkan 
jika kita jatuh." 

"Oh, tidak, itu tidak baik. Saya bukan perenang yang sangat baik. Tolong pastikan kami 
tidak jatuh," jawab Marie. 
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Huh, aku tidak tahu itu. Itu adalah salah satu fakta yang saya tidak tahu tentang dia. 
Mengingat dia adalah elf yang tumbuh di hutan, aku benar-benar mengira dia tahu cara 
berenang di sungai. Mungkin itu berarti dia tidak akan bisa menikmati laut, bahkan jika kita 
pergi. Bagaimanapun, saya memutuskan untuk mengkhawatirkannya nanti. Jika dia ingin 
belajar berenang, kami selalu bisa pergi ke kolam renang untuk berlatih. Jadi, saya 
memutuskan untuk fokus pada uji terbang dengan bug untuk saat ini. 

"Lalu, apakah kamu lebih suka aku terbang sendiri?" 

"Sulit untuk mengatakannya. Saya ingin menonton dari sini karena saya takut, tetapi saya 
mungkin menyesal nanti jika saya melepaskan kesempatan untuk terbang untuk pertama 
kalinya. Kamu juga bisa membual tentang itu nanti, "Marie bergumam, meskipun aku tidak 
punya niat untuk menyombongkan diri. Dia masih dalam posisi merangkak saat dia 
berdebat lagi secara internal. Aku tidak yakin apakah benar-benar perlu berpikir keras 
tentang hal itu, tapi perempuan bisa sangat rumit. Kemudian, dia akhirnya mengambil 
keputusan. 

"Oke, aku sudah memutuskan. Aku juga ikut. Ini bukan karena aku iri padamu atau apapun. 
Hanya saja saya perlu melaporkan tentang Batu Ajaib ke guild. Oh, Mewi, kemarilah agar 
aku bisa memelukmu." 

"Hm? Baiklah. Apakah Anda yakin? Saya tidak ingin mengganggu penelitian penting Anda." 

"Tidak apa-apa. Bukan karena aku takut atau apa. Aku hanya ingin merasakan bulu 
lembutmu. Ahh, hangat sekali..." Marie memegang tangan Mewi dan menariknya ke 
dadanya. Dia tampak agak bingung, tetapi seperti yang saya sebutkan sebelumnya, 
perempuan adalah makhluk yang rumit. 

"Sekarang, ayo kita coba naik pelan-pelan," kataku. 

"Ya, sangat lambat. Pelan dan cukup mantap untuk membuat kita menguap, oke?" 

... Roon. Batu Ajaib merespons setelah jeda singkat. Pasti butuh waktu untuk 
memikirkannya, mengingat perintah Marie yang membingungkan. 

Sudah waktunya penerbangan pertama dimulai. Aku menggendong Marie di lenganku saat 
dia duduk di sana dalam posisi meringkuk, dan dia mencicit saat tanah semakin menjauh. 
Sepertinya memegang Mewi tidak cukup, karena dia meremas tubuh lembutnya ke 
tubuhku saat dia berpegangan erat-erat. 

"Nnh! Ini sangat menakutkan!" Marie menutup matanya, tidak tahan dengan sensasi 
melayang, dan aku bisa merasakan dia gemetar. Kucing hitam itu melihat sekeliling, tidak 
terkesan, tampaknya tidak terpengaruh oleh ketinggian yang tidak seberapa. Meskipun 
Arkdragon bisa terbang bebas di udara, terbang dengan apa pun selain sayap mereka pasti 
merupakan pengalaman yang tidak biasa. 
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"Oke, ayo bergerak di sepanjang sungai sekarang. Lihat, Marie, pemandangannya sangat 
bagus. Kenapa kamu tidak membuka matamu?" 

"T-Tunggu, agak menakutkan tidak berdiri di atas pijakan yang kokoh!" Aku agak senang 
dia memelukku begitu erat. Bukan hanya karena dia gadis yang manis, tapi karena aku 
merasa sangat diandalkan. Tentu saja, dia biasanya sudah bergantung padaku, tapi dia 
adalah tipe orang yang menahan segala sesuatu jika memungkinkan. 

Saya tidak ingin dia menahan diri ketika sampai pada hal-hal ini. Saya pasti lebih suka dia 
memberi tahu saya semua hal yang dia suka dan ingin lakukan. Sejujurnya, saya mungkin 
akan mencoba mengabulkan hampir semua yang dia inginkan. Jadi, saya berbicara 
dengannya dengan nada yang lebih lembut dari biasanya dalam upaya untuk 
menghilangkan rasa takutnya. Dia hanya membutuhkan sedikit keberanian untuk 
membuka matanya dan melihat dunia yang sangat berbeda di depannya. 

"Ini, Marie, aku akan mendukungmu. Tidak perlu takut. Bisakah kamu mencoba membuka 
matamu perlahan untukku?" 

"Y-Ya, aku baik-baik saja. Saya baik-baik saja. Aku merasa sedikit lebih tenang 
mendengarkan suaramu." Aku bisa merasakan nafas hangatnya di leherku, dan dia 
perlahan membuka mata kecubungnya, dibingkai oleh bulu mata yang panjang. 

Seolah-olah saya sedang menonton saat bunga mekar. Kemudian, dia menyaksikan 
bentangan panjang sungai dengan tanaman hijau di kedua tepinya, bersama dengan 
sukulen berbunga sekarang setelah musim hujan baru saja berlalu. 

"Wow...!" Itu pemandangan yang sangat menakjubkan. Kami bisa melihat sungai mengalir 
di bawah kami dari sudut pandang yang sama seperti burung yang sedang terbang. Angin 
dengan lembut membelai pipi kami, dan baik Marie maupun Mewi kehilangan kata-kata. 

Saya melirik ke sisi makhluk itu untuk menemukan sayapnya bergetar dengan cepat, 
menyesuaikan kecepatan terbangnya sesuai kebutuhan. Batu Ajaib jauh lebih mudah 
dikendalikan daripada yang saya bayangkan, dan saya hampir tidak mendengar atau 
merasakan sayap saat mengepak. Bahkan, suara sungai yang mengalir jauh lebih keras. 
Marie membalikkan kursinya. 

"Hee hee, ini terasa aneh. Saya merasa sangat beruntung berada di sini." 

"Ini adalah hadiah tak terduga dari Zera, tapi menurutku kita akan bersenang-senang 
dengan Batu Ajaib ini. Ini berguna dan mudah dikendalikan. Sekarang kami tahu mengapa 
mereka berusaha keras untuk memberlakukan pembatasan perbatasan." Saya mulai 
mengerti apa itu Batu Ajaib dan mengapa mereka harus dicegah untuk diselundupkan ke 
luar negeri. 

Mereka terlalu mudah dan nyaman untuk digunakan. 
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Memperoleh keterampilan membutuhkan banyak waktu untuk berlatih, tetapi ini dapat 
diperoleh tanpa memerlukan bakat atau usaha. Dengan kata lain, semakin banyak orang 
dan Batu Ajaib yang dimiliki suatu negara, semakin kuat jadinya. 

Sebagai negara gurun, Arilai tidak memiliki populasi yang terlalu tinggi. Jika Batu Ajaib 
dibawa ke luar negeri dan digunakan di tempat lain, itu akan membahayakan seluruh 
negeri. 

"Jadi itu sebabnya Aja Yang Agung memberi kami izin itu," bisik Marie dengan tangan 
masih memelukku. Mewi dan aku memiringkan kepalanya dengan bingung, dan dia 
melanjutkan untuk menjelaskan. "Maksudku, kita tidak akan memikirkan cara lain untuk 
menggunakan batu-batu ini selain untuk rekreasi, kan? Seperti untuk menemukan tempat 
yang bagus untuk makan siang, misalnya." 

Mewi mengangkat tangannya dan bersorak kegirangan, yang membuatku tertawa 
terbahak-bahak. Marie benar. Kami tidak tertarik untuk bergabung dalam perang atau 
menggunakan Batu Ajaib untuk menghasilkan uang. Maksudku, kami lebih peduli tentang 
menyimpan semua makanan lezat untuk diri kami sendiri daripada semua itu. 

Setelah tertawa selama beberapa waktu, saya melihat ke langit. Ada sedikit awan di sana, 
dan sekarang setelah musim hujan berakhir, cuaca menjadi lebih seperti gurun. 

"Saya baru menyadari sesuatu. Saya pikir kami telah menyelesaikan salah satu masalah 
yang kami hadapi." Giliran Marie yang melebarkan matanya. Dia memiringkan kepalanya 
dan menatapku, seolah mendesakku untuk menjelaskan. Aku tersenyum padanya. 

"Maksudku, tentang kita membuat pertanian di lantai dua. Kami membutuhkan cara untuk 
naik ke sana..." 

"Ah! Kita bisa sampai di sana dengan mudah sekarang!" Kami menunjuk satu sama lain 
pada saat yang sama dan berseri-seri. Semuanya berjalan dengan baik sekarang, dan yang 
bisa kami lakukan hanyalah tertawa saat masalah kami diselesaikan satu demi satu. Masih 
ada jarak ke oasis. Butuh beberapa jam untuk sampai ke sana bahkan jika saya 
menggunakan Trayn, Pemandu Perjalanan, dan butuh satu hari penuh untuk sampai ke 
sana dengan berjalan kaki. 

"Wah, ini kesempatan bagus. Mari kita uji seberapa cepat dan jauh kita bisa terbang. Kita 
bisa menatap pasir yang membentang di cakrawala saat kita menyebarkan beberapa biji 
labu. Saya ingin merebusnya dengan kecap setelah tumbuh. Huh, sepertinya dia masih 
ingat masakan labu rebus yang kita makan beberapa waktu lalu. Marie tersenyum ketika 
dia mengingat tekstur hangat dan lembut dari hidangan yang direbus. Dia kemudian 
melihat ke bawah dan berbicara lagi. 

"Juga, Batu Ajaib bukanlah nama yang sangat manis. Bolehkah aku memanggilmu Roon?" 
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...Roon? Infleksi ke atas dalam respon membuat saya tertawa terbahak-bahak. Mata manik-
manik makhluk itu berkilat di bawah sinar matahari, dan ia mengepakkan sayapnya, seolah 
menunjukkan persetujuannya. Mungkin akan menyenangkan untuk berjalan-jalan sesekali. 
Matahari gurun akan sangat terik, tapi bagaimanapun juga, Marie memiliki kemampuan 
untuk mengendalikan roh agar suhunya lebih mudah diatur. 

"Mari kita lihat, apa lagi yang kita butuhkan...? Mungkin minuman, seperti jus buah?" Saya 
bertanya. 

"Hmm, alangkah baiknya jika kita bisa memainkan musik. Mungkin kita juga bisa 
mendapatkan pegangan tangan, kursi, dan sesuatu seperti sabuk pengaman." 

"Ah, musik akan menyenangkan. Angin akan memiliki spesifikasi pasir di dalamnya, jadi 
kami perlu melakukan sesuatu tentang itu juga. Juga, alangkah baiknya jika roh es bisa 
mendinginkan minuman kita." 

Kegembiraan diskusi ini mengingatkan saya pada persiapan perjalanan sekolah. Berkat 
uang yang kami peroleh dari labirin kuno, kami dapat melakukan semua belanja yang kami 
inginkan. Aku tidak terlalu tertarik untuk mendapatkan uang di dunia ini, tapi itu adalah 
cerita yang berbeda ketika melibatkan rekreasi. 

"Oke, sudah diputuskan. Ayo pergi ke distrik perbelanjaan dan dapatkan apa yang kita 
butuhkan. Hee hee, saya suka belanja. Saya tidak sabar! Hmm, distrik perbelanjaan 
seharusnya seperti itu...?!" Saat Marie melihat ke bawah, senyumnya menghilang. 
Perubahannya tiba-tiba dan tajam, dan aku mendengarnya mengeluarkan "Oof" yang aneh 
pada saat yang bersamaan. 

"Begitu tinggi! Kami jauh lebih tinggi dari yang saya kira! Maafkan aku, tidak apa-apa! Saya 
menggigit sedikit lebih banyak daripada yang bisa saya kunyah! Saya sebenarnya sangat 
takut ketinggian! Ahhh, aku tidak bisa! Bantu aku, Kazuhiho!" 

Uh oh. Marie duduk di sana dengan kaki ditekuk di samping, telinganya yang panjang 
terkulai ke bawah. Dia menoleh padaku, merengek dan hampir menangis... dan untuk 
beberapa alasan, aku merasakan dadaku berdebar. Marie menempel padaku dengan 
bingung, tapi yang bisa kupikirkan hanyalah betapa manisnya dia. 

"Nah, nah..." kataku sambil menepuk punggungnya meyakinkan. 

Namun karena rasa takut yang dialaminya, sisa uji terbang tetap berjalan dengan 
keamanan dan kenyamanan sebagai prioritas utama. 

Saya menganggap bahwa ini akan menjadi perjalanan belanja yang cukup saat kami turun 
ke tanah. Roon membuat suara yang aneh dan familier saat berputar di udara untuk 
mendarat. 
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Volume 6 Chapter 6 

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode 4: 
Berbelanja Selama Pelayaran Langit 
"Ini teh bunga aplai Anda." 

"Terima kasih. Wow, ini baunya enak." Saya menerima mangkuk dari kios pinggir jalan, dan 
saya diselimuti aroma bunga yang kuat. Teh di negara gurun ini memiliki aroma khas yang 
kuat, dan Marie serta saya sering menikmatinya saat beristirahat. 

Saya memegang mangkuk di masing-masing tangan, dan ketika saya berbalik, mata saya 
bertemu dengan mata Marie, yang sedang mengawasi barang-barang kami. Dia melakukan 
sedikit lambaian dengan tangannya, dan aku mendekatinya sambil menghindari orang lain, 
agar tidak menumpahkan teh. Kami kemudian berjalan ke tempat teduh di samping kios 
sayur dan duduk bersama. 

"Terima kasih. Mmm, baunya sangat enak. Anda tidak dapat menemukan aroma seperti ini 
bahkan di Jepang," kata Marie. 

"Saya pikir orang Jepang bukanlah penggemar berat dari aroma yang kuat. Mereka 
cenderung tidak cocok dengan makanan, dan kita tidak terlalu terbiasa dengan itu. Bunga 
adalah bagian besar dari budaya di sini di Arilai. Sama seperti persembahan yang kami 
lihat di Manor of Black Roses, ada banyak bunga yang dibudidayakan di sini. Agak aneh, 
mengingat kita berada di tengah gurun." 

Bunga-bunga polypetalous terlihat di bagian bawah mangkuk, memberikan aksen yang 
lucu. Saya menemukan budaya yang berbeda di setiap daerah menarik, dan variasi itu 
adalah beberapa hal favorit saya untuk dialami dalam perjalanan saya. Kami telah mencoba 
berbagai daun teh di Jepang, dan saya mengetahui bahwa Marie adalah penggemar teh 
yang berbau tajam. 

Aku menyesap teh suam-suam kuku, dan aroma bunga melewati lubang hidungku. Rasanya 
aroma itu membantu meredakan sebagian kecil dari panas. Saat itu, ubur-ubur semi-
transparan muncul di udara di depan kami. Itu menempel di jari Marie seperti bayi, lalu 
mendekat ke mangkuk tembikar kami. 

"Hei, disana. Kamu adalah roh es itu, bukan? Terima kasih atas semua bantuan yang telah 
Anda berikan kepada kami." Saya menyentuhnya dengan jari saya, dan itu keren saat 
disentuh. Roh, yang telah menjadi anugerah selama musim panas di Jepang, segera 
mendinginkan mangkuk saat bersentuhan dengannya. Seperti yang diharapkan, tehnya 
dingin ketika saya menyesapnya, dan panas gurun semakin tertahan. Sepertinya kami 
mulai belajar bagaimana hidup nyaman di padang pasir sebelum kami menyadarinya. 
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Terlihat jelas dari semua barang bawaan kami bahwa kami baru saja selesai berbelanja. 
Kami berbaris beberapa tali kulit, sadel untuk dua orang seperti yang digunakan pada unta, 
dan keranjang anyaman di depan kami. Rencana kami adalah menempatkannya di Roon 
the Magic Stone, dan jika semuanya berjalan lancar, kami akan terbang langsung ke labirin 
kuno. 

"Ahhh, belanja sangat menyenangkan!" Marie menggeliat, dan mataku secara alami tertarik 
pada kulit telanjangnya yang menyembul dari bawah pakaiannya. Dia begitu bersemangat 
saat kami berkeliling ke beberapa toko barang umum untuk memeriksa barang dagangan 
mereka, dan saya menegaskan kembali dalam pikiran saya bahwa wanita benar-benar suka 
berbelanja. 

"Apakah orang-orang pernah memberitahumu bahwa aneh bahwa peri sangat suka 
berbelanja?" 

"Oh, itu pandangan yang berprasangka, lho. Beberapa elf sama seperti manusia, dan saya 
senang mengevaluasi dan memilih item. Bukannya aku punya kebiasaan boros atau 
semacamnya." Dia bersandar padaku dengan bahunya, lalu meletakkan kepalanya di atasku 
karena suatu alasan. Aku bisa melihat ada keringat di kepalanya saat dia meletakkannya di 
pundakku, dan bukan aroma teh berbunga yang kucium, tapi aroma manis Marie sendiri. 

"Hehehe, ini menyenangkan. Bukan hanya berbelanja, tapi kita akan pergi kencan gurun di 
Roon setelah ini, kan? Aku tidak sabar! Ayo beli minuman enak nanti." Aku hanya bisa 
tersenyum melihat ekspresi bahagianya. Dia sangat menggemaskan. Aku sudah tahu betul 
betapa lucunya Marie, tapi aku tidak berdaya ketika dia begitu penuh kasih sayang dan 
penuh kegembiraan berbeda dengan sikap seriusnya yang biasa. 

Tapi momen itu tidak berlangsung lama. Ekspresinya menjadi keruh segera setelah itu, dan 
dia tampak agak kesal. Alasannya adalah... 

"Ahh, kebetulan sekali. Jika bukan Kazuhiho dan Marie. Woo, cari kamar, kalian berdua! Hei 
Doula, lihatlah. Kita harus mesra seperti mereka berdua---urgh!" 

"Kamu benar-benar idiot. Tidak ada kuda di sekitar sini, jadi aku akan menendangmu 
sampai mati!" Wanita itu melahirkan lutut ke perut Zera, dan aku melihat wajahnya hampir 
muntah dari dekat, benar-benar merusak suasana manis beberapa saat yang lalu. Aku 
melihat emosi memudar dari ekspresi Marie. 

"Doula, dan Zera... Ha ha, lucu melihat kalian berdua di sini," kataku. 

"Ohh? Kazuhiho, aku belum pernah melihatmu terlihat begitu murung. Gah ha ha, tidak 
bermaksud mengganggu kalian berdua. Salahku!" Pria jangkung yang berbicara dengan 
nada menyendiri adalah orang yang kebetulan kami selamatkan dari labirin kuno, dan 
kami telah saling membantu berkali-kali sejak itu. Dia ceria dan ramah untuk seseorang 
yang berasal dari keluarga bergengsi, meski terkadang dia cenderung terlalu jujur. 
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Zera memperhatikan semua barang yang kami beli, lalu menyodok keranjang anyaman dan 
bertanya, "Ada apa dengan semua barang ini? Oh, kalian berdua akhirnya memutuskan 
untuk mulai hidup bersama, ya? Di mana kamu membeli rumahmu?" 

"Oh, tidak, kami berpikir untuk memakai ini dalam perjalanan kami." 

Padahal, kami sudah lama tinggal bersama di Jepang. Marie tidak terpengaruh, dan dia dan 
Doula bertukar pandang yang mengatakan, "Yup, dia bodoh," dan "Setuju." Zera berjongkok 
di depanku, tidak peduli dengan percakapan tanpa kata para wanita itu. 

"Hei, beri tahu saya jika Anda ingin membeli rumah. Seribu rumah tangga sebenarnya 
cukup terkenal, jadi saya rasa saya bisa menghubungkan Anda dengan beberapa properti 
yang bagus. Ada banyak tempat di sekitar sini yang tidak diketahui orang luar. Anda akan 
menyesal jika akhirnya membeli yang buruk. 

Marie dan aku bertukar pandang. Kalau dipikir-pikir, kami telah menabung banyak uang, 
dan aku merasa kami bisa membeli rumah jika kami tidak terlalu pilih-pilih. Kupikir kami 
hanya akan tinggal di negara ini untuk sementara, tapi aku mulai merasa bersalah karena 
diasuh di manor. Padahal, ada satu alasan besar kami tidak bisa membeli rumah. 

"Oh ya sudah. Kalian berdua bukan dari negara ini, ya?" 

"Benar, jadi yang terbaik yang bisa kita lakukan adalah menyewa rumah." Kami bukan dari 
Arilai, jadi kami tidak bisa mendapatkan tanah sendiri di sini. Tetapi tidak memiliki rumah 
juga berarti kami dapat mengunjungi negara lain dengan seenaknya, yang merupakan 
keuntungan bagus untuk dimiliki. 

"Yah, kamu selalu bisa tinggal di tempatku kapan pun kamu mau. Sebenarnya, kenapa 
kamu tidak bergabung dengan timku saja? Maka Anda bisa tinggal di tempat saya tanpa 
merasa sedih karenanya. " 

"TIDAK! Jika Anda akan bergabung dengan tim, Anda harus bergabung dengan tim saya. 
Kalau tidak, bahkan otakmu hanya akan menjadi otot, seperti otak Zera." Saya pikir kami di 
sini untuk berbelanja, tetapi untuk beberapa alasan, kami direkrut ke dalam tim lain. 
Padahal, keduanya berencana untuk menikah, jadi saya berasumsi bahwa tim mereka akan 
digabungkan. Saat aku bertanya-tanya tentang ini, Marie dengan lembut berbisik kepadaku. 

"Katakan, mengapa kamu tidak membawa misi khusus itu bersama mereka? Zera mungkin 
seperti ini, tapi dia bisa diandalkan, kan?" Dia ada benarnya; itu akan menjadi ide yang 
bagus untuk mengumpulkan informasi untuk misi kami. Aku penasaran dengan keadaan 
mereka, dan kami masih belum makan siang. Karena kami di sini, mungkin merupakan ide 
yang bagus untuk pergi ke tempat istirahat terdekat. 

Jadi, saya memutuskan untuk berbicara dengan Zera. 
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Terdapat tempat istirahat di sepanjang jalan, memudahkan pembeli untuk langsung 
menyantap makanan yang dibeli dari warung. Tapi Marie bukan penggemar rempah-
rempah yang digunakan di sekitar sini, jadi kami biasanya membawa bekal sendiri. 

Anda hanya perlu membayar sedikit biaya untuk menyiapkan selimut tebal untuk Anda, 
sehingga Anda dapat duduk bersila dan menikmati makanan lezat di sana. Kedai teh 
sebelumnya sedang berkeliling untuk menjual ke pelanggan, jadi kami tidak kesulitan 
mendapatkan minuman. Kursi di bawah naungan pohon agak mahal, tapi Zera membayar 
kami kali ini. 

Sebuah tanda tampak tolol bertuliskan "Kazuhiho" diletakkan di barang-barang kami, dan 
kucing hitam itu mengunyah makanan di piringnya. 

"Aku mendengar tentang tim penyerang yang sedang direformasi dari orang tua itu. Dia 
mampir ke rumah saya belum lama ini, dan saya pikir ada sesuatu yang mencurigakan 
tentang itu, jadi saya berjalan-jalan untuk membicarakannya dengan Doula." Mata kami 
melebar. Jadi Aja pergi menemui Zera setelah mengunjungi kami. Itu artinya dia pernah 
mengunjungi Puseri dari Team Diamond, Zera dari Team Bloodstone, Doula dari Team 
Andalusite, dan Team Amethyst kami. 

Yang mengejutkan saya adalah Zera menganggap situasi ini meragukan, seperti yang 
dilakukan Marie. Saya pikir seorang petarung yang terampil seperti dia akan benar-benar 
siap, tetapi dia mengerutkan alisnya saat dia menggigit ayamnya. Doula tampaknya 
menganggap reaksinya aneh juga, dan dia memandangnya sambil menjilat minyak dari jari-
jarinya. 

"Mencurigakan bagaimana? Katakan padaku apa yang instingmu katakan padamu." 

"Yah, mari kita lihat... Jika mereka membutuhkan petarung elit, Tim White Beryl milik 
ayahku akan menjadi yang terkuat di kerajaan. Mereka bahkan lebih kuat dari Team 
Diamond, sekarang setelah Zarish pergi. Tetapi lelaki tua itu tidak mengunjungi mereka. 
Misi ini adalah perintah langsung dari raja, kan? Penjelasan itu juga rapuh. Dan mengapa 
raja mengajukan permintaan seperti ini? Dia tampaknya lebih peduli tentang bandit yang 
bersembunyi daripada harta, dan pasukan kita akan turun dari sekitar tiga ratus orang 
menjadi lima puluh. Ini memiliki tulisan yang mencurigakan di atasnya. 

Marie dan saya terkesan. Meskipun Zera kadang-kadang berbicara dan bertingkah seperti 
anak kecil, instingnya sangat tajam dalam hal apa pun yang berhubungan dengan 
pertempuran. Ini kemungkinan adalah keterampilan yang dia peroleh sebagai seorang 
pemimpin. Ada kilatan di matanya di bawah rambut hitam pendeknya saat dia membuka 
mulut untuk berbicara lagi. 

"Tim elit yang kecil mungkin terdengar bagus, tapi tidak ada gunanya jika tidak ada 
koordinasi. Kalian berdua bahkan belum pernah bekerja dengan Team Diamond 
sebelumnya, kan?" 
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"Tidak, tidak pernah. Kami bahkan belum pernah melihat mereka berkelahi." Kami sudah 
cukup dekat sejak kejadian itu, tapi dia benar tentang kami yang tidak pernah melihat 
mereka dalam pertempuran. Dan mengingat bagaimana tim dengan level yang lebih tinggi 
tidak dipanggil, Marie mungkin benar ketika dia mengatakan ada terlalu sedikit tim yang 
direkrut, bahkan jika mereka memilih tim elit yang kecil. 

Apa artinya semua ini? Teori saya tentang kemungkinan bahwa mereka mencoba 
mempertahankan kekuatan utama mereka mulai tampak lebih mungkin. Tetapi pada saat 
yang sama, ini menimbulkan pertanyaan mengapa. Mungkin mereka sedang 
mempertimbangkan musuh selain yang ada di labirin kuno. 

Saya mengunyah beberapa bola nasi saat saya mempertimbangkan ini lebih jauh, dan 
kemudian Zera berbicara. 

"Kalau dipikir-pikir, ayahku sering keluar rumah akhir-akhir ini. Mungkin dia dipanggil 
oleh keluarga kerajaan, tapi... hmm, kita belum benar-benar berbicara sejak pertunangan." 

"Ah, kalian berdua bertunangan? Selamat!" Doula yang biasanya tampak tenang sedikit 
tersipu mendengar kata-kata ucapan selamat dariku. Rambut merahnya yang berapi-api 
diikat ke belakang, dan ada semacam udara feminin dalam cara dia mengalihkan matanya 
yang berwarna baja. 

"Ngh! J-Jangan bodoh. Saya tidak akan menikah dengan rumah Zera sampai nanti." 

"Hm? Tapi kita sudah hidup bersama, jadi apa salahnya memberi selamat pada kita?" 

"Hai! Kamu tidak perlu menyebutkan itu... Kadang-kadang aku juga merasa malu, tahu..." 
Doula berubah warna menjadi lebih merah, tapi aku tidak begitu mengerti kenapa. Marie 
dan aku juga tinggal bersama, dan tidak ada yang memalukan tentang... Pada saat itu, 
pemandangan Marie dengan handuk mandinya terlepas dan saat-saat kami saling 
berciuman terlintas di benakku. 

"Ugh...! Jangan, lihat sekarang..." 

"Ah, maaf..." Kami langsung memalingkan muka, dan aku merasa mengerti mengapa Doula 
bereaksi seperti itu. 

Sedangkan untuk kucing hitam, ia sedang menggerogoti makanan dengan pantatnya 
mengarah ke kami. Aura negatif di udara dan suara piring yang berdenting dengan keras 
memberi tahu saya bahwa Wridra mungkin akan mengganggu kami untuk ini nanti. 
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Setelah kami selesai makan, Doula dan Zera mengikuti kami ke dasar sungai. 

Mereka tertarik dengan Batu Ajaib tipe terbang dan ingin melihatnya secara langsung. Jika 
saya berada di posisi mereka, saya pasti ingin melihatnya juga. Jadi, saya membuat Roon 
muncul dari Batu Ajaib seperti sebelumnya, dan ketika Roon mengungkapkan kulitnya 
yang berwarna pasir, keduanya semakin dekat dengan penuh minat. 

"Whoa, jadi ini Magic Stone yang kuberikan pada kalian. Ini sangat keren." 

"Aku ingin tahu bagaimana cara terbangnya... Mariabelle, apakah kamu sudah mengetahui 
cara kerjanya?" Doula bertanya. Keduanya menyentuhnya dan mengajukan lebih banyak 
pertanyaan tanpa reservasi, dan mereka bahkan membantu kami memasang perlengkapan 
berkuda yang kami beli sebelumnya ke Roon. 

"Maaf, tapi aku juga belum tahu banyak. Itu lebih dekat dengan monster daripada makhluk, 
dan kami belum memiliki kesempatan untuk melakukan banyak penelitian tentang 
serangga terbang." 

"Oh begitu. Saya tidak berpikir sayap ini cukup kuat untuk mendukung penerbangannya, 
jadi mungkin itu didukung oleh sihir atau semacam seni terbang. Penasaran sekali." 

Para wanita melanjutkan diskusi mereka yang hidup. Zera dan saya tidak bisa 
mengikutinya sama sekali, jadi kami fokus pada kerja fisik. Kami terpecah antara sisi 
intelektual dan kerja fisik, tetapi dengan ini saya menyatakan bahwa otak saya tidak 
terbuat dari otot. Padahal, yang aku benar-benar tahu bagaimana melakukannya adalah 
mengayunkan pedangku. 

Bagaimanapun, saya senang memiliki orang dewasa seperti Zera yang membantu saya. 
Prosesnya membutuhkan banyak kerja fisik, dan mengingat seberapa besar Roon, saya 
tidak akan mampu menanganinya sendiri. Saya mengikat tali kulit dengan kencang dan 
mengamankan pelana untuk dua orang. Kami tidak dapat menggunakan paku karena 
alasan yang jelas, jadi tali pengikat adalah satu-satunya pilihan kami. Saya berkeringat 
deras saat kami bekerja di bawah terik matahari. Kemudian, Zera memamerkan giginya 
yang seputih mutiara. 

"Ahh, ini sangat menyenangkan! Saya lupa waktu ketika saya mulai bekerja dengan tangan 
saya, Anda tahu? 

"Saya tahu apa yang kau rasakan. Sangat menyenangkan ketika pekerjaan Anda mulai 
menyatu. Saya pikir itu akan menjadi pekerjaan fisik yang intens, tetapi kami membuat 
kemajuan besar, berkat upaya bersama kami. Setelah sadel diamankan dengan erat, kami 
melanjutkan untuk memasang pijakan, tali pengaman, dan tempat penyimpanan tas kami. 

Roon melebarkan sayapnya, tetapi tidak memiliki banyak bagian yang bergerak, selain bulu 
transparannya. Ini berarti bahwa kami dapat mengikatnya dengan tali tanpa khawatir 
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membatasi mobilitasnya, tetapi kami harus mempertimbangkan distribusi bobot dan 
hambatan angin. 

"Baiklah, saya pikir itu berhasil. Anda harus baik-baik saja selama Anda tidak pergi terlalu 
cepat. 

"Kita berhasil! Terima kasih banyak atas bantuan Anda." Aku membungkuk, dan Zera 
meletakkan tangannya di kepalaku. Dia mulai menggosok kepalaku dengan kasar, dan aku 
mulai pusing karena kekuatannya. 

"Jangan khawatir tentang itu. Kau tahu, aku menganggapmu sebagai adikku. Saya tidak 
bercanda ketika saya mengundang Anda ke tim saya, dan saya sangat senang untuk 
mengambil misi khusus itu. Mari kita santai, ya? Jadi tidak perlu formalitas dan 
dicadangkan dan semua itu. 

aku berkedip. Dia mungkin seumuran dengan saya di Jepang, tetapi dia adalah pria yang 
memimpin tim besar, dan dia berasal dari garis keluarga yang dihormati. Namun, dia tidak 
bertindak sombong sedikit pun, dan senyumnya menunjukkan betapa tulusnya dia. Wajah 
Doula muncul di sebelahnya, dengan senyum ramah yang serupa. 

"Ya, seperti yang saya sebutkan sebelumnya, tidak perlu rendah hati. Itu sebabnya saya 
akan mulai memanggil Mariabelle, 'Marie.' Ngomong-ngomong, aku suka memanggilmu, 
'Sleepyhead,' jadi itu akan menjadi namamu mulai sekarang." 

Urgh... Hanya wajahku yang terlihat mengantuk, jadi aku lebih suka nama yang berbeda. 
Doula sepertinya menyadari keraguan dalam ekspresiku dan tersenyum lembut. 

"Apakah kamu lebih suka aku memanggilmu 'Phantom'?" 

"Ah! Tidak terima kasih. Tukang tidur baik-baik saja!" Doula tertawa riang. Dia tampak 
agak tegang ketika kami pertama kali bertemu, jadi saya merasa menarik betapa banyak 
orang bisa berubah. Saya pikir mungkin itu berkat pria di sebelahnya, dan saya santai saat 
berbicara lagi. 

"Terima kasih, aku akan mengingatnya. Kami belum memutuskan apakah akan mengambil 
misi khusus itu, tapi mari kita lakukan yang terbaik jika kita akhirnya bekerja di labirin 
bersama." 

"Baiklah, itu semangat! Saya masih berpikir ada sesuatu yang mencurigakan tentang 
pekerjaan ini, tetapi akan menyenangkan selama Anda berada di sana. Lagipula itu hanya 
firasatku." 

Marie menunduk, tampak sedikit gugup. "Um, kalau begitu, aku pasti akan menyuarakan 
keluhanku tanpa menahan diri jika Zera mengatakan sesuatu yang bodoh atau menghalangi 
jalan kita. Tidak apa-apa, Doula?" 
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"Tentu saja. Anda akan membantu saya jika Anda menjatuhkan boneka ini dan 
meluruskannya. 

"Hei sekarang, kita baru saja berbicara tentang bekerja sama di labirin kuno! Kenapa kalian 
semua mengeroyokku?" Melihat Zera terlihat agak murung, kami semua tertawa terbahak-
bahak. 

Sekarang, sudah waktunya bagi kami untuk berangkat. 

Kami agak enggan untuk pergi, tetapi kami harus segera pergi jika kami ingin mencapai 
labirin kuno sebelum matahari terbenam. Saya mengenakan kacamata gurun yang telah 
kami siapkan dan duduk di kursi belakang. Marie dan kucing hitam itu berbalik 
menghadapku dari depan. Doula dan Zera tersenyum menenangkan kami dari bawah. 

"Sampai jumpa lagi! Hubungi kami jika Anda membutuhkan sesuatu!" 

"Kami akan! Juga, kami harap Anda mengundang kami ke pernikahan!" 

Kami tersenyum saat wajah Doula langsung memerah, lalu memberi perintah pada Batu 
Ajaib. Sayap transparannya bergetar dengan cepat dan kami terbang, meninggalkan kolom 
air di belakang kami. 

Kami naik sekitar sepuluh meter ke udara, dan pemandangan berubah total. Pemandangan 
kota berwarna pasir yang tampak menyenangkan untuk ditinggali dan hamparan tanah 
gurun muncul di hadapan kami. Aku meninggikan suaraku karena terpesona, tapi Marie 
masih memelukku dengan ketakutan. 

"Ahhh, kita sangat tinggi! Saya merasakan kupu-kupu di perut saya!" 

Dia mendorong pantatnya lebih dekat ke pantatku dan menekanku, sepertinya merasa 
tidak berdaya. 

"Pegang aku lebih erat," perintahnya saat dia berbalik ke arahku. Aku menarik pinggang 
kurusnya ke arahku dan tidak menyisakan jarak di antara kami, yang sepertinya 
memberinya kenyamanan yang dia cari. Dia mendesah lega. 

"Bagus, aku harus bisa mengaturnya sekarang. Teruslah bekerja dengan baik, Tuan Sabuk 
Pengaman. Juga, saya harap kita tidak terlalu berat untuk Roon." 

Rupanya, saya sekarang dikenali sebagai sabuk pengaman. Tapi tidak hanya saya tidak 
keberatan, saya cukup senang dengan posisi saya. Bagaimanapun, aku harus memeluk 
gadis imut seperti Marie. Batu Ajaib juga tampak tidak peduli, dan dia hanya menanggapi 
dengan suara roon saat dia menggetarkan sayapnya. Sepertinya mengatakan "Tidak 
masalah sama sekali!" Menilai dari senyum lebar di wajah Marie, dia sudah siap untuk 
pergi. Jadi, kami berangkat untuk menikmati perjalanan menembus langit menuju labirin 
kuno. 
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Saya memberi perintah, dan Roon melayang di udara. 

Itu adalah gambaran dunia fantasi. Aku melihat sekelilingku saat aku mempertimbangkan 
pikiran itu. 

Gurun membentang jauh melintasi cakrawala, dan luasnya langit biru mengingatkan saya 
pada ruang angkasa itu sendiri. Berlayar melintasi langit dengan Batu Ajaib yang menetas 
adalah pengalaman yang cukup langka di Jepang... Sebenarnya, di sini juga cukup langka. 

Sadelnya aman berkat tali kulitnya, dan sepertinya tidak akan lepas karena sedikit 
kecepatan atau guncangan. Aku tahu Marie semakin tidak tegang saat dia memelukku, 
mungkin berkat pijakan yang telah kami pasang. Dia secara bertahap mulai terbiasa. 

Rambut putihnya tergerai dengan longgar, dan dia menoleh ke arahku dengan kacamata 
menutupi matanya. Aku bisa melihat mulutnya mengepak, tapi sulit mendengarnya dengan 
angin bertiup di telingaku. Tetap saja, saya langsung tahu apa yang dia coba katakan 
kepada saya. 

Sesuatu melayang di sekitar jarinya, dan aku menyadari itu adalah bulu putih. 

Mereka menempel di jarinya, menolak untuk diterbangkan, dan jumlah mereka bertambah 
seiring berjalannya waktu. Begitu banyak dari mereka berkumpul, dia meniup mereka, 
menyebarkannya ke udara seperti bulu dandelion. Tapi Roon tiba-tiba kehilangan 
keseimbangan dan goyah saat angin bertiup kencang. Aku segera memeluk Marie saat 
turbulensi mengguncang kami. 

"Oh, sepertinya kita kehilangan keseimbangan. Jika kita menganggap ini seperti naik 
pesawat... itu akan menjadikanmu menara kontrol. Saya ingin Anda membimbing kami 
sehingga tidak ada yang menghalangi Roon. Dia menyodok udara dengan ujung jarinya, 
menyebabkan pusaran arus di sana. Kemudian, seekor burung putih muncul dari titik itu. Ia 
memiliki sisir di atas kepalanya, dan ia menatap dengan matanya yang seperti manik-
manik. Itu memiringkan kepalanya, seolah menerima perintah tuannya. 

Perintah itu sangat maju. Itu ditugaskan untuk menyesuaikan penahan angin dalam bentuk 
streamline untuk membuat penerbangan kami lebih stabil. Marie mengambil tongkatnya, 
yang telah diamankan ke pijakan, dan mengirimkan sihirnya ke burung itu, lalu menepuk 
sisirnya dengan semangat. Itu mengeluarkan teriakan energik, lari, lalu terbang ke udara. 

Aku bersorak kaget. Angin yang bertiup sangat kencang berhenti total. Marie berbalik 
dengan senyum licik di wajahnya, dan yang bisa kulakukan hanyalah menepuk kepalanya. 

"Itu luar biasa! Aku tahu kau jenius, Marie." 

"Hee hee, kamu terlalu memujiku. Apakah itu benar-benar luar biasa? Saya tidak berpikir 
itu mengesankan." 
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"Kamu mengatakan itu, tapi kamu tahu bahkan elf lain tidak bisa melakukan ini," kataku. 
Dia telah bersikap tenang beberapa saat yang lalu, tapi senyumnya segera kembali lagi. 
Matahari masih bersinar terik meski sudah agak terbenam, dan burung tadi terbang 
mendahului kami. Setelah saling tersenyum selama beberapa waktu, kami berdua langsung 
menatap burung itu. 

"Akhirnya kita bisa bicara lagi. Kami bahkan mungkin bisa melembutkan sinar matahari 
dengan bantuan dari light spirit." Tidak diragukan lagi betapa mengesankannya Marie. 
Kami dapat melewati panasnya musim panas tanpa AC berkat keahliannya yang luar biasa 
dalam menangani roh. Tapi dia melakukannya karena keinginan untuk hidup nyaman, jadi 
sulit untuk mengatakan apakah dia pekerja keras atau pemalas. 

Aku bisa mendengar dia bernegosiasi dengan semangat dengan nada ceria yang sama dari 
sebelumnya. Bahasa elf terdengar seperti lagu yang indah, jadi aku mau tidak mau 
mendengarkan. Negosiasi dengan roh cahaya berakhir dengan cepat, dan seolah-olah kami 
langsung dinaungi di bawah pohon rindang. 

"Saya melakukannya! Hee hee, sekarang kita bisa menikmati langit gurun sepuasnya." 
Marie melepas kacamatanya dan menguap lebar. Dia kemudian menoleh ke arahku di 
tengah jalan, tersenyum padaku menunggu pujianku, dengan kucing hitam mengintip dari 
jubahnya. Matanya menyala dengan rasa ingin tahu, dan dia menoleh ke samping untuk 
melihat pemandangan itu. 

"Oh wow! Lihat, lihat, gurun terlihat sangat indah dari atas. Saya sangat membencinya saat 
kami berjalan kaki... Saya rasa saya cepat berubah pikiran saat itu cocok untuk saya. 

"Tapi saya belum pernah bepergian dengan kenyamanan seperti ini sebelumnya. Kalau 
begini terus, kita bahkan mungkin tidak membutuhkan jus buah yang kita siapkan." Marie 
membuat wajah, seolah mengatakan dia akan meminumnya, dan aku tertawa kecil. Saya 
mengeluarkannya dari tas dan memasukkan ranting berbentuk jerami ke dalamnya. Roh 
seperti ubur-ubur datang melayang ke arah kami dan mendinginkan minuman untuk kami, 
membuat saya langsung menyadari bahwa saya tidak perlu melakukan pekerjaan apa pun. 

Perlahan aku melihat sekelilingku saat kami terus terbang dengan suara roorooroo... yang 
unik di latar belakang. 

Sungai berbentuk ular yang berkelok-kelok itu disebut Sungai Kering karena biasanya 
kering seperti namanya. Wilayah berpasir cerah di depan dikenal sebagai Gurun Gabalia, 
dan penuh dengan kehidupan meskipun penampilannya tampak tandus. Saat saya 
menjelaskan hal-hal seperti itu kepada Marie, matahari terus terbenam semakin jauh. 

Seekor naga gunung purba menggeliat jauh di cakrawala. Itu menunggu dengan mulut 
terbuka lebar untuk segerombolan kelelawar yang kembali ke gua mereka. 

"Mereka akan dimakan jika mereka secara tidak sengaja mengira itu adalah gua mereka." 
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"Wah, betapa menakutkannya. Mereka akan ditelan utuh jika mereka salah belok? Saya 
yakin berharap kita tidak tersesat. 

"Jangan khawatir, kami tidak. Kami telah mengikuti jalan selama ini. Selama kita terus 
terbang dengan cara ini, kita harus sampai ke oasis. Kita bisa sampai di sana lebih cepat 
jika kita mempercepat, tapi... bagaimana menurutmu?" 

"Tidak perlu terburu-buru. Mari nikmati pemandangan gurun dan luangkan waktu kita." 
Marie bersandar padaku, dan aku setuju dengan perasaannya. Perutnya terasa hangat di 
tubuhku, dan detak jantungnya jauh lebih tenang dari sebelumnya. Sepertinya dia akhirnya 
bisa bersantai dan menikmati perjalanan kami di langit. 

Marie menatapku, rambutnya yang panjang berkibar lembut. 

"Jadi, apakah kamu ingin menerima misi khusus itu?" 

"Hm... aku belum bisa mengatakannya dengan pasti, tapi aku penasaran monster macam 
apa yang ada di lantai tiga. Mengesampingkan misi, sejujurnya aku hanya ingin bersenang-
senang." 

Marie tertawa menanggapi. "Yah, aku bisa setuju untuk itu. Bukannya aku hanya ingin 
bersenang-senang, tapi Sorcerer's Guild akan memarahiku jika aku hanya duduk diam saja. 
Padahal, jika Anda bersikeras, saya kira saya bisa bermain dengan Anda sedikit. " Marie 
memberi isyarat dengan jarinya pada "sedikit", tapi aku merasa dia mengundangku untuk 
pergi keluar dan bermain sepanjang waktu. Aku memberinya tatapan yang mengatakan, 
"Bukankah kamu bilang ingin pergi ke labirin untuk menurunkan berat badan?" dan dia 
tidak bisa menahan tawanya lagi. 

"Tidak, bukan itu. Saya sebenarnya sudah mendapatkan gaji untuk pekerjaan saya, Anda 
tahu. Sepertinya saya hanya bermain-main, tetapi itu semua adalah bagian dari pekerjaan 
saya. Dengan kata lain, Anda satu-satunya pengangguran di dunia ini. Jadi, ambil itu! 
Apakah kamu iri?" Tusukan lucu Marie efektif, meskipun wajahnya imut. Dia sudah 
diposisikan dengan kepala di pundakku. Tidak mengherankan jika bibir kami bersentuhan. 
Tapi senyumnya begitu ceria dan polos, rasanya agak tidak adil. 

"Saya tidak ingin bekerja bahkan dalam mimpi saya. Maksudku, kita berdua punya 
pekerjaan tetap, jadi bukankah menurutmu kita cocok? Kami cukup beruntung 
mendapatkan penghasilan tanpa benar-benar merencanakannya juga." 

"Ya, kami telah menerima banyak harta, jadi aku bersyukur kami bisa hidup dengan 
nyaman. Itu sebabnya saya tidak berpikir kita perlu keluar dari jalan kita untuk mengambil 
misi ini jika kita tidak mau. Jadi, bagaimana dengan ini? Kami dengan senang hati akan 
bergabung dengan tim penyerang, tetapi kami tidak akan melakukan misi khusus, "kata 
Marie, lalu menyeringai. Bagi saya, saya tidak mengolok-olok idenya atau 
menertawakannya. Setelah mengumpulkan informasi tentang ini selama beberapa waktu, 
saya menyadari ada lebih banyak misi ini daripada yang terlihat. Pasti ada semacam 
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kebenaran dan agenda tersembunyi di balik konflik dengan bandit atas Batu Ajaib yang 
harus kami beli di tingkat permukaan. 

"Apakah maksudmu kita harus menikmati apa yang kita bisa tanpa terlalu terjebak dalam 
misi? Saya tidak keberatan, tentu saja. Padahal, mungkin pendapat saya tidak terlalu 
berpengaruh, menganggur dan sebagainya, "kataku bercanda menyetujui sarannya. 

Tidak ada yang baik datang dari menjadi serakah. Jauh lebih tidak stres dan menyenangkan 
untuk masuk dengan pola pikir bahwa semuanya akan baik-baik saja bahkan jika kita gagal. 
Jika misi kebetulan berhasil sebagai hasilnya, maka itu lebih baik. Jadi, kami memutuskan 
untuk mengembalikan kartu misi Rank-S tanpa menggunakannya. 

Arah kami telah diputuskan. Selama Aja dan Hakam mengizinkannya, kami akan bergabung 
dalam penggerebekan di lantai tiga labirin kuno. Saya mengumumkan ini kepada Marie, 
dan dia tersenyum puas. 

"Aku punya perasaan setiap hari akan menyenangkan dan mudah jika aku bersamamu. 
Mungkin suatu hari nanti, Doula akan mulai memanggilku Tukang Tidur juga." 

"Menjadi sangat sibuk bekerja di Jepang sudah cukup bagi saya. Aku tidak ingin lelah 
bahkan dalam mimpiku. Oh, karena kita tidak bisa pergi ke laut di sini untuk sementara 
waktu, bagaimana kalau kita melakukan perjalanan ke laut di Jepang?" Marie dan kucing 
hitam itu segera berbalik. Jelas ada harapan di mata ungu itu, tapi ada campuran 
kesopanan yang aneh juga di sana. 

"Aku ingin ... pergi, tetapi apakah kamu baik-baik saja sejauh keuangan?" 

"Yah, elf tertentu tidak meminta penggemar baru saat aku mendapat bonusku, jadi kami 
baik-baik saja di depan itu. Mari kita lihat... Menurut saya, laut, sungai, atau pegunungan 
semuanya akan menjadi tempat yang bagus untuk dikunjungi di musim panas." Saya 
bertanya mana yang lebih disukai Marie, dan dia memeluk saya dengan tangan di leher 
saya. Kemudian, dia berbicara kepada saya dengan ragu-ragu. 

"Aku merasa ingin membiarkanmu memanjakanku sekarang. Apakah itu tidak apa apa?" 
Itu benar-benar baik-baik saja. Bahkan, saya lebih suka seperti itu. Marie melirik ke arahku, 
lalu merenungkan sesuatu. Kemudian, mungkin dia menyerah pada godaan, karena 
bibirnya membentuk senyuman. 

"Sudahkah kamu memutuskan?" 

"Ya, saya ingin melakukan perjalanan. Saya pikir laut akan menyenangkan setelah semua. 
Bagaimana menurutmu, Wridra?" 

"Meow, meooow!" 

Kalau dipikir-pikir, Kaoruko dan aku telah memutuskan tujuan perjalanan kami sampai 
sekarang. Marie dan aku tidak tahu banyak tentang melakukan perjalanan, jadi 
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mendiskusikannya dengan Kaoruko saat kami kembali mungkin bukanlah ide yang buruk. 
Dan saya belum memberi tahu gadis-gadis itu, tetapi Obon segera mendekat. Itu adalah 
waktu yang luar biasa di mana saya akan mendapatkan enam hari libur berturut-turut, 
termasuk Sabtu dan Minggu. Kami baru saja kembali ke Aomori, jadi mengapa tidak 
membawa mereka ke tempat yang mereka inginkan kali ini? 

"Kalau begitu, sebagian besar sudah diputuskan. Kami akan menyerbu lantai tiga labirin 
kuno untuk bersenang-senang, lalu mempersiapkan perjalanan kami di siang hari. 
Sepakat?" 

"Yaaaaa!" 

"Meoooow!" 

Maka, perjalanan kami melintasi langit di dunia mimpi berlangsung dengan penuh 
kegembiraan. 

Rute menuju oasis biasanya merupakan cobaan berat dan menyedihkan dengan berjalan 
kaki, tetapi butuh waktu kurang dari satu jam untuk terbang ke sana. Kami bahkan 
mungkin dapat tiba di separuh waktu jika kami mempercepat langkah. Dengan minuman 
dingin dan senandung ceria, perjalanan itu sangat menyenangkan bagi saya. Padahal, jika 
Anda bertanya kepada saya, seharusnya senyaman ini ketika Anda ingat itu seharusnya 
adalah dunia mimpi. 

Saya melihat ke tanah di bawah dan melihat sebuah bangunan di depan. Itu adalah sisa-sisa 
benteng yang dibuat untuk situs penggalian Batu Ajaib. Gunung-gunung besar menunggu di 
depan kami, dan kami akan segera tiba di oasis tempat labirin kuno itu berada. "Itu tadi 
cepat!" Marie bersorak. 

•  

"Ah, ini agak menakutkan..." Suara Marie bergema di seluruh labirin kuno. Jalan itu terang 
benderang berkat roh cahaya, tetapi tidak ada seorang pun yang terlihat. Bahkan, tidak ada 
monster di sekitar karena lantai telah dibersihkan. Bahkan langkah kaki kucing hitam itu 
terdengar nyaring saat berjalan berkeliling. 

"Kalau dipikir-pikir, horor adalah tema besar musim panas juga. Ingat hal yang kita lihat 
sebelumnya? 

"Um... Maksudmu film horor itu? Wridra sepertinya menikmatinya juga, tapi saya tidak 
mengerti daya tariknya. Mengapa ada orang yang ingin takut? Dan bahkan sampai 
membayar uang untuk itu. 

Kucing itu mengeong seolah memprotes, atau mungkin untuk meyakinkan Marie bahwa 
mereka sebenarnya cukup menyenangkan. Saya bisa saja mulai menceritakan kisah-kisah 
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menakutkan di sini, tetapi dia mungkin akan sangat marah, jadi saya memutuskan untuk 
tidak melakukannya. 

Sepatu kami berdenting di tanah saat kami berjalan melewati lantai dua. Saya memikirkan 
bagaimana kami bisa langsung pergi ke tujuan kami jika tubuh utama Wridra ada di sana. 
Tetapi dengan kurangnya musuh untuk dilawan dan peta Alat Ajaib yang kami miliki, kami 
berhasil melewatinya dengan mudah. 

"Kita mungkin hampir sampai. Pasti sudah lewat jam enam sore, jadi kita harus tidur 
segera setelah kita tiba, "kataku. 

"Benar, hari ini hari Senin, bukan? Saya sedang dalam semangat liburan, jadi itu 
memalukan. 

"Yah, kegembiraan menjelang liburan adalah bagian dari kesenangan. Saya harus bekerja 
untuk mendukung diri saya sendiri di sana, jadi kami tidak bisa berbuat banyak tentang 
itu." 

Saat kami melanjutkan percakapan kami, tangga menuju bawah tanah semakin cerah dan 
cerah. Cahaya alami seperti matahari, dan memiliki kehangatan yang tidak sesuai dengan 
labirin kuno. Cahaya oranye senja yang masuk melalui lubang intip di sekitar tangga spiral 
diciptakan oleh wanita yang mewakili kehidupan, yang dikenal sebagai Shirley. Tak lama 
kemudian, kami tiba di sebuah aula yang sebesar beberapa Tokyo Dome, dengan hutan 
lebat yang semarak dan sungai yang mengalir. 

"Ini pemandangan yang menakjubkan tidak peduli berapa kali aku melihatnya. Sulit 
dipercaya tempat ini berada di kedalaman labirin." 

"Hmm, kurasa tujuan perjalanan kita sudah diputuskan," kata Marie. Aku bertanya-tanya 
apa maksudnya dan menoleh padanya dengan tatapan bertanya, dan dia menjawab seolah 
jawabannya sudah jelas. 

"Maksudku, sudah ada hutan dan sungai di sini. Dengan keduanya sudah dicentang, itu 
artinya laut adalah satu-satunya pilihan yang tersisa untuk perjalanan liburan kita." 

"Ah, kurasa kau benar. Kalau begitu, mungkin menyenangkan untuk berkemah dan 
mengadakan barbekyu saat kita di sini. Makanan yang dimasak di alam menjadi lebih enak, 
lho." Dua lainnya sepertinya tertarik dengan masakan luar, jadi saya memutuskan untuk 
memberi tahu mereka lebih banyak tentang hal itu saat kami menuruni tangga spiral. Saya 
menjelaskan kegembiraan makan di alam bebas, memanggang daging dan sayuran dengan 
bir di tangan, dan mereka menelan ludah. 

"Guh...! Aku benci mengakuinya, tapi aku akan menjadi elf yang kelebihan berat badan 
kalau begini terus." 
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"Apa?! Saya tidak berpikir Anda perlu menyerah begitu cepat. Aku yakin kita akan banyak 
berolahraga di lantai tiga, dan kita juga akan pergi ke laut." Penting untuk mendapatkan 
banyak makanan dan olahraga. Mungkin kami agak terlalu longgar untuk orang-orang yang 
akan menginjakkan kaki ke wilayah yang belum dipetakan. Padahal, jika Anda bertanya 
kepada saya, tidak ada yang salah dengan tim penyerang yang hanya peduli untuk 
bersenang-senang sepanjang waktu. 

Saat kami muncul di luar---tidak, keluar ke aula lantai dua, jalan setapak yang dikelilingi 
pepohonan muncul di depan kami. Kami melangkah ke tanah yang tertutup dedaunan dan 
melirik beberapa burung liar yang mencari tempat tidur mereka untuk malam itu. Ketika 
kami melewati hutan, kami tiba di tempat peristirahatan. 

Di sana, kami terkejut menemukan dua sosok familiar di samping sungai yang mengalir 
lembut. 

Kucing hitam yang memimpin jalan bergegas menuju wanita yang duduk di sana. 
Lengannya yang ramping mengangkat kucing itu, dan rambut hitam panjangnya bergoyang 
saat dia mengalihkan pandangannya ke arah kami. Wanita itu tinggi seperti model, dan dia 
memiliki aura keibuan tentang dirinya... 

"Ah! Wridra!" Marie berlari ke depan, seperti yang dilakukan kucing di depannya. Aku baru 
saja memikirkan tentang penyerbuan di lantai tiga, tapi anggota Tim Amethyst kebetulan 
sudah berkumpul sekarang. 

Mantan master lantai Shirley juga melayang di sana, jadi aku melambai padanya saat 
berjalan ke teman-temanku. Meskipun dia tidak bisa berbicara, dia mengucapkan kata-
kata, "Selamat datang kembali." 

Sudah sekitar dua minggu sejak kunjungan terakhir saya. 

Peri dan naga bersatu kembali saat matahari terbenam, dan suara mereka yang ceria dan 
hidup bisa terdengar. Sungguh aneh betapa bahagianya membuatku hanya melihat mereka 
bersemangat untuk berada di perusahaan satu sama lain lagi. Meskipun Wridra adalah 
makhluk legendaris, bagi Marie, dia hanyalah teman dekat yang akrab dengannya. Tidak 
ada sedikit pun rasa takut dalam sikapnya saat dia menempel di sisi Arkdragon. 

"Wridra! Mengapa kamu di sini?" 

"Hah, hah, pilihan apa yang aku punya? Saya tidak bisa duduk diam saat Anda 
merencanakan perjalanan ke Jepang. Selain itu, saya cukup sering membantu Shirley di 
sini." 

Aku bertanya-tanya apa maksudnya membantu Shirley. Mungkin dengan mengelola hutan 
di sini? Tidak, Shirley pernah menjadi makhluk yang mengelola hutan purba dan 
memimpin esensi kehidupan, jadi bantuannya pasti untuk hal lain. Saya memutuskan untuk 
menanyakannya nanti. 
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Tampaknya selera fashion Wridra telah berubah sejak menghabiskan waktu di Jepang, 
karena dia sekarang mengenakan pakaian kasual berupa celana pendek dan tank top hitam, 
bukan gaun lapis baja seperti biasanya. Dia mengenakannya dengan sangat baik, tetapi 
kanji "naga" di dadanya menunggang garis tipis antara keren dan aneh. 

Dia tidak perlu khawatir orang lain melihatnya di sini, jadi telinganya yang kejam, tanduk, 
dan ekornya yang mengesankan ditampilkan secara penuh. Ujung ekornya bergerak ke atas 
dan ke bawah, mungkin karena emosinya. Si cantik berambut hitam menyeringai 
menanggapi ekspresi gembira Marie. 

"Sekarang setelah Anda mendapatkan apa yang disebut bonus, seharusnya tidak ada 
masalah bagi saya untuk mengunjungi Anda di Jepang. Bagaimanapun, Anda cukup murah 
hati. Saya yakin Anda tidak akan menolak. 

"...Ya. Saya harap Anda akan santai saja, "jawab saya, tetapi Marie dan Wridra adalah teman 
baik, jadi sepertinya masukan saya tidak terlalu berpengaruh. Mereka melanjutkan 
pembicaraan gadis-gadis mereka, mendiskusikan bagaimana mereka ingin pergi ke laut 
untuk perjalanan itu. 

Mataku tertarik pada rambut transparan yang mengalir di udara. Aku berbalik untuk 
menemukan Shirley tersenyum lembut. Sudah lama sejak terakhir kali aku melihatnya, dan 
dia tampak lebih cantik dari sebelumnya. Gaun gotik putihnya tertutup rapat hingga 
lehernya. Roknya mengembang di ujungnya, dan kemejanya menutupi hingga ke lengan 
baju. Tampaknya panas tidak mengganggunya dalam bentuk jiwanya. 

"Hai, selamat malam. Kamu membuka kancing rambutmu, ya?" 

Rambut panjangnya tergerai seolah-olah dia berada di bawah air. Dia menggebrak tanah 
dan meluncur tanpa beban, lalu berdiri di sampingku. Mata biru langitnya yang indah 
bergerak tepat ke mataku, dan aku menatapnya sedikit miring. Dia memutar-mutar 
rambutnya dengan jari-jarinya, yang memberitahuku bahwa dia agak sadar diri. 

"Aku pikir itu terlihat bagus untukmu. Jepit rambut bunga juga sangat cocok untukmu." 
Bibir Shirley melengkung canggung, dan dia dengan cepat menyembunyikan wajahnya di 
balik lengan bajunya. Dia dengan malu-malu mundur satu langkah, lalu menatapku lagi. 
Aku merasa dia benar-benar menikmati pujian itu. 

"Yah, aku minta maaf untuk meminta bantuan begitu cepat setelah tiba, tapi kita harus 
segera beristirahat. Apakah tidak apa-apa jika kita menghabiskan waktu nongkrong di sini 
besok?" 

Shirley mengerjap mendengar pertanyaanku, lalu langsung mengangguk. Saya mungkin 
membayangkan sedikit kesedihan dalam ekspresinya, tetapi saya adalah seorang pegawai 
Jepang. Saat itu hampir malam di sini, jadi mungkin sekitar jam tujuh kurang sedikit di 
Jepang. 
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Ada sekitar dua belas jam perbedaan waktu antara Jepang dan dunia mimpi. Itu sebabnya 
kami cenderung tidak terlalu aktif di malam hari kecuali saya tidak punya pekerjaan 
keesokan harinya. Tentu saja, karena saya sudah bermimpi, saya akan merasa benar-benar 
istirahat ketika bangun lagi. 

"Jadi, mari kita lanjutkan pembicaraan ini di sisi lain. Wridra, maukah kamu berkencan 
dengan Marie di siang hari?" 

"Hm, kita akan berjalan-jalan di Jepang untuk pertama kalinya setelah sekian lama. Kalau 
dipikir-pikir, mungkin ide yang bagus untuk mengambil foto taman yang diminati Shirley." 

Shirley segera berbalik sebagai reaksi atas komentar santai Wridra. Aku hanya bisa tertawa 
terbahak-bahak saat melihat ekspresi langkanya yang penuh dengan daya tarik yang kuat. 
Sebagai pengelola hutan, mungkin dia secara alami tertarik pada taman, tempat 
keharmonisan antara manusia dan alam. 

Suara burung terdengar di hutan yang gelap. 

Sepertinya sebelum aku menyadarinya, burung hantu gurun telah menjadikan hutan 
Shirley sebagai habitat mereka. Sulit dipercaya pertempuran mematikan telah terjadi di 
sini belum lama ini. 

Api yang berderak adalah satu-satunya sumber cahaya di hutan ini. Kantung cahaya yang 
tumpul terasa seperti terputus dari lingkungan kita yang lain. Saya bisa mendengar suara 
lembut sungai yang mengalir, dan harmonika mungkin akan menambah suasana hati, jika 
saya tahu cara memainkannya. 

Saya meletakkan selimut di tanah dan berbaring di atasnya. Saya telah bertemu kembali 
dengan teman-teman lama, tetapi sayangnya, sudah waktunya bagi saya untuk bangun. 
Marie berbaring menggunakan lenganku sebagai bantal, dan dia menjulurkan lututnya di 
antara kedua kakiku seperti biasa. 

Dia menguap lucu, lalu mengarahkan wajahnya yang mengantuk ke arahku. Perut kami 
bersentuhan, dan aku merasakan kehangatannya yang menjadi ciri khas saat dia 
mengantuk. Saya merasa seolah-olah saya bisa tertidur dengan nyaman seperti ini bahkan 
tanpa selimut. 

"Nnh, aku ngantuk... aku akan menantikan... peternakan besok..." 

Jadi, dia ingat. Aku terkekeh, dan kelopak mata Marie semakin berat. Baru-baru ini aku 
mengetahui bahwa ada waktu ketika Marie tidak suka tidur. Itu cukup sulit dipercaya 
sekarang. 

Saya merasakan kehadiran di belakang saya setelah penundaan, dan Wridra memeluk saya 
tanpa rasa malu. Aku sudah terbiasa berada dalam jarak yang begitu dekat dengannya, 
terlepas dari wajahnya yang cantik dan rambut hitam panjang yang indah. 
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"Hmm, hatiku berdebar memikirkan kembali ke Jepang setelah sekian lama." 

"Oh? Tapi kau selalu ada sebagai kucing hitam. Saya kira itu berbeda ketika Anda berada di 
sana dalam daging. Aku berbalik perlahan, dan Wridra memperhatikanku dengan sikunya 
di tanah dan kepalanya bersandar di tangannya. Aku melihat matanya yang berbentuk 
almond berkedip dalam cahaya api, lalu menyempit menjadi senyuman. 

"Ya, tentu saja. Cukup menegangkan karena tidak bisa menegur kalian berdua. Hah, hah, 
aku bisa membuang air padamu sekarang karena aku memiliki tubuhku." 

Yang bisa saya lakukan hanyalah memintanya untuk bersikap santai pada saya. Aku 
menyadari bahwa aku seharusnya tidak berbalik untuk melihat dia terlalu banyak. 
Mungkin itu ada hubungannya dengan dia menjadi Arkdragon, tapi dia tidak pernah 
terbiasa mengenakan pakaian saat tidur. Merasakan gundukan seorang wanita dan ibu di 
punggungku, aku merasakan dorongan kecil untuk mengambil kembali pikiranku 
sebelumnya. Sepertinya butuh lebih banyak waktu sebelum aku terbiasa dengan ini. 

Pada saat saya menutupi tubuh kami dengan selimut dan api semakin mengecil, saya juga 
merasa mengantuk. Perasaan di ekstremitas saya terasa tumpul, dan kelopak mata saya 
menjadi lebih berat karena hembusan nafas yang tenang datang dari belakang dan di depan 
saya. Ketika saya melihat ke langit malam, seorang wanita semi-transparan melayang di 
atas saya, bukan bintang-bintang. 

"Halo, Shirley. Maaf kami tidak bisa lama-lama hari ini." Dia menggelengkan kepalanya. 
Ekspresi agak bingung di wajahnya mungkin disebabkan oleh konfigurasi tidur kami. Lagi 
pula, kami bertiga tidur dengan tubuh saling bersentuhan sehingga kami semua bisa pergi 
ke Jepang bersama. 

Saya tidak bisa menyentuhnya dalam bentuk jasmani saya. Tapi saat jarinya menggelitik 
rambutku, rasanya seperti sedang menepuk kepalaku. Ada sedikit kehangatan dan sensasi 
geli di sana. Merasa seolah-olah aku bisa tidur lebih nyaman dari biasanya, aku berbisik 
padanya sebelum tertidur. 

"Selamat malam, Shirley." 

Bibirnya pindah ke mulut kembali "Selamat malam," dan kesadaran saya memudar. 

Sekarang, saya tidak menyadari bahwa Shirley telah memposisikan dirinya sedemikian 
rupa sehingga kepala saya praktis berada di pangkuannya. Kami bertiga mulai memudar 
dari keberadaan, dan matanya membelalak saat melihat sosok kami yang semakin samar. 

Mungkin karena kami menyebutkan taman Jepang sebelumnya. 

Shirley melihat sekeliling untuk suatu alasan, dan kemudian, seolah-olah dia menyerah 
pada rasa ingin tahunya, dia memeluk tubuhku dan bersandar padanya saat dia menutup 
matanya. Kami semua menghilang ke udara tipis... dan tidak ada yang tersisa di hutan. 
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Seekor burung hantu bersuara lagi di hutan yang tidak ada orangnya. 

•  

Kok aneh... 

Itu adalah pagi yang menyenangkan dan menyegarkan, tetapi tubuhku terasa berat. Belum 
lagi, aku merasa sedikit kedinginan, dan aku bisa melihat peri dan kecantikan berambut 
hitam menatapku dengan cemas. Sebenarnya Wridra tidak terlalu terlihat khawatir. 

Marie meletakkan tangannya di dahiku, yang terasa nyaman dan sejuk di kulitku. 

"Kamu tidak terlalu demam, tapi kamu tidak terlihat begitu baik. Mungkin kamu masuk 
angin?" 

"Hm, betapa menariknya. Tidak perlu khawatir, perusahaan memiliki hal seperti kencing-
tee-oh untuk saat-saat seperti ini." 

Saya heran Wridra tahu tentang PTO. Untungnya, tenggorokan dan hidungku baik-baik 
saja, tapi sepertinya ide yang bagus untuk menelepon hari ini. Jika gejala saya benar-benar 
buruk, sebaiknya pergi ke rumah sakit. 

"Hm... kurasa aku harus. Tapi saya tidak ingat pernah masuk angin saat saya sedang tidur ... 
" 

Dengan itu, saya bangkit ke posisi duduk. Kami berada di kondominium saya di Koto Ward, 
dan matahari bersinar terang melalui tirai. 

Orang-orang mengatakan pilek musim panas itu berat, jadi aku berharap tidak terkena satu 
pun. Satu hal yang menarik perhatianku adalah suara dentuman aneh di sekitar dadaku. 
Kedengarannya berbeda dari detak jantungku sendiri. Mungkin aku hanya 
membayangkannya... 

Aku bangkit dari tempat tidur dan mulai berjalan perlahan menuju kamar mandi. 

Kepalaku sedikit linglung. Aku bahkan tidak menyadari jari menyentuh bahuku. 
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Volume 6 Chapter 7 

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode 5: 
Selamat datang di Jepang, Ms. Floor 
Master 
Aku menggeliat sambil terus berjalan. Itu adalah peregangan yang agak lesu, karena tubuh 
saya pasti terasa berat. 

"Hm... Kupikir aku akan mengambil cuti. Tapi saya merasa orang-orang tidak akan suka jika 
saya sakit pada hari Senin. Mereka mungkin menganggap saya tidur setelah berpesta 
terlalu keras di akhir pekan atau semacamnya." 

Saya selalu khawatir tentang hal-hal seperti itu karena begitu terbiasa bekerja di 
perusahaan. Itulah mengapa saya menghindari menelepon tepat setelah hari libur, dan 
saya hampir tidak pernah menggunakan waktu luang saya. Ini berarti aku tidak akan 
mendapat tatapan kotor dari atasan, tapi aku tidak bisa tidak mengkhawatirkan hal-hal 
kecil ini sebagai anggota masyarakat yang bekerja. 

Aku merasa seperti aku telah berubah baru-baru ini. Rekan-rekan saya telah memberi tahu 
saya bahwa saya lebih ceria dan lebih mudah diajak bicara akhir-akhir ini. Saya selalu 
bekerja karena kebutuhan dan hanya untuk tujuan mencari nafkah, dan saya bukanlah tipe 
orang yang suka mengobrol. Tapi melalui interaksiku dengan Marie, Wridra, dan Ichijos, 
sepertinya aku berubah sedikit demi sedikit. Tapi itu bukan hal yang buruk. 

Aku tidak terlalu demam, dan aku masih memiliki dokumen yang telah kupersiapkan saat 
Marie sedang mandi malam itu. Saya bisa melewatinya dengan usaha yang cukup, jadi saya 
memutuskan untuk bersiap-siap dan berangkat kerja. Jika saya masih tidak enak badan 
nanti, saya bisa mengambil cuti setengah hari. Saya sampai pada kesimpulan ini dan mulai 
mencuci muka. 

Mungkin karena saya mandi dengan air hangat, tapi saya tidak merasa terlalu segar. 

Aneh, karena saya tidak terlihat sakit. Aku menatap wajahku di cermin, dan wajah yang 
biasa terlihat mengantuk itu balas menatapku. Tepat di belakangku berdiri Shirley, 
menatapku dengan ekspresi bingung. Dia semi-transparan seperti biasa, tetapi memiliki 
ekspresi demam di wajahnya. Mata kami bertemu dalam pantulan, tetapi matanya sulit 
fokus. 

Kalau dipikir-pikir, saya adalah seorang dewasa berusia dua puluh lima tahun di Jepang. 
Dari sudut pandangnya, aku pasti terlihat seperti tiba-tiba menua sepuluh tahun. Aku juga 
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berbicara dengan tenang dan dewasa di dunia lain, dan ini adalah pertama kalinya dia... 
melihatku... seperti... 

"Hmmm?!" 

Tunggu sebentar. 

Tunggu sebentar. Aku harus tenang dulu. 

Sikat gigi dan wastafel ada di depan saya, artinya saya sedang berada di kondominium saya 
di Jepang. Bagian itu sudah pasti. Tapi sepertinya benar juga hantu wanita itu ada di 
rumahku bersamaku. 

"Hah? Apa...? Apa yang sedang terjadi?" 

Melihat kebingungan saya, wanita itu memiringkan kepalanya di cermin. Dia memegang 
pundakku dengan jari-jarinya, mulutnya tersembunyi di belakangku saat dia menatap. Tapi 
itu tidak mungkin... Ini tidak mungkin. Aku merasa pandanganku kabur. 

Ya, dia benar-benar hantu. Dan itu dia, di kamarku. 

Aku bertanya-tanya apa yang akan dipikirkan oleh orang-orang yang tidak percaya hantu. 
Saya merasa seolah-olah Sinterklas tiba-tiba muncul dan berkata, "Selamat pagi." 

Tenang. Bernapaslah, Kazuhiho. Coba cari tahu kenapa Shirley ada di sini. 

Aku memegang kepalaku di tanganku, lalu tiba-tiba teringat sesuatu. Saat saya tertidur di 
dunia mimpi, saya kehilangan kesadaran dengan kepala di pangkuannya. 

"Apakah kamu mengikutiku ke sini ketika aku tertidur?" 

Shirley mengangguk ragu. Aku perlahan berbalik untuk menemukan mata biru langitnya 
menungguku, dan dia berkedip seperti binatang kecil. Mungkin dia merasa telah 
melakukan kesalahan, karena ujung alisnya semakin turun menjadi ekspresi sedih. 

"Oh, um, ini salahku karena tidak memperingatkanmu. Sangat nyaman berada di dekatmu." 

Aku tidak hanya mengatakan itu untuk membuatnya merasa lebih baik. Kemampuanku 
melakukan perjalanan antara Jepang dan dunia mimpi seharusnya dirahasiakan, tapi aku 
benar-benar lengah di depan Shirley. Kami telah menghabiskan waktu bersama sebagai 
teman, jadi saya tidak berharap dia berkeliling memberi tahu orang-orang tentang 
kemampuan saya, tetapi saya masih terlalu ceroboh. 

Shirley menghela napas lega, dan aku memutuskan sesuatu. Lagipula aku akan mengambil 
cuti dari pekerjaan. 
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Tubuhku tadi terasa sangat berat karena aku dihantui oleh Shirley, bukan karena aku 
masuk angin. Saya berharap saya salah, tapi mungkin itu saja. Jika saya muncul di tempat 
kerja seperti ini, itu hanya akan menyebabkan banyak kekacauan. Dalam hal ini, saya tidak 
punya pilihan. Saya memutuskan untuk menggunakan beberapa PTO yang telah saya 
kumpulkan dari waktu ke waktu. Saya harus menjelaskan hal-hal kepada Marie dan Wridra 
terlebih dahulu, tetapi ... menilai dari bagaimana Wridra bertindak sebelumnya, dia pasti 
sudah tahu. 

Aku menyeka wajahku dengan handuk dan menuju ke ruang tamu. 

"Ya, aku sangat menyesal. Aku tidak enak badan hari ini... Ya, ya..." Aku menundukkan 
kepalaku dalam-dalam, lalu menutup telepon. Untungnya, saya tidak memiliki urusan 
mendesak untuk dihadiri, jadi direktur utama menyetujui cuti saya tanpa masalah. Aku 
terdengar sangat sedih di telepon, jadi dia mungkin percaya padaku. Dia mengatakan itu 
baik-baik saja selama saya menyerahkan dokumen besok, jadi itu melegakan. 

Aku berbalik, dan Marie dipenuhi kegembiraan, sementara Wridra masih berbaring di 
tempat tidur. Kemudian, saya melihat sekeliling ruangan, tetapi Shirley masih 
mengambang di punggung saya. 

Marie sepertinya menyadari apa yang sedang terjadi, dan dia dengan ragu membuka 
mulutnya untuk berbicara. 

"Jadi, tidak apa-apa bagimu untuk mengambil cuti dari pekerjaan?" 

"Ini tidak bagus, tapi aku tidak punya banyak pilihan untuk hari ini. Saya tidak dapat 
menyebabkan fenomena paranormal di tempat kerja. Yah, kita punya hari libur, jadi mari 
kita rayakan dengan makan, semuanya." 

Dengan itu, saya memberi isyarat kepada mereka semua ke meja. Saya masih memiliki sisa 
tempura sayuran dari tadi malam, jadi saya menambahkan beberapa bumbu gaya mangkuk 
tempura dan meletakkan bahan-bahannya di piring. Saya kemudian menambahkan 
beberapa onsen-tamago, atau telur setengah matang dengan putihnya setengah matang, 
bersama rumput laut kering dan sup miso. 

Marie bersorak gembira dan berdiri, lalu berjalan dengan langkah ringan dan memelukku 
di sekitar dada. Tubuhnya terasa hangat di dekatku, dan mata ungunya menatap Shirley di 
belakang punggungku. 

"Selamat datang di kamar kami, Shirley. Hari ini akan menjadi hari yang menyenangkan 
berkat kamu." 

Shirley menatap langit-langit, tampak bingung, lalu tersenyum lembut. Dia mungkin tidak 
mengerti apa arti kata-kata itu, tapi dia sepertinya menikmati aura kegembiraan Marie. 
Aku senang Marie juga terlihat senang dengan hari liburku. 
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Saya menarik beberapa kursi, dan semua orang duduk. Wridra menatapku saat dia juga 
duduk. 

"Kamu harus tahu bahwa kamu akan dianggap berhantu dalam keadaan saat ini. Itu tidak 
akan banyak merugikanmu, tapi vitalitasmu akan terkuras lebih cepat dari biasanya, jadi 
pastikan untuk sering mendapatkan nutrisi." 

"Huh, aku tidak tahu itu. Tapi aku belum pernah dihantui sebelumnya, jadi aku tidak terlalu 
mengerti." Padahal, ada beberapa hal yang saya sadari melalui pengalaman. Saya lebih 
mudah lelah seperti kata Wridra, badan terasa lebih berat, dan juga... 

Kami mengucapkan salam sebelum makan, lalu saya makan tempura sayuran saya yang 
dibumbui dengan saus manis. Kemudian, saya perhatikan rasanya ternyata sangat 
sederhana. 

"Huh, tidak ada banyak rasa. Apa aku mengacau?" 

"Benar-benar? Saya pikir itu tepat. Ini sangat enak, "jawab Marie. Dia terus mengunyah 
dengan pipinya penuh makanan, tampaknya puas dengan makanannya. Campuran mirin, 
kecap asin, dan gula menambah cita rasa roti, dan yang lainnya menyantap makanan 
mereka dengan lahap. 

"Mf, nasi putih luar biasa!" Wridra berkata sambil membajak makanannya. 

Huh, mereka tampak baik-baik saja dengan itu. Mungkin ada yang salah dengan selera 
saya? Aku menggigitnya lagi, lalu menyadari sesuatu. Ritme yang mantap terasa seperti 
detak jantung seekor burung kecil, dan rasa gembira menyebar ke seluruh dadaku. 

"Hm? Jangan bilang..." 

"Memang, kamu juga berbagi indera perasa. Jika Shirley mencicipi sesuatu, itu akan 
membuat indera perasa Anda menjadi lebih tumpul. Tapi makan akan menyehatkannya, 
membuat tubuhmu tidak terlalu lelah." Wridra menunjuk ke arahku dengan sumpitnya, 
mengabaikan tata krama meja yang benar. 

Itu masuk akal. Tidak heran saya tidak bisa merasakan banyak. Sebaliknya, saya bisa 
merasakan Shirley berpikir, "Enak." Aku menoleh ke belakang, dan mulutnya tersembunyi 
di balik bahuku, matanya menatapku. Dia tampak agak menyesal, yang membuat saya 
bertanya-tanya apakah dia merasa khawatir tentang membuat saya tidak nyaman. 

"Tidak, tidak, sekarang kamu di sini di Jepang, aku ingin kamu menikmatinya 
menggantikanku. Baiklah, mari kita terus makan, oke?" Ekspresinya cerah. Meskipun dia 
tidak bisa berbicara bahasa saya, dia sangat ekspresif dengan emosinya, jadi mudah untuk 
mengetahui apa yang dia pikirkan. 
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Saya bisa merasakan rasa penghargaan dan kegembiraan memancar keluar dari dalam diri 
saya setiap kali saya menggigit lagi, dan saya dengan hati-hati mengunyah dan menikmati 
setiap butir nasi. Dia sepertinya menyukai tekstur lengket dan rasa manis saat saya makan. 

Ketika saya menggigit sepotong tempura kuning, pipinya memerah karena ekstasi, dan 
ujung alisnya terkulai membentuk V terbalik. Teksturnya yang renyah, namun kenyal, rasa 
manis yang halus berbeda dengan sayuran, dan bumbu tradisional Jepang sepertinya 
disukainya. 

"Oh, ini namanya labu. Mereka adalah salah satu sayuran yang ditanam di Jepang, dan 
Marie dan saya telah berbicara tentang bercocok tanam bersama." 

"Ya itu betul. Bukankah labu ini manis dan enak? Kami berharap bisa menanam beberapa 
di hutanmu, Shirley. Bisakah Anda mengizinkan kami membuat peternakan di lantai dua?" 

Jika berhasil, dia akan memakan semua labu dan sayuran lain yang dia inginkan. Mungkin 
Shirley sedang membayangkan panen yang melimpah di kepalanya, karena ekspresi 
melamun terlihat jelas di wajahnya. Dia kemudian mengepalkan tangannya dan 
mengangguk dengan antusias. Anehnya, cara dia menjadi bersemangat seperti anak kecil 
dan pipinya memerah saat makan makanan enak tampak seperti karakteristik universal di 
antara para gadis. 

Sekarang setelah kami mendapat persetujuan resmi dari penguasa hutan, wajah Marie 
berseri-seri dengan gembira. Aku memperhatikan saat dia mengangkat kedua tangannya 
dengan gembira dan berteriak "Yay!" dalam gerakan menggemaskan. Dia mengayunkan 
kakinya dalam suasana ceria, lalu mengulurkan telapak tangannya ke arahku. Aku 
mengangkat tanganku untuk bertemu dengannya, dan tangan kami bertepuk tangan dalam 
tos ganda. 

Setelah makanan kami lengkap, saatnya bagi kami untuk bereksperimen dan memuaskan 
rasa ingin tahu kami. 

Marie mengitariku dengan sandalnya, menatap tajam. Kelihatannya agak konyol saat dia 
mengamatiku dari berbagai sudut, tapi dia tidak hanya main-main. 

"Wow, aku sama sekali tidak bisa melihat Shirley!" 

"Huh, jadi dia tidak terlihat saat dia benar-benar menyatu dengan tubuhku," kataku. 

"Kelihatannya begitu. Ini pasti bagaimana dia sampai ke Jepang dari dunia mimpi. Terima 
kasih, Shirley. Kamu bisa keluar sekarang." Shirley keluar dari tubuhku dan muncul 
kembali di ruang tamu, dan Marie menyodoknya dengan rasa ingin tahu. Padahal, dia tidak 
bisa benar-benar menyentuhnya, menjadi hantu dan sebagainya. 

Bagaimanapun, kami sekarang memiliki pilihan untuk keluar, sekarang kami tahu cara 
menyembunyikan Shirley. Jadi, kami memutuskan untuk mencari tahu tujuan kami. Ada 
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banyak bentuk hiburan di Jepang, tetapi kandidat pertama adalah taman Jepang yang 
tampaknya sangat diminati Shirley. 

"Kalau dipikir-pikir, kalian berdua berencana pergi ke taman, kan? Kita juga bisa 
mengunjungi taman bergaya Barat. Apakah Anda lebih suka itu, atau yang Jepang? Saya 
bertanya. 

"Saya pernah melihat taman seperti itu di TV sebelumnya. Kudengar musim semi dan 
musim gugur adalah musim terbaik untuk mengunjungi mereka, jadi kupikir kita 
melewatkan jendela kita." 

Shirley melirik dari satu pembicara ke pembicara berikutnya saat kami bercakap-cakap, 
kegembiraan perlahan membangun di dalam dirinya. Sebagai seseorang yang sangat dekat 
dengan elemen alam seperti pohon dan bunga, sebuah taman dapat membuka dunia baru 
baginya. Ini akan menjadi pertama kalinya dia berjalan-jalan di Jepang. Saya harus 
memastikan dia akan menikmatinya sepenuhnya. 

"Lalu mengapa kita tidak mengambil jalan tengah dan mengunjungi manor yang 
memadukan gaya Jepang dan Barat?" 

"Ide yang bagus! Orang Jepang memang suka memadukan budaya, sepertinya," kata 
Wridra, dan saya tidak bisa menyangkalnya. Orang Jepang benar-benar cenderung besar 
dalam mengikuti tren. Memadukan unsur budaya Jepang dan Barat adalah hal yang biasa, 
dan saya merasa menarik bagaimana hal itu menghasilkan jenis budaya baru itu sendiri. Ini 
berlaku untuk makanan, dan memodifikasi mode Barat untuk membuatnya populer di luar 
negeri hampir merupakan kejadian sehari-hari. 

Saya menyesap teh Jepang, dan saya menghargai rasanya yang lembut namun enak. Wridra 
benar; badan saya terasa jauh lebih ringan setelah makan. Bisa dikatakan saya mengambil 
hari sakit tanpa benar-benar sakit, tetapi saya memutuskan untuk tidak terlalu 
memikirkannya. 

"Oke, ayo ganti dan bersiap-siap untuk pergi. Karena Shirley ada di sini untuk berkunjung, 
ayo keluarkan mobilnya agar kita tidak perlu terburu-buru." 

"Ya, ide yang bagus. Kita bisa membeli jus di toserba dan mendengarkan musik di jalan. 
Hee hee, ini bahkan bukan akhir pekan, tapi ini akan sangat menyenangkan!" Marie 
menyuarakan perasaanku dengan tepat. Jika aku bisa menghabiskan banyak waktu 
bermain dengan gadis-gadis seperti ini, mungkin tidak terlalu buruk berpura-pura sakit... 
Tidak, tidak, aku sebenarnya merasa sakit sebelumnya, jadi aku tidak ingin 
menganggapnya berpura-pura . 

Kami mulai bersiap untuk menikmati hari libur kami dengan maksimal. Tapi saya 
bertanya-tanya satu hal: bagaimana saya bisa pergi ke kamar mandi saat dihantui hantu? 

Aku memutar setir dan perlahan keluar dari tempat parkir. 
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Kemudian, anehnya, saya merasakan sensasi ketakutan menyebar di dalam diri saya. Tentu 
saja, saya sudah terbiasa mengemudi, jadi tidak ada yang menakutkan dengan 
mengendarai mobil. Ini berarti emosi itu bukan milik saya, tetapi berasal dari orang yang 
berbagi tubuh saya. Bagaimanapun, aku dihantui oleh hantu imut hari ini. 

"Tidak perlu takut, Shirley. Ini disebut mobil, dan itu seperti kuda di dunia lain." 

"Ya. Kazuhiro-san sopan, jadi dia mengemudi dengan lambat juga. Mengemudinya sangat 
aman sehingga akan membuat Anda menguap. Sekarang, lagu apa yang harus 
kumainkan...?" Aneh, saya ingat Marie menempel di lengan saya dan berteriak pada 
awalnya. Tampaknya pengalaman telah terhapus dari ingatannya, dan dia fokus mencoba 
memutuskan CD mana yang akan diputar. 

Begitu dia akhirnya menentukan pilihannya, satu disk ditarik ke pemutar CD. Jam 
menunjukkan pukul sembilan, dan langit biru cerah serta matahari cerah terlihat dari 
jendela. Musik yang diputar dari pengeras suara berasal dari film yang pernah saya tonton 
bersama para gadis sebelumnya. Irama drum dan melodi piano membuat saya ingin 
menghentakkan kaki mengikuti lagu. Namun, saya tetap fokus untuk mengemudi dengan 
aman. 

"Oh, ini lagu dari film anime yang kita tonton sebelumnya, kan? Kamu menyukainya?" 

"Tentu saja. Saya penggemar berat sutradara itu. Aku juga bisa menggunakan sihir, tapi aku 
bertanya-tanya kenapa aku tidak bisa terbang..." Dengan itu, Marie menggembungkan 
pipinya dan bersandar di kursi penumpang. Aku mengira dia sedang bercanda, tetapi cara 
dia meletakkan dagunya di tangannya dan melihat ke luar jendela memberitahuku bahwa 
dia serius. Marie tidak hanya bisa menggunakan ilmu sihir, tapi dia juga bisa 
mengendalikan roh, jadi menurutku aneh kalau dia sangat ingin terbang. 

"Tapi kita punya Batu Ajaib terbang sekarang," aku mengingatkannya. 

"Ya, sangat menyenangkan menunggangi Roon. Tapi aku ingin terbang dengan sihirku 
sendiri. Saya yakin akan sangat menyenangkan untuk terbang melintasi langit." 

Wridra sang Arkdragon duduk di kursi belakang dan mengintip ke arah kami sebagai 
reaksi atas komentar Marie. Sudah lama sejak dia terakhir berkunjung, jadi dia telah 
mengamati pemandangan Jepang dengan penuh minat karena sekarang sudah resmi 
musim panas. 

"Hah, hah, jika kamu ingin terbang, aku bisa mengajarimu. Anda cukup membuat 
penghalang berlapis-lapis agar diri Anda tidak hancur di bawah tekanan, lalu terbang 
melintasi langit seperti angin kencang. 

"Tidak, itu terlalu realistis. Saya ingin sesuatu yang lebih seperti fantasi." Saya ingin 
menunjukkan bahwa Marie pada dasarnya sudah berada di alam fantasi sebagai peri. 
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Percakapan itu ringan seperti musik, dan tawa terdengar di dalam mobil sepanjang 
perjalanan. Sepertinya Shirley tidak lagi takut berkat suasana cerianya. 

"Yah, kita telah menghabiskan waktu kita seperti ini di Jepang untuk sementara waktu 
sekarang, tapi aku yakin hal yang sama juga akan terjadi di dunia lain. Kamu akan 
bersenang-senang dengan kami, Shirley, jadi sebaiknya kamu bersiap-siap," kataku. Saya 
melihat rambutnya yang semi transparan tergerai di udara, lalu melirik ke kaca belakang 
untuk menemukannya di sana. Dia masih dengan lembut memegang pundakku, tapi 
ekspresinya cukup ceria. Shirley mengangguk, dan aku menganggap itu berarti dia 
menantikannya. 

Kami terus berjalan melewati Stasiun Kinshicho, lalu melaju lurus ke jalanan kota. Ada 
banyak truk keluar di tengah hari kerja, dan tanggul Sungai Edo mulai terlihat saat 
kelompok tersebut menikmati minuman dan es krim yang dibeli di toko swalayan. 

Marie memberi isyarat agar aku membuka mulutku, dan servis lembut yang dia berikan 
padaku adalah... Tidak, masih belum bisa merasakan banyak. Shirley tampaknya lebih 
menikmati rasanya, jadi aku baik-baik saja dengan itu. Aku bisa merasakan dia tersentuh 
secara emosional oleh betapa lezatnya itu, dan rasanya dia ingin melompat-lompat 
kegirangan, jadi itu sebenarnya cukup menghibur di pihakku. 

Shirley memiliki kebiasaan muncul ketika emosinya meningkat, dan dia keluar dengan 
tangan gemetar dan bibir mengerucut, seolah dia berkata "Mmm!" Gadis-gadis lain tertawa 
gembira melihat sikapnya yang seperti anak kecil. 

"Kamu tahu, Shirley, ini terbuat dari susu sapi. Itu dibuat dengan menambahkan gula dan 
mencampurnya sambil mendinginkannya. Kakeknya sebenarnya punya sapi sendiri," jelas 
Marie dengan bangga. Dia mulai menjadi semacam ahli di Jepang. Padahal, es krim adalah 
sesuatu yang sebenarnya dibawa dari Barat. Shirley menatapku dengan kagum, tapi 
sebenarnya aku tidak melakukan apa-apa. Mungkin saya tampak mengesankan dengan 
asosiasi melalui urutan "Es krimnya luar biasa", "Susu sapinya luar biasa", "Kakekmu hebat 
dalam memelihara sapi", dan "Kamu luar biasa". Namun, kakek saya jelas jauh di atas saya 
dalam hal itu. 

"Ada binatang di hutan Shirley juga, kan? Mungkin kita bisa mendapatkan susu dari 
mereka?" saran Marie. 

"Hm, hutan itu sama sekali tidak tercemar. Itu mungkin berhasil, tapi lantai dua belum 
sepenuhnya stabil. Kita harus menghindari pembunuhan sebanyak mungkin." Kami 
berkedip mendengar komentar Wridra. 

Marie berbalik dari kursi penumpangnya, lalu bertanya kepada teman dan pembimbingnya, 
"Tunggu, apa maksudmu, 'najis'?" 

"Tidak ada kata yang memiliki arti yang persis sama dalam bahasa Anda, tetapi kata itu 
mendekati apa yang Anda sebut 'kerusakan unsur.' Selama perang besar, dunia yang 
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dibangun dengan sihir runtuh. Elemen sihir di dunia menjadi terlalu padat. Inilah mengapa 
dunia bangunan kuno rusak, dan sisa-sisanya masih menyelimuti dunia saat ini. Saya yakin 
Anda ingat makan daging dan sayuran yang sangat tengik di sana." 

Kami tercengang, mendengar kebenaran dunia kuno terungkap secara tak terduga. Ini 
sangat menarik bagi saya, yang ingin menikmati semua yang ditawarkan dunia, dan bagi 
Marie, yang ingin mempelajari segala sesuatu yang perlu diketahui tentangnya. 

Marie dan aku saling memandang, berkedip, lalu dia bertanya pada Arkdragon apa yang 
ada di pikirannya. "Wridra, bisakah kamu memberi tahu kami sesuatu? Apa yang terjadi 
dengan dunia itu...?" 

"Hm. Saya bisa, tetapi catatannya juga tertinggal di dalam labirin kuno. Pasti akan lebih 
menyenangkan bagi Anda untuk membaca teks dengan mata kepala sendiri. 

Kami tidak bisa berdebat dengan itu. Labirin tidur kuno masih diselimuti misteri. Setelah 
kami menaklukkan tanah yang tidak diketahui itu, rahasia kunonya akan terungkap kepada 
kami. Kami akan menjadi satu-satunya yang mengetahui cerita yang tidak diketahui orang 
lain di dunia itu. 

Nenek moyang Mewi the Neko pernah tinggal di oasis gurun itu. Bagaimana labirin kuno 
yang penuh dengan Batu Ajaib muncul, jauh di bawah permukaan? Dan mengapa 
gerbangnya dibuka sekarang? 

Ketika saya pertama kali melihat lubang besar di tanah yang tampaknya mengarah ke 
jurang, saya yakin saya merasakan nafas orang dahulu dari kedalamannya. Saya sangat 
ingin tahu cerita tentang apa yang telah terjadi begitu lama. Zaman Sihir, dan Zaman 
Malam... Saya ingin mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam sejarah. Aku 
melirik ke arah Marie, dan tekad terpancar dari tubuhnya. Mungkin saya memiliki ekspresi 
yang sama di wajah saya sendiri. Dia meletakkan tangan kecilnya padaku, dan kulitnya 
berkeringat, mungkin karena kelembapan musim panas. 

"Mari kita taklukkan labirin kuno bersama-sama," katanya. 

"Ya, ayo. Saya akan melakukannya bahkan sebelum Wridra memberi tahu kami tentang hal 
ini, tetapi saya sangat ingin mengetahui rahasianya sekarang." 

Kami menggenggam tangan kami bersama-sama, dan saya menemukan bahwa 
cengkeramannya sangat kuat. Tapi tidak heran, mengingat dia adalah seorang wanita yang 
telah belajar begitu banyak sihir melalui studi mandiri, dan telah belajar di bawah asuhan 
Arkdragon. Tidak ada partner yang lebih dapat diandalkan daripada dia, dan aku tahu 
bahwa menyelesaikan labirin dengannya sangat mungkin dilakukan selama kami memiliki 
satu sama lain. 
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Sementara itu, Shirley memperhatikan kami dengan ekspresi sedih yang aneh di wajahnya. 
Dia cukup dekat untuk menjangkau kami dengan tangan terulur, tetapi dia seperti berada 
di dunia yang terpisah dan jauh. 

Baru kemudian dia akan mengetahui alasannya. 

•  

Aku menutup pintu mobil dan mulai berjalan mengitari tempat parkir bersama yang lain. 

Saat itu masih pagi, tapi aspal terasa panas karena terpanggang matahari, dan sinar 
ultraviolet terasa seperti jarum di kulitku. Marie berjalan di sepanjang jalan dengan 
langkah ringan, mengenakan gaun putih dan topi jerami yang dibelinya karena "musim 
panas". 

"Ah, sangat panas! Panas Jepang sangat lembab, "katanya. 

"Memang. Arilai lebih panas, tetapi panas yang kering tidak terlalu mengganggu saya. 
Padahal, suhu tubuh saya sebagai kucing sangat tinggi. Ini jauh lebih mudah dikelola 
dibandingkan." Wridra tampil ringan hanya dengan tank top, hot pants, dan boots yang 
panjangnya sampai ke lutut. Keringat berkilau di kulitnya di bawah sinar matahari. 

Udaranya kental dengan panas dan kelembapan, dan jangkrik yang bernyanyi di sekitar 
kami melukiskan gambaran musim panas. Kami semua mengeluh tentang panas saat 
mendaki lereng yang landai. Kami berada di tempat parkir di tepi Sungai Edo, dan jalan 
setapak di mana orang bisa berjalan-jalan dengan anjing mereka atau menikmati jalan-
jalan menunggu kami di depan. 

Pepohonan yang ditanam di sepanjang jalan memberi keteduhan di jalan, dan saat kami 
terus berjalan, Sungai Edo yang mengalir dengan tenang mulai terlihat. Melihatnya 
berkilauan di bawah sinar matahari, Marie menyipitkan mata ungunya menjadi senyuman. 

"Ah, sungai! Ada begitu banyak tanaman hijau di sekitar sini juga." Masih sepanas biasanya, 
tapi entah mengapa terasa sedikit lebih dingin dengan air di depan kami. Mungkin Shirley 
tidak terbiasa melihat tanah yang terpelihara dengan baik, karena aku bisa merasakan 
jantungnya berdebar lebih kencang. 

"Aku tahu panas, tapi kita akan sampai ke tujuan jika kita terus berjalan sedikit lebih jauh," 
kataku. 

"Panas ini cocok untuk musim panas. Saya sangat menyukainya. Kalian anak-anak harus 
lebih sering pergi ke matahari, daripada terkurung di kamar atau labirin bawah tanah." 

Dengan itu, Wridra merentangkan anggota tubuhnya, tampak menikmati sinar matahari 
yang cerah. Padahal, dia sendiri tinggal di bawah tanah, dan itu tidak terlalu meyakinkan 
ketika orang menganggap betapa pucat kulitnya. 
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Saat itu, Marie kembali dari pandangannya di sekitar area dan meremas tanganku seperti 
biasanya. Jari-jari kami sedikit berkeringat saat mereka melingkari satu sama lain, dan 
kami mulai berjalan berdampingan. Gaun putihnya berkilau di bawah sinar matahari, dan 
tidak menutupi sebagian besar kulitnya yang pucat. Dia meletakkan tangan di atas topi 
jeraminya, dan ada ekspresi gembira di wajahnya saat dia menatapku. 

"Jadi, kemana tujuan kita sekarang?" dia bertanya. 

"Yah, ada beberapa taman Jepang di sekitarnya, tapi kita akan pergi ke tempat di mana kita 
bisa merasakan romantisme Taisho. Itu adalah bangunan yang dibangun pada masa negara 
ini yang disebut periode Taisho." Dengan itu, saya menunjuk ke sebuah tanda yang 
menunjukkan jalan menuju "Yamamoto-tei." Itu adalah properti budaya nyata yang 
terdaftar dari Katsushika Ward, dan penuh dengan suasana berbeda dari periode Taisho. 
Ini juga pertama kalinya saya berkunjung, dan saya sangat menantikan untuk 
mengalaminya bersama Marie dan Wridra. 

Saat kami berjalan di sepanjang jalan, sebuah dinding bata kuno mulai terlihat. Lekukan 
halus menguraikan bagian luar bangunan, menekankan luasnya properti Yamamoto-tei. 
Nyanyian jangkrik hanya membuat panas lebih terasa pada awalnya, tetapi pemandangan 
gedung membuat suaranya terasa agak nostalgia. 

Kami terus berjalan dalam diam, dan kemudian kata Jepang "semishigure", yang merujuk 
pada paduan suara jangkrik yang bernyanyi seperti hujan, muncul di benak saya. Saya 
memejamkan mata dan mendengarkan suara jangkrik yang tak terhitung jumlahnya, dan 
saya merasakan panasnya musim panas menghilang dari pikiran saya. Saya 
menyebutkannya dengan lantang karena kami masih punya waktu sampai kami mencapai 
tujuan. Wridra menutup matanya sejenak, lalu dengan percaya diri menoleh ke arahku 
seolah dia sudah mengetahui semuanya. 

"Hm, aku mengerti." 

"Oh? Apakah Anda menemukan sesuatu, Wridra? Aku masih belum mencapai titik itu." 
Tingginya hampir sama denganku, dan seluruh kakinya yang panjang dan ramping terlihat 
jelas di celana panasnya. Si kejam memiliki sosok supermodel, dan mataku secara alami 
tertarik padanya, setelah melihatnya untuk pertama kali dalam beberapa saat. Rambutnya 
yang lurus dan berkilau bergoyang saat dia menoleh dan tersenyum padaku dengan 
memikat. 

"Memang, ini adalah jenis self-hypnosis. Anda bisa menipu indra Anda sendiri dengan 
menimpanya dengan keterampilan. Hah, hah, ini hanyalah permainan anak-anak bagiku." 

Yup, dia benar-benar melenceng. Aku menyerah untuk menjelaskan dan malah membalas 
senyumnya. Rasa keanggunan Jepang yang dikenal sebagai "wabi-sabi" sulit untuk 
dijelaskan dengan kata-kata, jadi saya memilih untuk membuat mereka mengalaminya 
secara langsung. 
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Kami berbelok, dan Yamamoto-tei akhirnya terlihat. Pintu masuknya sebesar gudang, dan 
pohon pinus yang menyembul dari balik dinding serta berbagai elemen desain tentu 
memiliki sentuhan keindahan Jepang. 

"Wah, gentengnya Jepang banget! Apakah ini rumah bangsawan atau semacamnya? 

"Sesuatu seperti itu. Gerbang ini dirancang seperti rumah samurai tradisional. Itu dibuat 
selama periode Taisho, selama masa peradaban dan pencerahan, jadi ada unsur arsitektur 
Barat yang tercampur juga." 

Kelompok itu secara kolektif membuat suara yang terkesan, melihat sekeliling saat kami 
melewati gerbang. Sinar matahari melembut saat kami memasuki tempat teduh, dan aku 
menghela napas lega karena tidak terlalu panas. Saya telah mengunjungi beberapa rumah 
bangsawan di dunia lain, tetapi ini adalah pertama kalinya saya melihatnya di Jepang. 

Begitu kami masuk, sebuah taman bergaya Jepang sudah menunggu kami. Pinus dan azalea 
ditanam sedikit melengkung, dan masing-masing dipangkas dalam bentuk bulat yang lucu. 
Di luar itu adalah bangunan utama, yang secara positif dipenuhi dengan romantisme Taisei 
dengan perpaduan desain Jepang dan Barat. Suara jangkrik terasa jauh saat kami 
tenggelam dalam suasana keanggunan yang penuh selera, dan kami semua mengangkat 
suara kami sekaligus. 

"Wah, wah, luar biasa! Ada begitu banyak pohon di sini, tapi pemandangannya begitu 
damai!" 

"Tidak seperti desain Barat, mereka menggunakan pohon dan tanah sebagai tembok. Saya 
pikir itu sebabnya rumah dan tanaman berbaur secara alami. Ya, aku sangat menyukai 
tempat ini." Aku bisa merasakan jantungku berdetak lebih kuat bahkan saat aku berbicara. 

Shirley melihat pemandangan yang sama denganku melalui tubuhku. Marie berjalan ke 
arahku dan mendesakku untuk bergegas sambil menarik tanganku, dan kelembutan 
kulitnya membuat hatiku semakin melambung tinggi. 

Saya menyadari bahwa Shirley, yang tidak memiliki tubuh fisik dan terikat ke lantai dua 
begitu lama, tidak pernah memiliki teman untuk menarik tangannya seperti ini. Aku bisa 
merasakan inderaku terfokus pada ujung jariku, dan aroma tanaman hijau yang luar biasa 
membuat Shirley semakin gembira. 

Saya meletakkan tangan di jantung saya yang berdebar dan berpikir, "Saya bahagia untuk 
Anda." 

Kemudian, saya merasa seolah-olah dia mengangguk kembali. 

Marie, yang sudah sangat menghargai keanggunan Jepang, sangat bersemangat saat dia 
membawa kami menuju gedung utama. 
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Kini, bangunan milik keluarga bangsawan dari zaman Taisho itu penuh dengan kejutan. 
Ada becak di pintu masuk, dan di baliknya ada ruang tatami dengan gambar mengesankan 
ditampilkan di layar lipat. 

"Ah, foto hanashobu! Lihat, Wridra, ingatkah mereka bermekaran di sekitar taman yang 
kita kunjungi?" 

"Oho, ini dilakukan dengan cukup baik. Penggunaan ungu dan putih yang begitu indah. 
Tampaknya orang Jepang menyukai jenis sapuan kuas yang berbeda. Cukup enak. Saya 
suka itu." Saya harus setuju dengan penilaian Wridra. Itu tidak memiliki tampilan yang 
sama dengan gaya Barat, tetapi penggunaan warna-warna cerah cukup menyenangkan 
dalam seni Jepang. Sapuan kuas sekilas tampak agak datar, namun bisa diartikan sebagai 
arah keindahan artistik yang digunakan dalam seni rupa pada masa itu. 

"Bagaimana saya menempatkan ini...? Itu hanya menyentuh Anda dengan cara yang sama 
seperti ketika Anda melihat bunga asli. 

"Mungkin foto-foto mencolok seperti ini populer. Jepang memiliki budaya yang unik 
sebagai negara kepulauan, dan bahkan pelukis terkenal di luar negeri telah belajar dari 
teknik di sini. Padahal, saya yakin sebaliknya jauh lebih umum. Mungkin itu sebabnya itu 
sangat menarik. Jika Jepang selama ini menjadi bagian dari benua yang lebih besar, 
budayanya mungkin akan segera menjadi sama dengan negara lain. 

Kami tidak dapat melihatnya dari dekat karena kandang menghalangi jalan, tetapi saya 
mengambil foto Marie dan Wridra yang dengan senang hati menunjukkan tanda 
perdamaian. Shutter berbunyi dengan jepretan, dan kombinasi dari latar belakang 
tradisional Jepang, seorang gadis yang secantik peri, dan si cantik berambut hitam menarik 
banyak perhatian, dan pengunjung lain juga mengambil gambar untuk beberapa alasan. . 
Itu membuat saya senang melihat mereka terlihat sangat senang. Saya ingin memotret 
Shirley juga, tapi mungkin akan menimbulkan masalah jika hantu muncul di foto. 

Marie kembali dengan langkah ringan dan secara alami memelukku, lalu menatapku 
dengan mata cerah itu. 

"Katakanlah, rumah-rumah Jepang ini sangat indah, tetapi mengapa hanya ada sedikit 
bangunan? Mereka sangat damai dan menyenangkan untuk menghabiskan waktu. Sungguh 
memalukan. 

"Karena penyebaran arsitektur Barat, dan karena mereka mulai merancang bangunan 
sehingga dapat menampung lebih banyak orang di lahan yang terbatas. Padahal, ada 
beberapa orang yang membangun kembali rumah-rumah tua dan tinggal di dalamnya." Ada 
kalanya orang datang ke sini dari luar negeri, menyadari daya tarik Jepang, dan akhirnya 
tinggal di sini juga. Saya menjelaskan hal ini kepada Marie, tetapi dia memasang wajah 
seolah-olah dia tidak benar-benar mengerti. 
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Saya pikir akan lebih mudah untuk masuk ke dalam dan mengalaminya daripada 
menjelaskan dengan kata-kata. Jadi, kami memutuskan untuk masuk ke dalam gedung 
bersama. Tapi kami semua mundur ketika kami melihat harga masuk di meja resepsionis. 

"Mustahil! 100 yen?!" 

"Betapa longgarnya. Sama seperti wajah mengantuk Kazuhiro," kata Wridra. 

Tunggu... apakah itu berarti wajahku hanya berharga sekitar 100 yen? Aku bisa merasakan 
Shirley cekikikan di dalam diriku, tapi aku menunjuk ke menu tanpa terhalang. 

"Ayo minum teh sambil melihat-lihat taman. Bisakah kalian semua memilih makanan 
ringan dan sesuatu untuk diminum?" Saya pernah mendengar bahwa wanita menyukai 
permen, dan tampaknya ada benarnya juga. Wridra dan Marie segera mendekatkan wajah 
mereka ke menu untuk mencari tahu mana yang mereka inginkan. Yup, sepertinya pacar 
saya benar-benar lupa dengan dietnya. 

Marie menarik tanganku dan menunjuk ke gambar matcha. 

"Hei, apa benda hijau ini? Warnanya cantik sekali." 

"Ah, itu teh matcha. Ini memiliki rasa manis alami dan rasa yang berbeda dan berani. 
Karena kita ada di sini, kenapa kamu tidak mencobanya dengan penganan Jepang?" Saya 
membalas. 

Mata Marie berbinar karena kegembiraan, dan dia mengetuk tanah beberapa kali dengan 
kakinya sebelum berkata, "Tolong, aku akan mengambil matcha," dengan ekspresi tegas di 
wajahnya. Orang yang menerima pesanan tampak sedikit terkejut dengan bahasa Jepang 
yang fasih yang berasal dari seseorang dengan fitur wajahnya. Wanita tua itu tersipu, tetapi 
menggelengkan kepalanya dan kembali ke wajah layanan pelanggannya. 

"Ya, satu set teh matcha dan penganan. Kalian berdua ingin memesan apa?" 

"Hm, zenzai dengan shiratama... Menarik. Ah, aku tahu. Kazuhiro, bagaimana kamu ingin 
menikmati setengah dari makanan penutup ini bersamaku? Hah, hah, ide yang cukup 
brilian, bukan?" Arkdragon tersenyum ceria saat dia memberi saran, tapi aku hanya bisa 
membayangkan dia memakan kedua porsi kami sepenuhnya. Setetes keringat mengalir di 
kepalaku. Aku agak terganggu dengan perasaan kehadiran Shirley yang mengangguk di 
dalam diriku, tapi aku memikirkannya sejenak dan memutuskan untuk menerima tawaran 
itu. Sedih untuk mengatakan, alasan saya menerimanya adalah karena saya pikir Wridra 
tidak akan melakukan sesuatu yang terlalu jahat kepada tamu kami yang baru pertama kali 
berkunjung. 

"Oke, mari kita lakukan itu. Kemudian, saya akan memesan satu set matcha dan 
confectionaries lagi, dan zenzai dengan shiratama untuknya." 
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"Terima kasih. Silakan duduk di mana pun Anda suka. " Petugas itu memiliki ekspresi puas 
di wajahnya, seolah-olah dia telah menyaksikan sebuah suguhan, dan membimbing kami ke 
sebuah ruangan di belakang dengan langkah-langkah riang. Jadi, kami pergi ke tempat yang 
indah di mana kami bisa mendapatkan pemandangan taman periode Taisho yang bagus. 

Begitu kami tiba di ruang tamu dengan pemandangan taman, kami semua berdiri membeku 
di tempat. 

Taman dapat dilihat di sisi lain koridor melalui pintu yang terbuka lebar, dan terasa seperti 
esensi sejati Jepang. Di depan kami ada beberapa azalea yang telah dipangkas dalam 
bentuk bulat, beberapa batu bulat halus, dan lapisan tanaman hijau seperti pinus di dekat 
air. 

Itu diatur sedemikian rupa sehingga tanaman yang lebih rendah ditempatkan di depan, 
secara bertahap miring ke atas dengan pohon yang lebih tinggi di belakang. Samar-samar 
saya bisa melihat beberapa lentera batu, yang sepertinya mewakili keharmonisan antara 
manusia dan alam. Gadis-gadis itu lupa bernapas saat mereka menatap dengan kagum pada 
dunia fantastik di depan mereka. 

"Ah...! Ah! Tanaman hijau itu seperti lukisan yang hidup! Ini adalah arti dari kata 'fantastis'! 
Taman Jepang benar-benar luar biasa!" seru Marie. 

"Ini luar biasa, memang. Jadi inilah tempat relaksasi yang membawa semua keharmonisan 
di dunia. Tidak kusangka aku baru menyadarinya saat tiba di sini..." Sejujurnya aku bahkan 
tidak berpikir dia terlalu mendramatisir. Aku bisa merasakan emosi mentah dan 
kegembiraan meluap dari Shirley. 

Saya merasa ini adalah pertama kalinya para wanita melihat pengaturan tanaman hijau 
yang begitu harmonis. Tanaman hijau yang dikelola oleh manusia biasanya cenderung 
memiliki rasa kesepian yang samar. Tapi pemandangan di depan kami sangat indah 
sehingga kami hampir bisa merasakan tumbuhan bernafas. Tak heran jika arsitektur ini 
sudah ada sejak zaman Taisho. Bahkan seorang amatir seperti saya dapat merasakan 
bahwa orang-orang dari masa lalu memiliki pandangan yang berbeda tentang dunia. 

"Sekarang, mari kita duduk dan luangkan waktu kita menikmati pemandangan. Oh, 
tataminya harum." Saya mengusap tikar tatami, dan itu membuat saya merasakan 
nostalgia. Aku menyilangkan kakiku dan duduk di samping meja, menarik napas dalam-
dalam. Udara dingin masuk melalui jendela yang terbuka. Untungnya, tidak terlalu banyak 
orang di sekitar, dan kami merasa seolah-olah kami pergi ke pedesaan di suatu tempat. 

Wanita berambut hitam yang duduk bersila di depanku memiliki ekspresi yang agak 
kosong di wajahnya saat dia membuka mulutnya untuk berbicara. 

"Hm, hm, ini bagus, memang. Hal yang baik tentang tempat-tempat ini adalah seseorang 
dapat benar-benar melebarkan sayapnya dengan damai." 
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"Ini sangat indah. Aku bisa menatapnya sepanjang hari. Itu bahkan membuat panasnya 
benar-benar hilang dari pikiranku." Marie memiliki ekspresi melamun di wajahnya saat dia 
juga duduk. Saya bisa mengerti mengapa mereka begitu terkesan. Bahkan saya mulai 
melamun tentang bagaimana jadinya jika saya tinggal di rumah seperti ini. Bangun pagi dan 
makan sarapan dengan pemandangan ini, yang pasti berubah total saat cuaca berubah 
menjadi hujan, angin, atau salju. Kehidupan seperti itu adalah sesuatu yang hanya bisa 
diimpikan oleh kebanyakan orang modern. 
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Detak jantung berdebar yang kurasakan sepertinya tidak mereda sama sekali. Aku 
bertanya-tanya ekspresi seperti apa yang Shirley miliki, sekarang dia menyadari ada dunia 
baru yang belum pernah dia ketahui. Untuk beberapa alasan, saya sangat ingin melihat 
wajah wanita yang mengelola dan memelihara alam dengan cinta yang begitu besar. 

"Betapa anehnya. Manor Zera dan Puseri jauh lebih luas, tapi taman ini terasa sama 
melimpahnya. Dari segi atmosfer, tempat ini terasa jauh lebih dalam, kalau masuk akal," 
kata Marie. 

"Ya, saya harus setuju. Seluruh taman ini disiapkan khusus untuk tempat peristirahatan ini. 
Cara mereka menggunakan ruang di sini terasa sangat mewah bagi saya," jawab Wridra. 
Saat mereka melanjutkan percakapan mereka, sesuatu yang sama mewahnya muncul di 
hadapan kami. Seorang wanita berpakaian gaya Jepang berjalan menyusuri koridor dengan 
nampan di tangannya, membungkuk, lalu mulai membagi-bagikan teh dan makanan ringan. 

Suara nampan berkaki empat yang diletakkan di atas meja menyadarkan gadis-gadis itu 
dari lamunannya, dan kemudian mereka dikejutkan oleh camilan warna-warni dan teh 
yang disajikan di depan mereka. Padahal, petugas muda itu mungkin sama terkejutnya. 
Temanku yang berpenampilan asing membungkuk dengan sopan dan berterima kasih 
padanya dengan bahasa Jepang yang fasih, jadi aku tidak bisa menyalahkannya karena 
balas menatap dengan mulut ternganga. 

"Ahaha, maafkan aku. Saya benar-benar menganggap Anda adalah turis. " 

Gadis muda dengan rambut diikat ke belakang melontarkan senyum riang. Dia cukup muda 
untuk menjadi mahasiswa yang bekerja paruh waktu selama liburan musim panas. 

"Silahkan menikmati. Jangan ragu untuk menelepon saya jika Anda butuh sesuatu. " Dia 
dengan malu-malu menyembunyikan mulutnya dengan nampan dan bergegas pergi, dan 
Marie dan aku tidak bisa menahan tawa. Melihat energi muda seperti itu membuatku 
merasa ceria... Tunggu, aku mulai terdengar seperti orang tua. 

"Ah, hijau ini juga sangat indah. Dan penganan merah jambu itu sangat lucu." Marie meraih 
teh matcha, yang merupakan pemandangan yang tidak biasa baginya. 

Saat itu, saya mendengar suara lonceng angin dari suatu tempat. Itu agak mengingatkan 
pada istilah "setengah gambar" yang muncul di benak saya sebelumnya. Sebelum aku 
menyadarinya, panasnya musim panas telah menjadi bagian dari atmosfer, dan menurutku 
Marie mulai mengerti bagaimana menikmati momen itu. 

Dia menatap gelas di tangannya. Matcha itu berwarna hijau cerah, dan dia tahu itu adalah 
bau yang tidak dikenalnya setelah bau pertama. Dia kemudian meletakkan bibirnya di 
atasnya dan menyesapnya. Kepahitan yang menyegarkan mengejutkannya, dan matanya 
membelalak pada rasa manis samar yang mengikutinya. 
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"Aroma melewati hidungku setelahnya... Hmm, wanginya enak. Ini adalah rasa yang matang 
dan halus. Daun teh segar meninggalkan aftertaste yang berbeda." Marie mengerutkan 
alisnya dan menggeliat sedikit. Rasa daun teh yang halus namun kuat bukanlah sesuatu 
yang dapat dengan mudah ditiru di rumah. Atau mungkin saya cenderung tidak 
membelinya, tetapi biasanya dijual di supermarket. 

"Matcha juga sangat populer di luar negeri. Anda mungkin mengerti mengapa ketika Anda 
mencoba salah satu penganan." Mendengar saranku, Marie melirik penganan merah muda 
di piring kecil di depannya. Dia mengambil pisau kecil dan memotong permen menjadi 
potongan-potongan kecil, lalu memakannya. Manisnya beludru menghantamnya lebih dulu, 
dan kemudian dia menyesap matcha seperti yang direkomendasikan ... 

"Mmm, sangat elegan! Tunggu, rasa manisnya meleleh di dalam teh! Ah, pemborosan 
seperti itu... Enak sekali. Aku pasti bisa terbiasa dengan ini." Peri memiliki indera perasa 
dan penciuman yang kuat. Dia tidak hanya bisa menikmati rasa manisnya, tetapi juga 
aroma yang melewati hidungnya, memberinya pengalaman makan yang cukup mewah. 
Marie bersandar di pundakku seolah-olah dia akan meleleh di sampingku. Saya kemudian 
membisikkan kata-kata godaan ke telinganya. 

"Ini populer sebagai hidangan penutup karena cocok dengan manisan. Aku tahu kamu suka 
es krim, Marie, tapi kurasa kamu belum mencobanya dengan matcha." 

"Apa? Itu hal di Jepang ?! Tidak, tidak mungkin. Saya yakin kemewahan seperti itu dilarang 
dalam es krim. Kami tidak punya pilihan selain membelinya nanti jadi saya bisa melihatnya 
sendiri! Mata Marie melebar, dan dia berbicara dengan nada bingung sehingga aku tertawa 
terbahak-bahak. 

Wajahnya benar-benar dekat. Dia menggemaskan untuk boot, dan dia mengambil 
kelingking saya sendiri dan memaksa saya untuk berjanji kepadanya bahwa kami memang 
akan mendapatkan es krim matcha nanti. Itu benar-benar tidak adil, dan itu menegaskan 
betapa cantiknya gadis-gadis manis dalam pikiranku. 

"Ini berbahaya. Setelah mencicipi ini, saya mulai khawatir apakah saya masih bisa 
menikmati teh di Arilai, yang merupakan satu-satunya suguhan saya di sana." 

"Saya pikir Anda harus menikmati semua jenis teh yang berbeda. Oh, saya harus mencoba 
beberapa milik saya juga. " Aku bisa merasakan Shirley gelisah ingin mencicipi, jadi aku 
buru-buru mengambil gelasku sendiri. Aku punya kebiasaan memperlambat segalanya 
supaya aku bisa menikmati reaksi Marie. 

Bibirku menekan gelas yang dingin, dan aku menyeruput tehnya. Saya tidak terlalu 
merasakannya, tetapi Shirley pasti menyukai tekstur halus dan rasa teh yang berani, diikuti 
dengan rasa manisnya yang lembut. Saya tidak bisa bergerak untuk beberapa waktu, 
karena reaksi emosionalnya terhadap rasa yang enak itu sedikit berlebihan. 
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Rasa teh matcha yang tampaknya sehat semakin kuat setelah melewati tenggorokan 
seseorang. Bahkan ada sedikit aroma dalam napas Marie saat dia menghembuskan napas, 
dan kami menghargai momen saat kami menyesap dan menghembuskan napas dalam 
diam. Saya melamun melihat ke luar untuk menemukan pemandangan taman Jepang yang 
damai. Ini benar-benar hampir terlalu bagus untuk menjadi kenyataan. Saya merasa sedikit 
bersalah karena berlibur, tetapi saya hampir sepenuhnya melupakan rasa bersalah itu 
ketika saya membenamkan diri dalam pemandangan itu. 

Ini agak bagus. Aku merasa mulai mengembangkan selera untuk menghabiskan waktu 
dengan damai dan tenang seperti ini. Saya selalu mengira ini adalah hobi untuk orang tua, 
tetapi saya mulai merasa seolah-olah saya bisa menjadikan ini sebagai kebiasaan. 

"Mf, makanan penutup Jepang adalah kelas di atas yang lain," kata Wridra, jelas menyukai 
manisnya shiratama zenzai-nya, suguhan yang terdiri dari sup yang terbuat dari kacang 
azuki dengan pangsit tepung beras di dalamnya. Sendok menggantung dari mulutnya saat 
dia menikmati manisnya kacang azuki, senyum bahagia terpancar di wajahnya. 

Dia sering melahap makanannya dengan penuh semangat, tetapi cenderung tidak terburu-
buru dalam hal makanan penutup. Dia menutup matanya dalam kebahagiaan, dan kerutan 
terbentuk di antara alisnya yang berbentuk bagus. Bibirnya terbuka, dan dia 
mengembuskan napas dengan memikat. Ada keseksian tertentu dalam gerak tubuh yang 
paling sederhana ketika berhubungan dengan wanita ini. 

Dia perlahan-lahan mengerjakan makanan penutupnya yang berharga, dan kemudian mata 
obsidiannya beralih ke arahku. Zenzai itu disodorkan ke arahku, yang kumaksud dia ingin 
berdagang. 

Aku merasa sedikit malu untuk menggunakan sendok yang baru saja ada di mulutnya... 
Tetap saja, aku bisa merasakan bahwa Shirley sangat ingin mencobanya, jadi aku tidak 
punya pilihan. Aku ragu-ragu mengambilnya, lalu aku merasakan tarikan di bajuku. Aku 
pikir aku akan dimarahi, tapi Marie dengan malu-malu menutup mulutnya dengan satu jari 
dan menatapku. 

Katakanlah, Kazuhiro-san. Um, apa menurutmu aku bisa merasakannya setelah kamu 
selesai?" 

"Tentu saja. Beri aku satu menit saja." Aku meraup beberapa zenzai dan segera 
memasukkannya ke dalam mulutku. Teksturnya yang kenyal dan rasa manis yang halus 
benar-benar memuaskan... meskipun, Shirley yang mengalaminya. Wridra sedang minum 
teh dan menggigit manisannya, sama sekali tidak terpengaruh, jadi sepertinya tidak ada 
alasan bagiku untuk merasa malu. Yah, bagaimanapun juga, kami adalah teman dekat. 

"Ini dia, Marie. Saya pikir ini akan cocok dengan teh juga. " 
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"Ya, terima kasih... kamu..." Marie membeku saat dia mengambil mangkuk di tangannya. 
Aku menatapnya, bingung, lalu dia menatap sendok, wajahnya berangsur-angsur berubah 
menjadi merah muda. 

Perubahan itu cukup terlihat karena kulitnya yang biasanya pucat. Dia kemudian melirik 
wajah dan punggungku beberapa kali... dan harus kuakui, aku juga mulai sadar akan hal itu. 
Aneh sekali, pikirku, mengingat kami sudah menjalin hubungan dan sudah berciuman 
beberapa kali. 

"Hah, hah, ada apa, Mariabelle? Mukamu jadi merah," tunjuk Wridra. 

"I-Bukan apa-apa...! Tidak ada yang aneh tentang ini sama sekali! Hei, jika kamu bisa 
berhenti menatapku dan berpaling..." Nah, ini memalukan. Cara alisnya terangkat karena 
frustrasi dengan wajahnya yang merah padam hampir terlalu berlebihan. Dia mencubit 
saya di bawah ketiak saya, dan saya berhasil memalingkan muka untuk melewati momen 
itu. Jantung Shirley juga berdebar kencang, yang hanya memperburuk keadaan. 

Aku sangat menyadari sendoknya berdentang dengan canggung... Mengapa kami membuat 
satu sama lain berkeringat seperti ini di tengah musim panas...? 

Saya merasakan kaki Wridra dengan paksa menendang paha saya di bawah meja. Oh, 
Wridra, mengapa wajahmu begitu tanpa emosi sekarang...? 

Sekarang saatnya untuk melanjutkan dan kembali menikmati pesona periode Taisho. 
Padahal, sejujurnya, aku hanya ingin menjauh dari situasi ini. 

Salah satu keistimewaan bangunan ini adalah pengunjung tidak hanya dapat menikmati 
taman Jepang, tetapi juga elemen arsitektur Barat di sini. Setelah melihat esensi kecantikan 
Jepang, kami berjalan sedikit menyusuri koridor menuju sebuah ruangan Barat ortodoks. 
Saya ingat sudut ini memiliki dinding luar bergaya Barat ketika saya melihatnya dari luar. 
Mata semua orang terbelalak saat melihat kompor yang tenang dan sofa cokelat berpola di 
sekeliling meja. 

"Oh, kamar kecil yang nyaman, tapi sangat terang dan indah. Mungkin karena jendelanya 
banyak sekali?" 

"Di sini cukup tenang. Saya ingin menunjukkan tempat ini kepada bangsawan yang 
menyukai desain luas yang boros dan penuh dengan dekorasi mencolok." Lantai mozaik 
dan langit-langit kapur putih, yang cukup langka pada masanya, memiliki suasana khas 
periode Taisho. Rombongan menatap, terpaku, pada ruangan dengan kenyamanan dalam 
desainnya yang sering disukai oleh orang Jepang. Namun, ada ketajaman yang tidak biasa 
di mata Wridra. Dia mengamati sekelilingnya dengan tatapan tajam, seolah-olah dia 
mencoba mengingat semuanya mulai dari jendela kaca patri hingga pola di dinding. 
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Mungkinkah dia merencanakan sesuatu? Kalau dipikir-pikir, Wridra menyebutkan bahwa 
dia membantu di lantai dua, jadi mungkin ini terkait. Saat aku mempertimbangkan 
pemikiran ini, Marie, yang masih menatap ruangan, berbalik menghadapku. 

"Hei, bukankah menurutmu akan menyenangkan membaca buku dengan tenang di sini? 
Saya tidak terlalu tertarik dengan furnitur sebelumnya, tapi saya pikir saya memiliki 
apresiasi baru untuk itu sekarang." 

"Oh, benar. Saya berpikir bahwa akan menyenangkan memiliki sofa. Jika Anda juga 
menyukainya, kita harus mengunjungi toko furnitur dalam waktu dekat." Senyum 
menyebar di wajah Marie seperti bunga mekar di depan mataku. Dia sepertinya bisa 
memvisualisasikan ruang hidup baru kami berkat melihat tata letak di sini secara langsung. 
Tapi ada batasan bonus saya, jadi saya harus mempertimbangkan anggaran saya untuk 
perjalanan kami ke laut. 

Terlintas dalam pikiran bahwa ini hari Senin, jadi Kaoruko, wanita yang tinggal di 
kondominium yang sama denganku, tidak bekerja hari ini. Mungkin saya akan 
menghubunginya nanti dan membicarakan perjalanan itu jika dia ada waktu luang. 
Disibukkan oleh pemikiran ini, saya benar-benar lupa bertanya kepada Wridra tentang 
perilaku anehnya tadi. 

Marie dan Wridra meregangkan tubuh mereka saat kami pergi. 

Meskipun mereka terlihat sangat berbeda, sikap dan ekspresi mereka sangat mirip 
sehingga mereka terlihat seperti saudara perempuan bagiku. Jika ini bukan Jepang, Shirley 
mungkin akan cocok dengan mereka juga. Melihat bagaimana Arkdragon dan elf bisa 
rukun, mantan master lantai yang ada di antara mereka tidak akan membuat terlalu 
banyak perbedaan. 

Setelah menikmati waktu kami sepenuhnya di Yamamoto-tei, kami mengucapkan selamat 
tinggal kepada petugas muda sebelumnya dan melangkah keluar. Langit biru cerah 
menanti kami, dan sekarang semakin memuaskan setelah musim hujan berlalu. Panas 
sudah sedikit mereda, dan kami merasakan kesegaran yang berbeda dari yang kami 
rasakan saat tiba di Yamamoto-tei. 

"Ohh, itu sangat bagus! Saya ingin sekali mengunjungi lebih banyak bangunan tua seperti 
ini," kata Marie. 

"Ya, saya merasakan esensi keanggunan dalam kunjungan yang sangat bermanfaat ini. Tapi, 
untuk berpikir biaya masuk hanya 100 yen. Saya merasa seolah-olah ini dapat 
menghilangkan rasa nilai uang saya." Kekayaan budaya yang dilindungi oleh daerah 
memang cenderung seperti itu. Saya pikir harganya sangat rendah untuk mendorong orang 
mengunjungi sebanyak yang mereka inginkan. Mereka telah melakukan beberapa 
perbaikan besar baru-baru ini, jadi mungkin di situlah mereka menaruh semua pendapatan 
mereka. 
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"Baiklah, mari kita berfoto. Bagaimana kalian berdua menilai Yamamoto-tei?" 

"Hee hee, 100 poin untuk 100 yen!" Aku tidak menyangka Marie menceritakan lelucon ayah 
seperti itu. 

Ada saat hening. Wridra mencengkeram sisi tubuhnya saat dia tertawa terbahak-bahak 
karena kekonyolannya. Marie memerah, dan saya mengabadikan momen itu dalam sebuah 
foto. Bahkan Shirley tidak bisa menahan tawanya, dan sepertinya mereka semua 
bersekongkol untuk membuatku tersenyum lebar. 

Saya senang melihat bahwa semua orang tampaknya sangat puas dengan perjalanan kecil 
kami mengalami keanggunan dan taman Jepang. 

•  

Kami memasuki gang belakang melalui jalan utama, dan panas sedikit mereda saat kami 
menjauh dari sinar matahari. 

Hanya sedikit orang yang berjalan-jalan, mungkin karena saat itu tengah hari pada hari 
Senin, dan banyak orang di jalanan tampaknya adalah orang-orang yang lebih tua. 

Wanita yang berjalan tepat di depanku memiliki rambut hitam yang tergerai sampai ke 
pinggulnya, kain pakaiannya menempel di kulitnya yang pucat karena keringat. Tulang 
bahunya terlihat, dan hot pantsnya tampak menonjolkan kakinya yang panjang dan 
ramping serta bokongnya yang melambung di setiap langkah. 

"Sepertinya suasana hati mulai berubah. Aku mencium aroma yang berbeda dengan Asia." 

"Ada banyak kuil di sekitar sini. Saya rasa saya mendengar bahwa mereka memiliki sejarah 
yang dimulai dari awal periode Edo, "jawab saya, dan Wridra tersenyum menyihir. Dia 
benar-benar wanita yang sangat muda dan menarik. Hanya melihatnya berjalan dengan 
tangan di belakang punggungnya dan bersenandung riang membuatku merasa beruntung 
berada di sini. 

Wridra adalah Arkdragon: makhluk yang mampu mengendalikan sihir di luar pemahaman 
manusia. Tapi selama penggerebekan kami di labirin kuno, dia mengambil peran sebagai 
tank untuk pesta kami. Lebih tepatnya, dia lebih seperti pengawal Marie. Aku bahkan tidak 
bisa membayangkan kehancuran yang bisa dia kuasai atas lawannya jika dia benar-benar 
menginginkannya. Sejujurnya, saya bahkan tidak ingin membayangkan bagaimana jadinya 
jika makhluk mengerikan yang berada di atas level 1.000 mengamuk. Padahal, aku pernah 
mendengar ini hanya salah satu dari tujuh intinya, jadi levelnya sangat ditekan saat dia 
bersama kami dalam bentuk ini. 

Sekarang, Wridra benar tentang mood di sekitar kita yang mulai berubah. Ini adalah 
pertama kalinya saya berjalan melalui jalan Shibamata Taishakuten di Katsushika Ward, 
tapi saya bisa merasakan aura kehalusan yang berbeda bahkan sebagai orang Jepang. 
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Sebuah pagar batu yang menunjukkan lokasi candi ada di sebelah kanan kami, dan saya 
melihat seseorang melihat sekeliling dengan rasa ingin tahu yang besar. Itu Mariabelle, 
matanya yang indah bersinar dengan heran dan senyumnya menggemaskan seperti anak 
kecil. Dia memeluk sikuku, menatapku dengan mata kecubungnya, dan membuka bibir 
penuhnya untuk berbicara. 

"Saya suka kehadiran yang sederhana, namun mengesankan. Ini seperti pohon raksasa. 
Mereka suka memasang ornamen emas dan perak yang mencolok di gereja-gereja di dunia 
lain, tapi menurut saya ini jauh lebih elegan." 

"Saya setuju. Saya tidak terlalu sering mengunjungi gereja, tetapi gereja tampaknya sangat 
makmur," jawab saya. 

"Itu karena mereka mengeksploitasi orang demi banyak uang. Saya lebih suka alternatif 
yang lebih tenang." Aku tidak tega mengatakan padanya bahwa mereka juga menghasilkan 
banyak uang di dunia ini. Lebih penting lagi, dia mendesak lebih jauh untuk persetujuan 
saya, dan saya tidak bisa tidak menyadari gundukan kecilnya mendorong saya. 

"Hentikan rayuanmu dan pimpin jalan. Aku tidak bisa fokus dengan aroma lezat yang 
berhembus ke sini entah dari mana." 

"Saya pikir Anda harus dapat menemukannya dengan indra penciuman Anda sendiri, 
Wridra. Kita hampir sampai," jawabku, tapi sejujurnya aku merasa sedikit cemas. Emosi itu 
sebenarnya bukan datang dariku, tapi dari Shirley, master lantai dua yang menghantui 
tubuhku. Jantungnya berdegup kencang seperti lonceng alarm, dan saya merasakan rasa 
takutnya setiap kali kuil itu terlihat. Itu sebabnya aku mencoba untuk berjalan di ujung 
jalan sebanyak mungkin, tapi... 

"Ngomong-ngomong, Wridra, apakah kebetulan hantu takut pada kuil?" 

"Hm? Ah, kamu mengkhawatirkan Shirley. Saya tidak terlalu paham dengan adat istiadat 
negeri ini, tetapi seperti yang mereka katakan, ketika di Roma, lakukan seperti yang 
dilakukan orang Romawi. Sekarang dia telah memasuki tanah ini, dia harus mengikuti 
aturan dunia ini. Bahkan aku biasanya tidak bisa mengambil wujud nagaku." 

"Biasanya"? Apakah itu berarti dia bisa berubah menjadi naga di Tokyo dalam keadaan 
tidak normal? Saya tidak benar-benar ingin memikirkannya, dan ada kalanya saya tidak 
bisa membaca Wridra dengan cara yang dianggap akal sehat oleh manusia. 

Bagaimanapun, sepertinya Wridra mencoba memberi tahu saya bahwa Shirley takut pada 
kuil karena dia mengikuti aturan dunia ini. Bagaimanapun, dia adalah hantu, dan dia pasti 
tidak ingin dikirim ke alam baka. 

"Ya ampun, itu mengkhawatirkan. Kalau begitu mungkin kita harus pulang hari ini?" kata 
Marie. 
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"Tidak, itu seharusnya tidak mempengaruhi dia selama dia tidak memasuki tempat itu. Dan 
meskipun dia takut, saya ragu itu akan benar-benar mengirimnya ke alam baka." Saya 
bertanya-tanya apa maksud Wridra dengan itu. Marie dan aku memiringkan kepala dengan 
bingung, dan Wridra memandang kami seolah-olah sedang berbicara dengan murid-
muridnya. Rambut hitamnya yang halus menari-nari tertiup angin, dan dia menekankan 
jari telunjuknya ke dadaku. 

"Bahkan jika jiwanya diistirahatkan di sini, dirinya yang sebenarnya tidak ada di sini. Saya 
curiga dia hanya akan kembali ke aula di lantai dua labirin, tempat asalnya. " 

"Oh, saya mengerti. Hmm, apakah itu berarti Shirley tidak bisa mati, seperti aku di dunia 
mimpi?" Aku bisa merasakan kebingungan yang terpancar dari Shirley. Aku tidak bisa 
melihatnya dengan jelas saat dihantui olehnya, tapi dia mungkin menatapku dengan mata 
terbelalak dengan mata biru langit itu. Aku bisa membayangkan ekspresinya yang polos 
dan polos, dan aku merasakan ketegangan terlepas dari bahuku. Dia mungkin tidak 
melihatnya, tapi dia pernah menjadi penguasa lantai yang menakutkan di lantai dua, dan 
aku tidak bisa tidak memikirkan kekacauan yang akan terjadi jika dia melepaskan kekuatan 
penuhnya di Jepang. Tapi tidak ada gunanya memikirkan hal ini terlalu dalam, dan kami 
bahkan tidak menuju ke kuil sejak awal. 

"Oh, itu dia. Kudengar itu bisa dicapai dengan berjalan kaki dari Yamamoto-tei, tapi 
sebenarnya dekat." 

Kami tiba di pintu masuk Shibamata Taishakuten, dan ada distrik perbelanjaan yang ramai 
di depan kami. Toko-toko itu memiliki gaya kuno, seolah-olah mereka adalah bagian dari 
set film, dan aku bisa mendengar "Ah!" dan "Oh!" datang dari yang lain. Kami baru saja 
mengalami keajaiban periode Taisho, tetapi sudah waktunya bagi kami untuk melihat 
distrik perbelanjaan yang memiliki sejarah mulai dari awal periode Showa berikutnya. 
Sisa-sisa Jepang kuno masih bisa dilihat di dekat situ, memberikan kesan retro yang 
kontras dengan turis yang berkunjung. 

Peri muda dan kecantikan berambut hitam mengedipkan mata. 

"Ah! Distrik perbelanjaan yang sangat elegan! Oh, aroma yang menggugah selera... Ya, ya, 
Anda telah membimbing kami ke tempat yang baik! Aku memujimu, Kitase!" 

Wridra pasti sangat menyukai distrik perbelanjaan, mengingat fakta bahwa dia menarik 
saya untuk memeluk dan menepuk kepala saya, saya terkejut. Tapi payudaranya menekan 
tepat ke arahku, jadi aku membutuhkannya untuk menjauh demi kebaikanku sendiri. 

"Oh, oh, aku suka aroma asam-manis itu!" seru Wridra. 

"Mereka pasti sedang membuat biskuit nasi senbei. Ini juga pertama kalinya saya ke sini, 
tapi sangat ramai dengan semua penjual makanan di mana-mana. Ini sudah waktunya 
makan siang, jadi kupikir akan menyenangkan mampir ke sini." Aku melirik jam, dan itu 
sedikit melewati waktu yang biasanya kami makan siang. Sepertinya kami lupa waktu saat 
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kami berjalan-jalan. Tidak ada yang menentang saran saya, tentu saja. Nyatanya, mereka 
menoleh ke saya dengan penuh semangat untuk makan yang akan datang. 

"Sekarang, bisakah kalian berdua memutuskan di mana kita harus makan?" tanyaku, dan 
mereka dengan riang berteriak, "Ya!" berbarengan dengan tinju terangkat. Marie dan 
Wridra selalu begitu menyenangkan dan energik bersama, dan itu membuatku merasa 
lebih gembira hanya dengan melihat mereka. 

Jadi, kami melihat-lihat penjual kuno saat kami melewati kerumunan pengunjung. Dari 
kuzumochi, dango, hingga dorayaki ala Barat, semua jenis toko yang menarik memikat para 
gadis yang baru saja mengetahui rasa manisan Jepang yang halus namun lezat. 

Marie menarik lenganku, dan aku dibawa ke depan toko dango yang sudah lama berdiri. 
Aroma nasi mochi yang dimasak di atas pelat logam, yang dirancang khusus untuk pangsit 
Jepang ini, tampaknya menarik indra penciuman gadis elf yang tajam. Seorang lelaki tua 
keriput menunggu kami, dan dia tersenyum lebar saat kami tiba. 

"Hei, kenapa kamu tidak mencoba beberapa dari ini dengan wanita asing yang manis di 
meja sana?" 

Harus saya akui, saya agak khawatir tentang makan yang manis-manis sebelum makan 
siang. Tepat ketika saya akan mendiskusikan apa yang ingin dilakukan para wanita... Saya 
perhatikan mereka berjalan ke pria tua itu seolah-olah mereka dihipnotis. Kami baru saja 
mengambil beberapa langkah ke distrik perbelanjaan, dan mereka sudah menyerah pada 
godaan. 

Tidak punya pilihan, aku menyelinap di belakang Marie dan berbisik padanya. 

"Kamu mungkin akan kenyang jika makan yang manis-manis sebelum makan siang, bukan 
begitu?" 

"Urgh, aku tidak bisa memilikinya. Tapi baunya sangat enak... Mungkin hanya sedikit?" Dia 
meremas bajuku dan menatapku sedih. Dengan memohon, mata berkaca-kaca diarahkan 
tepat pada saya, saya tidak bisa membantu tetapi merasakan dorongan yang kuat untuk 
memberikan apa yang dia inginkan. Bukan hanya itu, tapi aku juga bisa merasakan 
permohonan mental Shirley, dan aku seperti sedang melihat anak anjing yang membuat 
suara rengekan sedih. Itu terlalu manis untuk ditangani. Aku hampir merasa ingin 
meringkuk seperti bola saat itu juga. 

"Ya, saya akan memesan dango. Yang mana yang paling enak?" kata Wridra. 

"Hei tunggu! Aku juga mau!" 

Aku hanya bisa berseru, "Apa?!" pada pengkhianatan Wridra yang tiba-tiba dan biasa saja. 
Tidak hanya itu, Marie segera menjauh dari saya untuk mendapatkan bagiannya, yang 
membuat saya merasa sangat sedih. 
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"Yang rasa mugwort kami sangat enak. Jangan khawatir. Seperti yang Anda lihat, ada toko 
dango di seluruh tempat ini, jadi mereka kecil, sehingga Anda bisa berjalan-jalan dan 
mencoba banyak jenis yang berbeda." Pria tua itu tersenyum ramah, dan dengan enggan 
aku membuka dompetku. 

Aku tidak punya pilihan kali ini. Tapi mengingat kami akan makan siang... Tidak, perut 
Wridra hampir tidak terbatas, jadi aku hanya harus memastikan agar Marie tidak tersedot 
ke dalam langkahnya. 

Saya diam-diam menetapkan tekad saya untuk tidak kalah pada setiap pertukaran ini. 
Tampaknya jalan menuju makan siang kami akan panjang dan berbahaya. 

Saya telah menemukan bahwa hanya menonton gadis-gadis itu dengan gembira 
mengunyah dango sudah cukup menghibur. Kami duduk di area teduh di kursi panjang 
dekat toko dango, pipi Marie dan Wridra penuh dengan pangsit Jepang rasa mugwort. 

Mungkin perasaan penghargaan yang saya rasakan ini berkat distrik perbelanjaan itu 
sendiri. Trotoar batu yang sunyi, tanda kuno yang ditulis dalam huruf kanji, dan deretan 
pedagang yang ramai... Di luar itu semua adalah Shibamata Taishakuten berlantai dua 
dengan segala kemegahannya. 

"Mm, sungguh fantastis. Yang mereka lakukan hanyalah menyatukan beberapa kayu, tetapi 
berakhir dengan penampilan yang begitu bermartabat... Memang cukup menarik. Wridra 
mengamati pemandangan saat dia menarik potongan dango terakhirnya dari tusuk sate. 

Banyak turis berjalan di depan kami, tetapi pepatah Jepang "dango di atas bunga" muncul 
di benak saya saat Marie terus menikmati rasa manis dari suguhannya dengan senyum 
lebar di wajahnya. 

"Mm, enak! Menurut Anda apa rasa menyegarkan ini? 

"Itu mungkin yomogi, atau mugwort Jepang. Mereka memang menyebutnya mugwort 
dango." Marie mengunyah squishy dango dengan pasta kacang merah dan tersenyum 
bahagia. Tapi Shirley mendesak saya untuk bergegas dan makan sendiri, jadi saya 
memutuskan untuk menggali mugwort dango sendiri. 

Saya melihat bayangan yang menjulang, dan saya menoleh untuk menemukan lelaki tua 
dari kios tersenyum pada kami. Sepertinya tidak banyak pelanggan di sekitar saat ini. 

"Bagaimana dengan panas ini, ya? Ini beberapa minuman gratis untuk kalian. Bersantailah 
di sini selama yang kamu mau." 

"Oh terima kasih!" Es berdenting di gelas kaca saat diisi dengan teh hijau. Penduduk dunia 
mimpi sepertinya sudah terbiasa dengan teh Jepang sekarang. Marie meletakkan topi 
jeraminya di sampingnya dan dengan senang hati menerima segelas. 

"Pak, dango ini enak." 
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"Aha ha, kamu membuatku tersipu di sini. Dan wanita muda lainnya di sana, minumlah ini 
dan luangkan waktu Anda untuk menikmati makanannya. Saya punya lebih banyak jika 
Anda ingin detik. Rambut hitam Wridra bergoyang sambil tersenyum menanggapi ajakan 
lelaki tua itu. Mungkin dia sendiri tahu bahwa dia lebih cantik ketika dia tidak mengatakan 
apa-apa. Dia melipat kakinya yang terbuka dan menerima gelasnya dengan senyum 
mempesona, dan wajah keriput lelaki tua itu berubah menjadi merah muda. Dia 
menertawakan rasa malunya dan menyeka wajahnya dengan handuk saat dia kembali ke 
kiosnya. 

"Hah, hah, 'nona muda,' katanya. Itu memang membuat saya merasa seolah-olah saya muda 
kembali." Wridra jelas dalam suasana hati yang baik, tersenyum lebar sambil mendekatkan 
bibirnya ke gelasnya. Es berdenting di gelasnya saat teh hijau yang menyegarkan melewati 
tenggorokannya. Dia mendongak untuk menemukan bentangan luas langit biru musim 
panas di atas. Angin agak kencang, yang membantu mendinginkan panas dari tubuhnya. 
Matanya menyipit gembira, yang mengingatkanku pada kucing hitam tertentu yang selalu 
ada. 

Wridra berbalik dengan ekspresi dingin. 

"Hm. Saya merasa akhirnya mengerti musim panas di Jepang." 

"Saya juga! Ini damai, tapi ada pesona tertentu di dalamnya. Bahkan panas terasa seperti 
bagian dari kesenangan." 

Sepertinya Shirley bersenang-senang hanya dengan melihat mereka berdua begitu 
bersemangat, karena aku bisa merasakan kegembiraannya sebagai tuan rumahnya. 

Tapi aku bertanya-tanya tentang satu hal. Kami telah menghabiskan sepanjang hari 
bersama sejauh ini, tetapi aku merasakan sesuatu yang mengingatkan pada sedikit rasa 
kesepian darinya. Itu mirip dengan seseorang yang menangis dengan tenang, seperti anak 
hilang yang ditinggalkan. 

Tidak apa-apa. 

Saya menggosok lengan saya sendiri dan mengungkapkan kata-kata sederhana kepadanya. 
Jangan khawatir. Aku ingin dia tahu bahwa tidak ada yang perlu ditakutkan. Mungkin 
karena aku adalah tuan rumahnya... Tidak, ini adalah sesuatu yang hanya aku yang 
mengerti. 

"Karena aku sama sepertimu." Saya mengucapkan kata-kata itu dengan cukup pelan 
sehingga tidak ada yang bisa mendengar. Emosi keterkejutan terpancar dari lubuk 
tubuhku, seperti suara bel yang berbunyi. 

Shirley telah diikat ke lantai dua, sendirian untuk waktu yang sangat lama. Hanya ada satu 
hal yang dia takuti sekarang: ketakutan akan sendirian lagi. Terlebih lagi ketika seseorang 
mempertimbangkan fakta bahwa dia abadi. 

Hanya Download Novel & Manga Di www.novelbatch.me

NOVELBATCH.ME



Itu sebabnya saya agak bisa mengerti bagaimana perasaan Anda. Ketika saya masih kecil, 
saya sendirian di tempat di mana tidak ada orang lain di sekitar. Tanpa seorang pun untuk 
diajak bicara, pagar itu tampak seperti sel penjara di mata saya. Saya ingat napas saya putih 
bersih saat saya menghembuskan napas, dan saya terus-menerus menggosok kedua tangan 
saya agar tidak mati rasa. Mengetahui bagaimana rasanya sendirian begitu lama, saya 
benar-benar takut gaya hidup saya saat ini akan hilang suatu hari nanti. Saya selalu 
berpikir, "Bagaimana jika saya kembali ke keadaan dulu?" 

Itu sebabnya saya ingin memberitahunya lagi, "Tidak apa-apa." 

Saya tidak akan pernah menghilang begitu saja, dan wanita muda itu tersenyum dan 
bertanya, "Bukankah ini enak?" sangat baik. Wridra, yang duduk tepat di depannya, 
sebenarnya sangat perhatian, dan dia sering meributkan kami untuk memastikan kami 
baik-baik saja. Dan kita akan segera bercocok tanam bersama, kan? 

Jantungnya berdetak sekali sebagai tanggapan, dan saya pikir saya mendengarnya diam-
diam berkata, "Ya." Detak jantung terus meningkat dalam kecepatan, emosi selain rasa 
takut yang saya rasakan sebelumnya mengambil alih. Seolah-olah dia dengan bersemangat 
menunggu hari piknik sekolah, dan saya bisa membayangkan dia menutupi bibirnya untuk 
menyembunyikan napasnya yang cepat. 

Sayangnya, hanya itu yang bisa saya katakan padanya untuk saat ini. Suatu hari, saya ingin 
membantunya sehingga dia bisa merasa benar-benar lega dari lubuk hatinya. Tapi untuk 
saat ini, dia harus meluangkan waktu dan menikmati saat-saat yang kita miliki sekarang. 
Jadi, saya menggigit bagian terakhir dari mugwort dango. Dango atasnya dengan pasta 
kacang merah begitu lembut hingga meregang saat gigiku tenggelam dan ditarik. 

Yang bisa saya nikmati hanyalah tekstur saat saya mengunyah dan menyentuh lidah saya. 
Aku tidak bisa merasakan rasa atau baunya dengan Shirley yang menghantuiku, tapi itu 
tidak terlalu buruk, mengetahui bahwa dia sedang bersenang-senang. 

Kami semua bergerak lebih dekat satu sama lain. 

Wridra meminta saya mendekat dan menarik pinggang saya, dan saya hampir tersandung. 

"Merasa malu, ya? Sangat menggemaskan, "katanya, dan aku semakin bingung dengan 
wajahnya yang begitu dekat denganku. Maksudku, bagaimanapun juga, aku adalah seorang 
pria. 

Lelaki tua yang memegang kamera tersenyum hangat saat dia memperhatikan kami. 

"Oke, katakan keju!" dia berkata. Saya memasang tanda perdamaian dengan canggung, dan 
saya mendengar suara rana yang dijentikkan. Wridra, yang berdiri di tengah seperti 
karakter utama dari beberapa cerita, menginjak lelaki tua itu dengan cengkeramannya 
masih di pinggangku. Dia membalik smartphone untuk menemukan gambar peringatan 
kami di sana, dan Arkdragon menatap ke layar. 
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"Kitase, apakah kamu menutup matamu di sini? Kamu terlihat seperti akan menghilang 
seperti hantu." 

"Tidak, mereka terbuka. Seperti itulah wajahku." 

Saya hampir ingin menangis. Ini adalah realitas foto yang kejam. Saya terpaksa menghadapi 
perbedaan dramatis antara saya dan wanita cantik yang bersama saya. Ya, saya telah 
menyadari fakta bahwa, sementara ada cahaya di dunia ini, ada juga kegelapan yang cocok. 
Tiba-tiba, Wridra sepertinya memperhatikan sesuatu dan mulai menggeser gambar-
gambar lain, berhenti sejenak sebelum berbicara. 

"Mungkin ini hanya imajinasi saya, tetapi menurut saya upaya yang Anda lakukan untuk 
foto-foto ini sedikit berbeda. Hanya setengah dari diriku yang muncul di foto-foto ini. Lihat, 
Anda hanya bisa melihat tanda perdamaian saya yang satu ini, "tunjuknya. 

"Hm? Ya, itu terkadang terjadi. Mungkin karena saya belum terlalu terbiasa memotret. 
Baru-baru ini saya mulai melakukan perjalanan dan jalan-jalan." Aku tertawa saat 
menjawab, tapi sorot mata Wridra semakin tajam. Aku tahu dia tidak mempercayai kata-
kataku sama sekali, dan dia mengingatkanku pada seekor kucing yang mengintimidasi 
lawannya, yang membuatku sedikit takut. 

"Oho, kalau begitu aku bertanya-tanya mengapa semua foto Marie diambil dengan sangat 
sempurna! Ini cukup teka-teki, sama seperti wajahmu yang tampak mengantuk! Salah satu 
dari saya sebagai kucing hitam sangat mengerikan. Gambarnya bahkan tidak fokus! Itu 
lebih buram dari wajahmu! Lihat!" 

"Itu tidak bisa... Kau benar. Saya bertanya-tanya mengapa itu terlihat sangat buruk ..." 
Realisasi memukul saya ketika saya menjawab, dan Wridra menatap saya seolah-olah dia 
tidak mempercayai saya sedikit pun. Ya, jika monster bisa berubah menjadi sepasang mata 
yang melotot, dia mungkin akan terlihat seperti itu. 

"K-Kamu... Apa menurutmu favoritisme ini tidak terlalu berlebihan? Melihat betapa terang-
terangannya, saya sebenarnya mengkhawatirkan masa depan Anda. Apakah Anda benar-
benar mengerti apa yang sedang terjadi di sini? Bahu Wridra bergetar saat berbicara. Tapi 
aku benar-benar tidak punya niat buruk, jadi aku tidak tahu harus berkata apa. 

Wridra bereaksi berlebihan. Aku hanya tidak pandai memotret. Aku berbalik untuk 
mencari dukungan Marie, tapi dia menutupi wajahnya dengan kedua tangannya, dan aku 
bahkan tidak bisa melihat ekspresinya. Ketika saya bertanya-tanya apa yang salah 
dengannya, saya mendengar tawa lelaki tua itu di dekatnya. 

"Kalian para wanita pasti penuh dengan kehidupan. Aku senang melihat kalian semua 
bersenang-senang jalan-jalan." Dia tertawa ramah, dan aku menundukkan kepalaku dengan 
tergesa-gesa. Aku minta maaf karena berisik, tapi dia menepuk pundakku, sama sekali 
tidak peduli. 
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"Anak muda, hari ini panas, jadi pastikan untuk tetap terhidrasi." 

"Makanan nya enak. Terima kasih." 

"Ya, kembali lagi!" Kami melambaikan tangan pada lelaki tua itu dan akhirnya melanjutkan 
perjalanan kami melewati distrik perbelanjaan. Namun, saya tidak bisa berbalik karena 
saya masih bisa merasakan Wridra memelototi saya. 

Yah, kami datang untuk sarapan, dan kami langsung kalah dari godaan dango. Ketika 
pikiran ini muncul di benak saya, saya mendengar sesuatu yang tidak dapat saya percayai. 

"Hmm, suguhan apa yang akan dinikmati selanjutnya...?" 

Apa...?! 

Saya kaget dengan kata-kata yang keluar dari mulut Wridra. Aku tahu dia tidak bercanda 
saat dia melihat sekelilingnya, rambut hitamnya bergoyang. Dia serius. Dia benar-benar 
lupa menemukan tempat untuk makan siang. Jarang bagi saya untuk kehilangan 
ketenangan saya, tetapi suara saya sedikit bergetar ketika saya berbicara. 

"Wridra? Anda belum lupa tentang misi kami untuk memilih tempat makan, bukan? 

"Hm? Tidak, tentu saja saya belum. Lagipula aku adalah Arkdragon yang hebat. Namun... 
hm, aku mencium sesuatu yang manis..." Dia mengendus-endus dengan hidungnya yang 
berbentuk halus, tapi kami baru saja berjalan beberapa meter dari kios terakhir... Bahkan 
lelaki tua tadi memandang kami dengan aneh . 

Oh saya tahu. Marie harus mendukungku di sini. 

Kapasitas perutnya berbeda dengan Wridra, dan dia pasti ingin menghindari terlalu 
kenyang untuk makan siang. Mempertimbangkan betapa cerdasnya dia, dia pasti akan 
mengerti. 

Aku menoleh ke Marie, penuh harapan, lalu kehilangan kata-kata ketika aku 
menemukannya sedang menatap toko suvenir dengan penuh semangat. Saya mengikuti 
pandangannya ke deretan potongan kain berwarna indigo yang sepertinya menampilkan 
lambang keluarga dari seluruh Jepang. 

"Katakan, apa simbol kuno itu?" 

"Ayo, Marie. Wridra pergi sendiri," kataku padanya dengan bingung saat aku mulai 
kehilangan kecantikan berambut hitam di antara kerumunan. Sepertinya Shirley satu-
satunya yang ada di pihakku di sini, karena aku bisa merasakan kepanikan yang sama 
darinya. Padahal, dia menghantui tubuhku, jadi dia sama sekali tidak berdaya sebagai 
sekutu. 
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Kemudian, saya akhirnya ingat. Wridra berkeliaran sendiri, tapi dia tidak punya dompet. 
Itu berarti dia harus kembali meskipun aku tidak mengejarnya, dan kami tidak perlu 
makan permen. Dengan mengingat hal itu, saya memutuskan untuk menjawab pertanyaan 
Marie. 

"Itu lambang keluarga. Itu seperti lambang yang mewakili garis keturunan atau rumah 
tangga Anda. Ada beberapa gambar di bendera itu juga di sana." Mata Marie berbinar 
mendengar jawabanku. 

Rupanya, lambang keluarga merupakan konsep yang sangat menarik bagi penghuni dunia 
fantasi. Mereka menampilkan desain geometris dengan motif bunga, tanaman, dan bahkan 
dango. Marie benar-benar terpikat oleh betapa memesonanya mereka. 

Sementara saya memberikan penjelasan saya, saya merasakan tepukan di bahu saya. Aku 
berbalik untuk menemukan Wridra telah muncul kembali, tetapi mataku melotot ketika 
aku melihat apa yang dia pegang. 

Apa, dorayaki?! Bagaimana dia mendapatkan itu tanpa uang? 

"Saya menatap untuk beberapa waktu, dan kemudian saya menerimanya secara gratis. Di 
sini, kita akan membaginya di antara kita." 

"Oh, warnanya kecokelatan sangat bagus! Mm, aroma yang lembut dan mengundang!" 

Tunggu, jangan bilang dia... 

Saya menoleh ke kios yang ditunjuk Wridra, dan saya terkejut lagi menemukan seorang 
pekerja berdiri di sana dengan hati di matanya. Anak laki-laki, wanita cantik memilikinya 
dengan baik. Jika saya melakukan hal yang sama, saya mungkin akan diperlakukan seperti 
gangguan dan diusir. 

Ketika saya melihat dua lainnya makan, saya merasakan keringat dingin mengalir di 
punggung saya. Aku mulai mengkhawatirkan perut Marie. 

Bagaimana ini bisa terjadi? Saya pikir kita baru saja berbicara tentang diet belum lama ini... 

Kemudian, hal yang saya khawatirkan menjadi kenyataan. 

Mustahil bagi para gadis untuk bertahan di tengah distrik perbelanjaan yang penuh dengan 
aroma menggoda. Dorayaki isi krim, ubi jalar, dan yokan kentang panggang... Dango 
khususnya memiliki berbagai macam rasa, seperti wijen dan mitarashi, jadi sungguh brutal 
seberapa banyak orang bisa makan tanpa bosan. Perut Marie menjadi sangat penuh saat 
dia terus mengunyah makanan sepanjang perjalanan kami di sekitar distrik perbelanjaan. 

Kemudian, dia menemukannya. Itu adalah restoran tempura tradisional yang berbau 
adonan yang baru digoreng dan memiliki penampilan gaya Showa. Orang yang lewat 
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bahkan berhenti di jalan untuk berbalik ketika mereka melihat bau minyak wijen yang 
mengundang. Marie berdiri di tengah kerumunan karena kehilangan kata-kata. 

Tusuk sate dango yang dipegangnya jatuh ke lantai. 

"Ah..." Dilihat dari raut wajahnya, sepertinya dia baru ingat misi kami untuk mencari 
tempat makan siang. Dia mengusap perutnya, lalu perlahan berbalik ke arahku. Air mata 
menggenang di matanya, dan dia tampak hampir menangis, tetapi saus di bibirnya 
membuatnya tampak semakin sedih. 

"A-Ahh ..." 

"Tenang, Marie. Anda seharusnya tidak memaksakan diri untuk makan jika Anda kenyang. 
Aku menyeka bibirnya dengan saputangan, dan dia memelukku. Biasanya, saya akan 
bingung tentang sensasi lembut bibirnya, tetapi yang bisa saya katakan dalam kasus ini 
adalah "Apa yang saya katakan?" 

Marie gemetar karena frustrasi, suaranya pecah karena emosi. 

"Sungguh trik mengerikan yang dirancang untuk melawanku... Aku sangat menyukai 
tempura! Udangnya terlihat sangat enak, tapi aku terlalu kenyang hingga perutku bisa 
pecah! Ah, aku sangat sedih sampai-sampai aku bisa menangis!" Aku mengusap 
punggungnya untuk menghibur, tapi itu adalah momen yang tidak nyata dengan suara 
tempura yang digoreng di latar belakang. Pekerja di restoran juga memperhatikan kami 
dengan tatapan bingung. 

Aku terus menepuk punggung Marie, lalu melihat Wridra mencoba menarik perhatianku. 

"Aku masih bisa makan banyak," dia memberi isyarat, tapi yang bisa kulakukan hanyalah 
menggelengkan kepalaku. Wridra terlihat kaget, tapi kami telah gagal dalam misi kami, jadi 
jelas tidak akan ada hadiah. 

Tetapi saya akan merasa tidak enak jika itu berakhir dengan nada yang menyedihkan. Kami 
telah keluar dari jalan kami untuk menikmati pemandangan Jepang, dan Shirley telah 
menahan diri selama ini. 

"Kalau begitu, mengapa kita tidak makan mangkuk tempura untuk makan malam? Ini 
mungkin tidak sebagus jenis yang disajikan di sini, tapi apakah kamu tidak keberatan 
dengan itu, Marie?" Aku membisikkannya ke telinganya, dan dia segera berdiri tegak. 

Mata ungunya yang berwarna-warni melebar dengan kebahagiaan, dan dia memeluk 
leherku dengan penuh kasih. Dia mengusap pipinya yang lembut ke arahku, lalu berbisik, 
"Itulah kenapa aku menyukaimu," dan aku merasakan suhu tubuhku sedikit meningkat. 
Padahal, sulit untuk mengatakan apakah aku yang benar-benar dia sukai, atau mangkuk 
tempura. 
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"Lihat, ada makanan penutup yang terbuat dari es serut di sana. Tampaknya disebut, 'es 
serut.'" 

"Jadi itu yang kamu inginkan untuk makan malam, kan, Wridra?" Tanyaku dengan senyum 
di wajahku, dan dia dengan penuh semangat menggelengkan kepalanya dari sisi ke sisi. 

Bagaimanapun... 

Ah... lagipula dia tidak bisa menolak makanan manis... 

Begitulah pikiranku saat aku menggandeng Marie dan kami berjalan pulang. 
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Volume 6 Chapter 8 

Bab Pertengahan Musim Panas, Episode 6: 
Menyebarkan Benih di Tanah 
Saya menyalakan mesin dan mencengkeram pegangannya, lalu saya pergi, mengemudi 
dengan mengutamakan keselamatan seperti biasa. Tidak ada hal baik yang datang dari 
terburu-buru, dan jika saya akhirnya mengalami kecelakaan, saya akan dikenal sebagai 
"orang yang berhenti bekerja dan mengalami kecelakaan mobil". 

Jadi, speedometer saya tidak bergerak dari kecepatan tetapnya bahkan melalui musik ceria 
yang diputar di mobil saya dan senandung bahagia Marie. 

Namun satu hal yang menarik perhatian saya adalah Wridra yang bisa memproduksi 
apapun yang diinginkannya memasang sesuatu seperti gorden di kursi belakang. 
Penasaran, aku melirik ke belakang melalui kaca spion, dan kemudian aku mendengar 
suara Marie dari kursi belakang, bukan dari sisi penumpang biasanya. 

"Mmm, es serut sangat renyah dan enak! Apa kau juga mau, Shirley?" 

Wanita semi-transparan itu mengangguk sebagai tanggapan, lalu dengan penuh semangat 
menunggu dengan tangan terjepit di sampingnya. 

"Katakan 'ahh,'" kata Marie dengan suara manis, tapi kemudian es serut rasa stroberi 
dimasukkan ke dalam mulutku, bukan ke mulut Shirley. Tentu saja, yang bisa saya rasakan 
hanyalah rasa dingin yang tidak berasa dan tidak berbau. Tapi Shirley menutup matanya 
dengan gembira, menikmati sepenuhnya tekstur dingin dan renyah serta rasa stroberi yang 
disukai anak-anak. 

Betapa anehnya. 

Shirley memegangi bahuku, tapi sepertinya indera perasaku agak berpindah padanya 
melalui hubungan ini. 

"Hmhm, es serut adalah makanan penutup yang sempurna untuk musim panas. Tidak 
boleh ada satu jiwa pun di Jepang yang tidak mengetahui kebahagiaan ini." Yah, itu tidak 
berbau atau berasa apa pun bagiku, jadi aku tidak bisa merasakan kebahagiaan yang dia 
bicarakan ini. Kami baru saja menolak es serut sebelumnya, tetapi saya 
mempertimbangkan kembali dan berpikir akan lebih baik untuk rehidrasi setelah berjalan-
jalan di bawah panas terik, dan akhirnya saya hanya membeli satu. Itu sebagian besar 
terdiri dari air, jadi mungkin tidak terlalu mengenyangkan sebelum makan malam. 

Marie telah pindah ke kursi belakang dan meninggalkan topi jeraminya di kursi 
penumpang sebelum aku menyadarinya, membuatku merasa agak kesepian. Jadi, meskipun 
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tidak berbau atau berasa apa pun, aku senang ketika kepalanya muncul di sampingku dan 
dia memintaku untuk makan dari sendok. 

Marie kemudian melihat sekeliling interior mobil. 

"Kamu tahu, di sini benar-benar terlihat seperti kamar hanya dengan menambahkan 
beberapa tirai berenda." 

"Hah, hah, aku tidak menambahkannya untuk fashion. Shirley akan bisa bersantai dengan 
cara ini. Lagi pula, kita tidak bisa dilihat dari luar." 

Jadi, Wridra memasang tirai khusus agar kami bisa menghabiskan waktu bersama Shirley 
dalam wujud hantunya. Sepertinya melelahkan baginya untuk bersembunyi sepanjang 
waktu. Ketika Shirley muncul di dalam mobil tadi, dia meregangkan anggota tubuhnya 
seolah-olah itu adalah perasaan terbaik di dunia. Seperti biasa, robot kucing futuristik 
kami---maksud saya, Arkdragon Wridra sangat mengesankan. Aku menelan es serut 
setegukku, dan Shirley serta otakku membeku pada saat yang bersamaan. 

Perjalanan kami hanya berjarak satu jam perjalanan, tetapi semua orang kembali dengan 
wajah yang jauh lebih ceria. Saya telah memilih taman bergaya Jepang karena ini adalah 
kunjungan pertama Shirley ke Jepang, tetapi saya senang Marie dan Wridra juga 
bersenang-senang. 

"Oh, benar. Kita perlu membuat rencana untuk perjalanan pantai kita. Ini hari Senin, jadi 
kurasa Kaoruko sedang libur," kataku. 

"Oh, kita akan membahas tujuan perjalanan kita? Ide bagus! Jika dia bebas, kita semua 
harus makan malam bersama lagi. Saya yakin dia akan senang jika Anda memberi tahu dia 
bahwa kami memiliki mangkuk tempura, "jawab Marie. Aku lega melihatnya tersenyum di 
sampingku. Lagi pula, Marie pernah terkenal karena membenci manusia, dan dia adalah 
satu-satunya elf di Jepang, selain itu. Saya diam-diam senang dengan fakta bahwa dia 
senang berinteraksi dengan tetangga sekarang. 

Ngomong-ngomong, kami akan membahas liburan kami nanti, tapi itu hanya menyisakan 
satu masalah. 

Saya tidak berharap itu menjadi masalah sebelumnya, tetapi banyak hal telah berubah 
sejak kami makan es serut. Sederhananya, kandung kemih saya menuntut saya pergi ke 
kamar mandi. Meski begitu, aku tidak ingin menyusahkan Shirley, dan aku tidak bisa 
membiarkan dia menunggu di luar di kamar mandi minimarket. Itu akan menjadi masalah 
besar jika seseorang melihatnya. 

Metode lain yang saya pikirkan adalah tidur siang dan pergi ke kamar mandi dalam mimpi 
saya. Tetapi saya tidak yakin bahwa saya bisa tertidur dengan kandung kemih penuh. Saya 
sedikit terikat. 
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Mengesampingkan itu, saya menemukan hubungan antara Shirley dan saya cukup aneh. 
Saya saat ini menampungnya di tubuh saya, dan nutrisi serta indera perasa saya ditransfer 
kepadanya. Saya harus mempertahankan ini, atau dia akan menghabiskan terlalu banyak 
energi saya, dan saya akan menderita kelelahan hebat seperti yang saya alami pagi ini. 

"Wridra, menurutmu berapa banyak nutrisi yang dibutuhkan Shirley untuk distabilkan? 
Akan sangat membantu jika saya bisa mendapatkan gambaran umum. 

"Yang bisa saya katakan adalah bahwa itu bervariasi tergantung pada individu. Saya yakin 
Anda akan mengetahuinya setelah mengalami rasa sakit beberapa kali. Anda hanya perlu 
membiasakan diri dengannya. 

Yah, itu tentu saja tidak membuat pikiranku tenang. Padahal, saya merasa penasaran 
bahwa dia mengutarakannya seperti itu. Bagaimana tepatnya perbedaannya menurut 
individu? Saya mencoba menanyakan pertanyaan ini padanya, dan mata obsidiannya 
beralih ke saya. 

"Saya percaya bahwa ketegangan pada tubuh seseorang menguat ketika ada celah antara 
entitas halus dan inangnya. Saya kira Anda bisa menyebutnya stres spiritual. Siapa pun 
akan lelah jika mereka berada di hadapan seseorang yang mereka benci. Untungnya 
untukmu, sepertinya dia menyukaimu, jadi tidak perlu khawatir tentang celah seperti itu." 
Shirley tampak terkejut, lalu mulai melambaikan kedua tangannya di kaca spion seolah 
menyangkalnya. Aku hampir tertawa terbahak-bahak melihat gerakannya yang 
menggemaskan dan kekanak-kanakan. 

Tunggu, apakah dia baru saja melepaskan kedua tangannya? Aku benar-benar mengira dia 
memegang pundakku sambil menghantuiku. 

Kemudian, saya melihat Marie menatapnya dengan tatapan curiga, dan bahu semi-
transparan Shirley berkedut karena terkejut. Dia berbalik dengan gugup, lalu mulai 
melambaikan tangannya ke arah Marie kali ini, seolah ingin menjelaskan dirinya sendiri. 
Wridra melihat ini dan mulai tertawa terbahak-bahak. 

"Kaha! Ha ha ha! Master lantai membungkuk pada elf! Dengar, Kitase, hentikan mobilnya 
sekarang dan ambil foto fenomena paranormal ini. Saya tidak akan membiarkan Anda 
melewatkan kesempatan seperti itu kali ini. 

"...!" Itu tidak biasa bagi Shirley yang santun untuk cemberut dengan alisnya yang berkerut 
seperti itu. Ada sesuatu yang sangat intens tentang gadis pendiam ketika mereka sedang 
kesal. Dia kemudian melepaskan jari-jarinya dari saya sepenuhnya dan pindah untuk 
tumpang tindih ke Wridra. 

"Kenapa kamu-! Hentikan itu sekaligus! Semua nutrisi yang saya konsumsi... Aha ha! Itu 
menggelitik!" 
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Saya baru menyadari bahwa ini adalah kesempatan saya. Sekarang Shirley telah 
meninggalkan tubuhku, aku memutuskan untuk menggunakan kesempatan ini untuk 
menggunakan kamar mandi. Saya menyalakan penutup mata saya dan berbalik ke arah 
mobil menuju toko serba ada terdekat. 

"Sampai jumpa, Wridra. Kembalilah sebentar lagi." 

"Apa? Aku menuntutmu kembali ke sini! Tidak, Marie, jangan pergi bersamanya!" 

"Oh, tapi kamu makan terlalu banyak tadi, jadi aku yakin kamu akan baik-baik saja. Aku iri 
padamu, bisa melakukan diet dengan begitu mudah. Baiklah, sampai jumpa lagi." Marie 
tersenyum dan menutup pintu. Kami berdua melangkah keluar di bawah terik matahari, 
dan kemudian kesadaran menghantam kami dan kami bertemu mata. 

"Ah ... diet ..." 

"Masalah diet ini telah mengganggu saya, tetapi saya mungkin bisa melakukannya. Plus, 
masalah kamar mandi Anda sudah teratasi sekarang. Aku tahu kamu gelisah, jadi aku minta 
maaf membuatmu memakan es serut itu. Itu pasti kasar." 

"Tidak, tidak sama sekali. Tapi aku akan berjalan lebih cepat dari biasanya, jadi cobalah 
untuk mengikutinya," jawabku. Marie menggosok punggungku dan terkikik. Matahari 
terasa cerah di mataku. 

Aku berjalan terus dengan tangan Marie di tanganku. Itu agak dingin dari es serut yang dia 
makan sebelumnya, dan jarinya tanpa sadar mengusap tanganku. Rasanya enak dan sedikit 
geli pada saat yang sama, dan dia menatapku dengan mata ungu pucatnya. 

"Oh, kita harus memotret Wridra yang sedang dihantui selagi bisa. Kita mungkin bisa 
menahannya entah bagaimana. " 

"Ha ha, kamu licik, Marie." 

"Oh, tidak, kamu diam-diam yang jahat. Sepertinya tidak ada yang memperhatikan, tapi aku 
tahu. Aku akan melepaskanmu dengan ringan jika kamu mengakuinya sekarang. " Dengan 
itu, dia membenturkan pantatnya ke arahku dari sisiku. Aku berjalan melewati pintu 
otomatis minimarket itu dengan perasaan lebih ceria dari biasanya untuk beberapa alasan. 

Adapun Wridra, dia secara mengejutkan ceria dan berpose dengan tanda perdamaian di 
foto yang kami ambil darinya. 

•  

Saya meletakkan tas belanjaan di tanah di sebelah pintu masuk. Saya kemudian 
menghubungi Marie, dan meskipun kami baru saja selesai berbelanja bahan makanan, 
masih ada sesuatu yang harus kami lakukan sebelum membuat makan malam. 
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"Ada sauna di sini! Wow, suhunya naik drastis saat kita keluar!" seru Marie. 

"Ya, itu musim panas untukmu. Aku akan membuka jendela dan mengangin-anginkan 
tempat itu, jadi bisakah kau menyiapkan yang biasa, Marie?" Aku mengacu pada metode 
Marie untuk mendinginkan ruangan dengan bantuan roh esnya. 

"Dimengerti," aku mendengar saat dia berjalan menuju kamar mandi terdengar agak lesu 
karena panas. Aku meneriakkan kata-kata penyemangat padanya saat aku berjalan tanpa 
alas kaki melintasi lantai dan membuka tirai dan jendela. Udara hangat mengalir keluar 
ruangan, tetapi kami perlu mengarahkan kipas ke luar jendela selama beberapa waktu 
untuk membuatnya bersirkulasi. 

"Hmm, panas ini terlalu berat untuk ditanggung. Sekarang... tombol 'tinggi' seharusnya 
yang ini." Kemudian, Wridra berjalan mendekat setelah melepas sepatu botnya dan 
mengambil alih kipas angin tersebut. Dia menjatuhkan diri ke tanah dengan menyilangkan 
kaki, mengarahkan angin ke arah dirinya sendiri dan melemparkan kaus kakinya ke 
samping dengan mengabaikan etiket. 

"Wridra, kamu hanya membuat udara panas bersirkulasi jika kamu memutar kipas angin 
seperti itu." 

"Saya tak berdaya. Saya mungkin kejam, tetapi panasnya tak tertahankan. Jangan pedulikan 
aku, dan pergi bantu Mariabelle atau semacamnya." Wridra membuat gerakan mengusir 
dengan tangannya, tanduknya yang kejam terlihat jelas di dahinya. Dia melepas kemeja 
berkeringat yang menempel di kulitnya dan memperlihatkan punggungnya, dan kemudian 
area dari tulang belakang hingga tulang ekornya menjadi tertutup bahan hitam kaku. 
Sepertinya dia bermaksud untuk mengungkapkan dirinya sampai ke ekornya sebagai 
persiapan untuk bersantai di sini sebanyak mungkin. 

Saya kemudian melihat Shirley telah melepaskan dirinya dari tubuh saya sebelum saya 
menyadarinya, dan dia melayang lebih dekat ke kipas. Dia menyodoknya dengan jari semi-
transparan. Mungkin dia tertarik pada peralatan rumah tangga? Saya harus menyerah 
dengan dua wanita mengejarnya. Saya menyerah untuk mendapatkan kembali kendali atas 
kipas angin dan memutuskan untuk membantu Mariabelle. 

Aku melewati pintu di samping tempat tidurku dan menuju ke kamar mandi di sebelah 
kanan kamar kecil. Marie sedang duduk di sebelah bak mandi yang penuh air, menyodok 
permukaannya dengan jarinya. Dia memperhatikan saya berdiri di sana dan berbalik, 
telinganya yang panjang sudah terbuka. 

"Oh, aku baru mulai membuat es." 

"Kupikir aku akan membantumu membawanya setelah siap. Keberatan jika aku duduk di 
sebelahmu?" Saya tidak bisa begitu saja mengakui bahwa kipas saya diambil oleh 
Arkdragon. 
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Dia memberi isyarat agar saya maju, jadi saya duduk di sebelahnya. Saya mengintip ke 
dalam bak dan menemukan sesuatu yang tampak seperti ubur-ubur mengambang di air. 
Inilah yang disebut roh es, dan dia melayang di sana untuk menciptakan es bagi kami untuk 
mendinginkan ruangan. 

Ketika saya melihatnya dengan rasa ingin tahu, saya menyadari bahwa saya juga sedang 
diamati oleh sepasang mata ungu pucat. 

Aku bertanya-tanya apa yang dia pikirkan, dan jarinya menyodok dadaku alih-alih air. 

"Di mana Shirley?" 

"Tidak disini." Saya telah menjawab dengan terus terang karena saya merasa saya tahu apa 
yang akan terjadi. 

"Aku mengerti," jawabnya sederhana. Dia mengalihkan pandangannya, telinganya yang 
panjang berubah sedikit merah muda. 

"Bagus dan keren hanya duduk di sini. Saya merasa agak panas karena berjalan-jalan 
sepanjang hari. Apakah Anda ingin menenangkan diri di sini bersama saya? Mungkin 
karena ruangan itu sangat redup karena tirai yang tertutup, atau mungkin karena 
rambutnya yang tergerai dengan bebas, tapi anehnya ada pesona dewasa padanya saat itu. 
Atau mungkin karena caranya berbisik pelan sehingga yang lain tidak bisa mendengar 
kami. Tatapannya tiba-tiba beralih dariku ke air lagi. 

"Oh, kamu begitu mudah tertidur. Ayo, bangun." 

Air beriak saat dia menyentuhnya dengan jarinya, dan ubur-ubur mulai berenang dengan 
santai lagi. Ada sesuatu yang lucu tentang gerakannya yang tidak tergesa-gesa, seolah 
berkata, "Ups, tertidur." 

"Dia tidur siang jika kamu mengalihkan pandangan darinya. Itu sebabnya saya harus terus 
memintanya untuk bangun. Mungkin Anda ingin saya membangunkan wajah mengantuk 
Anda juga? Dengan itu, dia mengangkat tangannya yang basah dan mengusapkannya ke 
pipiku. Rasanya dingin saat disentuh seperti salju yang mencair, dan rasanya sedikit rasa 
kantuk akan hilang dalam sekejap. Padahal, aku hanya terlihat seperti ingin tidur; Aku 
sebenarnya tidak mengantuk sama sekali. 

Tapi rasanya menyenangkan. Disentuh oleh jari halus Marie terasa menenangkan bahkan 
di kamar mandi yang remang-remang. Mata ungunya tumbuh sedikit lebih dekat. 

"Oh? Kamu masih terlihat mengantuk bagiku. Bangun, Kazuhiro-san." Saya tidak bisa 
mengatakan kepadanya bahwa saya dilahirkan dengan wajah ini. Aku merasakan bibir 
lembutnya tiba-tiba menekan bibirku. Tangannya yang basah bergerak dari pipiku ke 
belakang leherku, lalu turun ke punggungku. Saat itu, aroma manis miliknya memenuhi 
inderaku. 
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Aku ingat apa yang dia katakan saat pertama kali memanggil roh es. Dia mengatakan 
bahwa panas ditarik ke benda dingin, dan panas juga diambil. 

Saya sadar bahwa ini benar. Bibirnya yang dingin menghilangkan panas dariku, dan suhu 
tubuh kami segera cocok satu sama lain. 

Dia menghembuskan napas, dan aku merasa pandanganku menjadi lebih gelap. Aku 
memegang pinggang rampingnya di lenganku, dan dia menyelipkan rambut di belakang 
telinganya dengan tangan saat dia berbalik ke arah pintu. Setelah memastikan bahwa tidak 
ada orang di sana, dia menunggangiku dari depan. 

Dia menyuruhku diam diam-diam dengan satu jari di bibirnya, seolah mengatakan bahwa 
kami akan berada dalam masalah jika kucing hitam itu menangkap kami. "Itu benar," 
kataku dengan wajah serius, dan dia terkikik. 

"Hari ini sangat panas, tapi saya sangat bersenang-senang. Bagaimana denganmu?" 

"Saya mungkin akan dimarahi jika saya mengakui bahwa mengambil hari libur itu layak. 
Ada banyak hal menjengkelkan yang perlu Anda tangani sebagai orang dewasa yang 
bekerja." Aku bisa merasakan perutnya bergerak melawanku dengan setiap cekikikan. 
Dengan santai aku memegang pinggangnya untuk memastikan dia tidak jatuh, bertanya-
tanya apakah ciuman tadi adalah semacam tanda terima kasih untuk perjalanan sehari 
kami. Kemudian, Marie menyipitkan matanya seperti batu berharga dan menatapku 
dengan curiga. 

"Sekarang, sudah saatnya kamu berterus terang. Anda membuat beberapa hidangan 
sayuran yang sangat lezat supaya saya bisa melupakan kebencian saya pada sayuran, 
bukan? 

Sulit untuk mengelak dari pertanyaan itu ketika dia menanyakannya secara tiba-tiba dan 
langsung. Aku mengalihkan pandanganku, dan dia tertawa, "Aku tahu itu!" saat dia 
menyandarkan berat badannya padaku. Tubuh kami saling menempel, dan aku bisa 
merasakan payudaranya melalui kain tipis pakaian kami. 

Kami menggerakkan tangan kami ke punggung satu sama lain, dan bibirnya terbuka untuk 
mendesah tepat di sebelah telingaku. 

Sepertinya saya telah dimantrai. Hanya sedikit pemikiran rasionalku yang tersisa, dan 
pengendalian diri telah hilang. Tidak ada rasa malu atau gugup. Yang ingin saya lakukan 
hanyalah memeluk tubuh selembut bulunya dan merasakan kehangatannya. 

Aku sudah menghabiskan siang dan malam memikirkannya, dan dia menekankan bibirnya 
ke bibirku sekali lagi. Ciuman sebelumnya hanyalah sebuah penggoda. Ini adalah real deal. 
Bibirku yang sedikit terbuka benar-benar tersegel dengan bibirnya saat mereka menyatu. 
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Ini adalah cinta pertamaku. Aku mengelus lekukan di sekitar tulang ekornya dan dia 
melingkarkan lengannya yang berkeringat di tubuhku saat aku merasakannya di hatiku. 

Saya benar-benar senang bahwa saya sekarang bisa mencintai seseorang. 

Saya tidak berpikir siapa pun akan mengerti, tetapi saya tidak bisa membantu tetapi 
dipenuhi dengan sukacita. 

Lagi pula, saya tidak berpikir saya akan pernah dicintai oleh siapa pun. 

Saya tidak dapat melakukan percakapan yang baik dengan siapa pun sampai saya berada di 
kelas atas sekolah dasar, setelah saya pindah dari Tokyo ke Aomori. Semua orang mengenal 
saya sebagai orang aneh dari Tokyo sampai saya lulus. Saya terkejut dengan betapa banyak 
hal telah berubah. 

Kami meletakkan dagu kami di bahu satu sama lain, masih saling berpelukan sambil 
bernapas dengan napas pendek. 

Marie mungkin juga bisa merasakan detak jantungku yang cepat. Miliknya seperti drum 
yang dipukul di telingaku. Samar-samar aku bisa melihat ciri khas telinga elf-nya yang 
panjang agak murung dan gemetar pelan. 

Dia berbisik pelan ke telingaku. 

"Melihat? Anda selalu merencanakan pikiran jahat seperti itu. Sepertinya tidak ada yang 
menyadarinya kecuali aku. Aku satu-satunya yang tahu sisimu itu dengan sangat baik. 
Apakah kamu mengerti?" dia bertanya dengan lembut, dan semuanya berakhir untukku. 
Saya mengatakan kepadanya bahwa saya menyerah, lalu mengajukan pertanyaan saya 
sendiri saat dia duduk di sana dengan riang dengan kaki terkulai longgar. 

"Jadi, apakah kamu suka sayuran musim panas?" 

"Ya, mereka sangat bagus sehingga saya tidak sabar untuk menumbuhkannya. Kami akan 
memiliki sayuran yang baru dipanen untuk diri kami sendiri. Kami sudah mendapat izin 
dari Shirley, jadi saya juga ingin menanam jagung suatu hari nanti." Ini adalah wanita yang 
bahkan bisa membuat ulang AC modern. Saya yakin dia akan melakukan apa yang dia 
katakan, dan saya sudah bisa membayangkan senyumnya yang cemerlang saat dia memetik 
sayuran di hari musim panas. 

Saya mengatakan kepadanya bahwa dia menggemaskan, dan dia menjawab, "Begitukah?" 
dengan tatapan yang memberitahuku bahwa dia tidak senang dengan pujian itu. Saat kami 
melanjutkan percakapan konyol kami, saya melihat ubur-ubur telah tertidur, mengambang 
dengan tenang di air. 

Suara mendesing! Bilah kipas berputar dengan intensitas tinggi, menghasilkan hembusan 
angin yang sangat menyegarkan. Aku merasakan keringat mengering di tubuhku, dan aku 
hanya bisa menghela nafas lega. 
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"Anda tidak bisa meremehkan kekuatan menguapkan es, mengingat ini hampir sama 
efektifnya dengan AC," kata saya. 

"Oh? Tetapi jika Anda dapat mendinginkan udara, yang perlu Anda lakukan hanyalah 
menambahkan sirkulasi untuk mendapatkan efek yang sama. Prinsipnya sederhana. Anda 
hanya perlu menggunakan es seperti ini. Siapa pun bisa melakukannya, sungguh. Marie 
berjongkok di sampingku, tanpa malu-malu mengangkat ujung roknya saat dia berbicara. 
"Bukannya aku akan memberitahu siapa pun bagaimana melakukannya," tambahnya main-
main. 

Dia tersenyum riang, tapi dia memperlihatkan paha pucatnya dalam jumlah yang 
berbahaya... 

Oh, aku seharusnya tidak menatap. 

Aku dengan santai mengalihkan pandanganku dari pahanya yang menawan. Segala sesuatu 
tentang dia sampai ke bibirnya yang berwarna-warni begitu menarik sehingga saya merasa 
itu benar-benar meresahkan. 

Bagaimanapun, sepertinya kami siap untuk menghindari malam yang panas dan tidak bisa 
tidur lagi. Puas, saya berdiri dan mendekati jendela yang saya biarkan terbuka untuk 
membiarkan udara panas keluar. Di luar mulai semakin gelap, dan hari jalan-jalan kami 
akan segera berakhir. Sebagian diriku merasa sedikit sedih karenanya, dan suara jangkrik 
semakin pelan ketika aku menutup jendela. 

Sementara itu, ubur-ubur roh es yang mengapung terus sibuk. Itu melayang ke sana kemari 
untuk mengatur balok es, memberikan upaya terbaiknya untuk memastikan ruangan 
berada pada suhu yang nyaman. Padahal, itu membuatku mengantuk melihat caranya 
melayang. 

"Bagus dan keren di sini, tapi satu kekurangannya adalah kita tidak bisa membiarkan orang 
lain melihat ini." 

"Hm? Saya pernah mendengar orang Jepang cukup rajin belajar, tetapi apakah mereka juga 
bisa berbicara bahasa Peri? Wridra bertanya, dan saya menoleh untuk menemukannya 
sedang membaca koran. Dia telah menyebarkannya di atas meja, dan itu adalah 
pemandangan yang aneh melihat dia membaca sesuatu selain kolom olahraga. Selain itu, 
dia membaca bagian manga empat panel terlebih dahulu. 

Tulang selangkanya terlihat di balik kausnya yang longgar, tali bra ungunya mencuat 
keluar. Ekor naganya menjuntai dari sandaran kursinya, dan jelas, dia ingin menghabiskan 
hari dengan santai dengan pakaian yang nyaman. 

"Oh, tidak sama sekali. Saya mungkin satu-satunya orang di Jepang yang tahu cara 
mengucapkannya." Aku sedikit terkejut dengan pertanyaannya yang tiba-tiba dan hanya 
menggelengkan kepalaku. Wridra lalu melirik ke arah kipas angin. Lebih tepatnya, dia 
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melihat ke arah Shirley, yang sedang menatap kipas angin. Wanita semi-transparan itu 
sepertinya memperhatikan tatapannya dan menatap matanya. 

"Shirley, apakah ada sesuatu seperti ubur-ubur yang mengambang di sana?" 

"...?" Dia tampak agak bingung dengan pertanyaan itu, lalu melihat sekeliling ruangan. Ini 
mengejutkan saya, mengingat itu mengambang tepat di depan wajahnya. 

"Tunggu, apa yang terjadi?" Saya bertanya. 

"Roh hanya bisa dilihat oleh mereka yang semurni bayi yang baru lahir atau hewan dengan 
naluri yang tajam. Namun, jika seseorang dapat berbicara bahasa mereka, mereka akan 
dapat merasakan kehadiran mereka, "kata Wridra sambil membalik halaman. Jadi itu 
mungkin berarti aku bisa melihatnya karena aku bisa berbicara bahasa Peri. 

"Kamu tidak perlu mempelajari ini, tapi kurasa aku akan menjelaskan lebih detail. Saya 
mengatakan sebelumnya hari ini, 'Ketika di Roma, lakukan seperti yang dilakukan orang 
Romawi,' tetapi roh telah beradaptasi dengan Jepang seperti yang dilakukan Shirley. 
Sebuah ide sepertinya datang padanya, dan Arkdragon mengulurkan jarinya dan terus 
berbicara sambil membuat sesuatu. Partikel hitam secara bertahap mulai membentuk 
suatu bentuk, dan mata saya tertarik pada pemandangan yang aneh itu. 

"Roh, yang ada dalam segala hal, adalah makhluk yang serupa dengan segudang dewa yang 
ada. Oleh karena itu mereka mudah terombang-ambing oleh emosi daerah itu, membuat 
mereka rentan terhadap perubahan. Dengan demikian, mereka memahami pemikiran 
rakyat Jepang." Ini mengingatkan saya pada Shintoisme, sebuah agama yang ditampilkan di 
kuil-kuil sejak masa lalu Jepang. Itu pada dasarnya adalah pemujaan terhadap alam, dan 
ajaran serupa dikenal di seluruh dunia. 

"Dengan kata lain, praktisi itu sendiri juga harus memahami sifat sebenarnya dari kata-kata 
yang diucapkan, atau roh tidak akan memberi mereka waktu. Tentu saja, ini berarti mereka 
tidak akan bisa melihat bentuk fisik roh." 

"Hm, jadi begitu cara kerjanya. Kalau dipikir-pikir, saya tidak bisa mengendalikan roh di 
Jepang sampai akhirnya saya mulai belajar bagaimana berbicara bahasa Jepang, "kata 
Marie sambil mengenakan celemek dan penutup kepala. Melihat ini, saya menyadari sudah 
waktunya untuk mulai menyiapkan makan malam. Saya berdiri dan berjalan mengejarnya, 
tetapi ingin memastikan satu hal penting dan menoleh ke Wridra. 

"Jadi, apakah itu berarti Kaoruko tidak akan bisa melihat roh itu?" 

"Sangat tidak mungkin dia bisa, kecuali dia memiliki bakat luar biasa untuk itu. Dia 
mungkin tinggal di negara ini, tetapi jika dia tidak dapat berbicara bahasa roh, dia harus 
hidup seperti peri, dikelilingi oleh alam dan selalu selaras dengan air, angin, tanah, dan 
api." Mungkin itu karena dia sedang membaca koran, tapi dia benar-benar membuatnya 
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bingung. Bagaimanapun, ini berarti tidak akan ada masalah jika tamu kami datang untuk 
mendiskusikan tujuan perjalanan kecil kami. Itu melegakan. 

Saat Wridra menyelesaikan penjelasannya, sepertinya dia juga sudah selesai membuat 
kerajinan. Partikel hitam terlahir kembali sebagai kacamata berbingkai hitam, yang dia 
letakkan di wajahnya dan bertanya, "Bagaimana penampilanku?" 

Maksudku, tidak banyak hal yang tidak terlihat bagus untukmu. 

Wridra tersenyum puas, dan aku pindah ke Marie, yang sedang mencuci sayuran. 

Dia sudah pintar sejak awal, jadi dia sudah mengambil semua metode memasak dasar. 
Tetap saja, masakan yang berbeda membutuhkan bumbu dan metode persiapan yang 
berbeda, jadi saya harus mengajarinya setiap kali tergantung pada apa yang kami masak. 
Aku mencuci sisa sayuran di keranjang, lalu mengajari Marie cara memotong terong. 

"Tempura terasa lebih enak saat digoreng dengan cepat, jadi Anda perlu memotongnya 
untuk memastikannya matang secara merata." Saya dengan cekatan memotong terong 
dengan pisau dapur, lalu menyebarkannya dalam bentuk kipas. Warnanya putih di bagian 
dalam, meskipun bagian luarnya gelap, jadi terlihat berwarna-warni saat ditata seperti ini. 

"Tidak masalah apakah itu lurus atau diagonal. Kamu hanya perlu memotongnya secara 
merata seperti ini." 

"Sama seperti yang kamu lakukan kemarin, kan? Saya akan mencobanya." Marie 
menggunakan pisau dapur dengan tangan terlatih, dan aku lega melihat dia sudah terbiasa 
menggunakannya. Dia benar-benar pembelajar yang cepat. Mengajar seorang murid seperti 
dia akan sangat bermanfaat jika dia pernah belajar di bawah seorang guru. Padahal, kalau 
dipikir-pikir, Wridra sudah menjadi tuannya dalam hal sihir. Tidak heran Arkdragon 
memperlakukannya dengan sangat hati-hati. Saya memutuskan untuk membiarkan Marie 
menangani pekerjaan persiapan dan mulai menyiapkan saus yang manis dan pedas. 

Uap keluar dari penanak nasi, dan saya dapat melihat melalui jendela bahwa di luar 
semakin gelap. Aku melihat ke arah jam di dinding, dan sudah hampir pukul tujuh. 

Kami memasak untuk empat orang malam ini, dan kami membuat tempura, jadi ini berpacu 
dengan waktu. Saya menyiapkan adonan seperti terakhir kali, lalu saya... tidak 
memasukkannya ke dalam lemari es, dan malah berbalik. Ubur-ubur itu melayang di sana, 
dan saya meletakkan mangkuk di atasnya. Mangkuk akan segera dingin, jadi minuman 
beralkohol cukup nyaman bahkan saat memasak. 

Wridra sedang membaca koran, tetapi dia harus menyisihkannya ketika dia mulai mencium 
bau tempura yang mendesis. Hidungnya berkedut, dan dia bangkit dan mendatangi saya 
seperti yang dia lakukan ketika dia masih kucing. 
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Shirley berpegangan pada bahunya, dan mereka mengintip bersama untuk melihat apa 
yang kulakukan. Saya bisa merasakan kegelisahan mereka, jadi saya berbalik sambil terus 
bekerja dengan tangan saya. 

"Maaf, kami harus bergegas malam ini, dan hanya cukup untuk kami berempat, jadi kamu 
tidak akan bisa mencobanya sampai semuanya selesai." 

"Aduh...! B-Baiklah, kalau begitu aku akan menerima salah satu terong di sana!" 

Yup, seperti yang saya katakan, jangan makan sampai semuanya selesai. 

Saya membuat "X" dengan jari saya padanya, dan alis naga itu terkulai di depan mata saya. 
Dia terlihat seperti akan menangis. Dia sangat ekspresif sehingga saya tidak bisa tidak 
bersimpati padanya, tetapi "X" saya tidak goyah. 

Tiba-tiba, Wridra menjadi bersemangat, wajahnya berseri-seri seolah-olah dia 
mendapatkan ide cemerlang. 

"Y-Ya, kalau begitu pertimbangkan ini. Sebagai ganti salah satu sisik Arkdragonku...!" 

"Mengusir! Ini akan segera siap, jadi bersabarlah dan tunggu di sana!" Intensitas Marie 
mengejutkan Wridra, dan bahkan Shirley, untuk beberapa alasan. Tapi dia hanya terlihat 
imut di mataku, seperti anak kucing kecil yang kesal. 

Saya melihat Wridra menyelinap pergi, sedih, dan terus menggoreng sisa sayuran. Setelah 
saya selesai, saatnya mengeluarkan hidangan utama: udang. Saya telah mengolahnya 
terlebih dahulu agar tidak menggulung, dan saya memutuskan untuk menggorengnya di 
depan Marie. Sejujurnya, saya sedikit gugup. Saya ingin menggunakan teknik menggoreng 
yang membuat tempura terlihat lebih besar yang disebut hana-age, tetapi saya hampir 
tidak memiliki pengalaman dengannya. 

"Oke... Kita tambahkan sedikit adonan yang sudah diencerkan seperti ini..." Aku 
menggunakan sumpitku untuk menambahkan sedikit adonan saat udang digoreng dengan 
minyak. Cukup sulit, mengingat saya hanya memiliki waktu terbatas untuk 
menggorengnya. Mata Marie berbinar heran saat dia melihat dengan penuh minat. 

"Wah, semakin besar. Ini seperti bunga yang mekar." 

"Itulah kenapa disebut hana-age, atau 'menggoreng bunga.' Membuat adonan lebih besar 
tidak membuat rasanya lebih enak atau apapun, jadi kita harus berhati-hati agar tidak 
berlebihan. Ya, itu harus dilakukan." Aroma manis dari saus tempura memenuhi dapur 
bersama dengan aroma adonan dan sayuran yang baru digoreng, dan kesabaran Wridra 
mencapai batasnya. Aku tahu dari cara dia tanpa sadar mengetukkan kakinya. 

Saya mengeluarkan tempura dari minyak dan lega melihat hasilnya baik-baik saja, 
meskipun tidak terlihat sempurna. Bel pintu berbunyi ketika saya mengambil potongan 
udang berikutnya, memberi tahu saya bahwa tamu kami ada di sini. 
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"Aku akan menggoreng sisanya, jadi bisakah kamu menyapa tamu kita?" kata Marie. Saya 
harus mengatakan, saya menghargai betapa dia bisa diandalkan. Aku tidak bisa meminta 
pasangan yang lebih baik di labirin bawah tanah, tapi aku tidak bisa membayangkan bahwa 
dia bisa diandalkan saat membuat makan malam. 

Saya pergi untuk membuka pintu depan tepat di belakang dapur... tetapi pertama-tama, 
saya berbalik. 

"Wridra, ekor dan tandukmu ..." 

"Hmph." Meskipun cemberut, jejak ekor dan tanduk Wridra telah hilang sama sekali. Dia 
pasti merasakan bahwa kami kedatangan tamu. Yah, dia setajam biasanya. 

Aku melirik Shirley di depan kipas angin dan mengulurkan tangan padanya. Dia meraih 
tanganku, lalu melayang ke udara dan menghantuiku. Saya kemudian segera merasa sedikit 
lapar dan kelelahan memukul saya. Berpikir bahwa saya harus makan secepat mungkin, 
saya akhirnya membukakan pintu. 

Aku mendorong pintu terbuka. 

Di sana berdiri seorang wanita dengan rambut sebahu yang tersisir rapi. Di luar sudah 
benar-benar gelap, dan dia melakukan lambaian kecil dengan tangannya. 

"Selamat malam. Makanannya hampir siap, jadi tolong, masuklah." 
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"Wah, baunya enak. Halo, Marie! Dan kamu pasti temannya, Wridra? Aku mendengarmu 
melalui telepon tadi." Wridra masih duduk di kursinya sambil menyapa pendatang baru itu. 
Pada saat-saat seperti inilah saya mendapat kesan bahwa dia pemalu di sekitar orang asing. 
Dia tersenyum pelan, wajahnya begitu menarik bahkan membuat wanita lain tersipu. 
Kaoruko mungkin mengira dia misterius, tapi dia sebenarnya adalah personifikasi dari 
nafsu makan yang tak ada habisnya. 

Adapun Shirley, dia tampak takut pada Kaoruko saat wanita itu mengenakan sandal dan 
memasuki ruangan. Aku agak khawatir, tapi aku berharap dia akan terbiasa dengannya 
setelah melihat kami semua akrab satu sama lain. 

Setelah memasuki ruangan, Kaoruko mulai melihat sekeliling ruangan dengan rasa ingin 
tahu. Dia mengenakan blus dan celana, pakaiannya polos, seperti yang dia kenakan saat 
bekerja di perpustakaan. Kemudian, dia berhenti dan menatap titik tertentu. 

"Hah. Benda putih apa yang mengambang di sana itu?" Dia menunjuk langsung ke roh es, 
dan suara keras terdengar. Itu adalah suara Wridra yang melompat dari kursinya, dan aku 
dipukul tepat di pinggang. 

Aku mengusap pinggangku dengan sakit dan memelototi Wridra dengan tatapan yang 
berkata, "Bukankah kau bilang dia tidak akan bisa melihatnya?!" dan dia membalas 
pandangan yang mengatakan, "Dia seharusnya tidak bisa!" Yang mengkhawatirkan, Marie 
benar-benar fokus menggoreng udang, jadi dia bahkan tidak menyadari apa yang sedang 
terjadi. Itu berarti kami bahkan tidak bisa memanggil roh itu pergi. Keringat mengalir di 
wajahku, dan semua yang ada di sekitarku seperti bergerak lambat seolah-olah aku sedang 
menggunakan Percepatan. 

Tenang. Tenang dan pikirkan, Kazuhiho. Apa yang akan terjadi jika saya menertawakannya 
dan mengatakan kepadanya bahwa itu adalah peri es? 

Itu mungkin tidak mungkin, tapi skenario terburuk, media mungkin datang ke sini untuk 
melaporkan kami. Jika itu terjadi, aku mungkin tidak lagi bisa membawa Marie ke dunia 
ini... 

Saya hampir bisa mendengar sel-sel otak saya bekerja di overdrive. Serius, aku tidak bisa 
memikirkan kapan terakhir kali aku terpojok begitu parah. Bahkan selama bentrokan saya 
dengan calon pahlawan Zarish, saya bisa tetap cukup tenang untuk menikmati diri saya 
sendiri. 

"Yah, kami baru saja melakukan percobaan sains kecil sebelum kamu muncul. Anda tahu, 
itu jenis yang menggunakan es kering. Ini sering ditampilkan di TV, jadi Anda mungkin 
pernah melihatnya. Sebentar sementara saya membersihkan." 

"Oh? Hah, aku mengerti. Es kering?" dia bertanya. Aku tersenyum senang, lalu secara alami 
bergerak di antara dia dan roh es. 
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Dia mungkin belum melihatnya dengan baik. Jika dia melakukannya, dia mungkin akan 
berteriak. Dan dengan menggunakan frase seperti "ditampilkan di TV" dan "eksperimen", 
bayangan di benaknya seharusnya perlahan berubah menjadi asap dari es kering. 

Ya, saya yakin itu akan berhasil. Silakan bekerja. Silakan. 

Kemudian, tetap tenang dan terkumpul, aku mengabaikan rasa dingin di tanganku saat aku 
meraih roh es dan menuju ke kamar mandi. Aku membuka pintu, lalu melemparkannya ke 
kamar mandi. 

"Maaf, aku akan kembali untukmu nanti, jadi bisakah kamu nongkrong di sini sebentar?" 
aku berbisik. Itu terus melayang, seolah berkata, "Tentu, terserah." Mungkin karena saya 
telah mengganggu pekerjaannya, atau mungkin karena saya telah memegangnya dengan 
kasar, tetapi dia terlihat agak kesal. Saya memutuskan untuk meminta maaf dengan benar 
nanti. 

Kemudian, saya perlahan mengintip ke ruang tamu. 

Saya melihat Kaoruko duduk di meja dan mengobrol dengan Wridra. Akhirnya, aku 
menghela nafas lega. Saya pikir saya akan mengalami serangan jantung. Tapi kenapa dia 
bisa melihat roh? Pertanyaan itu muncul di benak saya saat saya perlahan menarik dan 
menghembuskan napas beberapa kali. 

Ya, saya kembali tenang. Saya memutuskan untuk melangkah keluar dan bertindak sealami 
mungkin. Dia mungkin telah melihat sekilas roh itu, tetapi orang biasa tidak akan bisa 
memahami apa itu. Tidak mungkin dia mempertanyakannya. Aku menarik napas dalam-
dalam lagi, lalu kembali ke ruang tamu. Saat aku melangkah melewati pintu, Kaoruko 
berbalik dengan senyum di wajahnya. 

"Eh, selamat datang kembali. Saya bertanya-tanya, apa itu di sebelah kipas angin?" 
Jantungku berdegup kencang, setelah ditanyai segera setelah berjalan kembali ke ruang 
tamu. Saya tidak siap secara mental, dan saya melawan keinginan untuk meringkuk 
menjadi bola. 

Perlahan aku menoleh ke arah yang dia tunjuk. Jantungku berdebar kencang, pandanganku 
bergerak ke arah kipas ... 

"Bagaimana caramu membuat balok es itu? Ini bahkan lebih besar dari lemari es Anda. 

"O, ya, itu. Saya sebenarnya mendapatkannya dari seorang teman saya yang memiliki toko 
es. Kudengar itu membuat kamarmu sejuk. Itu sebenarnya bagian dari eksperimen sains 
yang saya sebutkan, "jawab saya. 

"Ohh," katanya, terkesan, dan aku merasakan kekuatan meninggalkan tubuhku. Di sudut 
pandangan saya, saya melihat Wridra melambaikan tangannya dan memberi isyarat 
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"Selamat menyelamatkan!" diikuti dengan "Aku kelaparan"... tapi aku mengabaikannya 
untuk saat ini. 

Wah, itu sudah dekat. 

Kupikir mungkin Kaoruko yang menunjuk ke es dan bukan rohnya. Tapi kemudian saya 
mempertimbangkan kembali, berpikir akan aneh baginya untuk menyebutnya benda putih 
yang mengambang di sana. Saat itu, saya ingat dia lahir di Hokkaido. Padahal, apa 
hubungannya itu dengan sesuatu? 

Hmm, mungkinkah lingkungannya begitu penuh dengan alam sehingga dia terbiasa dengan 
roh...? 

Saat aku mempertimbangkan ini, Marie memanggilku. 

"Aku selesai menggoreng sisanya. Bisakah Anda membantu saya menyajikan makanan?" 

"Tentu, kalau begitu mari kita taruh di atas nasi." Masih ada beberapa pertanyaan yang 
belum terjawab, tetapi saya memutuskan untuk kembali ke makanan untuk saat ini. 

Padahal, sejak bagian penggorengan selesai, tidak banyak pekerjaan yang harus dilakukan. 
Saya meraup nasi ke dalam mangkuk, meletakkan tempura di atasnya, lalu menuangkan 
saus untuk melengkapi hidangan. Mereka adalah rangkaian warna merah, hijau, dan kuning 
yang menggugah selera, dan aroma tempura yang baru digoreng dicampur dengan kecap 
asam manis benar-benar surgawi. 

"Oke, semuanya sudah selesai. Sekarang, ayo... Oh, kursi kita tidak cukup." Saya menyadari 
sudah saatnya kami membeli kursi baru. Biasanya hanya ada aku dan Marie di sini, dan 
sangat jarang kedatangan dua tamu. Faktanya, kami kedatangan tiga pengunjung hari ini, 
jika kami memasukkan Shirley. 

Cukup ceroboh bagi saya untuk melupakan kursi setelah mengundang orang untuk makan 
malam. Saat aku bertanya-tanya apa yang harus kulakukan, Kaoruko mengatupkan kedua 
tangannya seolah-olah sebuah ide muncul di benaknya. 

"Aku tahu! Saya tinggal tepat di atas tempat Anda, jadi mengapa kita tidak membawa 
makanan ke sana? Suami saya masih bekerja, dan saya punya banyak majalah perjalanan di 
tempat saya." Dia baik untuk menawarkan, tapi aku merasa tidak enak mengganggu 
rumahnya. Padahal, ada ketakutan yang kami miliki dengan semangat, jadi saya 
mempertimbangkan kembali dan berpikir mungkin lebih baik pergi ke sana. 

"Kalau begitu aku ingin menerima tawaran baikmu. Oke, bisakah setiap orang membawa 
satu mangkuk masing-masing?" 

Semua orang bersorak dan masing-masing mengambil mangkuk. Kelompok kami berjalan 
keluar dengan mangkuk di tangan, yang merupakan pemandangan yang aneh. Marie, 
Wridra, dan bahkan Kaoruko saling bertukar pandang, menahan tawa mereka. Marie yang 
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tertawa terbahak-bahak lebih dulu. Dia tertawa terbahak-bahak, tidak bisa mengambil 
langkah karena takut menjatuhkan mangkuknya. Kakinya menunjuk ke dalam, kakinya 
gemetar seperti anak sapi yang baru lahir. 

Anehnya, ledakan tawa yang tidak dapat dijelaskan ini cenderung menyebar ke orang lain. 
Yang lain berusaha sekuat tenaga untuk menahannya dan menepuk pundak Marie untuk 
mendesaknya maju. 

Mau tidak mau aku bertanya-tanya mengapa kami mengalami kesulitan seperti itu dengan 
tugas sederhana untuk naik lift. Kami berhasil masuk lift dengan aman tanpa menjatuhkan 
satu mangkuk pun, dan kami semua menghela napas lega. 

Kami saling cekikikan, lalu pintu terbuka, dan seorang pria dari lantai lain masuk... Aku 
merasa wajahku memanas karena malu. 

"Wah, kaget saya di sana. Ha ha, itu terlihat enak, "katanya bercanda. 

"Ya, kita akan memakannya bersama," jawabku. Pria itu, yang tampaknya sudah melewati 
usia pensiun, memandang kami dengan heran dan menutup pintu. Bau terong, labu, dan 
udang memenuhi ruangan kecil itu, dan dia menelan semua mangkuk tempura emas di 
hadapannya. 

"Aku akan makan malam, tapi yang bisa kupikirkan sekarang hanyalah mangkuk tempura 
dan bir." Lift dipenuhi dengan tawa dari komentar main-mainnya. Kami tertawa lebih keras 
dari yang dimaksudkan karena menahannya begitu lama, dan saya mencoba untuk 
meminta maaf, tetapi saya tidak dapat mengendalikannya. 

Itu adalah pertemuan yang agak aneh dan tak terduga, tapi kami membungkuk saat tiba di 
lantai kami, dan akhirnya kami sampai di rumah Kaoruko. 

"Ah, itu menyenangkan. Pria itu tampak sangat baik, "kata Marie. 

"Hah, hah, itu memang cukup lucu. Namun, pihak saya tidak dapat mengambil lebih banyak 
lagi. " Dengan itu, kami melepaskan sepatu kami dan memasuki rumah Kaoruko melalui 
pintu masuk. 

Hanya Kaoruko dan suaminya Toru yang tinggal di rumah tangga Ichijo, dan kamar mereka 
jauh lebih besar dari kamarku, dengan mempertimbangkan masa depan mereka. 
Ukurannya berubah dari 1 LDK menjadi 2 LDK, jadi ukuran ruangan pada dasarnya 
menjadi dua kali lipat. 

Aku menatap penuh kerinduan untuk beberapa saat, tapi kemudian aku merasakan Marie 
menarik bajuku. 

"Wow! Lihat lihat! TVnya besar sekali!" 
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"Menonton film adalah satu-satunya hobi yang sama-sama kami miliki, jadi kami akhirnya 
mendapatkan hobi yang besar. Marie, Wridra, silakan datang kapan saja untuk menonton 
sesuatu." Kaoruko tersenyum ramah. Mengingat dia adalah tipe orang yang ingin berteman 
dengan Marie sejak hari pertama mereka bertemu, aku yakin dia akan berusaha sekuat 
tenaga untuk membuat tamunya merasa diterima. 

Marie menoleh padaku, tapi tentu saja aku tidak punya alasan untuk membantah. 
Meskipun dia biasanya membawa kucing hitam untuk ditemani, saya khawatir 
meninggalkannya sendirian saat saya sedang bekerja. Aku mengangguk, dan wajah Marie 
berseri-seri karena gembira. 

Kami memutuskan untuk makan malam sebelum membahas hari perjalanan kami. Kami 
masing-masing duduk di sofa, lalu mengambil sumpit kami setelah menyiapkan teh. Setelah 
jamuan makan "Itadakimasu" yang biasa dilakukan, Marie dan Wridra pergi makan udang, 
yang merupakan bintang utama jamuan. 

Gigi mereka dengan mudah menggigitnya dengan suara keras yang memuaskan. Aroma 
pertama menghantam mereka seperti tusukan, aroma udang menyebar ke seluruh mulut 
mereka. Udang memiliki rasa gurih yang berbeda dengan makanan laut, dan umami keluar 
darinya di setiap gigitan. Udang yang montok dan berair menjadi sangat lezat saat 
ditambah dengan saus tempura yang manis dan pedas. Tidak heran mulut mereka dipenuhi 
air liur saat mereka menikmati tekstur makanan mereka. 

Saat mereka makan, selera mereka mencari nasi putih yang menyembul dari mangkuk 
untuk melengkapi hidangan utama. Ini kemungkinan merupakan reaksi naluriah bagi 
mereka yang terbiasa dengan makanan Jepang. Padahal, nasinya sendiri sudah enak, 
setelah menyerap semua saus itu. 

Mereka dengan penuh semangat menyendok nasi putih yang baru dimasak ke dalam mulut 
mereka dan mencampurnya dengan udang. Kemudian, banjir rasa umami dan manisnya 
nasi menguasai indera mereka. Keduanya menghela nafas, lalu bertukar pandang sambil 
terus mengunyah. Mereka tertawa terbahak-bahak, lalu akhirnya menelan suap makanan 
mereka. 

"Mmm, tempura udangnya enak sekali! Rasanya sangat ringan dan lembut, tapi sangat 
cocok dengan nasinya!" 

"Lezat...! Hnng, betapa salahnya menghindari mereka sampai sekarang karena penampilan 
mereka yang seperti serangga! Maafkan aku, udang!" 

Nah, para wanita dari dunia fantasi pasti membuat ekspresi wajah yang indah seperti 
biasanya. Sepertinya mereka benar-benar menyukai rasa manis dan pedas dan terus 
menggali dengan antusias. Mereka sangat menikmati makanan mereka sehingga 
menyenangkan hanya menonton mereka. 

Aku? Saya masih tidak bisa merasakan atau mencium makanannya, tentu saja. 
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Padahal, saya bisa merasakan Shirley berpikir "Lezat!" jadi mungkin ini tidak terlalu buruk. 
Jauh lebih memuaskan ketika orang lain menikmati masakan saya daripada saya 
mencicipinya sendiri. 

"Mmm, saus celup ini pasti yang membuat tempura cocok dengan nasi! Sungguh 
menakutkan membayangkan seberapa jauh Jepang telah melakukan penelitian mereka 
untuk makanan lezat." Marie kebetulan bertemu mata dengan Kaoruko, yang menatap 
gadis elf itu sama sepertiku. Kaoruko memerah karena suatu alasan, lalu dengan canggung 
menggigit tempuranya. Giginya tenggelam ke dalamnya dengan derak lembut, dan matanya 
membelalak. 

"Oh, ini rasanya lebih enak daripada saat aku membuatnya. Kamu menggorengnya dengan 
sangat baik." 

"Sejujurnya, Marie pantas mendapatkan pujian. Dia juru masak yang hebat, dan lebih dari 
setengahnya digoreng olehnya." Sayang sekali Marie sibuk mengambil tempura sayuran 
dan tidak mendengar pujian itu. 

Terong yang hangat dan lembut sangat lezat. Bahu Marie gemetar, dan kemudian dia 
tampak mengingat nasi itu dan mulai menyekop sedikit ke dalam mulutnya dengan 
tergesa-gesa. 

Namun, ada satu hal yang kurang dari makanan ini. Aku tahu dari raut wajah Marie bahwa 
dia kehilangan sesuatu yang biasanya kami nikmati bersama makanan kami. Tapi dia dan 
Wridra langsung bersemangat mendengar pertanyaan tuan rumah kami selanjutnya. 

"Oh itu benar. Apakah kalian berdua minum?" 

"Ya!" 

"Saya bersedia!" 

Kedua wanita itu segera mengangkat tangan mereka, dan mata Kaoruko membelalak. 
Kebanyakan orang tidak menyangka Mariabelle minum alkohol ketika dia terlihat seperti 
anak sekolah menengah. "Kalian berdua" itu sebenarnya diarahkan pada Wridra dan saya. 

"Marie, kamu tidak bisa minum sampai kamu berumur dua puluh, kan?" 

"...?!" 

Tentu saja, tidak akan ada masalah jika dia minum, mengingat usianya sudah lebih dari 
seratus tahun. Tapi kami memiliki keadaan saat tinggal di Jepang. Sepertinya Marie 
akhirnya mengingat ini, dan ekspresinya perlahan berubah semakin sedih. Mau tak mau 
aku merasa kasihan padanya, jadi aku juga menolak. 

Tentu saja, Wridra tidak peduli sedikit pun tentang membaca ruangan, dan menjawab 
dengan, "Kalau begitu, saya akan minta!" Ini sebenarnya sangat buruk. Kaoruko 
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menuangkan sake dingin untuk dicocokkan dengan tempura, dan Wridra tidak pernah 
merasa cukup. Sake ginjo memiliki aroma buah yang tertinggal di napasnya saat dia 
menghembuskan napas. Setelah menikmati aftertaste selama beberapa waktu, lidahnya 
siap untuk menikmati tempura lagi. 

Marie menyaksikan ekspresi kebahagiaan murni Arkdragon dengan bahunya gemetar 
karena frustrasi, dan aku tidak tahan melihatnya. Jadi, diam-diam aku memutuskan untuk 
membelikan Marie sake ginjo untuk dicoba nanti. 

Dengan berakhirnya acara makan kami, sudah waktunya untuk membahas topik utama 
tujuan perjalanan kami. 

Kaoruko sering bepergian dengan suaminya, Toru, dan dia sesekali membantu kami 
dengan berbagi ilmunya. Mangkuk tempura yang saya sajikan untuknya, sebagian, 
merupakan tanda penghargaan atas semua yang telah dia berikan kepada kami. Tapi saat 
aku memberitahunya bahwa kami ingin pergi ke pantai, dia mengerutkan alisnya dengan 
tatapan bingung. 

"Hmm, selama Obon, waktu tersibuk dalam setahun...? Dan kita tidak punya banyak waktu 
sampai hari besar... Semua tempat bagus pasti sudah dipesan sekarang." 

"Ah, kupikir itu mungkin sulit... Tetap saja, aku ingin menghindari keramaian, jika 
memungkinkan." Melakukan perjalanan sehari ke suatu tempat lokal akan menjadi metode 
termudah. Tapi pantai seperti itu akan dipenuhi oleh wisatawan dari seluruh kota, jadi 
mungkin akan sangat padat. Aku tidak bisa membayangkan gadis-gadis itu akan bersenang-
senang berenang di suatu tempat seperti itu. Kalau begitu, mungkin lebih baik melakukan 
perjalanan ke suatu tempat di dunia mimpi saja. 

Saya tidak keberatan tinggal di suatu tempat yang jauh karena saya telah mendapatkan 
bonus saya, tetapi tampaknya hotel yang lebih bagus selalu cenderung dipesan terlebih 
dahulu, meskipun harganya agak mahal. Bukannya orang-orang tinggal di tempat-tempat 
ini sepanjang waktu, jadi sudah menjadi sifat manusia untuk ingin tinggal di tempat yang 
menyenangkan. Saya membuat daftar beberapa tempat dari daftar keinginan saya, tetapi 
Kaoruko masih terlihat agak muram. 

"Sayangnya, di mana-mana ramai selama Obon. Jadi, mungkin kita harus mengubah cara 
berpikir kita." Saya memandangnya, bingung, dan dia membuka majalah perjalanan di 
depan saya. Itu menampilkan kembang api yang menghiasi langit malam, dan Marie serta 
Wridra membungkuk untuk melihat lebih baik. 

"Misalnya, beberapa tempat mengadakan pertunjukan kembang api pada saat-saat sibuk. 
Karena akan sibuk di mana-mana, mungkin lebih baik mencari cara untuk bersenang-
senang karena akan sibuk." 

Begitu ya, jadi masa-masa sibuk ini sebenarnya adalah saat acara paling menyenangkan. 
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Jadi, mungkin lebih baik menyelamatkan pantai berpasir putih untuk dunia mimpi dan 
menikmati kembang api di Jepang. Tapi, kami masih punya satu masalah... 

Jika bukan karena pembatasan perbatasan itu... pikirku dalam hati. 

Kami harus memusnahkan para pemberontak yang bersembunyi di labirin untuk 
menghapus batasan perbatasan, tetapi saya masih tidak tahu apakah kami dapat 
melakukannya. Meskipun, anehnya, itu terasa lebih mudah daripada menemukan pantai di 
Jepang yang tidak terlalu ramai. 

"Selain itu, ada banyak tempat untuk hiburan dan jalan-jalan selain pantai. Di wilayah ini, 
misalnya..." 

"Apa? Pemandian air panas terbuka dengan pemandangan laut sepenuhnya?!" seru Wridra 
tak percaya. Saya tidak menyadari kami bahkan bisa mendapatkan akses ke mata air panas 
di beberapa lokasi. Belum lagi, banyak dari tempat ini bahkan dilengkapi dengan kamar 
untuk menginap. Saya tidak tahu banyak tentang resor ini, jadi saya cukup terkesan. 

Mariabelle menatap majalah perjalanan sambil mendengarkan percakapan kami. Dia 
memeriksa bagian yang memperkenalkan berbagai tempat wisata, lalu berkata pelan pada 
dirinya sendiri. 

"Taman Pisang Wani..." 

"Hm? Apa itu? Ada yang anda suka?" tanyaku, dan dia tampak terkejut sesaat, lalu 
menggelengkan kepalanya. Wajahnya menjadi merah muda, meskipun aku tidak mengerti 
mengapa. 

"I-Bukan apa-apa. Saya hanya terkejut bahwa ada resor wisata yang terlihat kekanak-
kanakan." 

"Oh? Kita bisa pergi ke tempat lain, jika kau mau. Ada banyak tempat di Chiba juga. Seperti 
di sini, misalnya..." Aku mencoba menunjukkan tempat lain kepada Marie, tapi sepertinya 
aku tidak bisa membuatnya tertarik sama sekali. Dia melirik artikel itu berulang kali 
dengan wajah cemberut, dan akhirnya aku menyadari apa yang sedang terjadi. 

"Wah, Taman Banana Wani ini kelihatannya menarik. Kurasa kau belum pernah ke kebun 
binatang sebelumnya, Marie." 

"Kurasa kau bisa bilang aku agak tertarik. Saya rasa ada banyak hal yang dapat saya 
pelajari tentang ekosistem Jepang. Itu bisa menjadi informasi yang berguna di kemudian 
hari. Benar-benar!" 

Buaya sebenarnya bukan bagian dari ekosistem Jepang, tapi tidak apa-apa. Jelas bahwa dia 
benar-benar ingin pergi dengan cara dia gelisah karena malu. Sangat menyenangkan 
melihat sisi manis dan polosnya, dan aku ingin melihat lebih banyak lagi ekspresi imutnya 
itu. 
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"Sudah diputuskan, kalau begitu. Bagaimana kalau kita memesan hotel di area itu dan 
melihat-lihat pantai, pertunjukan kembang api, pemandian air panas, dan Taman Pisang 
Wani?" 

"O-Oh! Kami tidak punya pilihan, jika sudah diputuskan. Saya kira saya akan melakukan 
banyak penelitian di sana demi masa depan saya." Pengetahuan tentang buaya apa yang 
akan berguna untuk masa depannya? Mungkin dia berencana melakukan tur sabana? Saat 
aku merenung sendiri, Kaoruko tersenyum cerah. 

"Oh, ada banyak hotel di sekitar sana, jadi kamu pasti bisa menemukan kamar. Jadi, 
sudahkah kita memutuskan Higashiizu sebagai tujuannya?" Semua orang tersenyum saat 
mereka menyatakan persetujuan mereka. Yah, saya tidak berpikir saya akan begitu 
bersemangat untuk mengunjungi Higashiizu selama musim panas di Jepang. 

Saya mencoba menelepon hotel pada hari berikutnya dan mengetahui bahwa seseorang 
baru saja membatalkan reservasi mereka, jadi untungnya saya dapat memesan kamar. 
Halaman beranda menyatakan bahwa mereka sudah penuh dipesan, tetapi Wridra telah 
menyarankan saya untuk menelepon mereka. Menakutkan betapa tajamnya intuisi 
Arkdragon pada saat itu. 

Jadi, rencana musim panas kami semakin mantap. 

Saya ingin mempersiapkan perjalanan di Jepang terlebih dahulu, lalu membawa Marie ke 
kolam renang sebelum kami pergi ke pantai. Dia telah menyebutkan bahwa dia tidak suka 
berenang ketika kami terbang di atas Batu Ajaib, dan saya pikir akan lebih baik berlatih 
sambil bersenang-senang di waktu yang sama. 

Dan begitu Obon berputar, kami akan pergi ke Izu. Saya tidak pernah berpikir saya akan 
pergi ke Higashiizu selama liburan musim panas, karena agak menyendiri. Saya telah 
mengalami begitu banyak perubahan sejak gadis-gadis ini memasuki hidup saya. 

Di sisi lain, kami memiliki hal-hal seperti bercocok tanam dan menyerbu lantai tiga yang 
akan datang. Saya juga bertanya-tanya apa yang telah dilakukan Wridra dan Shirley di 
hutan, tetapi saya yakin mereka akan memberi tahu saya kapan waktunya tepat. 

Marie mengambil spidol dan berjinjit untuk menandai kalender di kamar kami. Dia menulis 
"Izu, Banana Wani Park" untuk hari perjalanan kami dan melingkari hari libur kami selama 
Obon dengan warna merah. Shirley sudah keluar dari tubuhku dan melayang ke arah Marie 
untuk melihatnya. Sepertinya dia menganggap pena berujung flanel itu menarik. 

"Itu harus melakukannya! Aduh, aku tidak sabar! Saya tidak yakin apakah saya bisa tidur 
karena semua kegembiraan. 

"Masih beberapa hari lagi, Marie. Kita harus segera tidur, atau kamu tidak akan bisa 
bercocok tanam," kataku sambil membawa ubur-ubur dari kamar mandi. Tampaknya 
cukup kesal karena ditinggalkan di sana begitu lama, dan sebagian bak mandi membeku 
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meskipun saat itu tengah musim panas. Saya pikir kami telah rukun, jadi saya agak sedih 
ketika itu menjauh saat saya mengulurkan jari saya. 

Wridra mendongak dari tempat tidur tempatnya berbaring dan membaca majalah. 

"Saya melakukan penelitian karena penasaran, dan tampaknya Kaoruko berasal dari 
pegunungan di Hokkaido. Dia mungkin memiliki darah yang disebut suku Ainu." 

Ainu... Bayangan samar tentang pemburu dengan pola di sekujur tubuh mereka muncul di 
benakku, tapi aku tidak yakin apa hubungannya dengan apa pun. Wridra menyilangkan 
kaki sambil berbaring telentang dan membuka majalah ke arah kami. Halaman yang dia 
tunjukkan menampilkan orang Jepang yang mengenakan pakaian kesukuan. 

"Mereka seharusnya orang-orang suku, seperti para elf. Mereka menyatu dengan alam, jadi 
dia mungkin memiliki kedekatan dengan roh karena berhubungan darah dengan mereka. 
Padahal, ini hanyalah kesimpulan yang saya dapatkan dengan potongan-potongan 
informasi, dikombinasikan dengan intuisi saya. " 

"Oh, kamu berbicara tentang apa yang terjadi sebelumnya! Jadi, itu sebabnya dia bisa 
melihatnya..." Aku juga tidak menyangka akan menemukan elemen fantasi seperti itu di 
Jepang. Tapi kalau dipikir-pikir, ada banyak hal misterius tentang negara ini. Misalnya, 
selama periode Jomon, orang Ainu dikatakan hidup dari berburu dan meramu saja tanpa 
pindah dari tanah mereka. Ini terjadi pada saat pertanian bahkan belum dikandung. 

Gaya hidup semacam ini hampir tidak pernah terdengar, bahkan dalam istilah global. 
Sebagian besar peradaban, seperti bangsa Mongol, berulang kali bermigrasi dari satu 
tempat ke tempat lain. Ini hanya untuk menunjukkan seberapa dekat hubungan Ainu 
dengan alam. Mereka bertahan hidup hanya dengan berburu dan meramu hingga zaman 
modern, yang memberi saya kesan bahwa mereka selalu menghargai keharmonisan 
dengan alam sejak dulu. 

Ini adalah salah satu hal menarik tentang Jepang. Ketika semua orang di dunia sudah 
menyerah pada sesuatu, orang Jepang memiliki dorongan misterius untuk mencapai hal-
hal seolah-olah itu adalah norma. 

"Apakah itu berarti dia juga bisa menjadi pengguna roh?" 

"Itu saya tidak tahu. Anda sendiri dapat melihatnya, tetapi tidak dapat mengendalikannya. 
Namun, jelas bahwa dia lebih cocok untuk itu daripada orang biasa mana pun." Aku 
menjawabnya dengan suara datar, tidak yakin apakah aku mengerti. Tetap saja, Kaoruko 
dan aku mungkin dekat, tapi aku tidak bisa memberitahunya tentang dunia mimpi. Tidak 
ada yang tahu apa yang bisa terjadi, jadi saya menghindari mengambil risiko yang tidak 
perlu. Dengan demikian, topik ini akan dikesampingkan untuk saat ini. 
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Aku melihat Marie sedang melihat ke kalender, dan dengan lembut aku meletakkan 
tanganku di atas piyama bermotif bunganya. Saya kemudian mengangkatnya dari belakang 
lututnya dan mengangkatnya, dan saya melihat matanya dipenuhi dengan kegembiraan. 

"Oh, apakah aku disuruh tidur sekarang? Ini seperti saya seorang anak yang dihukum 
karena begadang." 

"Mungkin seharusnya bukan aku yang mengatakan ini, tapi mereka bilang tidur 
membesarkan anak dengan baik, Nona Marie." Dia seringan dulu. Saya secara mental 
mencatat betapa senangnya dia dalam pelukan saya, dan dia melingkarkan lengannya di 
belakang leher saya. Dia pasti suka digendong ke tempat tidur, karena dia mulai 
mengayunkan kakinya dalam suasana hati yang bahagia. 

Aku berbalik dan menunjukkan punggungku dengan mengundang ke Shirley, dan mata biru 
langitnya juga bersinar dengan gembira. Dia memegang bahuku seperti biasa, dan hantu itu 
menghantuiku sekali lagi. Aku berbalik menghadapnya. 

"Bagaimana hari pertamamu di Jepang, Shirley? Saya harap Anda bersenang-senang." 

Matanya melebar, dan dia tertawa terbahak-bahak. Dia menatapku seolah ingin berkata, 
"Tidak mungkin aku tidak bersenang-senang." Aku senang dia merasa seperti itu. Sejak dia 
ada di sini, saya ingin dia menikmati negeri asing ini sepenuhnya. 

Saya mungkin merasa seperti ini karena saya telah memahami perasaannya. Saat saya 
menghabiskan hari libur saya dengannya, dia berbagi emosinya dengan saya saat dia 
menikmati pemandangan dan makanan di sini. Saya bisa merasakannya secara langsung, 
sebagai tuan rumah yang tubuhnya dia bagikan. 

Tetapi saya juga merasakan emosi terdalamnya pada saat yang bersamaan. Kedengarannya 
seperti dia menangis, seperti anak kecil yang hilang dan tertinggal. Ini hanya dugaan di 
pihak saya, tetapi saya merasa seolah-olah semuanya berasal dari terikat ke lantai dua 
sendirian begitu lama. Jadi, mungkin emosi sedih di dalam dirinya adalah rasa takut 
sendirian lagi. Namun, saya masih tidak menyadari sesuatu pada saat ini. Di luar tempat 
tidur yang nyaman itu, di dalam dunia mimpi, adalah hal yang akan menyelesaikan masalah 
Shirley. 

Aku membaringkan Marie di tempat tidur, dan aku juga berbaring di ruangan remang-
remang, hanya diterangi oleh pencahayaan tidak langsung. Dia segera meletakkan kakinya 
di atas kakiku, kehangatan tubuhnya yang nyaman membuatku semakin dekat untuk tidur. 
Kemudian, dia berbisik di dekat telingaku dengan nada yang sedikit pemarah. 

"Oh tidak, aku sudah akan menguap. Ngomong-ngomong, tahukah kamu?" Aku bertanya-
tanya apa yang akan dia bawa dan menatapnya saat aku menarik selimutnya. Itu adalah 
selimut yang sangat bernapas untuk penggunaan musim panas, dan teksturnya yang halus 
terasa nyaman di kulit. Saya mendengarkan dengan seksama ketika saya mendengar suara 
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gemerisik di belakang saya, yang saya duga adalah Wridra yang sedang membuka bajunya 
sendiri. 

Mata Marie terasa mengantuk, dan setelah beberapa saat, bibirnya perlahan terbuka untuk 
berbicara. 

"Saya mendengar orang dan hewan mengantuk ketika mereka merasa puas. Seperti, saat 
perut mereka kenyang, atau saat mereka makan makanan enak... Oh, saya rasa kurang lebih 
sama saja. Dan satu hal lagi... Tubuhmu yang hangat membuatku merasa sangat mengantuk 
sehingga mengejutkanku." 

Saat dia menyelesaikan kalimatnya, dia menguap kecil yang lucu. Dia menatapku seolah 
berkata "Lihat?" tetapi bagi saya tampaknya dia juga mencoba membuat saya tertidur. 
Kehangatan tubuhnya, detak jantungnya yang stabil, dan hembusan nafasnya di leherku 
semuanya begitu mengundang. 

Aku berbalik untuk menemukan Shirley juga menguap dengan mulut terbuka lebar, dan 
kami semua tertawa. Sepertinya rasa kantuk kami telah menyebar padanya, meskipun dia 
tidak perlu tidur sama sekali. Shirley memerah dan perlahan-lahan surut kembali ke 
tubuhku. Dia telah memutuskan untuk menelepon sehari sebelum kami menggodanya. 

Tempat tidur berderit, dan tubuh lembut seseorang menekanku dari belakang. Wridra the 
Arkdragon juga menyukai tempat tidur kecil kami yang hangat. Dia merentangkan anggota 
tubuhnya lebar-lebar dan menggigil seperti ketika dia masih kucing. Kemudian, dia 
menghela nafas puas tepat di sebelah telingaku. 

"Kamu harus tahu bahwa anak laki-laki ini dapat menimbulkan efek status tidur bahkan 
padaku. Terkadang aku bertanya-tanya apakah dia semacam monster, yang mampu lolos 
dari kekebalan totalku seperti ini." Saya tidak akan pernah menduga bahwa Arkdragon 
akan datang untuk menakuti saya suatu hari nanti. Padahal, dalam kasusnya, dia mungkin 
hanya mengantuk karena semua makan dan minum yang dia lakukan hari ini. 

Rambutnya yang hitam dan halus menggelitik saat mendarat di tubuhku. 

Saya merasakan diri saya beringsut lebih dekat untuk tidur dengan setiap pernafasan. 

Hanya napas kami yang terdengar di ruangan yang sunyi selama beberapa waktu. 

Saya siap untuk tertidur di bawah selimut di ruangan yang remang-remang, dan perasaan 
kulit di kulit cukup nyaman. 

Kami bersenang-senang hari ini. Kami tertawa dan tidak menertawakan apa pun secara 
khusus. Kenangan seperti itu muncul di benakku saat aku menghela nafas puas... dan suara 
hembusan nafas kami dalam tidur kami memenuhi ruangan. 

Roh es yang melayang-layang pasti akan segera tertidur juga. 
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•  

Kicau, kicau... 

Makhluk aneh muncul dalam penglihatan kaburku. 

Pikiranku mulai jernih saat memproses pandangan mata kecilnya yang lucu dan paruhnya 
menunjuk ke arahku. 

Langit sudah cerah, dan itu adalah dunia hijau yang kontras dengan Jepang. Saya mencoba 
untuk bangun, tetapi ternyata sulit saat terjebak di antara Marie dan Wridra. Aku perlahan 
membuka kancing di dadaku dan mencoba meraih remah-remah untuk memberi makan 
makhluk itu, tapi dia tidak bisa menunggu lebih lama lagi. 

Chiirp! Ia memasukkan kepala mungilnya ke dalam sakuku, lalu memakan sarapan di sana 
tanpa menahan diri. Saya dengan ringan mencatat betapa energiknya sebelum burung lain 
mendarat di sebelahnya. Saya tidak berharap lebih banyak dari mereka muncul. 

Burung-burung itu kecil, dan beratnya hanya seberat ujung jari yang bertumpu pada saya. 
Meski begitu, rasanya sangat geli saat mereka makan dengan sangat antusias. Keributan itu 
sepertinya sampai ke telinga Marie yang panjang, dan dia membuka matanya, 
memalingkan wajahnya yang mengantuk ke arahku. 

"Hmm, kamu populer dengan burung seperti biasa." 

"Selamat pagi, Marie. Saya pikir itu roti yang populer, bukan saya." Lengan lain yang ada di 
sekitarku bergerak-gerak. Naga itu terbangun, dan begitu dia menguap lelah, semua burung 
berpencar sekaligus. Selimutnya terlepas dari tubuhnya, dan aku memalingkan muka saat 
tubuhnya yang kencang dan telanjang terlihat. 

"Hm, mereka kabur begitu aku memikirkan betapa menariknya penampilan mereka. Cukup 
tajam, yang itu." 

Tunggu, apakah dia berpikir untuk memakannya? Kalau dipikir-pikir, dia telah 
menyebutkan bahwa dia menyukai ayam di Jepang. Aku merogoh sakuku dan 
menyebarkan sisa remah roti yang kumiliki. Burung-burung sedang mengamati dari pohon 
pada jarak yang aman, jadi saya pikir mereka akan kembali lagi nanti. 

Orang lain juga terbangun. 

Dia menyelinap keluar dari tubuh saya segera setelah saya berdiri. Itu adalah Shirley, 
master lantai hantu di lantai dua. Dia melayang ke udara seolah-olah terendam air, lalu 
mendarat dengan ringan di tanah dengan ujung jari kakinya. Rambut dan gaunnya yang 
tergerai membuatnya tampak seolah-olah dia benar-benar tidak berbobot. 

"Hei, disana. Selamat pagi, Shirly. Beginilah cara kita terbangun di dunia mimpi." Shirley 
mengedipkan mata biru langitnya, lalu mengamati sekelilingnya. Waktu masih terus 
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berjalan saat kami terjaga di Jepang, jadi sedikit lebih dari setengah hari telah berlalu di 
dunia ini. Mungkin dia merasakan ini dari warna langit, karena dia berbalik ke arahku dan 
mengangguk untuk menunjukkan pengertiannya. 

Sekarang, kami harus menanam biji labu itu dan melaporkan keputusan kami untuk 
berpartisipasi dalam penggerebekan di lantai tiga, jadi aku perlahan bangkit. 

Aku memungut ranting-ranting di tanah saat kami melewati hutan. Pohon-pohon itu mirip 
dengan pohon kapur barus, dalam arti bahwa mereka memiliki kecenderungan aneh untuk 
tidak hanya merontokkan daun yang tidak perlu, tetapi juga membuang cabang-cabangnya 
sendiri. Cabang mereka juga jauh lebih harum dari pada daunnya, membuat mereka cukup 
berharga. 

Aku melihat ke depan saat kami terus berjalan. Kami sedang istirahat di hutan, dan 
matahari terbenam di padang rumput terbuka di depan kami. Saat itu masih menjelang 
tengah hari, ketika tumbuhan mengeluarkan air dari bawah tanah melalui daun-daunnya. 
Bau rerumputan dan pepohonan yang menyengat di sekelilingku mengingatkanku bahwa 
kami berada di lantai dua labirin. Tidak ada yang menyangka bahwa tempat seperti itu ada 
di tengah gurun. 

Marie berjalan melewati lapangan berumput di belakangku, menarik napas dalam-dalam 
saat dia bermandikan sinar matahari. Dilahirkan dan dibesarkan di hutan, ini pasti 
pemandangan yang cukup menghibur. 

"Semua orang akan iri jika mereka tahu tentang tempat ini. Bahkan ada sungai di dekatnya, 
jadi sangat cocok untuk bercocok tanam." 

"Itu benar, kamu sudah bercocok tanam sebelumnya. Yah, itu melegakan," kataku, dan 
Marie memberi isyarat, seolah berkata, "Ya ampun, apakah anak kota yang lemah 
sepertimu bisa mengikuti?" Saya mungkin lahir di Aomori, tetapi saya tidak memiliki 
banyak pengalaman dalam bercocok tanam, jadi saya mengandalkan bantuannya. Aku 
duduk di pohon tumbang, dan Marie duduk di sebelahku. 

Sebelum kami datang ke sini, Shirley telah memberi kami izin untuk menggunakan tanah 
ini sesuai keinginan kami. Sepertinya dia tidak keberatan jika kami menebang beberapa 
pohon, selama kami tidak membuka terlalu banyak lahan yang tidak perlu. 

"Kalau dipikir-pikir, dia menyebutkan ini adalah tempat di mana jiwa orang mati 
diedarkan. Apakah Anda yakin kami dapat menebang pohon di sini? 

"Menurut Wridra, tidak apa-apa asal bisa didaur ulang. Pepohonan akan kembali ke tanah 
saat membusuk, dan tunas baru akan tumbuh dari sana. Padahal, dia memang 
menyebutkan untuk berhati-hati dengan api. " Jika ada kebakaran di dunia ini, lagipula 
tidak ada petugas pemadam kebakaran yang bisa membantu. Tapi aku curiga tidak akan 
ada masalah dengan Penyihir Roh seperti dia. 
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"Jadi, jika kita akan mulai bertani di sini, bagaimana kita harus mempersiapkannya?" Saya 
bertanya. 

"Ini akan sulit untuk mempertahankannya, tapi kita bisa memikirkannya setelah benih 
bertunas. Tanahnya bagus dan lembut di sini. Kita harus menyingkirkan gulma dan mulai 
menanam terlebih dahulu." 

Dalam hal ini, saya ingin menangani semua pekerjaan fisik. Rerumputannya cukup tinggi 
hingga mencapai pinggangku, tapi aku memiliki banyak energi di dunia mimpi. Aku 
menggulung lengan bajuku, tapi Marie meletakkan tangannya padaku. 

"Apa yang sedang kamu lakukan? Bukankah kita hanya menyingkirkan rumput liar?" 

"Hah? Saya pikir kami akan menarik mereka keluar. Kami berdua saling memiringkan 
kepala. 

Oh, saya mengerti. 

Sepertinya saya punya ide yang salah di sini. Saya baru menyadarinya ketika Marie 
menyodok rumput liar untuk memanggil semangat mereka. 

Tanah seluruhnya tertutup rumput liar, tetapi mereka semua mulai bergerak untuk 
berkonsentrasi pada satu titik. Mereka bergabung untuk membentuk dahan gemuk dan 
badan silinder, meninggalkan tempat kosong di tanah tempat gulma dulu berada. Saya 
telah melihat banyak roh sampai sekarang, tetapi ini adalah pertama kalinya saya melihat 
yang humanoid. Padahal, mereka pendek dan gemuk seperti tokoh Haniwa. 

Marie berjongkok untuk menemui roh setinggi mata. 

"Halo, Dryad, roh tanaman. Saya punya permintaan untuk bertanya kepada Anda. Bisakah 
Anda membawa beberapa rekan Anda dan bermigrasi ke daerah yang cerah di sana? dia 
bertanya, dan kemudian roh itu menggosok rerumputan yang tumbuh di sekitar area 
dagunya, sepertinya mempertimbangkannya. Dia rupanya mengambil keputusan. Bunga 
muncul dari kepalanya, dan dia mulai berjalan perlahan. Beberapa roh yang tampak serupa 
muncul dan pergi, meninggalkan sebidang tanah kosong. 

"Wah, itu cepat. Apakah elf selalu semudah ini?" 

"Tentu saja. Kami tidak ingin mendapatkan semua rumput liar yang berkeringat seperti 
yang dilakukan manusia, "katanya, seolah itu adalah hal yang paling jelas di dunia. 
Bagaimanapun, kami telah selesai menyiapkan pertanian kami, dan sekarang kami hanya 
perlu menanam biji labu. Saya memiliki sekitar dua puluh biji di saku saya. Saya mulai 
memercikkannya ke tanah, lalu menutupinya dengan tanah. Yang harus kami lakukan 
sekarang adalah menyirami mereka dengan kantin kami, dan kemudian mereka akan 
bertunas setelah beberapa minggu jika tanah dan cuaca memungkinkan. 

"Ngomong-ngomong, apa yang kita lakukan dengan pupuk itu?" Saya bertanya. 
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"Begitu roh bumi lelah, saya akan meminta yang lain untuk ditukar," jawabnya. 

Wah, mereka pasti mudah, ya? Aku menghela nafas dalam campuran keterkejutan dan 
keheranan, dan kemudian aku mendengar seseorang memanggil dari belakang. Aku 
berbalik untuk menemukan Wridra dan Shirley melambai ke arah kami. 

Hutan semakin lebat di sini. Langit benar-benar tertutup cabang, membentuk semacam 
terowongan. Namun, jalurnya terpelihara dengan baik, dan mudah dilalui, meskipun ada 
akar bergelombang di bawahnya. Terowongan alami terbentang cukup jauh. Itu adalah 
pemandangan yang tidak biasa, dengan ujung lainnya tidak terlihat karena desain belitan. 

Wridra memimpin di depan kami. Rambut hitamnya berayun saat dia berbalik, tampaknya 
tidak terpengaruh oleh jalan itu. 

"Sepertinya kamu sudah selesai menanam benih. Yang disebut labu itu manis dan enak, jadi 
saya harap mereka bertunas. Saya juga menantikan sayuran lainnya." 

"Kami masih belum tahu apakah tanahnya cocok untuk itu. Saya dapat meminta roh untuk 
membuatnya bertunas, tetapi saya ingin menyerahkannya pada benih. Labu tidak akan 
tumbuh bagus dan kuat jika tidak." Saya tidak menyadari itu bekerja seperti itu. Shirley 
mengangguk sambil berjalan di sampingnya, jadi itu pasti benar. 

Meskipun, saya agak penasaran dengan pakaian Shirley. Dia sering mengenakan gaun, 
tetapi hari ini dia mengenakan rompi biru tua dan kemeja lengan panjang dengan dasi 
kupu-kupu, dipasangkan dengan rok selutut yang melebar. Dia tampak seperti seorang 
wanita bangsawan yang memilih untuk mengenakan pakaian yang mudah untuk bergerak. 
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"Pakaianmu terlihat berbeda hari ini, Shirley. Dalam rangka apa?" tanyaku, dan wanita 
semi-transparan itu tersenyum. Hiasan kepala angkatan laut dan rambutnya yang ikal ke 
setiap sisi memberikan senyumnya aura keanggunan tertentu. Marie dan aku saling 
memandang, tidak yakin akan arti di balik senyum misteriusnya. Wridra memiliki tatapan 
pusing di matanya saat dia berjalan di depan kami, dan saya pikir mereka akan 
mengungkapkan rahasia di balik tatapan itu. 

Pemandangan fantastis menunggu kami di luar terowongan. Itu adalah pohon besar yang 
pasti berumur beberapa ratus---tidak, bahkan mungkin lebih dari seribu tahun. Pohon 
kokoh itu dibangun seperti banyak pohon yang digabungkan menjadi satu, dan tampak 
agak ilahi di mata kami. Saya mendongak untuk menemukan hamparan daun hijau yang 
semarak, bersama dengan banyak buah hijau. 

"Wow, pohon yang luar biasa. Jadi, mengapa Anda membawa kami ke sini? Saya bertanya. 

"Hm. Apa kau tidak ingat apa yang terjadi di sini?" Dari cara dia mengucapkannya, 
sepertinya dia menyiratkan bahwa aku pernah ke tempat ini sebelumnya. Dari raut wajah 
semua orang, hanya Marie dan aku yang tidak tahu jawabannya. Jadi, saya memutuskan 
ingin menemukan jawabannya tanpa petunjuk apa pun. 

Aku berjalan mendekati pohon besar itu dan meletakkan tanganku di atasnya. Rasanya 
kasar saat disentuh, dan saya mendengarkan suara angin yang melewati puncak pohon 
selama beberapa waktu. 

Jadi, apa yang terjadi di sini? 

Pertama, saya membayangkan aula lantai dua yang dulunya kosong. Saat itu terlalu gelap 
untuk melihat banyak hal, tetapi saya berjalan-jalan dengan Shirley menuntun tangan saya. 
Dia telah membimbing saya ke tengah aula, dan di sana saya melihat... 

"Oh, singgasana... dari batu itu?" Itu tidak terlihat seperti pohon besar di hadapanku, tetapi 
Wridra tersenyum mendengar jawabanku. Dia berjalan dan meletakkan tangannya di 
pohon, seperti yang saya lakukan. 

"Memang, inilah esensi Shirley. Dan ketika penampilan seseorang berubah, seluruh 
keberadaan mereka juga sangat terpengaruh. Tahta yang dulu disegel sekarang terlihat 
seperti ini." 

Aku tidak bisa menyembunyikan keterkejutanku. Penampilan mistis pohon itu telah 
berubah secara besar-besaran dibandingkan dengan bentuknya yang dingin dan keras 
sebelumnya. Padahal, ada sesuatu tentang itu yang terasa mirip dengan penampilan 
lamanya. 

Saat angin menggoyang dedaunan di atas kepala, Wridra berbicara. 
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"Dan aku telah membuat penyesuaian pada segelnya. Shirley tidak mengizinkan saya untuk 
menghilangkannya sepenuhnya. Padahal, saya tidak percaya ada kebutuhan baginya untuk 
menerima hukumannya. Namun, dia mendapatkan kekuatan tertentu pada gilirannya." 

"Hm? Apa maksudmu?" 

Wridra memberi isyarat dengan dagunya. Aku mengalihkan pandanganku ke arah yang dia 
tunjukkan dan melihat Shirley berdiri di sana dengan tenang. Mungkin itu hanya 
imajinasiku atau tipuan cahaya, tapi entah bagaimana dia tampak lebih hidup dari 
biasanya. 

Saat dia berdiri di sana di bawah sinar matahari, rambutnya berubah menjadi warna madu 
yang indah, dan matanya berubah menjadi biru langit yang cerah dan indah. 

Satu daun jatuh dari atas. 

Shirley mengulurkan tangan, dan daun itu mendarat di tangannya. 

"Ah! Anda bisa menyentuhnya? Apakah Anda akhirnya mendapatkan bentuk fisik? Shirley 
menggelengkan kepalanya, dan Wridra menjawab menggantikan wanita pendiam itu. 

Arkdragon dengan lembut mendorong punggungku, menuntunku ke arah Shirley saat dia 
berbisik. 

"Hantu hanya bisa terus menjadi hantu. Bagaimanapun, mereka tidak lagi hidup. Namun, 
mereka bisa muncul seperti manusia dengan membuat bentuk hantu mereka lebih padat. 
Saya harus menyebutkan, ini bukan keajaiban. Dia tampak tumbuh lebih besar saat kami 
mendekatinya. Perbedaan tinggi badan kami di dunia ini cukup besar sehingga aku harus 
sedikit mendongak untuk menatap matanya. Shirley berdiri tegak dan menatap langsung 
ke arahku. 

"Sekarang, Kitase, Shirley melihatmu seolah dia ingin bergabung dengan timmu. Apa yang 
akan Anda katakan padanya, sebagai pemimpin? Saya akhirnya menyadari ke mana arah 
semua ini. 

Shirley tidak dapat berpartisipasi dalam penggerebekan di lantai tiga atau berjalan di 
sekitar Arilai dalam wujud semi-transparannya. Jadi, dia telah mendiskusikan hal ini 
dengan Wridra agar dia diam-diam melonggarkan kekuatan segelnya. Inilah mengapa 
Wridra sudah ada di sini ketika Marie dan saya muncul. Jadi, itu sebabnya dia berpakaian 
untuk pergi keluar di depan umum. 

Kalau begitu, sebagai pemimpin Tim Amethyst, hanya ada satu hal yang bisa kukatakan. 

"Shirley, petualangan kita panjang dan sulit... Sebenarnya, itu menyenangkan bagi kita." 
Aku berjalan mendekat dengan tangan terentang. Marie berbaris di sebelahku, dan Wridra 
berdiri di sisi lain. Ada sorot gembira di mata mereka, dan aku merasa memiliki ekspresi 
serupa di wajahku sendiri. 
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"Kami makan makanan enak, membaca teks kuno, dan sesekali berolahraga. Mengapa Anda 
tidak mempercayai kata-kata saya dan bergabung dengan kami?" Marie tertawa terbahak-
bahak, tidak bisa menahannya lagi. Dia terus terkikik sambil mencengkeram sisi tubuhnya, 
lalu menoleh ke arahku. 

"Ya ampun, itu pidato yang mengerikan. Kamu terdengar seperti penculik yang mencoba 
mengelabui dia untuk mengikuti kita!" 

"Hah? Tapi begitulah cara saya memandang labirin kuno di benak saya. Adapun kamu, 
Marie, bukankah kamu mengatakan ingin pergi ke labirin untuk menurunkan berat 
badan?" Marie membuat wajah malu setelah dipanggil, dan giliran Shirley yang tertawa 
terbahak-bahak. Dia masih benar-benar diam, seperti biasa, tapi dia tampak cantik tertawa 
di bawah terik matahari. 

Kemudian, dia melakukan pose kemenangan dengan kedua tangan terkepal, yang menurut 
saya berarti dia telah menerima undangan kami. Atau mungkin dia hanya ingin 
menghabiskan lebih banyak waktu bersama kami. Either way, saya senang. Sepertinya 
kami juga bisa tetap bersama di dunia mimpi. 

Ada beberapa hari ketika dia menghantui saya ke Jepang sejak itu, tetapi saya tidak pernah 
merasakan perasaan kesepian ditinggalkan darinya lagi. 

Saya ingin memberinya kedamaian, dan saya senang mengetahui bahwa itu sangat 
sederhana. Siapa yang bisa menebak bahwa yang diperlukan hanyalah memintanya untuk 
bergaul dengan kita? 

Sekarang saya bertanya-tanya apa kekuatan barunya, tetapi saya memutuskan untuk 
menanyakannya setelah kami berangkat untuk perjalanan kami. 

Setelah melakukan persiapan, akhirnya kami memutuskan untuk kembali ke Arilai. 
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Volume 6 Chapter 9 

Epilog 
Sulit untuk diungkapkan dengan kata-kata. 

Reruntuhan runtuh dari bawah kaki prajurit itu, dan dia akhirnya menyadari ketika dia 
hampir jatuh dengan canggung. Dia begitu terpesona oleh pemandangan sehingga dia tidak 
memperhatikan langkahnya. 

Mustahil untuk melihat apa pun di sini tanpa penglihatan malam, dan itu benar-benar sunyi 
karena menolak penyusup untuk waktu yang lama. Mendongak, langit-langit terlalu jauh 
untuk dilihat, bahkan dengan kemampuannya untuk melihat dalam kegelapan. 

Napasnya putih pucat saat dia menghembuskan napas. Debu yang berjatuhan dari atas 
seperti salju, dan cara suara diserap tanpa beresonansi di sini juga mengingatkannya pada 
lanskap yang tertutup salju tebal. 

"Jadi ini... adalah lantai tiga labirin kuno..." katanya tidak kepada siapa pun secara khusus. 

Struktur labirin benar-benar berbeda dari yang pernah dia lihat sebelumnya, dan langit-
langitnya sangat tinggi. Melihat sekeliling, dia bisa melihat cekungan dan jembatan gantung 
di semua tempat, dan dia menyadari tempat itu memiliki desain tiga dimensi yang rumit. 
Tempat ini begitu penuh sihir sehingga kristal hitam terbentuk di berbagai tempat. 

"Ini kejutan. Persis seperti yang dikatakan kakek saya. Dia mengatakan tempat ini memiliki 
morions yang tumbuh di atasnya. Ini lantai..." 

"Ya, dan tanah ini adalah tujuan yang kita cari. Padahal, aku ragu kakekmu menyebutkan 
bahwa ini adalah tanah keselamatan, "seseorang menjawab sambil menopang lengan 
prajurit itu agar dia tidak jatuh. 

Mungkin dia sedikit keluar dari itu. Bisa jadi karena dia benar-benar melihat tempat yang 
pernah dia dengar di dongeng secara langsung. Dia dengan santai menatap pembicara, dan 
armornya berdenting berisik saat dia buru-buru berdiri tegak untuk memberi hormat. 

"K-Kapten?! Permintaan maaf saya!" 

"Tenang. Saya mengerti Anda kagum, tetapi tenangkan diri Anda. Jangan lupa kamu sedang 
dalam misi, "katanya, dan prajurit itu terkejut ketika kapten menyeringai padanya. 

Kapten adalah yang paling keras kepala, dan dia belum pernah terlihat tersenyum seperti 
ini sebelumnya. Tanah ini terus menangkal manusia seperti biasanya. Namun, sang kapten 
tampak dalam suasana hati yang baik saat dia lewat. 
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Prajurit itu tiba-tiba sadar dan bergegas mengejarnya sambil memikirkan komentar 
sebelumnya. 

"Kapten, apa maksudmu ketika kamu mengatakan tanah ini adalah tujuan kita?" 

"Persis seperti kedengarannya. Tidak seperti manusia serakah, kami iblis memiliki sedikit 
keinginan. Kami hanya ingin memusnahkan manusia yang dilindungi oleh dewa, dan 
mengembalikan zaman sebelumnya. 

Profil samping sang kapten sangat intens seperti biasanya, tapi dia lebih banyak bicara dari 
biasanya hari ini. Rambutnya yang pudar warnanya berayun, dan sepatunya berbunyi klik 
di tanah saat dia terus berjalan ke depan. Tiba-tiba, matanya yang berwarna madu beralih 
ke prajurit itu. 

"Kudengar kandidat pahlawan itu, Zarish, dikalahkan oleh manusia." 

Prajurit itu kehilangan kata-kata untuk beberapa waktu. Dia tidak dapat memprosesnya 
segera. Setelah mengambil beberapa langkah lagi menuju kapten, pria yang mengenakan 
baju besi logam itu akhirnya menemukan suaranya lagi. 

"Maksudmu, seseorang benar-benar menjatuhkan monster itu?! Ke-Lalu, apakah itu berarti 
bangsawan Arilai telah mengetahui pengkhianatan kandidat pahlawan? 

"Menilai dari situasinya, itu akan menjadi kesimpulan logis... Tapi siapa yang tahu? Bahkan 
jika mereka menyadarinya, pria itu tidak akan pernah berlutut, bahkan di hadapan seluruh 
pasukan. Itu berarti dia seharusnya bisa menyebabkan kerusakan serius sebelum ditebas 
oleh musuh." 

Jelas dari ungkapannya bahwa ini bukan masalahnya. Dengan kata lain, pengintai tidak 
boleh melaporkan apa pun di sepanjang garis itu. Itu berarti calon pahlawan telah 
dikalahkan oleh tim kecil, atau bahkan seorang individu, meski itu sulit dibayangkan. 
Mustahil untuk mengetahui situasi dengan informasi sesedikit itu, tetapi apa pun yang 
terjadi, ini akan sangat mempengaruhi pertarungan yang akan datang. 

Prajurit itu menyadari hal ini, lalu perlahan melirik ke arah kapten yang berjalan di 
sampingnya. Dia yakin kapten akan khawatir tentang hal itu. Tapi anehnya, pria itu 
menyeringai. Itu adalah senyum riang yang sama dari sebelumnya, seolah-olah beban telah 
diangkat dari pundaknya. 

"Semuanya akan baik-baik saja sekarang. Lebih dari separuh tentara yang kami andalkan 
berhasil selamat. Saya senang... Kami berhasil tepat waktu." Ada sesuatu yang menakutkan 
tentang senyum itu, yang seharusnya menghibur. 

Mereka akhirnya berhasil sampai ke lantai tiga, jadi apakah semuanya benar-benar 
berjalan lancar? Kalau dipikir-pikir, kapten telah meninggalkan prajurit itu dalam 
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kegelapan sampai sekarang. Dia tidak pernah menjelaskan tujuan mereka, rencana mereka, 
atau mengapa mereka perlu mengulur waktu untuk menahan invasi manusia sejak awal. 

Menurut rumor, dia telah hidup selama satu milenium. Desas-desus mengatakan bahwa 
warnanya telah benar-benar memudar dari rambutnya selama rentang tahun yang tak 
terbayangkan. Bagaimana dia hidup begitu lama? Untuk tujuan apa? 

Meskipun senyum lebarnya menyebar di wajahnya, itu sama sekali tidak mencapai 
matanya yang berwarna madu. Melihat wajahnya dari samping, entah kenapa ada rasa 
menggigil di tulang punggung prajurit itu. 

Kapten akhirnya mengulurkan tangannya untuk menyentuh dinding yang tampaknya biasa. 

Kemudian, dinding terbuka tanpa suara. 

Prajurit berbaju zirah itu segera mengerti. Ini pasti tujuan yang dibicarakan kapten, dan 
alasan dia hidup selama satu milenium. 

Bintik debu yang tak terhitung jumlahnya jatuh dari langit seperti salju, dan senyum kapten 
semakin melebar. Seolah-olah senyumnya menyambut akhir cerita. 

--- Bab Pertengahan Musim Panas akan dilanjutkan di jilid berikutnya --- 
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Volume 6 Chapter 10 

Kata penutup 
Halo, ini Makishima Suzuki. Volume sebelumnya, Volume 5, dirilis pada bulan Februari di 
minggu kedua Reiwa (2020). Menengok ke belakang, itu tepat sebelum dunia diguncang 
oleh virus corona. Saya harap Anda semua sehat selama ini. Keadaan darurat sudah tidak 
berlaku lagi, tapi saya yakin ini masih akan memakan waktu sampai semuanya benar-benar 
tenang. 

Untungnya, perusahaan saya mengizinkan kami untuk bekerja dari rumah, jadi saya dapat 
membuat jarak antara saya dan sebagian besar keributan. Namun, sekarang saya tidak lagi 
berjalan ke kantor setiap hari, saya dihadapkan pada masalah yang sama sekali baru bagi 
saya. Ya, karena kurang olahraga, saya merasa terganggu dengan semua berat badan yang 
saya dapatkan. Aku iri pada Kitase dan Marie di saat-saat seperti ini. Anda mungkin 
bertanya-tanya mengapa, tetapi itu karena mereka dapat dengan mudah mengatakan, 
"Kalau begitu, mari kita bermain di dunia lain sebentar saja." Jadi, saya membeli penanak 
nasi kelas atas untuk melampiaskan rasa frustrasi saya dan untuk memperbaiki makanan 
saya di rumah. Tapi nasi saya akhirnya terasa lebih enak, akibatnya mempercepat kenaikan 
berat badan saya... Ya, saya memutuskan untuk tidak terlalu memikirkannya. 

Setelah tinggal di rumah selama kurang lebih tiga bulan, tentu saja musim berganti. Musim 
panas yang terik tiba dalam cerita juga, yang merupakan waktu yang sangat sulit bagi 
Mariabelle, sebagai peri yang membenci dingin dan panas. Kelembaban dan panasnya 
terlalu tinggi bahkan untuk orang Jepang, yang sudah terbiasa dengan iklim ini. 

Tapi jika mereka bisa menemukan cara untuk bersenang-senang yang hanya bisa dinikmati 
di musim panas, mungkin mereka akan merasa berbeda dengan panas yang menyengat. 
Mariabelle memandang hal-hal secara berbeda dari kita, jadi saya harap Anda dapat 
membalik halaman dan mengintip kehidupan gadis elf ... Meskipun, karena volume ini 
dirilis sebagai e-book, saya ragu kebanyakan orang akan melakukannya membaca kata 
penutup sebelum membaca cerita utama. 

Kami tidak lagi membuat buku kertas sejak jilid keenam, yang mungkin mengecewakan 
para pembaca yang telah mengoleksinya di rak buku mereka. Saya ingin mengucapkan 
terima kasih dari lubuk hati saya yang terdalam karena telah membeli dan membaca cerita 
saya. Sungguh mengherankan saya betapa perasaan syukur saya tumbuh dengan setiap 
volume tambahan. 

Kali ini saya akan menjelaskan sedikit tentang e-book. Saya tidak yakin apakah ini sesuatu 
yang harus saya tulis di kata penutup, tetapi pendapatan saya jelas akan berkurang 
sekarang karena kami tidak lagi mengerjakan pembukuan kertas. Ini karena tidak perlu 
lagi mencetak jumlah yang telah ditentukan sebelumnya, yang berarti saya tidak akan 
mendapatkan royalti untuk salinan tersebut. Bagian ini akan bervariasi tergantung pada 
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penerbitnya, tetapi umumnya, e-book memberikan lebih banyak pendapatan per salinan 
yang terjual, dibandingkan dengan rekan kertas mereka. Saya akan meninggalkan semua 
pembicaraan uang di situ, tetapi tujuan saya adalah membuat sebanyak mungkin orang 
menikmati ceritanya, jadi saya tidak terlalu khawatir tentang bagian pendapatan. Dengan 
Yappen menggambar ilustrasinya (mereka menggemaskan seperti biasa) dan Aonoesu 
mengerjakan versi komiknya (saya selalu menyukai karya mereka), saya sangat bersenang-
senang, Terkadang saya bertanya-tanya apakah saya benar-benar pantas untuk diberkati. 
Ini adalah bagian dari alasan mengapa saya lebih banyak bekerja untuk merevisi dan 
menambahkan episode daripada sebelumnya, dengan harapan membuat serial ini lebih 
menyenangkan. 

Dapat dikatakan bahwa Selamat datang di Jepang, Ms. Elf! juga cerita tentang mengejar 
kebahagiaan. Sepertinya mereka selalu berlarian dan tertawa atau bersenang-senang, 
tetapi situasinya perlahan berubah, dan menghargai perubahan itu adalah bagian dari 
kesenangan. Kemungkinan akan ada banyak perubahan di paruh kedua Chapter of 
Midsummer. Bahkan ada rencana untuk pergi ke kolam renang dan pantai yang tertera di 
kalender di rumah tangga Kitase. 

Kembali ke topik e-book lagi... Dalam kasus saya, semakin sulit mendapatkan ruang untuk 
menyimpan buku, jadi akhir-akhir ini saya lebih sering membaca e-book. Saya tidak 
keberatan jika itu hanya satu atau dua buku, tetapi ketika mencapai beberapa ratus, itu bisa 
menjadi masalah. Saya takut membayangkan keluarga saya akan menyuruh saya 
menyingkirkan mereka suatu hari nanti. Saya telah beralih ke e-book akhir-akhir ini, dan 
tidak hanya menghemat ruang, tetapi saya menemukan bahwa e-book memiliki 
keuntungan karena dapat dibaca dalam gelap. Itu adalah penemuan yang cukup 
membahagiakan ketika saya mengetahui bahwa saya dapat membacanya di mana saja, 
seperti saat berbaring atau di kamar tidur saya dengan lampu mati. Saya juga menyukai 
kenyataan bahwa saya dapat membaca buku-buku lama kapan pun saya mau. 

Saya telah menikmati perubahan gaya hidup saya saat memikirkan alur cerita untuk seri 
ini. Saya harap Anda semua bersenang-senang, damai, dan hari-hari yang bermanfaat di 
masa depan. 

Sekarang, saya berharap dapat menyapa Anda semua di kata penutup berikutnya dan akan 
kembali menulis. 
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